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SAMBUTAN REKTOR INSTITUT ILMU AL-QUR’AN

(IIQ) JAKARTA
Prof. Dr. Hj. Huzaemah Tahido Yanggo, M.A . _

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. :

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah menurunkan Al-Qur’an
sebagai pedoman hidup bagi seluruh umat manusia untuk meraih
kebahagiaan dan kepentingan hidup di dunia dan akhirat.

Shalawat serta salam senantiasa ‘kita sampaikan kepada baginda
Rasulullah SAW, yang telah meletakkan dasar-dasar tatanan hidup manusia
dari kebodohan dan kejumudan kepada tatanan hidup yang berperadaban
berdasarkan Al-Qur’an. Dengan Al-Qur’an itu pula telah mengangkat derajat
perempuan ke tatanan hidup yang terhormat. »

Buku ini adalah karya yang sangat penting dalam kajian Al-Qur’an.
Kajian-kajian Al-Qur’an sudah dilakukan para ahli, namun kajian ini sangat
penting dan berbeda dari yang sudah ada. Penulis berhasil menjelaskan
bagaimana kecerdasan verbal dalam Al-Qur’an telah melingkupi berbagai sisi
yang bisa dijadikan pedoman bagi masyarakat secara umum.

Kecerdasan verbal dalam buku ini menawarkan suatu teori
komunikasi yang bersifat informatif, transformative dan transcendental. ‘
Ketiga aspek ini menunjukkan bagaimana kecerdasan verbal dalam Al-
Qur’an melingkupi berbagai hal yang bisa digunakan dalam berkomunikasi
baik secara formal maupun informal. Pertama, Kecerdasan verbal yang
bersifat informatif yaitu suatu pola koumnikasi yang bermaksud untuk
memastikan bahwa pesan itu sampai kepada komunikan. Sementara
kecerdasan verbal Kedua yang bercirikan transformative yaitu ucapan yang
mampu mengubah pemahaman komunikan dan prilakunya dalam menangkap
pesan yang terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Aspek ini'menunjukkan
bahwa kecerdasan verbal Al-Qur’an merupakan system komunikasi yang
sangat penting untuk mengubah masyarakat sesuai dengan tatanan etika yang
dijelaskan dalam Al-Qur’an. Ketiga, kecerdasan transcendental. Model
kecerdasan ini yaitu suatau pesan yang disampaikan komunikan agar mampu
memahami dan menghayati bagaimana nilai-nilai ilahiyah yang disampaikan
dalam komunikasi. Artinya, komunikan diajak untuk mendalami kandungan
keimanan dan ketauhidan dalam nash-nash Al-Qur’an, Intinya dalam
- komunikasi ini bagaimana kecerdasan verbal diartikulasikan oleh pembicara
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untuk memahami komunikan sehingga pesan-pesan tersampaikan dengan
tepat. Sebab itu, ada tiga hal yang harus diperhatikan oleh pembicara.
Pertama, pembicara perlu memahami suasana dan kondisi komunikan.
Kedua, pembicara perlu memiliki kompetensi kefasihan  dalam
berkomunikasi, baik dari sisi bahasa, kondisi social, budaya dan kebutuhan di
masyarakat setempat. Ketiga, pembicara juga perlu memiliki kesiapan mental
dan psikologi dalam menyampaikan pesan.

Ungkapan yang terkandung dalam Al-Qur’an yang berhubungan
dengan kecerdasan verbal ini yaitu Qaul Makruf, Qaul Baligh, Qaul Maysur,
Qaul Sadid, Qaul ahsan, Qaul Tsabit, Qaul Layyin, Qaul Thayyib, Qaul
Salam, Qaul Fashl, Qaul Tsaqil, Qaul Radhiyan, Qaul Adzhim dan Qaul
Karim. Istilah-istilah ini sangat dalam maknanya dalam perspektif
komunikasi Al-Qur’an. Hal ini menunjukkan bagaimana masyarakat saat ini
perlu menjadikan system dan model komunikasi dalam Al-Qur’an bisa
diterapkan sebagai salah satu tatanan penting dalam membangun masyarakat
yang beradab.

Saat ini masyarakat global dihadapkan pada perkembangan teknologi
yang sangat pesat dan sudah tidak berbatas lagi koneksi dari satu negara
dengan negara lainnya. Teknologi informasi telah menjadi dunia seperti
perkampungan yang mudah terjangkau oleh setiap individu. Namun
tantangan yang sangat berat yaitu bagaimana etika komunikasi digunakan.
Buku ini menjelaskan degan sangat penting tentang kecerdasan verbal dalam
Al-Qur’an. Tulisan ini sangat berguna untuk menjadi pedoman dalam
kehidupan bermasyarakat bagi mayarakat saat ini.

Untuk itu saya selaku Rektor Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta
menyambut dengan gembira dengan terbitnya buku Kecsrdasan Verbal
Perspektif Al-Qur’an yang ditulis oleh Dr. Hj. Sri Tuti Rahmawati, S.Ud.
MA. Saya yakin dan berharap dengan hadirnya buku ini dapat menjadi
pedoman dan rujukan bagi para mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT)
juga mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) dan Pendidikan Agama
Islam (PAI), serta para pemerhati yang ingin mengetahui tentang Ilmu Al-
Quran dan Tafsir dan bagi yang ingin mempelajari tentang Kecerdasan
Verbal Perspektif Al-Qur’an.

Tangerang Selatan, 30 Maret 2021

Prof. Dr. Hj. Huzaemah Tahido Yanggo, M.A
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PENGANTAR PENULIS

Buku yang berada di tangan pembaca ini berasal dari disertasi
penulis di Program Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta, jurusan Ilmu dan
Tafsir al-Quran, yang berjudul Kecerdasan Verbal dalam Perspektif al-
Quran. : _ : o _

Prototipe kecerdasan verbal dalam al-Quran terwakili oleh Nabi
Adam, yang Allah berikan kemampuan mengutarakan segala sesuatu,
sehingga dengan kemampun verbal ini para malaikat bersujud kepadanya
dan Adam layak mengemban misi kekhalifahan. Nabi Ibrahim juga mewakili
kecerdasan verbal, saat ia mampu berargumen kepada penguasa zalim saat
itu, Namrud, sehingga ia menjadi terbungkam karenanya. Nabi Hariin dan
Miisda juga memiliki kecerdasan verbal yang baik,- saat mereka
mengkomunikasikan dakwah mereka kepada Firaun dan kaumnya.

Kata kunci studi ini adalah dengan melacak penggunaan kata gaw/
dalam al-Quran. Seperti pandangan al-Isfahani, pada umumnya penggunaan
kata gawl dalam al-Quran merujuk kepada suatu aktivitas yang melibatkan
lisan (lidah), sehingga lahirlah komunikasi yang dapat dipahami. Dari kata
kunci tersebut, muncullah frasa gawilin ma'rifan (ungkapan yang selaras
dengan kebiasaan setempat), gawlan sadidan (ungkapan yang proporsional),
qawlan baiighan (ungkapan yang pesannya tersampaikan), gawlin layyinan
(ungkapan yang lemah lembut), gawlin maysirin (ungkapan yang mudah
dipahami), gawlkin saliman (ungkapan yang mengandung kedamaian), dan
lain sebagainya.

Dengan analisis terhadap penggunaan frasa kata kunci tersebut,
dapat dikatakan bahwa al-Quran memberikan ‘landasan prinsip-prinsip
komunikasi. Bukan hanya semata-mata memfokuskan bagaimana suatu
komunikasi terjalin secara informatif (tersampainya ~ pesan) dan
‘ransformatif (merubah pesan menjadi pemahaman dan tindakan), namun al-
Quran menekankan perlunya suatu komunikasi dilandasi dengan nilai-nilai
‘ranscendental yang luhur. Dari sini, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
seseorang  dapat diukur dari kemampuan verbalnya yang informatif,
‘ransformatif, dan transendental.

Penulis bersyukur kepada Allah swt., yang berkat rahmat dan inayah-
Nya, karya ini dapat terselesaikan. Terlepas dari berbagai kekurangan yang
‘erdapat dalam karya ini, penulis ingin menyampaikan terimakasih kepada
nereka yang telah ikut membantu penulis dalam menghadapi kendala dan
intangan selama penulisan karya ini. Terimakasih tak terhingga kepada
>rof. Dr. Nasaruddin Umar, M.A, selaku Rektor Institut PTIQ Jakarta, yang
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telah memberikan saran revisi terhadap karya ini. Terima kasih pula penulis
sampaikan kepada Prof. Dr. H. M. Darwis Hude, M.Si., selaku Direktur
Program Pascasarjana Institut PTIQ Jakarta dan promotor, yang banyak
memberikan inspirasi dan motivasi kepada penulis. Tak lupa, penulis
sampaikan pula kepada Dr. Hj. Nur Arfiyah Febriani, M.A., selaku Kepala
Program Studi Ilmu dan Tafsir al-Quran dan promotor, yang telah
memberikan arahan dan saran konstruktif selama penulisan karya ini.

Terimakasih tak terhingga juga penulis sampaikan kepada Prof. Dr.
H. Hamdani Anwar, M.A. dan Dr. Ahmad Zain Sarnoto, M.Pd., selaku
penguji karya ini, yang telah mémberikan perbaikan berharga terhadap
materi karya ini. Kepada segenap Civitas Akademika Institur PTIQ Jakarta
yang telah ikut membantu penyelesaian karya ini, juga penulis sampaikan
ucapan teimakasih.

Tak lupa pula, ungkapan terimakasih penulis sampaikan kepada
ibunda penulis, yang tak pernah berhenti mendoakan penyelesaian karya ini.
Serta kepada anak-anak tercinta, yang waktu kebersamaan menjadi
berkurang dengan sebab penyelesaian disertasi ini.

Semoga segala bantuan yang telah diberikan semua pihak kepada
penulis mendapat balasan yang berlipat dari Allah swt. Dengan segala
keterbatasan yang ada, semoga karya ini membawa manfaat dalam
pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan dalam disiplin ilmu
dan tafsir al-Quran pada khususnya.

Ciputat, April 2021

Sri Tuti Rahmawati
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1. Padanan Aksa

PEDOMAN TRANSLITERASI

ra

Berikut adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara

latin: _
b= =5 =0
t=c s= =%
ts=& sy=_ k=s
inc sh=_0 =
h=r dh=_po m=p
=t th=1 n=¢
d=s zh=1 h=o
dz=3 =t W=
=) il y=¢
2. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Untuk
vokal tunggal, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
| A Fathah
I kasrah
, U dammah
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Adapun untuk vokal rangkap, ketentuan alih aksaranya adalah sebagai'
berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
BT Ai adani
3 Au adanu

3. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara voka] panjang (mad), yang dalam bahasa Arab
dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin’ Keterangan
' L A a dengan topi di atas
« I : 1 dengan topi di atas
3 U u dengan topi di atas

4. Kata Sandang

Kata sandang alif + lam (J)) apabila diikuti oleh huruf qamariyah
ditulis al, misalnya : 0,8V ditulis al-kdfirin. Sedangkan, bila diikuti oleh
huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya,
misalnya :JsJl ditulis ar-rijal, atau diperbolehkan dengan menggunakan
transliterasi al-qamariyah ditulis al-rijal. Asalkan konsisten dari awal
sampai akhir.

5. Ta’ Marbiithah(®)

Apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h, misalnya: il
ditulis al-Bagarah. Bila ditengah kalimat ditulis dengan ¢, misalnya; <)
Juli zakét al-mdl, atau ditulis ¢\l 3, u sirat an-nisa’. Penulisan kata dalam
kalimat dilakukan menurut tulisannya, misalnyaos) '\ s s ditulis wa
huwa khair ar-Razigin.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

- Kasus perandungan/bullying dalam dua tahun belakangan tercatat
sebanyak 101 perkara pada tahun 2019 dan 255 kasus pada tahun 2018.
Sementara itu pada Januari-Juni,) Kepala Subdit IT dan Cyber Crime
Direktorat Tindak Pidana Ekonomi Khusus Bareskrim Polri, Kombes Pol
Himawan Bayu Aji mengatakan, kasus tindak pidana ujaran kebencian
merupakan kasus yang paling banyak diadukan masyarakat kepada polisi
pada 2015, jumlah laporan yang masuk berkaitan dengan ujaran kebencian
sebanyak 671 laporan. Tito Karnavian mengatakan kasus tindak pidana
ujaran kebencian sebanyak 2.018 kasus "Selama 2017, Polri telah
menyelesaikan kasus kejahatan hate speech sebanyak 2.018 kasus," ujarnya.
Adapun tindak pidana hate speech yang paling banyak terjadi adalah kasus
penghinaan, yaitu 1.657 kasus, atau naik 73,14% dibanding pada 2016.
Sedangkan hate speech dengan kasus pencemaran nama baik sebanyak 444
kasus.” Data tersebut dapat dilihat melalui tabel kasus berikut ini:

! Sholahuddin Al-Ayyubi, “Kasus Ujaran Kebencian Periode Januari-Juni 2019.
Merangkak Naik,” dalam.https: //kabar24.bisnis.com/. Diakses pada tanggal 14 Maret 2020.
* Niken Purnamasari, “Wiranto: Ada 53 Kesus Hoax 324 Hate Speech Sepanjang
2018,” dalam https: //news.detik.com/ Diakses pada tanggal 14 Maret 2020.
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Dari data tersebut, kasus tindak pidana ujaran kebencian dengan berbagai
Jenisnya, mulai dari pencemaran nama baik, penghinaan, menunjukkan
bahwa kegagalan komunikasi verbal masih sangat tinggi dan gelombangnya
fluktuatif sehingga dibutuhkan kecerdasan verbal sebagai salah satu solusi
untuk menekan tingginya angka kasus yang menunjukkan kegagalan dalam
berkomunikasi. Ujaran kebencian itu muncul akibat perkataan yang tidak
terkontrol dan tidak tepat. Kemampuan berkomunikasi yang tepat atau
kecerdasan verbal merupakan salah satu faktor pendukung terwujudnya cita-
cita negara yakni mengapai persatuan dan kesatuan, dengan cara menjaga
stabilitas nasional, mengingat Indonesia merupakan negara dengan penduduk
pluralis.

Perilaku bullying ini menjadi salah satu fakta kontra terhadap penemuan
Henry H Calero, yang menyatakan bahwa apa yang dilakukan lebih penting
dari apa yang dikatakan.> Karena berbagai macam kasus tindak kekerasan
justru berawal dan bermula dari ucapan yang menyulut emosi. Al-Qur’an
bahkan memberikan pandangan yang sebaliknya dalam al-Qur’an pada Q.S
as-Shaf [61]: 2-3 Allah menjelaskan integrasi antara perkataan dan perbuatan.,

Komunikasi verbal, dalam hal ini kecerdasan verbal memiliki peran yang
sangat penting dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, sebab komunikasi
verbal memiliki dua sisi yang kontradiktif. Satu sisi dapat menciptakan
perdamaian, sedangkan disisi yang lain, komunikasi verbal dapat
menimbulkan perselisihan.* Komunikasi. adalah suatu proses yang ditandai
beberapa karakteristik di antaranya adalah komunikasi itu bersifat simbolik,
irreversible, kompleks, berdimensi sebab akibat, dan mengandung potensi

3 Henry H.Calero, The Power of Non-Verbal Communication: What You Do Is More
Important Than What You Say, Los Angeles: Silver Lake Publishing, 2015. h, 2

* Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000, h.
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problem. Karakteristik komunikasi memperlihatkan betapa rumitnya suatu
proses komunikasi berlangsung. Oleh sebab itu, tindakan dalam proses
komunikasi sepatutnya dikelola secara tepat. Dengan mengelola perilaku
komunikasi dalam berbagai konteksnya maka berbagai kecenderungan yang
mengarah pada terjadinya communication breakdown dapat dihindari.’

Dalam menjalani kehidupan baik dalam keluarga dan bermasyarakat,
kemampuan berkomunikasi menjadi sangat penting dalam membangun
hubungan yang baik antara keluarga, teman kerja dan masyarakat umum. 6
Komunikasi ‘yang baik akan dapat mengurangi berbagai kemungkman
konflik-konflik yang akan terjadi. Komunikasi yang efektif dapat mengurangi
kesalahpahaman antara para pelaku komunikasi. Komunikasi yang baik
menciptakan hubungan bisnis menjadi lebih baik. Sebaliknya Kegagalan
berkomunikasi secara verbal ditandai dengan perselisihan dan ketidak-
harmonisan. Perselisihan yang terjadi bahkan dapat membawa kepada konflik
fisik. Schingga wajarlah jika berkomunikasi dianggap yang paling sukar
untuk dilakukan. James G. Robbins dan Barbara S. Jones, menyatakan bahwa
berkomunikasi secara efektif sebenarnya merupakan suatu 7perbu.ata.n yang
paling sukar dan kompleks yang pernah dilakukan seseorang.

Peran dakwah sebagai salah satu model komun1kas1 verbal dalam Islam
juga belum mampu menunjukkan hasil opt1ma1 Artinya keberulangan
komunikasi verbal melalui dakwah yang ada di masyarakat masih belum
efektif, dan menunjukkan pengaruhnya. hal ini dapat dilihat dari fenomena
perilaku masyarakat (yang menjadi -objek atau sasaran dakwah) belum
berperilaku sesuai dengan tujuan komunikasi verbal Islam. Permasalahannya
bisa jadi disebabkan oleh model komunikasi verbal yang gagal yang selama
ini dipraktikkan, walaupun perangkat teknologi sudah sangat modern dan
tanpa batas.

Banyaknya kasus kegagalan komunikasi verbal yang tak terhitung
jumlahnya dan pelanggaran etika dalam hampir semua lini bidang kehidupan
menunjukkan bahwa permasalahan ini tidak bisa diremehkan begitu saja,
permasalahan yang bersumber dari kegagalan komunikasi verbal mendorong
penulis untuk mengkaji dan mencari petunjuk melalui pemahaman al-Qur’an
yang menerangkan tentang kecerdasan dalam berkomunikasi secara verbal.
Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar dalam

5 Ahmad Zain Sarnoto, “Kontribusi Aliran Psikologi Behaviorisme Terhadap
Perkembangan Teori Ilmu Komunikasi,” Jurnal STATEMENT. Vol.01 No.2 Tahun 2011,
hal. 4.

~ ® Ahmad Zain Sarnoto, “Kecerdasan Emosional Dalam Perqpektlf Al-Qur’an,” Jurnal
STATEMENT. 10 No. 1, April 2020, hal. 17.

7 James G. Robbins dan Barbara S. Jones, Komunikasi Yang Efektif, terjemahan
Turman Sirait. Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1986, hal. 3.

8 Moch. Choirul Arif, “Quo Vadis Komunikasi Islam,” dalam Jurnal Komunikasi
Islam, Vol. 2, no. 2, tahun 2012, hal. 266-267. '



keberhasilan membina hubungan. Individu sulit untuk mendapatkan apa yan%
diinginkannya dan sulit juga memahami keinginan serta kemauan orang lain.

Tujuan komunikasi dalam Islam bukan sekadar sampainya pesan kepada
para komunikator dan komunikan, terjadinya perubahan sikap dan perilaku
yang saling berinteraksi, tetapi terwujudnya kemaslahatan dan kemuliaan
antara yang berinteraksi (berkomunikasi).!® Nilai-nilai [lahiyah menjadi
landasan utama dalam komunikasi Islam (al-Qur’an dan al-Hadis). Melalui
penanaman nilai-nilai Ilahiyah dalam kecerdasan komunikasi verbal dalam
al-Qur’an diharapkan akan menekan bahkan menghilangkan berbagai macam
konflik, sehingga tujuan hidup yang bahagia dapat ikut memberi andil negara
dalam menciptakan pembangunan manusia seutuhnya.

Isu penting tentang perlunya dibahas konsep kecerdasan komunikasi
verbal menurut perspektif al-Qur'an yaitu untuk menelaah kembali
bagaimana paradigma dan kerangka yang tepat merumuskan kecerdasan
komunikasi verbal dalam konteks dunia global saat ini, Mengingat kondisi
global saat ini membebaskan kebenaran dan kebatilan berkembang luas,
seperti yang terjadi pada dunia komunikasi masa yang tak lagi berpijak pada
etika sebagai landasan komunikasinya. :

Walaupun topik disertasi ini membahas juga tentang komunikasi seperti
yang dibahas para penulis sebelumnya di atas, namun secara substansial
perbedaannya memfokuskan kajian dan isu pembahasan mengenai
kecerdasan komunikasi verbal dalam ayat-ayat al-Qur’an yang tergali dari 49
ayat. Tidak dipungkiri bahwa ilmu komunikasi Islam, sebagaimana juga ilmu
komunikasi umum, menempatkan manusia sebagai titik sentral yang berperan
sebagai pembawa, penyampai dan penerima pesan. Komunikasi verbal
menjadi bagian penting dalam semua aspek kehidupan manusia sebab ia bisa
menimbulkan suasana batin individu dan kelompok yang berbeda-beda. Dan
di sinilah komunikasi verbal juga memiliki ciri sebagai karakter individu dan
kelompok. Uraian dalam al-Qur’an tentang komunikasi verbal pada dasarnya
ingin memberikan landasan penting bagaimana manusia sebagai makhluk
sosial dapat mengolah dirinya, komunitasnya dan lingkungannya dengan
cara-cara beradab (civilized society). |

Dari perdebatan teoritis di atas dapat diketahui bahwa, pembahasan
tentang verbal intelligence menarik perhatian banyak akademisi namun
masih sangat jarang ditemukan dalam .kajian tafsir al-Qur’an. Dengan
demikian kajian ini adalah sesuatu yang baru dan layak untuk dijadikan

sebagai judul disertasi. Penulis mengaju kan judul kecerdasan verbal dalam
perspektif al-Qur’an.

|

® Ahmad Zain Sarnoto, “Kecerdasan Emosionali Dan Prestasi Belajar: Sebuah
Pengantar Studi Psikologi Belajar,” Jurnal Profesi Volume 3 no. 1 Juli 2014, hal. 50.

10 Zulkiple Abd. Ghani, Islam Komunikasi dan Teknologi Maklumat, Kuala Lumpur:
" Dasar Cevak Sdn Bhd, 2001, hal. 3-6.



B. Identifikasi Masalah

Dari pembahasan latar belakang kecerdasan komunikasi verbal di atas,
ditemukan beberapa hal yang penulis inventarisi, di antaranya:

1. Fenomena tindak kekerasan yang berawal dari ungkapan perundungan
yang dilakukan dari berbagai kalangan, baik antar anak-anak dan orang
dewasa yang mengakibatkan konflik sosial dan berpotensi mengganggu
kestabilan dan integritas bangsa.

2. Fenomena pengguna media sosial belum menerapkan etika dalam
mengungkapkan ekspresi dan pendapat, ini dapat diketahui dari maraknya
kasus pelaporan pencemaran nama baik dan penghinaan sebagaimana
diungkap di depan.

3. Pendapat para ahli tentang kecerdasan verbal perlu direkonseptualisasi
karena belum mengintegrasikan kecerdasan verbal dengan kecerdasan
spiritual sebagai tameng yang menjaga emosi dan aksi.

4, Integrasi antara kecerdasan verbal dengan kecerdasan intelektual dan
emosional belum tereksplor dalam kajian tafsir al-Qur’an

5. Belum ditemukan konsep dari para mufasir tentang kecerdasan verbal
dalam al-Qur’an yang komprehensif

6. Model kecerdasan verbal dan aplikasinya perlu dlgagas dan dipraktikkan
dalam metode dakwah. Ini karena dakwah merupakan salah satu model
ideal dalam mengaplikasikan kecerdasan verbal dalam al-Qur’an.

C. Pembatasan Masalah .

Dari identifikasi masalah yang sangat luas di atas, maka perlu dibatasi
apa yang akan dikaji dalam disertasi ini. Penulis membatasi masalah yang

akan dibahas dalam disertasi ini adalah pada ayat-ayat terkait kecerdasan
verbal dalam al-Qur’an. '

D. Perumusan Masalah

Setelah permasalahan dibatasi pada kajian teoritis dan analisis kritis
tentang kecerdasan verbal dalam tradisi ilmiah Timur dan Barat, maka
rumusan masalah dalam disertasi adalah: “Bagaimana kecerdasan Verbal
dalam perspektif al-Qur'an?”

Dari rumusan masalah ini, kemudian dirinci menjadi 3 pertanyaan
pokok, yaitu:
1. Bagaimana diskursus tentang kecerdasan verbal?
2. Bagaimana Persepektif al-Qur’an tentang keterka1tan kecerdasan verbal
dengan ragam kecerdasan lainnya?
3. Bagaimana isyarat al-Qur’an terkait kecerdasan verbal?
4. Bagaimana model implementasi konsep kecerdasan verbal dalam dakwah
kontemporer?

Rincian masalah ini sengaja penulis pilih agar antara konsep ideal dan



model implementasi dapat mempermudah pembaca memahami bagaimana
penerapan kecerdasan verbal Qurani ini dapat dilakukan bukan hanya dalam
dunia dakwah, namun juga dapat digunakan dalam gaya komunikasi dalam
lingkungan sosial secara umum, baik di dunia nyata dan dalam dunia maya.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus dan pokok permasalahan yang telah disebutkan di
atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apa saja term al-Qur’an terkait kecerdasan verbal?

2. Untuk mengungkap kecerdasan verbal dalam al-Qur'an yang dapat
diambil dari term ini?

3. Untuk mengungkapkan fungsi implikatif penafsiran dari kecerdasan verbal
yang dapat difokuskan dalam metode dakwah sebagai model dalam
aplikasi kecerdasan verbal dalam al-Qur’an? ' ‘

Secara khusus tujuan penelitian ini untuk merumuskan pemikiran dan
konsep kecerdasan komunikasi verbal perspektif al-Qur'an. Di samping itu,
penelitian dimaksudkan pula sebagai upaya untuk memperkaya khazanah
keilmuan Islam, khususnya dalam bidang komunikasi. Hal ini bertujuan
untuk merespons perkembangan ilmu pengetahuan sosial pada umumnya
yang bisa diambil dari khazanah ilmu kelslaman sehingga ada kontribusi baru
dalam pengembangan ilmu komunikasi pada umumnya dan komunikasi

Islam khususnya. Lebih jauh, hasil yang diperoleh dari penelitian ini

diharapkan dapat' menjadi masukan bagi masyarakat dalam membangun

komunikasi verbal yang cerdas, baik perorangan (individu) maupun
kelompok.

F. Manfaat/Signifikasi Penelitian

Dari penelusuran kajian saat ini, diskursus komunikasi yang ada lebih
menekankan pada aspek dakwah, belum membahas secara komprehensif
komunikasi pada umumnya. Isu komunikasi sampai saat ini menjadi titik
sentral penting dalam interaksi masyarakat baik secara individual maupun
kelompok. Karena itu pembahasan ini akan memberikan perspektif penting
untuk memperjelas bagaimana al-Qur’an menjelaskan tentang komunikasi
dalam kehidupan manusia. Lebih penting lagi, bagaimana al-Qur’an
menjelaskan keragaman komunikasi dan sistem hierarkisnyz. Model seperti
ini juga penting untuk memosisikan al-Qur’an sebagai wahyu juga sebagai
sumber pengetahuan dasar yang perlu dikembangkan untuk kepentingan
manusia, bukan untuk kepentingan keakhiratan semata. ;

Selanjutnya, kajian komunikasi dalam al-Qur'an akan memperkaya
pendekatan kajian ini dalam perspektif inter-disiplin ilmu yang perlu
dikembangkan sehingga pengayaan perspektif ini berdampak pada ilmu
- komunikasi sendiri dan juga model komunikasi Islam khususnya.



Dengan penelitian ini, diharapkan bisa memberikan andil dalam
keikutsertaannya dalam melakukan upaya rekonstruksi paradigma tentang
komunikasi yang ada dalam al-Qur’an. Dengan demikian, penelitian ini

mempunyai makna penting bagi dakwah dan interaksi di Indonesia dan
~ secara khusus di kampus PTIQ. A

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengknt1s1 kajian yang mengutamakan perbuatan dari pada ucapan
seperti penemuan Henry H Calero

2. Menemukan konsep kecerdasan verbal melalui kata ku.nm qaul”

3. Merekonseptualisasi tentang kecerdasan verbal dalam perspektif al-Qur’an

G. Kajian Terdahulu yang Relevan

Kajian terkait dengan kecerdasan, sejauh pengetahuan penulis ma31h
terfokus pada konsep-konsep umum terkait dengan dakwah dan komunikasi
pada umumnya, sementara kajian secara spesifik dan-detail membahas
tentang kecerdasan komunikasi verbal belum ada yang mengkaji. Dalam
penelitian ini penelusuran tentang beberapa literatur yang berkaitan dan
diambil ruang atau celah yang belum dikaji agar tidak terjadi pengulangan
yang tidak bermanfaat. Di antara karya yang berkaitan dengan tema Disertasi
ini adalah:

Tafsir tematik komunikasi dan mformasz yang telah disusun oleh Lajnah
Pentashxhkah mushaf al-Qur'an, Badan Litbang dan Diklat Kementerian
Agama ! Buku ini berisi mengenai komunikasi dan informasi dalam al-
Qur'an yang didukung oleh dalil-dalil dan fakta-fakta maupun pemlklran
rasional. Berkaitan dengan ragam kecerdasan komunikasi, buku ini
merupakan salah satu buku yang paling menginspirasi penulis. Di dalamnya
banyak memaparkan kecerdasan komunikasi yang dilengkapi dengan dalil
dan penafsirannya. Meskipun banyak ditulis mengenai ragam komunikasi,
namun penulis melihat penjelasan mengenai kecerdasan komunikasi hanya
sebatas rincian untuk memperkenalkan adanya komunikasi dalam al-Qur'an,
namun kajian secara detail yang dihubungkan dengan konsép komunikasi
verbal tidak dibahas dalam buku ini. Sebab itu penelitian ini mempertegas
posisi tesis tadi dan memberikan gambaran ilmiah bagaimana keunikan dan
distingsinya antara komunikasi dan paradigma kecerdasan komunikasi dalam
al-Qur’an. 4

Karya Henry H Calero, yang menulis tentang The Power of Nonverbal
Communication More Important Than What You Say, Yang menyimpulkan
bahwa perilaku manusia lebih penting daripada apa yang ia katakan.

Karya Robert M. Krauss, yang menulis tentang Phsycology -of Verbal
Communication yang mengatakan bahwa sinyal membawa pesan yang

"' Tim penyusun, Tafsir al-Qur'an Tematik Komunikasi dan injbrrhasi, Jakarta,
Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur'an, 2011. :



mengandung informasi antara sumber (atau pengirim) dan tujuan (atau
penerima). Meskipun semua spesies berkomunikasi, komunikasi manusia
terkenal karena ketepatan dan fleksibilitasnya, akibat dari kemampuan unik
manusia untuk menggunakan bahasa. Bahasa memberikan sistem komunikasi
manusia dengan sifat-sifat semanticity, generativity, dan displacement, yang
memungkinkan orang untuk merumuskan tak terbatas pesan-pesan novel
yang bermakna yang tidak terikat dengan masa kini. Pada tingkat yang
mendasar, pesan verbal menyampaikan makna pembicara telah dikodekan ke
dalam kata-kata ucapan, tetapi pendengar yang memahami ucapan tersebut
telah melampaui makna literal dari kata-kata itu dan memahami makna
tertentu di mana pembicara bermaksud agar dipahami. Untuk melakukan itu,
komunikator harus menjadikan perspektif manusia sebagai bagian dari proses
merumuskan dan menafsirkan pesan. Dengan demikian setiap pertukaran
komunikatif secara implisit merupakan kegiatan bersama atau kolektif di
mana makna muncul dari upaya kolaboratif peserta. '?

Karya Matthias Deckert dalam tulisan mereka yang berjudul Metaphor
processing in middle childhood and at the transition to early adolescence:
the role of chronological age, mental age, and verbal intelligence. Tulisan ini
menerangkan tentang proses pengembangan pada usia anak-anak dan pada
masa usia transisi awal remaja; peran usia, mental, dan kecerdasan verbal.
Usia kronologis secara signifikan memprediksi pemrosesan metafora dengan
breakpoint 8,2 tahun tentang identifikasi dan pemahaman, dan 10,2 tahun
tentang preferensi. Siswa kelas empat ,menunjukkan skor pemrosesan
metafora ~tertinggi. Kecerdasan verbal secara signifikan meramalkan
pemrosesan metafora; efek ini menjadi lebih kuat dengan bertambahnya usia.
Metafora atribut paling baik dipahami dan paling disukai. Usia kronologis
dan mental terkait dengan pemrosesan metafora dalam rentang usia yang
tampaknya penting untuk pengembangan metafora. Penalaran analogis
verbal, pembentukan konsep, abstraksi verbal, dan pengetahuan semantik
memprediksi pemahaman metafora. Memahami fakta, prinsip, dan situasi
sosial, dan penalaran verbal inferensial yang dihasilkdn memprediksi
preferensi metafora.'?

Karya Marsh yang menulis, tentang Evidence for early impairment of

2 Robert M. Krauss, “The Psychology of Verbal Communication” Note: This is an
unedited version of an article to appear in the forthcoming edition of the International
Encyclopedia of the Social and Behavioral Sciences (edited by N. Smelser & P. Baltes).
scheduled for publication in 2002.

1 Matthias Deckert.et.al., “Metaphor processing in middle childhood and at the
transition to early adolescence: the role of chronological age, mental age, and verbal
intelligence” dalam Jurnal Child Language 2019 hal.334. Department of Neurology,
Medical University of Vienna *Corresponding author: Matthias Deckert, Department of
Neurology, Medical University of Vienna, Waehringer Guertel 18—20, 1090 Vienna, Austria.
“tel: 0043-1-40400-31050; fax: 0043-1-40400-31410.



verbal intelligence in Duchenne muscular dystrophy. Tes kecerdasan

dilakukan pada 34 anak laki-laki dengan distrofi otot. 16 yang cacat fisik =

ringan mencetak skor lebih rendah secara signifikan pada skala verbal (rata-
rata 85 * 3) Skala Wechsler Intelligence for Children (WISC) daripada pada

- skala kinerja (rata-rata 97 « 6). 18 yang cacat fisik sedang atau nyata tidak

menunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata verbal (87 ¢ 6)
dan kinerja (89 ° 7). Hasilnya ditafsirkan sebagai menyarankan gangguan
awal dan non-progresif dari kecerdasan verbal pada distrofi-otot Duchenne. 14
Karya Zayat yang menulis tentang Performance Pattern Differences
Between Children with Autism Spectrum Disorders and Attention Deficit-
Hyperactivity Disorder on Measures of Verbal Intelligence yang menjelaskan
tentang Pola kinerja pada subyek verbaldari WISC-IV dibandingkan antara
sampel anak yang dirujuk secara klinis dengan gangguan spektrum autisme
(ASD) atau attention deficit/hyperactivity disorder (ADHD). Anak-anak
dengan ASD menunjukkan pola bertahap yang signifikan secara statistik di
mana kinerja pada Persamaan adalah yang terbaik, diikuti oleh Kosa kata,
kemudian Pemahaman. Meskipun anak-anak dengan ASD dan ADHD
berbagi banyak fitur perilaku, pola ini tidak diamati untuk mereka yang
menderita ADHD. Defisit yang lebih besar dalam penalaran sosial dan
formulasi verbal untuk anak-anak dengan ASD (dibandingkan dengan
ADHD) dihipotesiskan untuk menjelaskan perbedaan yang diamati dalam
pola kinerja mereka. Implikasi Kklinis, termasuk penggunaan pola yang
diidentifikasi ini dalam kombinasi dengan gejala lain yang menunjukkan
ASD dalam pengambilan keputusan rujukan dibahas.
- Karya Robertson yang menulis tentang Emotional Expression During
Autobiographical Narratives as a Function of Aging: Support for the
Socioemotional Selectivity Theory. Dalam tulisan tersebut menjelaskan
bahwa orang raengomunikasikan kisah pribadi dengan cara yang sangat
berbeda. Variasi dalam pola komunikasi ini mungkin dipengaruhi oleh
banyak variabel, terutama usia. Teori Selektivitas Sosial (SST) memprediksi
orang dewasa muda terfokus pada pengumpulan informasi agar berfungsi
dalam masyarakat, sedangkan orang dewasa yang lebih tua menjadi sernakin
termotivasi untuk mengatur emosi dan mengejar tujuan dan kegiatan yang
menonjol secara emosional namun stabil. Yang tidak dipahami adalah apakah
pola komunikasi mencerminkan transisi perkembangan ini. Orang dewasa
yang lebih muda dan lebih tua (n = 120) menyelesaikan narasi otobiografi
negatif dan positif yang dianalisis dengan Program Linguistic inquiry dan
Word Count. Hasil menunjukkan bahwa orang dewasa yang lebih muda
menggunakan kata-kata yang lebih efektif secara umum, termasuk kata-kata

14 Marsh, at. All,“ Evidence for early impairment of verbal inteliigence in Duchenne
muscular dystrophy,” Vol. 49, Iss. 2, (Feb 1974): 118. DOL 10.1136/adc.49.2.118.
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yang lebih positif, negatif, dan cemas selama narasi autobiografi. Dalam
tugas otobiografi positif, orang dewasa yang lebih tua menggunakan
persentase kata "keluarga" yang lebih tinggi, sedangkan dalam tugas -
otobiografi negatif, orang dewasa yang lebih muda lebih sering menggunakan
kata "teman". Dalam hal penggunaan kata ganti, ada bukti untuk peningkatan
kata ganti orang kedua dan ketiga di antara orang dewasa yang lebih tua.
Hasil yang terkait dengan penggunaan kata afektif, sosial, dan kata ganti
sebagian besar mendukung SST. Namun, temuan penting lainnya yang tidak
diprediksi patut dicatat, termasuk temuan yang hasilnya bervariasi sebagai
fungsi valensi naratif,'® '

Karya Botting, Narrative as a tool Jor the assessment of linguistic and
pragmatic impairments yang menggambarkan kemampuan naratif adalah
salah satu cara yang paling menarik dan valid secara. ekologis untuk
mengukur kompetensi komunikatif baik dalam populasi normal maupun
dalam kelompok klinis, karena narasi membentuk dasar dari banyak tindakan
bicara masa kecil. Narasi juga terbukti menjadi alat yang baik untuk
membedakan kelompok klinis yang menunjukkan gejala yang tumpang tindih
tetapi yang dianggap mengalami gangguan yang agak berbeda. Artikel ini
memberikan ikhtisar tentang beberapa alasan teoritis untuk menggunakan
narasi untuk menilai gangguan linguistik dan pragmatis. Sebagai bagian dari
penyelidikan pendahuluan yang meneliti kemungkinan kesamaan dan
perbedaan antar kelompok, lima anak dengan gangguan bahasa pragmatis
parah (PLI) dan lima dengan gangguan bahasa spesifik yang lebih khas (SLI)
menyelesaikan narasi berbasis gambar pendek menggunakan Bus Story dan
Frog Story. Data ilustratif ini dimasukkan di seluruh makalah untuk
menyoroti fitur penggunaan untuk dokter, terutama sehubungan dengan
perbedaan dalam narasi anak-anak dengan PLI dibandingkan dengan rekan-
rekan mereka dengan SLI Lebih jauh, ketika dibandingkan dengan data
Tager-Flusberg (1995) dari anak-anak dengan autisme, narasi SLI tampaknya
lebih mirip dengan yang ada dalam kelompok autisme daripada narasi PLI.
Kemampuan naratif ditemukan berhubungan langsung dengan keterampilan
pragmatis tetapi dengan cara yang berbeda sesuai dengan sub kelompok
klinis. Implikasi untuk teori dan praktik dibahas.'®

Karya Coplan, menulis tentang T alking Yourself Out of Being Shy:
Shyness, Expressive Vocabulary, and  Socioemotional Adjustment in
Preschool. Dalam jurnal ini menjelaskan Tujuan dari penelitian ini adalah

'* Robertson, “Emotional Expression During Autobiographical Narratives as a
Function of Aging: Support for the Socioemotional Selectivity Theory,” Journal of Adult
Development; New York Vol. 20, Iss. 2, (Jun 2013): 76-86. DOI: 10.1007/s10804-013-
9158-6.

' Botting, at. all, “Narrative as a tool for the assessment of linguistic and pragmatic
“impairments,” Vol. 18, Iss. 1, (Feb 2002): 121. DOIL: 10.1191/0265659002¢t224.
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untuk mengeksplorasi peran kosakata ekspresif sebagai moderator dalam
hubungan antara rasa malu dan ketidakmgmpuan menyesuaikan diri pada
anak usia dini. Partisipan adalah 82 anak prasekolah (39 laki-laki, 43
perempuan). Para ibu menilai rasa malu anak-anak pada awal tahun
prasekolah; Anak-anak diwawancarai secara individu untuk menilai kosa kata

~ekspresif dan persepsi diri. Menjelang akhir tahun sekolah, guru
menyelesaikan penilaian penyesuaian anak. Tidak ada hubungan signifikan

 yang ditemukan antara rasa malu dan kosa kata ekspresif. Namun, rasa malu
dan-kosa kata ekspresif ditemukan untuk berinteraksi dalam prediksi indeks
ketidaksesuaian. Secara khusus, peningkatan kosakata ekspresif tampaknya
bertindak sebagai penyangga terhadap hasil negatif tertentu yang terkait
dengan rasa malu. Implikasinya dibahas dalam hal efek yang mungkin dari
konteks sosial pada kinerja anak-anak pemalu pada penilaian bahasa formal,
serta potensi geran kemampuan verbal dalam keterampilan mengatasi anak-
anak pemalu. .

Karya Susan R. Fussel The Verbal Communication of Emotions
Interdisciplinary ~Perspective yang menjelaskan tentang komunikasi
antarpribadi dari keadaan emosi merupakan hal mendasar untuk interaksi
sehari-hari. Pengalaman afektif seseorang dan orang lain adalah topik yang
sering dibicarakan dalam percakapan sehari-hari, dan seberapa baik emosi ini
diungkapkan dan dipahami adalah penting untuk hubungan interpersonal dan
kesejahteraan individu. Demikian pula, dalam konteks terapeutik, kemajuan
tergantung pada, antara lain, seberapa jelas klien mengekspresikan emosinya
dan seberapa baik terapis memahami dan merespons ekspresi ini. Dalam
buku ini mereka mengambil pendekatan interdisipliner untuk memahami
komunikasi verbal emosi dalam berbagai konteks. Semua bahasa
menyediakan pengeras suara dengan.'® v :

Stephen Winoku, yang menulis tentang a primer of verbal behaviour an
operant view ia mengupas tentang perilaku verbal yang ia dapatkan dari dua
orang yang menginspirasinya yaitu macCorquodale dan Skinner. Dari
Skinner ia mempelajari tentang cikal bakal perilaku verbal sedangkan dari
macCorquodale ia mempelajari tentang parafrase pedagogik-nya.19

Klaus Weltner yang menulis tentang The Measurement of Verbal
Information in Physcology of Education yang penelitiannya berkonsentrasi
pada proses pendidikan yang dapat dipertimbangkan dan diselidiki secara

17 Coplan, at. all, “Talking Yourself Out of Being Shy: Shyness, Expressive
Vocabulary, and Socioemotional ~Adjustment in Preschool,” dalam  Jurnal
Detroit Vol. 51, Iss. 1, (Jan 2005): 20-41.

18 Susan R.Fussel, The Verbal Communication of Emotion, London: LEA, 2002,
hal.1.

19 Stephen Winoku, a primer of verbal behaviour(Prantice-Hall: New Jersey 1976)
hal. 2.
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empiris dari sudut pandang pertukaran informasi dan pemrosesan informasi.
Penelitian ini juga mengembangkan teknik untuk pengukuran dan analisis
pertukaran informasi yang relevan secara Pendidikan, 2°

Margaret Edward, Disorder Articulation Aspects of Dysarthria and

Verbal Dyspraxia buku ini ditulis atas dasar motivasi rasa frustrasi yang
timbul dari metodologi statis dan struktural yang sebagian besar tidak efektif
misalnya dalam kasus dysp'taxia verbal, misalnya, kita telah lama sejak
istilah yang agak kabur menggambarkannya sebagai gangguau organisasi dan
pemrograman tanpa pernah menyatakan dengan tepat apa yang mungkin
tidak terorganisir atau tidak direncanakan dengan baik. Buku ini tidak
memberikan jawaban karena belum ada data yang cukup untuk bekerja
sehingga teori yang dirumuskan dapat divji dan didefinisikan lebih lanjut.?*

Nur Thsan Hali yang menulis jurnal tentang The Actualization of Literary
Learning Model Based on Verbal-Linguistic Intelligence Artikel ini
terinspirasi oleh konsep kecerdasan linguistik Howard Gardner dan juga dari
tulisan beberapa penulis sebelumnya. Semuanya menjadi rujukan penulis
dalam mengembangkan gagasan tentang membangun model pembelajaran
sastra berdasarkan kecerdasan linguistik. Penulisan artikel ini tidak dilakukan
dengan mengumpulkan data secara empiris, tetapi dengan mengembangkan
dan membangun konsep yang ada, yaitu konsep kecerdasan linguistik, yang
disebarluaskan ke dalam pembelajaran berbasis literatur kecerdasan verbal-
linguistik. Tujuan dari makalah ini adalah untuk menjawab pertanyaan
tentang bagaimana menerapkan model pembelajaran sastra berdasarkan
kecerdasan verbal-linguistik. Kemudian, mengenai konsep Gardner, penulis
merumuskan model pembelajaran sastra berdasarkan kecerdasan verbal-
linguistik melalui model pembelajaran bercerita dengan lima langkah yaitu
berdebat, berdiskusi, menafsirkan, berbicara, dan menulis tentang karya
sastra. Singkatnya, penulis menarik kesimpulan bahwa model pembelajaran
berbasis kecerdasan verbal-linguistik dapat dirancang dengan perhatian ke
dalam lima komponen yaitu (1) definisi, (2) karakteristik, (3) strategi
pengajaran, (4) hasil belajar akhir, dan (5) gambar.?

Karya Millard R. Mamhot, dalam Teaching Mathematics through Verbal
[Linguistic Intelligence makalah ini didasarkan pada eksperimen semu yang
dilakukan SY 2009-2010 lalu. Dari enam bagian kursus Pra-Aljabar Aljabar
yang ditawarkan selama semester pertama di Universitas Silliman, satu

® Klaus Weltner, The Measurement of Verbal Information in Physcology of
Education, Franfurt: Springer-Verlag, 1973, hal.vii.

2l Margaret Edward, et.al., Disorder Articulation Aspects of Dysarthria and Verbal
Dyspraxia . .

2 Nur Thsan Hali, “The Actualization of Literary Learning Model Based on Verbal-
Linguistic Intelligence,” dalam Jurnal International Journal of Education & Literacy
" Studies, Vol. 5 No. 4 Tahun 2017, hal, 42.
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bagian dipilih secara acak untuk diajar menggunakan pendekatan linguistik
verbal dan bagian lain dipilih sebagai kontrol. Bagian kontrol memanfaatkan
metode ceramah tradisional. Preests diberikan pada kedua bagian dan juga
posttests. Topik yang dibahas adalah (a) operasi pada ekspresi aljabar, dan
(b) anjak piutang. Ada 37 siswa di kelompok eksperimen dan 33 di kelompok
kontrol. Setelah data dianalisis dengan menggunakan metode Analisis
Kovarian, nilai F comp yang dihitung untuk tes pre is adalah 26.276 dengan
nilai p 0.00 0,00 dan nilai F untuk perawatan antara Verbal Linguistik dan
Kontrol adalah 5,817 dengan p nilai 0,019. Nilai p pertama 0,00 menandakan
bahwa ada hubungan antara hasil pre-test dan post-test, dan karenanya,
‘perbedaan rata-rata antara kontrol dan kelompok eksperimen adalah karena
metode pengajaran. Nilai p kedua dari 0,019 pada pengobatan menyiratkan
bahwa kelompok yang menerima menggunakan metode instruksi linguistik
Verbal berkinerja lebih baik daripada yang menerima menggunakan metode
kuliah tradisional® - | e

Karya Cahyo Hasanudin dan Ayu Fitrianingsih dalam tulisan jurnal yang
berjudul Verbal Linguistic Inteiligence of the First-Year Students of
Indonesian Education Program: A Case in Reading Subject. Penelitian ini
bertujuan untuk menggambarkan tujuh indikator kecerdasan linguistik verbal
siswa dalam membaca subjek. Itu menggunakan metode penelitian kualitatif.
Subjek penelitian ini adalah 30 siswa yang terdiri dari 9 siswa laki-laki dan
21 siswa perempuan. Mereka mengambil mata pelajaran membaca di
semester kedua tahun pertama. Mereka diberi tes kecerdasan verbal-
linguistik. Tujul siswa dipilih untuk diwawancarai karena mereka memiliki
kecerdasan verbal-linguistik dan komunikasi yang baik. Untuk mengetahui
validitas data, peneliti menggunakan triangulasi hasil tes dan hasil
wawancara serta triangulasi peneliti kedua dan asisten peneliti. Selanjutnya,
data dianalisis dengan menggunakan metode analisis isi yang terdiri dari tiga
langkah, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/
verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada tujuh indikator
kecerdasan verbal-linguistik siswa dalam membaca subjek, pertama,
memiliki pengetahuan awal yang sangat baik dalam menyebutkan kata-kata,
kedua, menikmati permainan kata dengan Scrabble, ketiga, menghibur diri
sendiri dan siswa lain dengan memainkan twister lidah, keempat,
menjelaskan makna kata-kata yang ditulis dan dibahas, kelima, mengalami
kesulitan dalam pelajaran matematika, keenam, percakapan mereka mengacu
pada sesuatu yang telah mereka baca dan dengar, dan yang terakhir, memiliki
kemampuan untuk menulis puisi berdasarkan pengalaman pribadi.24

B Millard R. Mambhot, et.al, “Teaching Mathematics through Verbal Linguistic

Intelligence,” dalam Asian Journal of Education and e-Learning, Vol. 02 No.01 Tahun 2014,
hal. 56. '

2 Cahyo Hasanudin dan Ayu Fitrianingsih, “Verbal Linguistic Intelligence of the
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Karya Cahyo Hasanudin dan Ayu F itrianingsih dalam tulisan jurnal yang
berjudul The Implementation of Flipped Classroom using Screencast-O-
Matic to Improve Students’ Verbal Linguistic Intelligence Penelitian ini
bertujuan untuk 1) menerapkan model kelas terbalik menggunakan
Screencast-o-matic, 2) menyelidiki peningkatan kecerdasan linguistik verbal
melalui penerapan model kelas terbalik menggunakan screencast-o-matic
untuk siswa IKIP PGRI Bojonegoro pada tahun akademik 2017-2018.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan
di IKIP PGRI Bojonegoro, subjek penelitian adalah siswa tahun pertama
semester II tahun akademik 2017-2018. Indikator penelitian diukur
menggunakan uji N-Gain dengan kategori interpretasi Gain indeks
dinormalisasi. Sumber data dalam penelitian ini adalah 1) kegiatan
pembelajaran 2) informan, 3) data dokumenter. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi, observasi, dan tes linguistik verbal
Thomas Armstrong dengan menggunakan skala likert. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa 1) penerapan kelas terbalik menggunakan enam tahap,
2) peningkatan kecerdasan linguistik verbal siswa dapat dilihat dari tindakan
di setiap siklus. Dalam penelitian pendahuluan, peneliti telah mengukur gaya
belajar siswa, dari 30 siswa yang menjadi subjek penelitian. Ada 6 siswa
yang memiliki gaya belajar visual, 7 siswa memiliki gaya belajar
pendengaran, dan 17 siswa memiliki gaya belajar kinestetik. Pada siklus I,
model FLIP diimplementasikan dan kecerdasan linguistik verbal siswa adalah
61,43. Pada siklus II, kecerdasan linguistik verbal siswa adalah 81,03.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 1) penerapan model membalik kelas
menggunakan  Screencast-O-Matic menggunakan model FLIP, 2)
peningkatan kecerdasan linguistik verbal siswa di IKIP PGRI Bojonegoro
dapat diklasifikasikan ke dalam kategori rata-rata.?*

Karya Laure Kagan dalam Multiple Intelligence Structure and Activities
Siswa menunjukkan bahwa mereka memiliki smart word ketika mereka
pandai membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan. Mereka
menggunakan bahasa untuk mengekspresikan ide, pengalaman dan gambar.
Orang yang memiliki kemampuan smart word termasuk menikmati
membaca, bercerita dan bercanda, dan memiliki kosa kata yang baik. Smart

“word juga termasuk memiliki kepekaan terhadap urutan dan makna kata-kata
dan juga suara, ritme dan infleksi mereka. Kami menunjukkan kecerdasan ini
saat kami menulis cerita, puisi, lelucon, surat, dan Jjurnal. Seseorang memiliki

First-Year Students of Indonesian Education Program: A Case in Reading Subject,” dalam
Jurnal European Journal of Educational Research, Vol.9 No.1 Tahun 2019.

® Cahyo Hasanudin dan Ayu Fitrianingsih, “The Implementation of Flipped
Classroom using Screencast-O-Matic to Improve Students’ Verbal Linguistic Intelligence,”
dalam Jurnal International Journal Engineering and Technology, Vol.7 No.4 Tahun 2018,
“hal. 1.
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smart word ketika kami menunjukkan minat dalam debat, pendongeng,
diskusi kelas dan presentasi lisan. Orang-orang yang menggunakan smart
word mereka untuk bekerja termasuk penulis, penyair, pembicara pubhk
pengacara, tenaga penjualan, aktor/aktris, komedian, jurnalis dan politisi. 26
Karya Tri Mulyaningsih yang menulis tentang A Correlation Study
between Grammatical Competence, Verbal-Linguistic Intelligence, and
Writing Ability of the Fourth Semester Students of English Education of
Teacher Training and Education Faculty of Sebelas Maret University in the
Academic Year Of 2011 Penelitian ini dimaksudkan untuk memverifikasi
korelasi antara (1) kompetensi tata bahasa dan kemampuan menulis; (2)
kecerdasan linguistik verbal dan kemampuan menulis; dan (3) kompetensi
tata bahasa, kecerdasan linguistik verbal secara simultan dan kemampuan
menulis mahasiswa semester 4 Pendidikan. Bahasa Inggris untuk Pelatihan
Guru dan Fakultas Pendidikan Universitas Sebelas Maret pada Tahun
Akademik 2011/2012. Penelitian ini dilakukan di Departemen Pendidikan
Bahasa Inggris Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas
Maret, pada bulan Juni dan Juli 2012. Populasi dari penelitian ini adalah
semua fpahasiswa semester empat Fakultas Pendidikan Bahasa Inggris untuk
Pelatihah Guru dan Fakultas Pendidikan. Universitas Sebelas Maret pada
tahun akademik. 201 12012 Denj;an menggunakan cluster random sampling,
penulis mengamb11 kelas B yang terdiri dari 30 siswa sebagai sampel. Penulis
menggunakan dokumentasi unfuk mengumpulkan data kompetensi tata
bahasa dan tes objektif -siswa untuk mengumpulkan data kecerdasan
linguistik verbal siswa. Kemudian, penulis juga menggunakan tes esai untuk
mengumpulkan data kemampuan menulis siswa. Teknik yang digunakan
untuk menganalisis data adalah Statistik Analisis Regresi Linier dengan
menggunakan SPSS 16. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) ada
korelasi positif antara kompetensi tata bahasa siswa dan kemampuan menulis
~ siswa, (2) ada adalah korelasi positif antara kecerdasan linguistik verbal
siswa dan kemampuan menulis siswa, (3) ada korelasi positif antara
kompetensi tata bahasa siswa, kecerdasan linguistik verbal siswa secara
simultan dan kemampuan menulis siswa. Selanjutnya, hasil menunjukkan
bahwa kontribusi efektif dari kompetensi tata bahasa untuk kermnampuan
menulis adalah 21,17% sedangkan kecerdasan linguistik verbal terhadap
kemampuan menulis adalah 16,23%. Kemudian, total kontribusi efektif
kompetensi gramatikal dan kecerdasan linguistik verbal terhadap penulisan
adalah 37,4%. Ini berarti kompetensi gramatikal dan kecerdasan linguistik
verbal mempengaruhi kemampuan menulis siswa sebanyak 37,4% sedangkan
faktor-faktor lain seperti pengetahuan teks organisasi, motivasi, kecerdasan

% Laure Kagan, Multiple Intelligence Structure and Activities, Astralian: Howker
Brownlow Education, ttp, hal. 8.

AN
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lain, budaya, dan lain-lain mempengaruhi kemampuan menulis siswa
sebanyak 62,6 %. Berkenaan dengan hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa baik kompetensi gramatikal dan kecerdasan linguistik verbal mampu
mendukung dan memberikan kontribusi pada kemampuan menulis. Ini berarti
bahwa variabel-variabel ini berpotensi meningkatkan kemampuan menulis
siswa. Oleh Kkarena. .itu, kompetensi gramatikal siswa dan kecerdasa‘n‘
linguistik verbal harus dipraktikkan dalam kegiatan belajar mengajar menulis
untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa.’

Karya Basil Bemnstein dalam karya Linguistic Codes, Hesitation
Phenomena and Intelligence yang menjelaskan kode-kode linguistic ' yang
dianggap sebagai fungsi dari struktur sosial yang berbeda. Kode dianggap
memerlukan orientasi perencanaan verbal yang berbeda secara kualitatif yang
mengontrol berbagai mode pengaturan diri dan tingkat perilaku kognitif.
Perbedaan kelas sosial dalam penggunaan kode dipostulatkan dan fenomena
keraguan yang terkait dengannya diprediksi. Sampel pidato diperoleh dan
fenomena keragu-raguan dianalisis dari situasi diskusi yang melibatkan
kelompok-kelompok kecil kelas menengah dan. kelas pekerja dengan
berbagai variasi 1.Q. profil?®

. Karya Shakouri dalam jurnal yang berjudul On the relationship between
linguistic intelligence and recalling lexical items in SLA. Penelitian ini
dilakukan untuk menyelidiki kemungkinan hubungan antara kecerdasan
linguistik dan mengingat item leksikal dalam akuisisi bahasa kedua (SLA).
Dalam hal ini, 40 peserta (22 perempuan dan 18 laki-laki) mengambil bagian
dalam- penelitian ini. Untuk mengukur skor kecerdasan linguistik peserta,
peneliti menggunakan kuesioner McKenzie (1999). Tes kosakata cue-recall
Jjuga dirancang untuk mengukur penarikan kembali materi leksikal peserta di
L2. Analisis regresi menunjukkan bahwa kecerdasan linguistik peserta -
memiliki korelasi yang signifikan dengan penarikan kembali materi leksikal
peserta di L2.% -

Karya Salmadani yang berupa disertasi tentang Metode Dakwah
Perspektif al-Qur’an (kajian khusus surat an-Nahl ayat 125). Sebuah karya
disertasi tahun 2002 di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta konsentrasi tafsir ini
memfokuskan bagaimana ayat ini menjelaskan tentang metode dan materi
dakwah Islam. Penulis menyimpulkan bahwa kandungan . ayat ini

Yo

7 Tri Mulyaningsih, “4 Correlation Study between Grammatical Competence,
Verbal-Linguistic Intelligence, and Writing Ability of the Fourth Semester Students of
English Education of Teacher Training and Education Faculty of Sebelas Maret University
in the Academic Year Of 2011,” Tahun 2012.

% Basil Bernstein, “Linguistic Codes; Hesitation Phenomena and Intelligence,” dalam
Jurnal language and Speech, Vol. 5 No. 1 Tahun 1962.

% Shakouri, at.al, “On the relationship between linguistic intelligence and recalling

lexical items in SLA,” dalam International Journal of Research Studies in Education, Vol. 6
" No.4 Tahun 2017.
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menerangkan luas lingkupan dakwah yang perlu diperhatikan dalam

masyarakat yang membutuhkan alat bantu ilmu lain seperti psikologi,

komunikasi, antropologi, sains dan teknologi. Hal penting dari tulisan ini
yang bisa menambahkan Disertasi ini yaitu pendalaman bagaimana peranan
dan konsep komunikasi yang perlu diterapkan dalam dakwah yang tepat
sasaran seperti yang dijelaskan al-Qur’an.

- Karya lain yang berkaitan dengan penelitian ini adalah karya Abdur
Rahman yang ber_]udul Komunikasi dalam Al-Qur'an (Relasi Insaniyah dan
Ilahiyah), Buku ini menekankan kajlannya pada teori komunikasi secara .
umum. Tergambar pula komunikasi tersebut didasarkan kepada relasi
Ilahiyah dan insaniyah. Menurut Rahman, relasi Ilahiyah maupun insaniyah
terdiri dari komnunikasi langsung dan tidak langsung.-

Berbeda dengan Ahmad Muzakki dengan karyan nya Stilistika Al-Qur'an;
Gaya Bahasa Al-Qur'an dalam konteks Komunikasi.”™ Buku yang diterbitkan
oleh UIN Malang Press ini memaparkan perihal komunikasi dalam al-Qur an
pada ranah kajian stilistika baik dari aspek fonologi, preferensi kata
preferensi kalimat maupun derivasinya. Selain itu ia juga meneliti gaya
bahasa yang digunakan al-Qur'an dari aspek -tasbih, isti'arah, majaz, dan
kinayah, Karya ini jelas memosisikan bahasa sebagai kajian paling urgen di
dalamnya. Disertakan pula konteks ketika komunikasi tersebut dilancarkan
dengan menggunakan aspek keindahan bahasanya dan sosial budayanya dan
sosial budaya masyarakat Arab. Namun, dalam buku ini penulis tidak
menemukan penjelasan proses kecerdasan komunikasi. Karena penekanan
‘pada gaya bahasa yang sangat kental. Sehingga tidak melirik pada unsur
komunikator dan komunikan yang ditelaah dalam penelitian ini. Dan juga
tidak memperhatikan unsur bahasa dan makna konteksnya.

Adapun buku yang menyoroti tentang hubungan dakwah dan komunikasi
adalah buku dengan judul Reformulasi Komunikasi; Mengusung nilai
Dakwah dalam Media Massa. Buku yang merupakan kumpulan tulisan
- mahasiswa Fakultas dakwah UIN sunan Kalijaga Yogyakarta ini pada intinya
menyoroti media masa, seperti televisi, dan hubungannya dengan nilai-nilai
dakwah. Musta'in Abdullah satu kontributor buku ini, dalam tulisannya
mengatakan bahwa media masa memiliki pengaruh yang kuat dalam
membentuk perilaku seseorang. Bahkan, media masa merupakan the new
source of Power (sumber kekuatan baru) yang menguasa1 tatanan kehidupan
bangsa, beragama dan bernegara.”!

Karya lain yang lebih menyoroti stilistika al-Qur'an yang ditulis oleh

30 Akhmad Muzakki, Stilistika Al-Qur'an; Gaya Bahasa Al-Qur'an dalam Konteks
Komumkasz Malang: UIN Malang Press, 2009.
31 Musta'in Abdullah, "Dakwah dalam Bingkai; “Tinjauan terhadap strategi Dakwah
Media Massa” dalam Muhammad Zamroni dkk,, Reformula Komunikasi; Mengusung Nilai
Dakwah dalam Media Massa, Yogyakarta, CV. Arta Wahyu Sejahtera, 2008, hal, 23.



18

Ahmad Muzaki. Buku ini mengulas tentang keindahan gaya bahasa al-Qur'an
dan bahasa komunikasi verbal. Buku ini masih banyak kekurangan, terutama
menyangkut tentang penjelasan komunikasi dalam al-Qur'an, oleh karena itu,
disertasi ini berusaha untuk menutupi celah yang belum terungkap dalam
buku tersebut.

* Syukriadi Sambas juga menulis tentang topik yang berdekatan dengan
tulisan ini yaitu Pemikiran dakwah Muhammad Abduh, disertasi tahun 2009
Sekolah Pascasatjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini
menjelaskan bahwa Dakwah yang diuraikan Abduh bersifat rasional seperti
dalam kitab tafsirnya Al-Manar yang mana disebutkan bahwa dakwah itu
rasional perpaduan antara Qalb dan ‘Aql berupa proses internalisasi,
transmisi, transformasi dan difusi Isiam sebagai upaya untuk memperbaiki
dan mengatasi problem psikologi dan sosiologis mad’u. Kesemuanya
ditujukan untuk menjalin hubungan yang serasi antar manusia, manusia
dengan Allah demi kemaslahatan di dunia dan akhirat.

Karya Muslimah dalam jurnal yang berjudul Etika Komunikasi dalam
Perspektif al-Qur’an yang menjelaskan tentang Salah satu hak istimewa yang
diberikan oleh Allah Yang Mahakuasa kepada manusia adalah kemampuan
untuk berkomunikasi. Kemampuan ini sangat membantu orang dalam
memenuhi kebutuhan mereka secara efektif, dan membuatnya lebih mudah
untuk berkomunikasi satu sama lain. Selain itu, keterampilan komunikasi
yang baik dan tepat dapat menjadi cara untuk mengantarkan seseorang
menuju kesuksesan dan akan membawa manfaat bagi orang lain. Sebaliknya,
komunikasi juga dapat menjadi pemicu kemudaratan, terutama jika seseorang
salah dalam berkomunikasi atau mengganggu orang. Konsep komunikasi
tidak hanya mementingkan masalah bagaimana berbicara yang baik tetapi
Jjuga etika berbicara. Sejak memasuki era reformasi, masyarakat Indonesia
berada dalam suasana yang mandiri, bebas berbicara tentang apa saja, kepada
siapa saja, dengan cara apa pun. Al-Qur’an menyebut komunikasi sebagai
salah satu sifat manusia. Untuk mengetahui bagaimana manusia seharusnya
berkomunikasi. Al-Qur'an memberikan kata kunci (keyconcept) yang terkait
dengannya. As-Syaukani, misalnya, mendefinisikan kata kunci al-bayéin
sebagai kemampuan untuk berkomunikasi. Selain itu, kata kunci yang
digunakan untuk komunikasi al-Qur'an adalah al-gaul. Makalah ini bertumpu
pada gagasan bahwa setiap Muslim harus dibimbing oleh Al-Qur'an dalam
menjelajahi kehidupan di bumi. Berkomunikasi adalah kegiatan yang tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Agar setiap orang mampu
berkomunikasi dengan baik dan membawa manfaat maka ia harus dibimbing
oleh etika komunikasi seperti yang diuraikan dalam al-Qur'an. Perintah
tersebut mengatakan dalam al-Qur’an dan Hadits menjadi indikasi wajib bagi
umat Islam untuk menerapkan sifat kejujuran dan kebenaran adalah kata-kata
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dari konsep al-Qur'an yang dikenal sebagai gaulan sadidan.3?

Karya lain yaitu "filsafat Komunikasi; tradisi dan metode fenomenologi"
yang ditulis oleh Deddy Mulayana. Buku ini lebih melihat teori komunikasi
dari sudut pandang filsafat. Buku yang merupakan hasil eksplorasi falsafi
tentang komunikasi dinilai cukup kaya. Namun, buku ini hanya lebih fokus
kepada teori-teori falsafi, sementara dari sudut lain tidak begitu banyak
disinggung.

H. Metodologi Penelitian

1. Paradigma Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang
alami, dimana peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan datanya
dilakukan secara trianggulasi (gabungan), data yang dihasilkan bersifat
deskriptif, dan analisis induktif. Hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna daripada generalisasi.®

2. Jenis Penelitian

Adapun Jenis penelitian ini menggunakan tipe deskriptif yang bertujuan
untuk membuat deskripsi atau gambaran secara sistematis, factual dan akurat
mengenai fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena pada objek
penelitian sesuai permasalahan yang diteliti. ‘

3. Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, sumber data yang paling utama adalah
ayat-ayat vang menjadi konsentrasi penelitian penulis, Adapun ayat-ayat
tersebut berjumlah 24 -ayat untuk membantu pemahaman ayat penulis
menggunakan pendekatan kitab tafsir dari berbagai kitab tafsir. Adapun
penafsiran ayat-ayatnya menggunakan metode maudu’i’* Menurut al-
Farmawi, metode ini memiliki keistimewaan, yaitu:

a. Metode ini menghimpun semua ayat yang memiliki kesamaan tema, di
mana ayat yang satu digunakan sebagai tafsiran bagi ayat ysng lain.
Metode ini- dianggap lebih akurat karena penafsirannya dilakukan antar
ayat dengan ayat demikian ungkap al-Farmawi.

b. Peneliti dapat melihat keterkaitan antar ayat yang memiliki kesamaan
tema. '

32 Muslimah, “Etika Komunikasi dalam Perspektif al-Qut’an,” dalam Jurnal STAI An-
Nadwah Kuala Tungkal Vol.13 No.2 Tahun 2016.
33 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, cet. 9, Bandung: Alfabeta, 2001, hal. 4
3% Al-Tafsir al-Maudu’i berarti tafsir tematis, yaitu: menghimpun seluruh ayat al-
Quran yang memiliki tujuan dan tema yang sama. Lihat: ‘Abd al-Hayy al-Farmawi, al-

Biddyah fi al-Tafsir al-Maudhii’iyyah: Dirdsah Manhdjiyyah Maudhii’iyyah, Mesir:
Maktabah Jumhiriyyah, t.th, h. 43-44.
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c. Peneliti dapat menangkap ide al-Qur'an yang sempurna dari-ayat-ayat
yang memiliki kesamaan tema.

d. Metode ini dapat menyelesaikan kesan kontrad1ks1 antar ayat al-Qur’an
yang selama ini dilontarkan oleh pihak-pihak tertentu yang memiliki
maksud buruk, dan dapat menghilangkan kesan permusuhan antara agama
dan ilmu pengetahuan

e. Metode ini sesuai dengan tuntunan zaman modern yang mengharuskan
kita merumuskan hukum-hukum universal yang bersumber dari al-Qur’an
bagi seluruh negara Islam.

f. Dengan metode ini, semua juru dakwah, baik yang profesional dan amatir,
dapat menangkap seluruh tema-tema al-Qur’an

g Metode ini dapat membantu pelajar secara umum untuk sampai kepada
petunjuk al-Qur’an tanpa harus merasa Lelah dan bertele-tele menylmak
uraian kitab-kitab tafsir yang beragam itu.

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh melalui
riset kepustakaan (lzbrary research).*® Sedangkan sumber yang dlgunakan
dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer
adalah data yang berasal dari ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara kesamaan
tema tentang kecerdasan komunikasi verbal. Sedangkan data sekunder adalah
penafsiran para ulama tentang ayat-ayat yang berbicara tentang kecerdasan
komunikasi verbal, hadis-hadis, dan bahan-bahan tertulis yang telah
dipublikasikan dalam bentuk buku, jurnal dan majalah maupun dari internet
yang memiliki kaitan langsung dan tidak langsung dengan penelitian ini.

Penulisan ini berpedoman kepada buku Pedoman penulisan Tesis dan
Disertasi yang disusun oleh Tim Pascasarjana Institut PTIQ Jakaarta, 2014
dengan beberapa modifikasi mengikuti aturan penuhsan passcasarjana
Institut PTIQ.

I. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian ini dilaporkan secara tertulis dengan sistematika sebagai
berikut:

Bab pertama, Pendahuluan, merupakan landasan dasar darl Disertasi ini
yang terdiri dari bahasan tentang latar belakang rnasalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian, tinjauan pustaka,
sistematika penulisan, dan kerangka bahasa

Bab kedua, untuk menyelesaikan ambiguitas pemahaman seputar

% ¢Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Biddyah fi al-Tafsir al-Maudhi'iypah: Dirdsah
Manhdjiypah Maudhi ’{yyah, Mesir: Maktabah Jumhuriyyabh, t.th, h, 55-57

3 Library research adalah sebuah penelitian yang menggunakan sumber-sumber
kepustakaan untuk membahas problematika yang telah dirumuskan. Lihat: Suhrasimi
Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta,1993,
" cet.1x, h. 10-11.
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kecerdasan komunikasi dan alasan penulis memilih istilah kecerdasan verbal
maka bab dua ini berisi uraian tentang penyelesaian ambiguites tersebut dan
hubungan antara kecerdasan verbal dengan proses komunikasi, pendefinisian
tentang kecerdasan verbal, rumusan dan konsep kecerdasan verbal dari para
ahli dan peneliti, unsur kecerdasan verbal, melacak sejarah awal kecerdasan
verbal dalam al-Qur’an, urgensi kecerdasan verbal, ciri-ciri kecerdasan
verbal, faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan verbal

Bab ketiga. menjabarkan tiga aspek penting yang sangat berpengaruh
terhadap peningkatan kecerdasan” verbal yaitu emotmnal intelligence,
spiritual intelligence, culture intelligence.

Bab keempat, untuk mendapatkan pemahaman yang utuh tentang
kecerdasan verbal perspektif al-Qur'an maka penulis sangat perlu

mendefinisikannya menurut isyarat al-Qur’an dengan cara mencari

- pemahamannya dan bukan mengalihbahasakannya kepada bahasa arab al-
Qur’an oleh sebab itu pada bab ini berisi tentang pemahaman al-Qur’an
tentang kecerdasan verbal, term yang berhubungan dengan verbal dan
perbedaan term gaul, nuthuq, kalém, lisan, lafadz dan hadits

Bab kelima, uraian dalam bab ini merupakan uraian inti dari penelitian
mengenai kecerdasan verbal dalam al-Qur’an yaitu gaulan tsagila (perkataan
- yang berat), gaul al-fashl (perkataan yang memisahkan), gaulan layyinan
(perkataan yang lemah lembut), gaulan ‘adhiman (perkataan yang besar),
qaulan kariman (komunikasi yang mulia), gaulan maisiiran (perkataan yang
mudah dimengerti), gaul al-haqq (perkaiaan yang benar), gaul al-tsabit
(ucapan yang teguh), gaulan ma’rufan (komunikasi yang baik), gaulan
syadidan (komunikasi yang lurus dan benar), gaulan ma’rufan (komunikasi
yang baik), gaulan ma’rufan (komunikasi yang baik), gaulan ma’rufan
(komunikasi yang baik), gaulan ma’rufan (komunikasi yang baik), gaulan
syadidan (komunikasi yang lurus dan benar), gaulan balighan (perkataan
yang jelas).

Bab keenam, merupakan bab yang menguraikan imlementasi kecerdasan
verbal dalam dunia dakwah yang dikolaborasikan ke dalam metode-metode
dakwah sehingga dapat mencapai hasil yang sempurna.

Bab ketujuh, merupakan hasil dari penelitian yang berisi kesimpulan dan
saran.
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BABII
DISKURSUS KECERDASAN VERBAL

A. Definisi Kecerdasan Verbal (Verbal Intelligencé)

1. Defenisi Kecerdasan(Intelligence)

Ada banyak definisi kecerdasan, meskipun para ahli merasa kesulitan
dalam mendefinisikannya. Namun kecerdasan dapat dilihat dari berbagai
pendekatan, yakni pendekatan teori belajar, pendekatan teori neurobiologis,
pendekatan teori psikometri, dan pendekatan teori perkembangan. Namun
sebelum dipaparkan mengenai kecerdasan dari beberapa pendekatan, terlebih
dahulu akan tinjau dari sisi pengertian susunan kata kecerdasan tersebut:

Kata intelligence merupakan bentuk noun berasal dari bahasa inggris
yang memiliki dua arti pertama, kemampuan belajar dan mengerti atau
kemampuan menghadapi situasi yang baru. Kedua, kemampuan untuk
menerapkan pengetahuan dengan memanipulasi lingkungan seseorang atau
untuk berpikir secara abstrak yang diukur dengan kriteria objektif.! Definisi
di atas mengindikasikan bahwa intelligence erat kaitannya dengan
kemampuan adaptasi, sehingga intelligence tidak hanya mengacu kepada
kemampuan akal semata. Dalam bahasa Indonesia kata intelligence padanan
katanya adalah “kecerdasan”. Kecerdasan yaitu kemampuan memahami dan

berpikir.2 kecerdasan berasal dari kata “cerdas” yang berarti sempurna akal
budinya. '

! https: //www.merriam-webster.com/dictionary/intelligence.

2 Pater Salim, Advanced English Indonesia Dictionary, Jakarta: Modern English
Press, 1993, hal.152. ’
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Dengan demikian kecerdasan adalah kemampuan seseorang untuk
memecahkan masalah yang dihadapi, dalam hal ini adalah masalah yang
menuntut kemampuan pikiran. Kecerdasan berarti juga kemampuan untuk
belajar atau memahami berbagai hal atau untuk menghadapi situasi baru atau
sulit.” Kecerdasan selain berkaitan ~dengan kemampuan akal untuk
beradaptasi, intelligence juga berarti kemampuan menghubungkan atau
menyatukan satu sama lain (to organize, to relate, to bind together), sehingga
dengan kemampuan menyatukan atau menghubungkan tersebut seseorang
yang memiliki kecerdasan atau intelligence dalam perilakunya dan
keputusannya -akan menampakkan hasil yang sesuai harapan. Sehingga
kecerdasan selalu memiliki hasil yang sesuai harapan. ,

- Dalam bukunya yang berjudul Frame Of Mind, Gardner, berpendapat
bahwa bukan hanya satu jenis kecerdasan yang monolitik yanig penting untuk
meraih sukses dalam kehidupan, tetapi ada spektrum kecerdasan lain yaitu
linguistik, matematika/logika, spasial, Kinestetik, musik, interpersonal dan
intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan oleh Gardner sebagai kecerdasan
pribadi dan Daniel Goleman menyebutnya kecerdasan emosional.*

Menurut pendekatan psikometris, kecerdasan dipandang sebagai sifat
psikologis yang berbeda pada setiap individu. Kecerdasan dapat diperkirakan
dan diklasifikasi berdasarkan tes inteligensi. Tokoh pengukuran inteligensi
Alfred Binet mengatakan bahwa kecerdasan adalah kemampuan yang terdiri
dari tiga komponen, yakni (1) kemampuan untuk mengarahkan pikiran atau
tindakan, (2) kemampuan untuk mengubeh arah pikiran atau tindakan, dan
(3) kemampuan untuk mengkritisi pikiran dan tindakan diri sendiri atau
autocritism. Menurutnya, inteligensi merupakan sesuatu yang fungsional
sehingga tingkat perkembangan individu dapat diamati dan dinilai
berdasarkan kriteria tertentu. Apakah seorang anak cukup inteligen atau
tidak, dapat dinilai berdasarkan pengamatan terhadap cara dan kemampuan
anak melakukan tindakan dan kemampuan mengubah arah tindakan apabila
diperlukan.’

Edward Lee Thorndike, seorang ahli psikologi pendidikan,
mengklasifikasi inteligensi ke dalam tiga bentuk kemampuan, yakni: 1.
kemampuan abstraksi yakni kemampuan untuk “beraktivitas” dengan
menggunakan gagasan dan simbol-simbol secara efektif, 2. kemampuan
mekanik, yakni kemampuan untuk “beraktivitas” dengan menggunakan alat-
alat mekanis dan kemampuan untuk kegiatan yang memerlukan aktivitas
indra-gerak; 3. kemampuan sosial, yakni kemampuan menghadapi dan

3 hitp: /1wrww learnersdictionary.com/definition/intelligence.

4 Ahmad Zain Samoto, Kecerdasan Emosional Dan Prestasi Belajar: Sebuah
Pengantar Studi Psikologi Belajar, Jurnal Profesi Volume 3 No. 4 Tahun 2014, hal. 63

5 Tadkiroatun Musfiroh, “Hakikat Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences),”
" dalam http. //repository.ut.ac.id/4713/1/PAUD4404-M1 pdf, hal. 1.4,
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menyessualkan diri terhadap situasi baru dengan cara-cara yang cepat dan
efektif. :

Seseorang yang cerdas bukanlah orang yang bisa dengan mudah
menyemburkan kata dan angka; ini adalah seseorang yang dapat bereaksi
'cerdas' untuk semua peluang, simulasi dan masalah yang disediakan oleh
lingkungan. Kecerdasan nyata berarti melibatkan otak Anda dengan setiap
aspek kehidupan-Anda belmam olahraga dengan otak; Anda berhubungan
dengan orang lain; otak-ke-otak.’

Dalam kehidupan sosial kecerdasan yang dimaksud adalah bagannana
kehidupan bisa dijalani sesuai fungsinya. Di sinilah posisi kecerdasan sangat
strategis untuk menentukan keberhasilan, efektivitas hidup dan merespons
dengan cermat atas situasi atau masalah yang dihadapi.

Para psikolog secara umum sepakat bahwa adaptasi terhadap lingkungan
adalah kunci untuk memahami apa itu kecerdasan dan apa fungsinya.
Adaptasi semacam itu dapat terjadi dalam berbagai latar: seorang siswa di
sekolah mempelajari materi yang perlu ia ketahui agar berhasil dalam suatu
kursus; seorang dokter yang merawat pasien dengan gejala yang tidak dikenal
mempelajari tentang penyakit yang mendasarinya; atau seorang seniman
mengerjakan ulang lukisan untuk menyampaikan kesan yang lebih koheren.
Untuk sebagian besar, adaptasi melibatkan membuat perubahan dalam diri
sendiri untuk mengatasi lebih efektif dengan lingkungan, tetapi juga dapat
berarti mengubah lingkungan atau menemukan yang sama sekali baru. 8

Dengan demikian menurut para psikolog kecerdasan biasanya merujuk
pada kemampuan atau kapasitas mental dalam berpikir.” Stenberg dan Slater
mendefinisikan kecerdasan sebagai tindakan atau pemikiran yang bertujuan
dan adaptif.10 Sebab itu kecerdasan terkait dengan produktivitas dalam
bertindak yang efektif dan efisien. Kecerdasan juga berarti: “kemampuan
untuk berpikir secara abstrak”, “kemampuan untuk menyesuaikan dengan
lingkungannya”, ada pula yang mendefinisikan intelegensi sebagai “Intelek
plus pengetahuan”, teknik untuk memproses informasi yang disediakan oleh
indra”.

Menurut Howard Gardner, “kecerdasan (intelligence) adalah seperangkat

¢ Tadkiroatun Musfiroh, “Hakikat Kecerdasan Majemuk (Multiple Intelligences),”
dalam http //repository.ut.ac.id/4713/1/PAUD4404-M1.pdf. Diakses Pada April 21.
" Tony Buzan, The Power of Verbal Intelligence, Amenka Perfecbound, 2002, hal.
Introduction.
% Robert J. Stenrberg, Human intelligence psychology https: //www.britannica.com
[science/human-intelligence-psychology.
® Redmond, Encarta Reference Librari Premium, Washington: Microsof Encarta,

2005.

1% Bjorklud, D.F., Children’s Thinking: Developmental Function and Individual
differences, 3" Belmont, Cahforma Wadsworth, 2000.
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kapasitas, bakat, atau kecakapan mental yang dimiliki seseorang”.!!

Sedangkan menurut Alfred Binet dan Theodore Simon, kecerdasan harus

melahirkan sikap, pertama; Kemampuan mengarahkan pikiran atau tindakan,

kedua; Kemampuan mengubah arah tindakan jika tindakan tersebut telah
dilakukan, ketiga; Kemampuan mengkritik diri sendiri.

Dengan demikian kecerdasan atau intelligence tidak hanya bersifat
rasional oriented, namun kecerdasan juga terkait dengan kemampuan mental
seseorang dan kemampuan adaptifnya pada lingkungan dan hal-hal baru.
Inilah yang juga dikemukakan oleh Tony Buzan, “Seseorang yang cerdas
bukanlah orang yang bisa dengan mudah menyemburkan kata dan angka; ini
adalah seseorang yang dapat bereaksi 'cerdas ' untuk semua peluang, simulasi
dan masalah yang disediakan oleh lingkungan. Kecerdasan nyata berarti
melibatkan otak Anda dengan setiap aspek kehidupan-Anda bermain
olahraga dengan Anda otak; Anda berhubungan dengan orang lain otak-ke-
otak; Anda” Pengenalan bercinta dengan otak Anda. Semua kehidupan
adalah, sebenarnya hidup 'kepala pertama'’?

Dalam literatur bahasa Arab kecerdasan ditunjukkan dengan beberapa
kata, di antaranya adalah: ,

a. Fithnah/fathanah/fathnan/fathanan yang bermakna “mengetahui sesuatu”,
menyadari, mengerti, memahami, menjadi sadar term fathana yang berarti
kecerdasan dan ‘alima bi syai’in “mengetahui sesuatu”'® fathanah bentuk
masdarnya yang lain adalah futhun, A

b. Istikhbdrat, bashirah, kiydsah bermakna pintar dan bijaksana, sopan,
ramah, .

C. Dzakd’ adalah istilah yang mencakup dan mencakup kemampuan mental
yang terkait dengan kemampuan menganalisis, merencanakan,
menyelesaikan masalah, membangun kesimpulan, dan kecepatan tindakan,
serta kemampuan berpikir abstrak, mengumpulkan dan mengoordinasikan
gagasan, mengambil bahasa, dan kecepatan belajar, juga mencakup,
menurut  beberapa ilmuwan, kemampuan untuk merasakan dan
mengekspresikan perasaan dan memahami perasaan orang lain.'*

2. Pengertian Verbal
Pengertian simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang

"' Ahmad Zain Sarnoto dan Ahmad Fathoni, “Pendidikan Islam Berbasis Kecerdasan
Majemuk,” Jurnal MADANI Institute Volume 9 No. 1 Tahun 2020, hal.4
12 Tony Buzan, The Power of Verbal Intelligence, Amerika: Perfecbound, 2002, hal.
Vii. :
13 Abi al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakaria, Mu jam Muqayyis al-Lughah, Dar al-
Fikr, ttp, hal. 410. .
" https: //ar.wikipedia.org/wiki/%D8%B0%D9%83%D8%A7%D8%A1
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menggunakan satu kata atau lebih.!S Komunikasi verbal adalah komunikasi
yang menggunakan kata-kata, baik itu secara lisan maupun tulisan.
Komunikasi verbal paling banyak dipakai dalam hubungan antar manusia,
untuk mengungkapkan perasaan, emosi, pemikiran, gagasan, fakta, data, dan
informasi serta menjelaskannya, saling bertukar perasaan dan pemikiran,
~ saling berdebat, dan bertengkar.'® Komunikasi verbal menurut Deddy
Mulyana, “simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang
menggunakan satu kata atau ‘lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai
sistem kode verbal.” Komunikasi verbal meliputi segala bentuk komunikasi
yang mengandung kata-kata, lisan, tulisan, atau ditandatangani. ’

Orang berkomunikasi secara verbal melalui vokalisasi sistem bunyi yang
telah diformalkan menjadi bahasa. Kemampuan seseorang untuk
berkomunikasi dengan bahasa yang didukung oleh sistem kata-kata yang
terorganisir, bukan hanya suara, adalah apa yang membedakan manusia dari
spesies yang lebih rendah. Ini menunjukkan pengiriman informasi dan
penerimaan informasi. Klarifikasi adalah komponen kunci- dari komunikasi
verbal. Komunikasi yang efektif tidak hanya membutuhkan transmisi
informasi tetapi juga Klarifikasi poin yang dibuat, perluasan ide dan konsep,
dan eksplorasi faktor-faktor yang keluar dari pemikiran asli yang
ditransmisikan. ' :

3. Pengertian Kecerdasan Verbal

Kecerdasan verbal adalah kemampuan menganalisis informasi dan
mengatasi masalah dengan menggunakan bahasa yang rasional. Kemampuan
tersebut meliputi kemampuan mendapatkan kata-kata dan ekspresi yang
sesuai dapat membantu mencapai tujuan berupa bujukan, dorongan,
penjelasan, pengaruh dan sebagainya. Bahkan ada ketergantungan antara
tingkat kecerdasan seseorang dan keberhasilannya dalam kehidupam.18
Kecerdasan verbal-linguistik adalah kecerdasan dalam mengolah kata atau
kemampuan menggunakan kata secara efektif baik secara lisan maupun
tertulis. Orang yang cerdas dalam bidang ini dapat berargumentasi,

meyakinkan orang, menghibur atau mengajar dengan efektif lewat kata-kata
yang diucapkannya.l :

15 Tri Indah Kusumawati , “K omunikasi Verbal Dan Nonveijal,”' Jurnal Al-Irsyad
Pendidikan dan Kcnseling Vol. 6, No. 2, Tahun 2015, hal. 86

16 Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta: Raja Grafindo Perkasa,
2007.

17 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, hal. 340.

18 £ Fernandez-Mart, et.al.,’ ‘ez, Estimating Adaptation of Dialogue Partners with
Different Verbal Intelligence, Proceedings of the 13th Annual Meeting of the Special Interest
Group on Discourse and Dialogue (SIGDIAL), pages 126-130, Seoul, South Korea, 5-6 July
2012. ¢ 2012 Association for Computational Linguistics Estimating Adaptation of Dialogue
Partners with Different Verbal Intelligence. S :

9 yuliani Nurani Sujiono dan Bambang Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis
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Kecerdasan linguistik adalah kemampuan untuk berpikir dalam kata-

kata dan menggunakan bahasa untuk mengekspresikan dan mengharga1
makna yang kompleks.?

B. Rumusan Kecerdasan Verbal

Verbal-linguistic zntellzgence dinamakan juga dengan kecerdasan
verbal, karena kecerdasan ini mencakup kemampuan mengekspres1kan dm
baik lisan maupun tulisan dan kemampuan untuk menguasai bahasa asing.’!
Kecerdasan linguistik (bahasa) adalah kemampuan menggunakan kata secara
efektif baik secara lisan maupun tulis. Kecerdasan ini meliputi kemampuan
manipulasi tata bahasa bunyi bahasa, makna bahasa dan dimensi praktis
penggunaan bahasa.”2 Kecerdasan verbal merupakan temuan kecerdasan yang
paling tua. Kecerdasan verbal atau verbal-linguistic intelligence yang
disingkat vli merupakan salah satu kecerdasan dari multiple intelligence.
Yaumi mengatakan orang yang memiliki kecerdasan linguistic-verbal dapat
juga dikenal dengan istilah pintar kata yakni sebuah kemampuan untuk
menggunakan bahasa baik lisan maupun tulisan secara tepat dan akurat.?

Menggunakan kata yang tepat dan akurat merupakan cara yang paling
diutamakan dalam berpikir dan menyelesaikan masalah bagi orang yang
memiliki kecerdasan ini. Orang yang memiliki kecerdasan verbal mereka
cenderung mempunyai keterampilan reseptif (input) auditor dan produktif
(output) verbal yang sangat baik. Orang yang memiliki kecerdasan verbal
menggunakan kata untuk membujuk, mengajak, membantah, menghibur, atau

memahamkan orang lain. Mereka juga termasuk penulis, pembicara, dengan
baik.

Kecerdasan Jamak, Jakarta: PT. Indeks, 2010, hal. 55.

% William Kentridge, “Verbal-Linguistic Intelligence ("Word Smart"), dalam https:
/fvami. weebly. com /verbal- linguistic.html. Diakses pada 21 April 2020.

2l Muhammad Yaumi, “Desain Strategi Pembelajaran Untuk Mengembangkan

Kecerdasan Verbal—ngulstlk Peserta Didik” dalam Jurnal Auladuna, Vol. 2'No.1 2015, hal
191.

2 Ahmad Zain Sarnoto dan Ahmad Fathoni, “Pendidikan Islam Berbasis Kecerdasan
Majemuk,” Jurnal MADANI Institute Volume 9 No. 1 Tahun 2020, hal.5. Komunikasi adalah
suatu proses yang ditandai beberapa karakteristik di antaranya adalah komunikasi itu bersifat
simbolik, irreversible, kompleks, berdimensi sebab akibat, dan mengandung potensi
problem. Karakteristik komunikasi di atas memperlihatkan betapa rumitnya suatu proses
komunikasi berlangsung. Oleh sebab itu, tindakan dalam proses komunikasi sepatutnya
dikelola secara tepat. Dengan mengelola perilaku komunikasi dalam berbagai konteksnya

maka berbagai kecenderungan yang mengarah pada terjadinya communication breakdown
dapat dihindari.

? Muhammad Yaumi, “Desain Strategi Pembelajaran Untuk Mengembangkan
" Kecerdasan Verbal-Linguistik Peserta Didik,” hal. 191.
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Tokoh

Rumusan

Howard Gardener

Kecerdasan verbal linguistis ini menyangkut
kemampuan untuk memahami dan menggunakan
bahasa lisan dan tulisan secara efektif, Penulis,
penyair, pengacara, politisi dan pembicara adalah
beberapa di antara .yang menurut Gardner
memiliki kecerdasan linguistik yang tinggi.

| Kecerdasan verbal linguistik adaiah kemampuan
| verbal yang dikembangkan dengan baik.

Tony Buzan

Kecerdasan Verbal adalah: Kemampuan untuk
menyulap dengan alfabet huruf untuk
menggabungkannya menjadi kata-kata dan
kalimat. Kecerdasan verbal cenderung diukur
dengan ukuran dan kosa kata Anda, dan oleh
kemampuan Anda.

Thomas Amstrong

Lingusitic Intelligence yaitu kemampuan dalam
menggunakan dan mengolah kata secara efektif,
baik dalam  bentuk tulisan - (misalnya
pendongeng, penyiar berita, orator atau politisi)24

Yuliani ~ Nurani
Sujiono dan
Bambang Sujiono

Kecerdasan verbal-linguistik adalah kecerdasan
dalam mengolah kata atau kemam-puan
menggunakan kata secara efektif baik secara
lisan maupun tertulis. Orang yang cerdas dalam
bidang ini dapat berargumentasi, meyakinkan
orang, menghibur atau mengajar dengan efektif
lewat kata-kata yang diucapkannya

F.Femandez-Mart;
et.al.

‘Kemampuan
‘mendapatkan kata-kata dan ekspresi yang sesuai

Kecerdasan  verbal - adalah  kemampuan
menganalisis informasi dan mengatasi masalah
dengan menggunakan bahasa yang rasional.
tersebut meliputi kemampuan

dapat membantu mencapai tujuan - berupa
bujukan, dorongan, penjelasan, pengaruh dan
sebagainya. Bahkan ada ketergantungan antara
tingkat kecerdasan ~  seseorang dan
keberhasilannya dalam kehidupan.?

24 Thomas Amstrong, You're Smarter than you Think, Terj.Arvin Saputra dalam
Lyndon Saputra(ed), Kamu Itu lebih Cerdas Dari pada Yang Kamu Duga, Batam:
Interaksara, 2010, hal.15. ’ . :
25 F Fernandez-Mart and Freinds’ “inez, Estimating Adaptation of Dialogue Partners
with Different Verbal Intelligence, Proceedings of the 13th Annual Meeting of the Special
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No Tokoh ' Rumusan

6 | Andrew Kemampuan verbal mengacu pada kecakapan
‘ seseorang untuk memanfaatkan ide melalui kata-
kata, baik lisan maupun tulisan. Kecakapan ini
melibatkan kekayaan tidak hanya kuat secara
vocabulary namun juga kemampuan untuk
memilih kata yang tepat untuk memberikan
makna pada audience. Kemampuan verbal juga
menyangkut kemampuan untuk mengorganisir
~ kata-kata dengan cara yang logis
7 | Igor Silveira Kecerdasan verbal linguistik, Ini mencakup
kemampuan untuk berbicara, mengartiku-lasikan,
dan mengekspresikan, dan menyampaikan
pikiran dan perasaan seseorang kepada dunia luar
dalam satu atau lebih bahasa. Ini bisa pada
tingkat lisan dan tertulis. Ini juga mencakup
kemampuan  untuk = mendengarkan  dan
| memahami orang lain”
8 | Andrew Lacivita | Kecerdasan komunikasi  adalah Tingkat
' kemahiran seseorang dalam bertukar pikiran
secara akurat, menggunakan isyarat verbal dan
nonverbal untuk mencapai saling pengertian.
9 | Muhammad Kecerdasan linguistic-verbal atau dikenal dengan
Yaumi istilah pintar kata adalah kemampuan untuk
menggunakan bahasa baik lisan maupun tulisan
secara tepat dan akurat. Menggunakan kata
merupakan cara utama untuk berpikir dan |
menyelesaikan masalah bagi orang yang
memiliki kecerdasan ini. Mereka cenderung
mempunyai keterampilan reseptif (input) auditori |
dan produktif (output) verbal yang sangat baik.
Mereka menggunakan kata untuk membujuk,
mengajak, membantah, menghibur, atau
membelajarkan  orang lain. Mereka juga
terrnasuk penulis, pembicara, atau menjadi
keduanya dengan baik. %

Interest Group on Discourse and Dialogue (SIGDIAL), pages 126-130, Seoul, South Korea,
5-6 July 2012. ¢ 2012 Association for Computational Linguistics Estimating Adaptation of
Dtalogue Partners with Different Verbal Intelligence.

% Muhammad Yaumi, “Desain Strategi Pembelajaran Untuk Mengembangkan
Kecerdasan Verbal-Linguistik Peserta Didik” dalam Jurnal Auladuna Vol. 2 No. 1 Juni

72015, hal. 191,
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C. Unsur Kecerdasan Verbal

Adapun unsur kecerdasan verbal adalah penguasaan kata yang matang,
suara ritme yang sangat jelas dan tenang serta intonasi yang diucapkan sangat
baik, urutan kata yang diucapkan memiliki makna yang lengkap dan tentu
menjadikan pendengar memahami dengan mudah termasuk juga memahami
kekuatan kata dan menyampaikan informasi serta mampu mengubah kondisi
pikiran milik otang lain. Menurut Howard Gardner orang yang memiliki
kecerdasan verbal memiliki perhatian besar pada fonologi, penguasaan
sintaksis, pemahaman semantik dan pragmatik. Sedikit berbeda dengan
komunikasi' verbal mengandung tiga unsur penting, yang menunjukkannya
lebih unggul dibanding yang lain,- yaitu: Semanticity: Semantik dalam
komunikasi verbal manusia, berbeda dengan sinyal yang menunjukkan
sesuatu. Walaupun sinyal diperlihatkan untuk mengatakan bahwa hal itu
memiliki makna. Seperti contoh anjing yang kepanasan akan terengah-engah
untuk menghilangkan panas, dan pengamat yang lihai dapat memahami
terengah-engah untuk menunjukkan anjing itu panas, tetapi terengah engah
tidak bisa dikatakan kepanasan seperti halnya kata "kepanasan".?’

~Generativitas (kadang-kadang disebut Produktivitas): Semua bahasa
mampu menghasilkan pesan bermakna dalam jumlah tak terbatas dari yang
terbatas sejumlah sinyal linguistik. Bahasa memungkinkan simbol untuk
digabungkan dan Psikologi Komunikasi Verbal digabung-kan dengan cara
yang menghasilkan makna baru, dan kompeten pengguna bahasa akan secara
teratur menghasilkan dan memahami ucapan itu belum perah diucapkan
sebelumnya, tetapi langsung dipahami oleh semua pengguna bahasa yang
kompeten. Bahlan sistemnya begitu canggih seperti milik Vervet panggilan -
alarm terbatas pada satu set pesan yang tetap, dan tidak memiliki kemampuan
untuk itu menghasilkan yang baru. Untuk Vervet, tidak ada cara untuk
memberi sinyal keberadaan predator selain elang, macan tutul atau ular.?®
Displacement: Bahasa memungkinkan untuk berkomunikasi tentang berbagai
hal yang jauh dalam ruang atau waktu, atau memang hanya ada dalam
imajinasi. Bertrand Russell pernah berkata bahwa "Tidak peduli seberapa
fasihnya seekor anjing mungkin menggonggong, dia tidak bisa memberi tahu
anda bahwa ayahnya miskin tetapi jujur. Vervet dapat menandakan
keberadaan predator elang, tetapi bahkan Vervet yang paling pandai tidak
dapat merujuk pada elang itu diserang seminggu yang lalu; komunikasi
mereka terbatas pada apa yang bersifat langsung menyajikan. Mungkin lebih

27 Robert M. Krauss, The Psychology of Verbal Communication, Note: This is an
unedited version of an article to appear in the forthcoming edition of the International
Encyclopedia of the Social and Behavioral Sciences (edited by N. Smelser & P. Baltes).
scheduled for publication in 2002, hal. 3.

% Robert M. Krauss, The Psychology of Verbal Communication, hal. 4.
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dari fitur lainnya, itu adalah kapasitas bahasa untuk ‘menyampaikan pesan
yang - dipindahkan yang membedakannya dari yang lain modalitas
komunikasi.

D. Karakteristik Kecerdasan Verbal

Ada beberapa ciri khusus yang ménunjukkan seseorang memiliki
kecerdasan verbal, kecerdasan verbal bukan semata kemampuan bicara
namun, ia memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Kejelasan (Clarity) :

- Bahasa ataupun informasi yang disampaikan harus jelas, sehingga tidak
menimbulkan berbagai penafsiran yang berbeda-beda. Kesalahan dalam
penafsiran dapat menimbulkan berbagai dampak yang tidak sepele, clarity
dapat juga berarti keterbukaan dalam berkomunikasi sebab sifat ini dapat
membawa rasa saling percaya. Clarity bisa berarti bebas dari kesalahan.®’

sesuai dengan kebenaran atau standar atau model.**

2. Kata-katanya kuat

Kekuatan sebuah kata-kata ditandai dengan pengaruh ucapan atau kata-
kata tersebut terhadap sasarannya. Pengaruh itu dapat dilihat dari perubahan
sikap komunikan. Pemilihan diksi yang tepat bisa menjadi solusi menjadikan
kata-kata seseorang memiliki kekuatan. Ada beberapa unsur yang harus
diperhatikan dalam pemilihan diksi: Pertama, pilihan kata atau diksi
mencakup pengertian kata-kata mana yang dipakai untuk menyampaikan
suatu gagasan, bagaimana membentuk pengelompokan kata-kata yang tepat
atau menggunakan ungkapan kata yang tepat, dan gaya mana yang paling
baik digunakan dalam situasi. Kedua, pilihan kata atau diksi adalah
kemampuan membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna dari gagasan
yang ingin disampaikan, dan kemampuan untuk menemukan bentuk yang
sesuai (cocok) dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok
masyarakat pendengar. Ketiga, pilihan kata yang tepat dan sesuai hanya
dimungkinkan oleh penguasaan sejumlah besar kosa kata atau
perbendaharaan kata bahasa itu

3. Memahami Komunikan
Pemahaman terhadap komunikan penting sekali dalam berkomunikasi,
dalam hal ini adalah memahami mitra bicara. Upaya mengenali komunikan
bukanlah sederhana, upaya ini menyangkut proses psikologi, yaitu persepsi31

% hitps: /www.merriam-webster.com/dictionary/accuracy.
% https: //www.bing.com/search?q==google+translate&form=EDGTCT&qs.
3! Sebagaimana telah kita ketahui bahwa persepsi memiliki banyak kelemahan
sebagai dasar untuk memperoleh pengetahuan. Menurut kamus lengkap psikologi, adalah
proses mengetahui atau mengenali objek dan kejadian objektif dengan bantuan indra,
- kesadaran dari proses-proses organis, Titchener/satu kelompok pengindraan dengan
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sebagaimana yang telah diketahui bahwa. persepsi memiliki banyak
kelemahan sebagai dasar dalam memperoleh pengetahuan, namun setidaknya
ada tiga elemen informasi yang diperlukan untuk memahami orang lain yaitu
tujuannya dalam berkomunikasi, kondisi mternalnya (psikologis), dan
kesamaan antara komunikator dan komunikan.”> Namun ketiga elemen
tersebut tidak mungkin untuk direalisasikan sehingga ada elemen lain yang
dapat membaéntu untuk memahami komunikan selain ketiga elemen di atas
yaitu elemen non verbal. Semua elemen-elemen tersebut- penting untuk
diperhatikan sebagai bahan pertimbangan langkah apa yang harus dilakukan
selanjutnya oleh komunikator. Adapun elemen-elemen tersebut adalah:

a. Self Audit/Self Assesment

Pengenalan terhadap diri sendiri merupakan upaya seseorang untuk
melihat kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya agar dapat merespons
dengan tepat, respons yang tepat sangat dibutuhkan dalam menghadapi
tuntutan yang mencul dari sisi dalam maupun dari sisi luar seseorang. Joseph
Luft dan Harrington Ingham, mengembangkan konsep Johari Window
sebagai perwujudan bagaimana seseorang berhubungan dengan orang lain
yang digambarkan sebagai sebuah jendela. 'Jendela' tersebut terdiri dari
matrik 4 sel, masing-masing sel menunjukkan daerah self (diri) baik yang
terbuka maupun yang disembunyikan. Keempat sel tersebut adalah daerah
‘publik. daerah buta, daerah tersembunyi, dan daerah yang t1dak disadari.
Berikut ini disajikan gambar ke 4 sel tersebut, sebagai berikut:*

b. Konfirmasi ’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia KBBI, konfirmasi berarti
penegasan; pengesahan; pembena.ran.34 di tengah arus informasi yang tak
mampu dibendung, tak terlepas dari sekian banyak faktor kepentingan yang
mempengaruhi informasi, maka konfirmasi atau cek dan re-ceck baik itu
dilakukan oleh komunikator maupun informasi yang didapat sangat penting.
Konfirmasi yang dilakukan oleh komunikator adalah berupa penegasan dari

apa yang ia ucapkan, sedangkan konfirmasi dari sisi informasi adalah
melakukan checking atas berita yang ia terima.

penambahan arti-a-ti yang berasal dari pengalaman dimasa lalu, variabel yang menghalangi
atau ikut campur tangan, berasal dari pengalaman dimasa lalu, variabel yang menghalangi
atau ikut campur tangan, berasal dari kemampuan organisasi untuk melakukan pembedaan di
antara perangsang-perangsang, kesadaran intuitif mengenai kebenaran langsung atau
keyakinan yang serta merta mengenai sesuatu. Lihat  http: //etheses.uin-
malang.ac.id/1660/6/11410100_Bab_2.pdf.

32 Daryanto dan Muljo Rahadrjo, Teori Komunikasi, Yogyakarta: Gava Media 2016,
hal. 58-59.

¥ Avin Fadhila Helmi, “Konsep dan Tekhnik Pengenalan Diri, “dalam Buletin
Ps:kologz, Vol. 3 No 2 Tahun 1995, hal.14,

3% http: //kbbi.co.id/arti-kata/konfirmasi.
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4. Berbicara dengan lugas
Kecepatan berbicara seseorang menunjukkan bahwa ia memiliki
kecerdasan verbal yang tinggi.® Beberapa hambatan dalam berbicara yang
menjadikan seseorang terhambat dalam berbicara adalah sebagai berikut:
Stutterd speech, problems with describing abstract ideas and situations

- completely, slowness communication, unfamiliar to interlocutors, disfluent
speech.

5. Menggunakan banyak kosa kata atau kaya vocabularies

Tony Buzan mengumpamakannya ke dalam Bahasa inggris adalah
penguasaan terhadap vocabularies, ja mengatakan “kata, seperti semua
struktur lainnya, terdiri dari bagian dasar mereka. Ketika Anda tahu bagian-
bagiannya, lebih mudah untuk membangun keseluruhan. Sebagai contoh,
menyadari bahwa hanya ada 26 huruf yang membentuk semua kata dalam
bahasa .Inggris, membuat ejaan dan pengenalan kata jauh lebih mudah
daripada jika Anda memiliki ribuan huruf yang berbeda untuk belajar! Hal ini
persis sama dengan kata bagian-mereka 'akar', 'awalan' dan 'Sufik'. Karena
hanya ada 25 untuk belajar dan mengingat, tugas akan menjadi sangat
mudah. Ini juga akan sangat bermanfaat, untuk setiap roor adalah seperti
kunci ajaib, yang akan membuka makna untuk banyak puluhan dan sering
ratusan kata baru. Dengan kunci ini Anda miliki, Anda akan baik dalam
perjalanan ke penguasaan bahasa Inggris.®

6. Akurasi v

Bahasa dan informasi yang disampaikan harus betul-betul akurat alias
tepat, apa yang kita sampalkan benar-benar dipahami.’” kualitas atau keadaan
menjadi benar atau tepat®® Ada beberapa indikator, seseorang dapat
dikategorikan memiliki kecerdasan linguistik-verbal, di antaranya:
sebagaimana yang dikemukakan Thomas Amstrong, bahwa kecerdasan
verbal-linguistik adalah senang membaca, bercerita, menulis cerita atau puisi,
belajar bahasa asing, mempunyai perbendaharaan kata yang baik, pandai
mengeja, suka menulis surat atau email, senang bermain kata-kata
tersembunyi, scrabble atau teka-teki silang, senang melakukan riset dan

membaca ide-ide yang menarik mmat senang bermain dengan kata-kata
(bolak-balik kata, plesetan, pantun).>

% Edgar Miller, “Verbal fluency as a function of a measure of verbalintelligence and
in relation to different types of cerebral pathology,” dalam jurnal British Journal of
Clinical Psychology, 1984, 23.53-57.

3 Tony Buzan, The Power of Verbal Intelligence, hal.7.

% Kadar Nurjaman dan Khaerul- Umam, Komunikasi Public Relation, Bandung:
Penerbit Pustaka Setia, 2012, hal. 46.

% hetps: //www.bing.com/search?g=what+is+accuracy+mean. Diakses pada 14 April
2020.

% Thomas Amstrong, You're Smarter Than you Think, Terj. Arvin Saputra dalam
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Kriteria ini tidak berbeda dengan kriteria yang disampaikan penulis-
penulis lainnya, seperti kriteria kecerdasan verbal yang lain. Sebagaimana
terlihat berikut ini: Mampu menulis pengalaman sehari-hari, mampu
mengemukakan idenya secara jelas, mengetahui banyak kosakata dan mampu
menggunakannya dengan tepat, suka membaca berbagai macam jenis teks
seperti buku, koran, majalah, dan bacaan apa pun, mampu memberikan
pendapat terhadap bahan bacaan, mampu mengeja dalam bahasa asing dan
mudah mempelajari kata-kata baru, menyukai menyimak cerita, review radio,
bahkan kata-kata yang sulit diucapkan, mampu berbicara dalam jangka waktu
yang lama dan mendongeng atau bercerita. '

E. Urgensi Kecerdasan Verbal

Tony Buzan mengatakan, Pada awal abad ke-20, psikolog mengamati
bahwa ada korelasi langsung antara ukuran kosakata dan kekuatan, dan
kesuksesan dalam hidup. Dengan kata lain, lebih besar dan lebih baik
kosakata Anda dan kecerdasan verbal, semakin sukses dan percaya diri Anda
akan berada dalam hidup Anda. secara umum-dalam pekerjaan Anda, dalam
kehidupan sosial dan Pribadi, dan dalam studi Anda. Kata memiliki kekuatan
yang luar biasa. Mereka yang memanfaatkan kekuatan kata memberi diri
mereka kekuatan untuk membujuk, mengilhami, memikat, dan
mempengaruhi. dalam segala macam cara otak manusia. Hal ini tidak
mengherankan, kemudian, bahwa kata dan kekuasaan mereka telah menjadi
salah satu mata uang yang paling penting dalam 'pengetahuan Revolusi' dari
abad ke-21""% ’ ‘ o

Kecerdasan spesies apa pun akan tampak sangat terbatas, jika spesies-
spesies itu hanya pernah berperilaku sebagai individu dan tidak mampu
mengoordinasikan tindakan mereka. Kecerdasan sepertinya harus datang
dengan kebutuhan untuk berkomunikasi; ini diasumsikan bahwa individu
yang telah mencapai tingkat pemahaman tertentu akan menyadari betapa
bermanfaatnya untuk menyatukan pengetahuan mereka. Sehingga kode
komunikasi tumbuh di antara makhluk cerdas.*' Atas dasar ini komunikasi
verbal merupakan ciri makhluk yang cerdas. Bahkan kemajuan teknologi
yang pesat saat ini diawali dengan kecerdasan komunikasi verbal. Proses
pengiriman informasi dari individu (atau kelompok) ke orang lain adalah
proses yang sangat kompleks dengan banyak sumber kesalahan potensial,
oleh sebab itu kecerdasan komunikasi verbal sudah tidak bisa dipertanyakan
lagi.

Lyndon Saputra(ed), Kamu itu Lebih Cerdas Dari pada yang Kamu Duga, Batam:
Interaksara, 2010, hal. 28. :

“* Tony Buzan, The Power of Verbal Intelligence, hal. 4.

4! Jean Louis Dessalles, Why We Talk -The Evolutionary of Origin Language, New
York: Oxpord University Press, hal. 83.
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'Kata adalah tubuh pikiran' demikian ungkap Carlyle sebagaimana yang
dikutip oleh Tony Buzan.* Berbagai informasi yang berkembang dan
diterima dan dikembangkan melalui proses berpikir inilah, manusia dapat
meningkatkan kualitas hidup. Dengan kata lain, berbicara menjadi sarana
untuk mengekspresikan ide, gagasan, imajinasi yang dimiliki kepada orang
lain. Di sinilah terjadinya proses transfer dan produktif ilmu pengetahuan
terjadi. Artinya, secara personal kegiatan berbicara seperti ini merupakan
kegiatan individu dalam berkomunikasi. Kemampuan berbicara akan terus
tumbuh dan berkembang seiring dengan waktu dan lingkungan.* Kualitas
komunikasi verbal ditentukan oleh tonalitas suara, tinggi rendahnya, lemah
lembutnya, keras tidaknya suara dan perubahan nada suara. Tonalitas suara
hendaknya disertai ekspresi atau raut muka yang sesuai.

Komunikasi sangat sulit karena pada setiap langkah dalam proses ada
potensi besar kesalahan. Pada saat pesan masuk dari pengirim ke penerima
ada empat tempat dasar di mana kesalahan transmisi dapat terjadi dan di
setiap tempat, ada banyak sumber kesalahan potensial. Maka tidak
mengherankan jika psikolog sosial memperkirakan bahwa biasanya ada 40-
60% kehilangan makna dalam pengiriman pesan dari pengirim ke penerima.**
Sangat penting untuk memahami proses ini, memahami dan menyadari
sumber kesalahan potensial dan terus-menerus menangkal kecenderungan ini
dengan melakukan upaya yang sungguh-sungguh untuk- memastikan ada
sedikit kehilangan makna dalam percakapan. Juga sangat penting untuk
dipahami bahwa setiap komunikasi verbal ada sisi non-verbal. Ini berarti
bahwa ketika kita mengaitkan makna dengan apa yang orang lain katakan,
bagian verbal dari pesan itu sebenarnya berarti kurang dari bagian non-
verbal. Bagian non-verbal mencakup hal-hal seperti bahasa tubuh dan nada.

Pada abad ke-17 bahasa intelektual didominasi oleh orang Latin. Dalam
hal ini mereka digunakan untuk menulis, bercakap-cakap dan meningkatkan
cengkeraman mereka pada sosial, ekonomi dan kekuasaan politik. Untuk
'mengikat perkataan mereka bersama-sama' mereka menggunakan konsep
mistik 'tata bahasa'. Grammar menjadi sebuah ide yang berhubungan dengan
mereka yang memiliki wewenang dan kekuasaan. Seiring waktu berlalu
pertama 'R' dalam tata bahasa perlahan-lahan bermutasi, sebagai 'R sering
melakukan dari waktu ke masa, untuk huruf ' L'. Jadi 'tata bahasa 'akhirnya
menjadi ‘glamor’, sebuah kata yang masih diterapkan kepada mereka yang
memancarkan aura kekuasaan, keanggunan dan kontrol.

“ Tony Buzan, The Power of Verbal Intelligence, hal. 47.

“ Agus Setyonegoro, Hakikat, Alasan dan T ujuan Berbicara (Dasar Pembangunan
Kemam?uan Berbicara Mahasiswa) Vol. 3 No. 1 Juli 2013: hal. 71.

* Edward G. Wertheim; The Importance of Effective Communication, Northeastern
" University, College of Business Administration.
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F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Verbal

Berikut adalah beberapa faktor yang mungkin terkait dengan gangguan
komunikasi verbal: Persepsi yang berubah perubahan biokimia ‘di otak
neurotransmiter tertentu cedera otak’ atau tumor perbedaan budaya (mis.
berbicara bahasa yang berbeda) dispnea kelelahan hambatan psikologis
(kurangnya rangsangan) tantangan sensorik yang melibatkan pendengaran
atau penglihatan efek samping dari pengobatan masalah struktural (mis.
langit-langit mulut sumbing, laringektomi, trakeostomi, intubasi, rahang

kabel), selain beberapa fator d1 atas ada beberapa faktor penghambat lainnya,
seperti berikut ini:

1. Gagap (Stutterd Speech)

Stutterd Speech adalah gagap, kelainan bicara yang d1tanda1 dengan
pengulangan bunyi, suku kata, atau kata-kata; perpanjangan suara; dan
interupsi dalam ucapan " Gagap ditandai dengan pengulangan kata-kata,
bagian kata, dan penggunaan kata-kata seperti 'um', 'uh’, atau bahkan 'like".
Seseorang yang gagap berbicara dengan disfluensi, atau pola yang tidak
normal dalam percakapan dan interaksi verbal mereka.** Dampak Gagap
disfluensi sesekali tidak menyebabkan dampak yang signifikan pada
individu, tetapi kasus gagap dan disfluensi yang parah menyebabkan orang
menghindari situasi tertentu dan membuat perubahan gaya hidup untuk
menghindari berbicara atau melakukan percakapan.

Gagap bisa terjadi pada siapa saja baik itu orang tua maupun anak-anak,
menurut tulisan John P. Cunha anak laki-laki lebih mudah terserang

4 Sebuah penelitian menunjukkan kasus seorang pria berusia 31 tahun yang
mengalami cedera otak traumatis ringan akibat kecelakaan pada usia 24 tahun Tujuh tahun
setelah trauma, pada usia 31 tahun, ia memiliki kecerdasan verbal yang lebih rendah daripada
kecerdasan kinerja oleh Wechsler Adult Intelligence Skala - Direvisi, dan disfungsi lobus
frontal, misalnya, kesulitan dalam mempertahankan atau mengubah set seperti yang
dlungkapkan oleh Tes Kartu Sorting Wisconsin Versi Keio. Konvensional pencitraan
resonansi magnetik otak tidak menunjukkan adanya kelainan. Area otak abnormal terdeteksi
pada pencitraan tensor difusi resonansi magnetik. Tentang traktografi, beberapa serat dari
corpus callosum menuju frontal korteks tercatat kurang di hemisfer kiri dibandingkan dengan
kanan. Hasil traktografi dapat menjelaskan kecerdasan dan fokus verbal pasien diturunkan
disfungsi lobus frontal kiri. Pencitraan sensor difusi adalah karena itu membantu dalam
mendeteksi lesi pada otak traumatis ringan cedera dengan cedera aksonal difus. Lihat Keiji
Hashimoto, “Tensor Magnetic Resonance Imaging In A Case Of Mild. Traumatic Brain
Injury With Lowered Verbal Intelligence Quotient,” dalam Jurnal J Rehabil Med; 39, 2007,
hal. 418. )

4 Gil' Wayne, “Impaired Verbal Communication,” dalam https: //nurseslabs.com/
impaired-verbal-communication/ diakses pada 24 September 2017.

47 John P. Cunha, “Stuttering facts,” dalam https: //www.medicinenet.com/stuttering
/article.htm Diakses 08/16/2019.

“ Alysa Campbell, “Types of Stuttering Therapy” dalam https: //study.com/academy/
lesson/types-of-stuttering-therapy.html.
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stuttering dua sampai tiga kali lebih mungkin dari pada anak perempuan.
Tanda dan gejala kegagapan meliputi kesulitan memulai kata, frasa, atau -
kalimat. :

Memperpanjang kata atau suara dalam kata-kata dan ketegangan
berlebihan, sesak, atau Gerakan wajah atau tubuh bagian atas untuk
menghasilkan kata. Gejala gagap lainnya mungkin termasuk kecemasan
berbicara, ketidakmampuan untuk berkomunikasi secara efektif,
mengepalkan tangan, tics wajah, dan sentakan kepala. Ada dua jenis
kegagapan: Developmental dan neurogenic. Developmental Stutterd adalah
yang paling umum dan terjadi pada anak-anak ketika mereka belajar
keterampilan berbicara dan Bahasa. Neurogenic stutterd dapat terjadi setelah
stroke, trauma kepala, atau jenis cedera otak lainnya. Ahli patologi Bahasa-
bahasa yang dilatih untuk menguji dan mengobati gangguan suara, bicara dan
bahasa biasanya mendiagnosis kegagapan saat ini tidak ada obat untuk
kegagapan tetapi beberapa perawatan tersedia.

Seseorang yang gagap tahu persis apa yang ingin ia katakan tetapi
mengalami kesulitan menghasilkan aliran bicara yang normal. Gangguan
bicara ini mungkin disertai dengan perilaku perjuangan, seperti mata cepat
berkedip atau tremor pada bibir. Gagap dapat membuat sulit untuk
berkomunikasi dengan orang lain, yang sering mempengaruhi kualitas hidup
seseorang dan hubungan antar pribadi gagap juga dapat mempengaruhi
kinerja dan peluang kerja secara negatif, dan perawatan dapat menimbulkan
biaya finansial yang tinggi. Secara umum, berbicara di depan keramaian atau
berbicara di telepon dapat membuat kegagapan seseorang menjadi lebih
parah, kegiatan Tarik suara seperti bernyanyi, membaca atau berbicara
serempak dapat mengurangi kegagapan.:

Sebahagian orang berupaya menghilangkan gagap dengan serangkaian
Gerakan otot yang terkoordinasi dengan tepat yang melibatkan pernapasan,
fonasi (produksi suara), dan artikulasi (tenggorokan, langit-langit, lidah dan
bibir). Gerakan otot dikendalikan oleh otak dan dipantau melalui indra
pendengaran dan sentuhan kita.* Para ilmuan NICD telah bekerja untuk
mengidentifikasi kemungkinan gen yang bertanggung jawab tentang stutterd
speech ini dan telah mengidentifikasi tiga gen semacam itu, satu di
kromosom 12 dan dua di kromosom 16 yang merupakan sumber
kegagapan.50

* John P. Cunha, Stuttering facts, 2019. :

Y us. Department Of Health & Human Services, “National Institutes Of Health
National Institute On Deafness And Other Communication Disorders” dalam hztps: /www
.nidcd.nih. govisites/ default/files /Documents /health/voice/ Stuttering Fact Sheet.pdf
" Diakses pada Desember 2014.
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2. Tidak Sempurna dalam Mendeskripsikan Ide dan Kondisi
Yang Bersifat Abstrak (Problems with Describing Abstract
Ideas and Situations Completely)

Kecerdasan komunilasi verbal masuk ke dalam kategori kecerdasan IQ
(Intelligence Quotient). Salah satu kemampuannya adalah mampu berpikir
abstrak, seseorang yang memiliki kecerdasan komunikasi verbal mampu
menggambarkan ide-ide abstrak kepada hal-hal yang bersifat real. Kesulitan
menggambarkan  ide-ide abstrak . merupakan salah - satu  faktor
ketidakmampuan dalam berkomunikasi verbal. Hal ini juga dikemukakan
oleh Daryanmto, “dengan bahasa verbal, sesungguhnya kita
mengkomunikasikan gagasan dan konsep-konsep yang abstrak”.* -

Karena itulah kecerdasan berkomunikasi verbal merupakan kecerdasan
tingkat tinggi, karena lahirnya kecerdasan verbal setelah manusia mengalami
kemajuan dalam bidang ilmu pengetahuan, selain itu interaksi awal manusia
diawali dengan komunikasi non verbal.*’ hingga mereka menemukan
pengetahuan. Kesulitan mengungkapkan konsep abstrak mengenai (freedom/
kebebasan) tentu sangat berbeda dengan hal yang kongkret (kucing), hal ini
dikarenakan konsep abstrak (freedom/kebebasan) tidak ‘memiliki batasan
sebagsgimana “kucing/kongkret” yang dapat dirujuk, diidentifikasi dengan
jelas. s

Relevansi konsep abstrak adalah untuk kognisi tingkat tinggi, sebab
konsep abstrak didasarkan pada metafora, situasi dan introspeksi, dan dalam
emosi. Pengungkapan konsep abstrak ini memakai penggabungan perspektif
yang diwujudkan dengan pengakuan pentingnya linguistik dan pengalaman
sosial. Sehingga kerangka teori tunggal tidak dapat menjelaskan semua
varietas konsep abstrak yang berbeda. Memang konsep konkret, seperti
"meja" dan "kucing," biasanya memiliki referensi tunggal, terikat, dan dapat
diidentifikasi dirasakan dengan indra kita-kita dapat, misalnya, melihat dan
bergerak dan kita bisa melihat dan membelai kucing dan mendengarnya
mengeong. berbeda, dengan konsep abstrak seperti "fantasi," "kebebasan,"
dan "keadilan," tidak memiliki referensi yang jelas dan dapat dipahami,
bahkan jika mungkin membangkitkan situasi, adegan, introspeksi dan
pengalaman emosional. _

Konsep abstrak lebih dari itu terlepas oleh pengalaman indrawi dari

5! Daryanto, dkk, Teori Komunikasi, (Yogyakarta: Gava Media, 2016), hal. 158.

52 Menurut Ronald Adlér dan George Rodman, komunikasi-nonverbal memiliki empat
karakteristik yaitu keberadaannya, kemampuannya menyampaikan pesan tanpa bahasa
verbal, sifat ambiguitasnya dan keterikatannya dalam suatu kultur tertentu. Komunikasi
nonverbal akan selalu muncul dalam setiap tindakan komunikasi, disadari ataupun tidak
disadari. Lihat Daryanto dkk, Teori komunikasi, hal.169.

53 Anna M. Borghi, dkk, The Challenge of Abstract Concepts, Tummolini, L. (2017,
January 16). The Challenge of Abstract Concepts. Psychological Bulletin.
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pada yang konkret: mlsalnya konsep abstrak memaka1 lima fitur yang
berkaitan dengan pengalaman sensor motor (Suara, warna, gerak -visual,
bentuk, dan manipulasi), bisa berhasil memprediksi pola otak konsep
konkret, tetapi tidak yang abstrak. Semua konsep sangat tergantung pada
konteks dan variabel, namun konsep abstrak kurang stabil dari waktu ke
waktu dan lebih dibentuk oleh pengalaman hidup saat ini, s1tuas1, dan budaya
dibandingkan dengan konsep konkret.

Teori distribusi makna dapat dengan mudah menjelaskan bagaimana
konsep abstrak direpresentasikan. Selain itu, sebagian besar konsep konkret
dapat ditulisi ke dalam dua kategori luas benda-benda alami dan artefak (atau
entitas hidup dan tak hidup, sepertl "hewan" dan "perabot"). Sebaliknya,
konsep abstrak datang dalam variasi yang sangat besar, sebagai perbedaan
antara "angka," "pendapat," dan "filsafat" Tantangan muncul dalam
menunjukkan bahwa tidak hanya konsep konkret tetapi juga abstrak
dijelaskan dengan mengadopsi perspektif berwujud luas: bahkan jika konsep
abstrak tidak memiliki- batasan, dapat diidentifikasi dan dipahami.

Penggunaan pemikiran abstrak merupakan salah satu yang pahng canggih
kemampuan spes1es kita.

3. Lambat Ketika Berkomunxkas1 (Slowness Communication)

Ada dua pandangan tentang definisi slowness communication, pendapat
pertama percakapan yang didasarkan oleh welas asih, mengungkapkan bahwa
percakapan lambat atau slowness communication tidak berarti berbicara
dengan lambat. Mereka juga tidak bermaksud menunggu satu atau dua hari
untuk menanggapi sesuatu yang dikatakan seseorang. 'Lambat' tidak mengacu
pada durasi waktu, baik dari pidato, interval antara setiap orang berbicara,
maupun durasi percakapan itu sendiri. Percakapan lambat atau slowness
communication adalah percakapan di mana tujuan utama masing-masing
pihak adalah untuk benar-benar memahami orang lain. Bahkan slowness
communication dljadlkan alat komunikasi dalam menyampaikan pesan
perintah bagi pendengar.** Komunikasi yang penuh kasih memungkinkan
kita untuk terhubung dengan diri kita sendiri dan dengan orang lain dan
menginspirasi belas kasih di dalamnya. Ketika orang tahu dari mana kita
berasal, itu cenderung membawa mereka ke tempat itu juga-apakah itu
tempat yang positif dari kasih sayang atau tempat yang negatif dari
kemarahan. Jadi komunikasi welas asih itu menular. Meskipun komunikasi
penuh kasih berfokus pada orang lain dan berusaha memahami kebutuhan
dan perasaan mereka, itu tidak berarti kebutuhan dan perasaan kita diabaikan.

Pendapat kedua, slowness communication adalah produksi fonologi
pembicara yang lebih tua dipengaruhi oleh perubahan fisiologis dan anatomis

5 Mayor-Johnsonn, “Speed of Communication,” dalam DynaVox Compass Ideas For
" Every Use: Adult Issue 6 Diakses pada 9 Desember 2020.
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yang terjadi seiring bertambahnya usia. Perbedaan dalam kinerja fonatori
antara kelompok yang terdiri dari 20 orang dewasa muda (usia 21 hingga 32)
dan 20 orang dewasa yang lebih tua (berusia 68 hingga 82 tahun) diukur
dalam dimensi laju artikulasi. Pengukuran spektografi mengungkapkan
bahwa orang dewasa yang lebih tua menghasilkan vokal yang jauh lebih
lama, interval hening yang lebih lama dari konsonan berhenti, dan nilai
waktu onset suara yang lebih pendek daripada orang dewasa muda.

4, Tidak Terbiasa Dengan Lawan Bxcara (Unfamiliar to
Interlocutors)

Orang yang memiliki sifat pemalu dan kurang pergaulan, kurang lancar
berbicara. Hal ini disebabkan ia tidak terbiasa berkomunikasi dengan orang
lain. Ia tidak memiliki pengetahuan yang luas, pemahaman dia mengenai
sesuatu hal sangat minim sehingga ketika berbicara tidak dapat memahami
lawan bicaranya. Kenyamanan dalam berkomunikasi menjadi suatu hal yang
diharapkan dari sebuah interaksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keakraban terhadap lawan bicara lebih banyak memberikan kenyamanan
dalam hal berkomunikasi secara verbal. “Sebuah penelitian mengungkapkan
hipotesis bahwa keakraban lawan bicara akan mengarahkan peserta didik
untuk merasa lebih kenyamanan bekerja dalam kelompok juga didukung
dengan sikap kerja kelompok”. 55 salah satu faktor kekhawatiran dalam
berinteraksi dengan komunikasi verbal adalah ketika mengadakan
percakapan dengan lawan bicara yang asing,”®dari hasil penelitian itu
menunjukkan bahwa siswa-siswa yang melakukan tugas evaluasi Bahasa
asing merasa terancam karena berkaitan dengan percakapan verbal dengan

orang asing dengan kata lam ancaman evaluasi yang tidak memuaskan dari
audiens.

*5 Perbedaan yang sangat tajam antara kelas juga terlihat dalam tulisan peserta didik
komentar berdasarkan pernyataan dari Kuesioner Sikap Kerja Kelompok. Meskipun sebagian
besar siswa di kelas 2 menyatakan keprihatinan tentang teman sebaya'dan kerja kelompok
mereka secara umum, sebagian besar peserta didik di kelas 1 menulis sebaliknya. Satu siswa
di kelas 1, untuk contoh, menulis bahwa ia “menyukai [d] kenyamanan mitra yang sama”
dan, sebagai tanggapan terhadap. Pernyataan 13 (“13. Saya selalu menyukai orang-orang
yang bekerja dengan saya di tempat kecil kelompok di kelas Spanyol. ") pada kuesioner, ia
menulis,"Saya punya ya". Sebagian besar siswa di Kelas # 1 merespons sama. Sebagai
contoh, siswa lain di kelas 1 menulis itu bekerja dengan orang yang sama membantunya
untuk "mulai merasa lebih nyaman" dan dia merasa dia "bisa berpartisipasi". Dia juga
menulis, “Saya pikir orang-orang akan ingin berpartisipasi jika mereka merasa nyaman”.
Seorang individu lain di kelas 1 menjelaskan bahwa bekerja dengan Rekan akrab
memungkinkan "orang untuk berpartisipasi" dan "merasa nyaman" hal. 109.

%6 Majid Elahi Shirvan and Nahib Taled Zadeh, “English as a Foreign Language
Learners' Anxiety and Interlocutors' Status and Familiarity: An Idiodynamic Perspective,”
Polish Psychological Bulletin, 2017, vol 48, hal. 3.
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5. Tidak Lancar Dalam Berpidato (Disfluent Speech)

Disfluensi ucapan adalah gangguan apa pun dalam aliran bicara
normal. Kita semua mengalami gangguan bicara dari waktu ke waktu.
Misalnya, tidak jarang mendengar orang menggunakan suara seperti 'um' atau -
'uh' saat berbicara. Kita lebih cenderung mengalami gangguan bicara ketika
kita stres, gugup, bersemangat, atau lelah. Kita juga cenderung lebih disfluen
ketika kita mengajul(an pertanyaan atau ketika orang lain mengajukan
pertanyaan kepada kita.”’ D1 antara, kelainan bicara yang termasuk ke dalam
disfluent speech adalah:™®
a. Repetition' or correction: perbaikan kata atau pengulangan kata yang

sebelumnya telah diucapkan. Perbaikan dilakukan dengan cara
mengoreksi, mengganti atau menghapus atau menyisipkan kata-kata yang
baru, namun koreksi masih membawa ide yang sama dengan kata-kata
yang dinyatakan sebelumnya. '

b. False start: disaat seseorang berbicara tetapi berhenti di tengah kalimat
dan mulai kembali pada ide baru.

c. Filled pause: seseorang menggunakan kata-kata pengisi sebagai cara
untuk mengekspresikan jeda atau untuk membantu mengoreksi
pernyataan. Misalnya, 'Dia menyetir - eh, maksud saya, berkuda dengan
seorang teman ke toko.'

d. Exiting term: ada beberapa frase yang ditempatkan di antara bagian dari
pernyataan bahwa kita akan dikoreksi dan koreksi yang sebenarnya. Istilah
yang kita gunakan saat kita mengedit kata kita sebelum kita melengkapi
pernyataan lengkapnya.

e. Discourse Marker: kami menggunakan kata atau frasa ini untuk
membantu memulai pernyataan atau berbelok.

G. Perbedaan dén Persamaan Istilah Kecerdasan Verbal dan
Komunikasi Verbal

Term kecerdasan verbal dan proses komunikasi tidak saja memiliki
hubungan yang sangat erat, namun juga merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan. Menurut Gardner kecerdasan verbal-linguistik- atau yang
dikenal dengan kecerdasan verbal merupakan kecerdasan ~dalam
menggunakan bahasa, bahasa asli untuk mengungkapkan pikiran dan
memahamkan orang lain.” Kecerdasan verbal pada dasarnya adalah proses

7 Yolanda Williams, “What Is A Speech Disfluency: Definition & Types Related
Study Materials,” dalam https: //study. com/academy/lesson/speech-disfluencies-definition-
types-quiz.html. Diakses pada 29 Maret 2020.
8 Yolanda William, “What Is A Speech Disfluency Definition & Types Related
Study Materials”.
%9 Kathy Checkley, “The First Seven and The Eight A Canversation with Howard
" Gardner,” dalam Jurnal Educational Leadership, Vol.55 No . Tahun 1997, hal. 8.
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berkomunikasi menggunakan kata-kata. Kecerdasan verbal-linguistik adalah
kemampuan seseorang dalam menggunakan atau mengolah gagasan yang
akan disampaikan kepada orang lain melalui kata-kata atau bahasa. Jadi
kecerdasan linguistik mempengaruhi = kemampuan seseorang  dalam
mengkomunikasikan gagasannya. 0 geseorang yang memiliki kecerdasan
verbal linguistik yang baik, maka akan mampu berkomunikasi dengan orang
lain baik secara lisan maupun non lisan. ‘
Kecerdasan linguistik-verbal adalah salah satu bentuk kecerdasan dari
kecerdasan multiple intelligence.61\' Orang yang kuat dalam kecerdasan
linguistik-verbal mampu menggunakan kata-kata dengan baik, baik saat
menulis maupun berbicara.? Berbicara memiliki beberapa makna, baik itu
makna yang berbentuk verb atau makna yang berbentuk noun. Adapun
makna verb yang pertama bahwa berbicara adalah untuk memberikan
informasi atau mengungkapkan gagasan atau perasaan; berbicara atau
berkomunikasi dengan kata. Makna yang kedua bahwa berbicara adalah
memiliki hubungan formal atau diskusi; bernegosiasi, sedangkan makna yang
ketiga adalah menggunakan (bahasa tertentu) dalam pidato. Sedangkan
berbicara atau talk dalam bentuk noun; makna yang pertama adalah
~ komunikasi dengan perkataan yang diucapkan; percakapan atau diskusi;
makna yang kedua adalah diskusi formal atau negosiasi selama periode;
makna yang ketiga adalah alamat informal atau ceramah.%® Dengan demikian
kecerdasan verbal merupakan proses komunikasi.**

& Karina Rahmawati, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Linguistik,” dalam Jurnal
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol.3 No 5 Tahun 20186, hal. 3. : '

' Multiple intelligence yang telah dirumuskan oleh ahli psikologi Howard Gardner
pada akhir tahun 1970-an awal 1980-an adalah delapan kecerdasan yaitu kecerdasan
linguistik, kecerdasan logika-matematika, kecerdasan spasial, kecerdasan musik, kecerdasan
tubuh-kinestetik, kecerdasan naturalistik, kecerdasan interpersonal, dan kecerdasan
Intrapersonal. Menurut analisis Gardner, hanya dua kecerdasan linguistik dan logis yang
telah dihargai dan diuji dalam sekolah sekuler modern; sangat berguna untuk berpikir
kombinasi bahasa-logika sebagai "kecerdasan ilmiah." Lihat Katie Davis, et.al., “The Theory
of Multiple Intelligences,” dalam  https: //www.researchgate.net/publication
/31738861 0_171e_T?teory_of_Multiple_Intelligences. Diakses pada 21 April 2020.

& Kendra Cherry, “Gardner's Theory of Multiple Intelligences,” dalam https:

/fwww.verywellmind. com/gardners-theory-of-multiple-intelligences-Z 795161 Diakses pada
21 April 2020.

Shups: , '
//www.bing.com/search? q=talk&form =EDGEAR&qs=PF &cvid=604al c8fbb2840139f6ff4a
00dd61 04c&cc=ID&setlang=en-US&plvar_=0&PC=HC TS. Diakses pada 21 April.

64 gemua makhluk hidup berkomunikdsi dengan individu lain dari spesies mereka
sendiri. Tanpa komunikasi, transmisi gen tidak mungkin terjadi; Komunikasi juga ada di
dalam tubuh: sel-sel kita memiliki mode komunikasi yang secara bertahap mulai terungkap.
Sel-sel dalam sistem kekebalan tubuh kita, misalnya, saling mengenali dan dapat merekrut
sel-sel lain untuk membantu mempertahankan kita terhadap invasi oleh antigen. Fenomena
semacam itu berfungsi melalui sistem transmisi informasi yang dalam beberapa hal
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Individu-individu dengan kecerdasan verbal biasanya sangat pandai
menulis cerita, menghafal informasi, dan membaca. Karakteristik kecerdasan
linguistik-verbal meliputi: Pandai mengingat informasi tertulis dan lisan,
suka membaca dan menulis, pandai berdebat atau memberikan pidato
persuasif. Mampu menjelaskan semuanya dengan baik, sering menggunakan
humor saat bercerita.

Kecerdasan verbal yang menunjukkan adanya proses komunikasi, dapat
dilihat dari penelitiannya F. Fernandez-Mart dan koleganya, bahwa
kecerdasan verbal adalah kemampuan menganalisis informasi dan mengatasi
masalah dengan menggunakan bahasa yang rasional. Kemampuan tersebut
meliputi kemampuan mendapatkan kata-kata dan ekspresi yang sesuai dapat
membantu mencapai tujuan berupa bujukan, dorongan, penjelasan, pengaruh
dan sebagainya. Bahkan ada ketergantungan antara tingkat kecerdasan
seseorang dan keberhasilannya dalam kehidupan.’ '

Setelah dipahami adanya proses komunikasi dalam kecerdasan verbal
maka, term communication juga menunjukkan adanya proses bicara yang
merupakan bagian dari kecerdasan verbal, hal ini dapat terlihat dari
pengertian asal muasal term communication tersebut, sebagaimana berikut
ini: Term communication berasal dari bahasa latin, yaitu cum, kata depan
yang artinya dengan atau bersama dengan, dan kata units, kata bilangan yang
berarti satu. Dua kata tersebut membentuk dua kata benda communio, yang
berarti kebersamaan, persatuan, persekutuan gabungan, pergaulan, atau
hubungan. Karena untuk melakukan kerja communicate yang berarti
membagi sesuatu dengan seseorang, tukar menukar, membicarakan sesuatu
dengan orang, memberitahukan sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap,
bertukar pikiran, berhubungan, berteman. Jadi, komunikasi berarti
pemberitahuan pembicaraan, percakapan, pertukaran pikiran atau hubungan
(Hardjana, 2003).%® Bila diamati pengertian komunikasi, maka dalam
pengertian tersebut komunikasi melibatkan pihak lain yang diajak
berkomunikasi, tanpa terkecuali komunikasi intrapersonal.”’

menyerupai bahasa. Sebagai contoh, limfosit kita (sel darah putih) mengenali sel-sel tubuh.
kita sendiri dari molekul-molekul tertentu di permukaannya; ketika tanda-tanda ini tidak ada,
limfosit menghasilkan sekresi yang mengingatkan sel-sel lain dalam sistem kekebalan tubuh.

8 F Fernandez-Mart, at.all., “mnez, Estimating Adaptation of Dialogue Partners with
Different Verbal Intelligence, ” Proceedings of the 13th Annual Meeting of the Special
Interest Group on Discourse and Dialogue (SIGDIAL), pages 126130, Seoul, South Korea,
5-6 July 2012. ¢ 2012 Association for Computational Linguistics Estimating Adaptation of
Dialogue Partners with Different Verbal Intelligence. ,

6 K adar Nur Zaman dan Khaerul Umam, Komunikasi dan Public Relation, Bandung:
Pustaka Setia, 2012\, hal. 35

7 Komunikasi Intrapersonal (intrapersonal communication) adalah komunikasi
dengan diri sendiri. Contohnya berpikir. Komunikasi intrapersonal adalah komunikasi yang
" dilakukan dengan diri sendiri tanpa melibatkan siapa pun juga di dalamnya. Ruang lingkup
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Istilah kecerdasan verbal sering disamakan dengan pengertian
komunikasi verbal, tentu hal ini tidak tepat. Adapun pengertian komunikasi

verbal adalah kemampuan manusia menggunakan bahasanya dalam B

menyampaikan sejumlah pesan, membentuk dan mengembangkan konsep-
konsep . dengan menggunakan isyarat atau kode verbal yang unik dan
universal.®® Dalam komunikasi verbal kata merupakan lambang terkecil dari
bahasa. Kata merupakan lambang yang mewakili sesuatu hal, baik itu orang,
barang, kejadian, atau keadaan. Makna kata tidak ada pada pikiran orang.
Tidak ada hubungan langsung antara kata dan hal. Yang berhubungan
langsung hanyalah kata dan pikiran orang. Sering kali kita mencoba membuat
kesimpulan terhadap makna apa yang diterapkan pada suaru pilihan kata.
Bahasa, adalah potensi dasar manusia, ketidaksempurnaan bahasa
sebagai sarana komunikasi menjadi salah satu sumber terjadinya
kesalahpahaman.69 Sedangkan Mihaballo, Susanto, dan Sriyana dalem buku
The Miracle of Language mengatakan bahwa bahasa adalah investasi, alat,
gengsi, sumber penghasilan, meningkatkan karir, alat memotivasi anak, alat
adaptasi dan pergaulan sosial, alat ekspresi diri, dan pembuka pintu jendela
pikiran manusia lebih luas.”® Sedangkan menurut Collins Cobuild English
Language Dictonary mendefinisikan bahasa sebagai suatu sistem komunikasi
yang terdiri atas seperangkat bunyi dan lambang tertulis yang digunakan oleh
orang-orang pada suatu negara atau wilayah tertentu, untuk berbicara.
Adapun kecerdasan verbal adalah menurut Howard Gardner adalah

komunikasi ini cukuﬁ luas, mulai dari hal yang hanya terbetik di dalam pikiran(kalbu),
kecenderungan sikap dan tingkah laku tertentu hingga harapan-harapan masa depan.
Pengalaman-pengalaman masa lalu yang menyenangkan atau tidak menyenangkan, situasi
dan kondisi spesifik yang dialami saat ini, atau keinginan-keinginan masa depan, dapat
mengundang komunikasi intrapersonal. Orang lain tidak dapat mengetahuinya secara persis,
kecuali Allah Subhanahu wa ta’ala. Yang memang memiliki sifat Maha Tahu, bahkan yang
terbetik dan tersembunyi di dalam sekalipun. Surat 35/38, menjelaskan.

3l iy ) e opiiil ok e ATy
Sungguh Allah mengetahui yang ghaib (tersembunyi) di langit dan di bumi. Sungguh, Dia
Maha Mengetahui segala isi hati(Fdthir/35: 38) )

Kandungan makna zdtis-shudir, menurut Ibn Asy’ur, adalah kondisi yang terlintas
dan terbetik di dalam dada, seperti niat, goresan kalbu, serta apa yang menjadi pikiran,
perasaan dan perhatian manusia. Lihat Badan Litbang Dan Diklat Kementerian Agama,
Tafsir Tematik Komunikasi dan Informasi, Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf al-Qur’an,
2011, hal. 110. '

% Roman Jacobson, “Verbal Communication” dalam Jurnal Scintific American, Vol.
227 No. 3 Tahun 1972, hal. 73. o

% Sudaryono, Ketangksaan dalam Komunikasi Verbal, Telaah Bahasa dan Sastra,
2002, hal. 95.
™ Harmoko, Danang Dwi, Analisa Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Komunikasi

Antar Negara Anggota ASEAN, Seminar Nasional Inovasi dan Tren (SNIT), Prosiding SNIT,
2015, hal.1.
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Kecerdasan verbal linguistik Ini menyangkut kemampuan untuk memahami
dan menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara efektif. Penulis, penyair,
pengacara, politisi dan pembicara adalah beberapa di antara yang menurut
Gardner memiliki kecerdasan linguistik yang tinggi. Kecerdasan verbal
linguistik adalah kemampuan verbal yang dikembangkan dengan baik.
Sehingga perbedaannya adalah bahwa kecerdasan verbal adalah bentuk
komunikasi verbal yang dikembangkan menjadi lebih baik,

Kecerdasan verbal adalah kemampuan menganalisa informasi dan
mengatasi masalah dengan menggunakan bahasa yang rasional. Kemam-puan
tersebut meliputi kemampuan mendapatkan kata-kata dan ekspresi yang
sesuai dapat membantu mencapai tujuan berupa bujukan, dorongan,
penjelasan, pengaruh dan sebagainya. Bahkan ada ketergentungan antara
tingkat kecerdasan seseorang dan keberhasilannya dalam kehidupan.”
Sehingga kecerdasan verbal sangat erat kaitannya dengan kemampuan
seseorang dalam pemilihan diksi yang tepat. Ketepatan tersebut sangat
ditentukan oleh kemampuan seseorang dalam melihat siapa komunikan yang
diajak berbicara. Komunikanlah yang menentukan seseorang memiliki
kecerdasan verbal atau tidak.

H. Interkoneksi Penggunaan Istilah Kecerdasan Komunikasi

Banyak kerancuan yang harus dijelaskan pada poin ini, istilah
“kecerdasan komunikasi” tidak bisa serta merta diterjemahkan kepada istilah
communication intelligence. Dalam literatur kajian barat, penggunaan istilah
communication intelligence mengacu kepada percakapan yang berhubungan
dengan teknologi atau komunikasi online. Seperti dapat ditemukan pada
artikel berikut ini. “Potencial communication intelligence” yang menyatakan
bahwa kecerdasan komunikasi sebuah negara tercermin dengan cara
menangani komunikasi radionya sendiri. "2 :

Dalam kajian yang lain, communication intelligence berarti intelijen
komunikasi yang diperoleh dari komunikasi asing yang dicegat oleh selain

" F.Fernandez-Mart, at.all., “nez,Estimating Adaptation of Dialogue Partners with
Different Verbal Intelligence,” Proceedings of the 13th Annual Meeting of the Special
Interest Group on Discourse and Dialogue (SIGDIAL), pages 126-130, Seoul, South Korea,
5-6 July 2012. ¢ 2012 Association for Computational Linguistics Estimating Adaptation of
Dialogue Partners with Different Verbal Intelligence.

& Anonymous,“Communication Intelligence,” dalam Jurnal Docid 11-29-2011.
Artikel ini adalah terjemahan oleh Dr. Ray W. Pettengill dari sebuah artikel yang berjudul
Fernmeldeafuklarung oleh seorang yang tidak bernama "German Expert" yang diterbitkan
dalam Allgemeine Schweizerische Militar Zeitschrift untuk Oktober, 1952 (PP. 7 47,0-757).
Pada awalnya dari artikel ada GIST yang berbunyi: "pengamatan berikut menyangkut bidang
intelijen militer yang sangat penting tetapi sedikit dikenal di sebagian besar kalangan. Sifat
dari subjek melarang setiap diskusi rinci konten. -Editor. ' ' Artikel ini, yang pasti menarik
“bagi pembaca Journal direproduksi di sini tanpa komentar.
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penerima yang dituju. Kecerdasan tersebut dapat menjadi nilai terbesar bagi
pasukan tempur suatu bangsa karena hal itu memungkinkan mereka untuk
menjadi rahasia untuk strategi, kelemahan, dan sikap musuh.73 Istilah
communication intelligence juga merujuk kepada komunikasi online, seperti
produk teknologi yang dihasilkan dari group Thales,”# Istilah lain yang sering
digunakan dalam kajian barat, untuk menunjukkan komunikasi yang
berkaitan dengan teknologi adalah communication quation.”

Terdapat perbedaan dalam memaknai istilah “kecerdasan komunikasi”.
Yang dialihbahasakan dari “communication intelligence” Kecerdasan
komunikasi dalam kajian Indonesia oleh seorang tokoh bernama Idi Subandy
Ibrahim mengarah kepada dua pengertian yaitu, pertama mass media
communication dan speech communicatioan. Dengan demikian kecerdasan
komunikasi yang beririsan dengan disertasi ini adalah speech communication
bukan communication intelligence atau communication quotient. Kajian
lainnya yang berkaitan dengan kecerdasan komunikasi dengan istilah
communication quotient digunakan oleh Ellys Lestari Pambayun untuk
menerangkan bahwa kecerdasan komunikasi dapat diraih dengan pendekatan
emosional dan spiritual. Menurut hemat penulis tidaklah tepat menggunakan
istilah “kecerdasan komunikasi” dalam mengkaji ayat-ayat yang
berhubungan dengan gaul seperti yang ditulis oleh Ellys Lestari Pambayun.
Di samping itu penulis tidak menemukan pendefinisian yang jelas antara
pengertian serta hubungan dan persamaannya antara term gaul dengan
communication quotient secara jelas. Atas dasar itulah disertasi ini tidak
memakai istilah communication intelligence dalam penyusunannya karena
tidak ditemukan padanan kata yang tepat dalam bahasa Indonesia. Penulis
memilih term verbal intelligence atau kecerdasan verbal dalam kaitannya
dengan penelitian yang akan penulis gali melalui term qaul yang berjumlah
48 kata yang terdapat dalam al-Qur’an.

Jika hendak merujuk kepada kecerdasan yang ditemukan oleh Gardner
yaitu multiple intelligence atau kecerdasan majemuk.’® Maka kecerdasan itu
sebagai berikut: _

1. Kecerdasan verbal-linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan dan
mengolah kata-kata secara efektif, baik secara oral maupun tertulis.
2. Kecerdasan matematis-logis adalah kemampuan untuk menangani

™ https: /fwww.britannica. com/topic/communications-intelligence-military.

7‘mww§Qm[gn/mgrkezs/de ‘ence-and-security/radiocommunica-
tions/ aeronautical-communications/communication.

™ Robert W. Service, “CQ: The Communication Quotient for IS Professionals” dalam
Jurnal Information Science 31(2): pp. 99-113, April 2005, hal. 1.

" Howard Gardner, “Theory of Multiple Intelligences Northern Illinois University
Faculty Development and Instructional Design Center,” dalam Attps:/www.niu.edu/
facdev/pdfiguide/learning/howard_gardner_theory_multiple_intelligences.pdf.
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bilangan dan perhitungan serta pemikiran logis dan ilmiah.

3. Kecerdasan ruang-spasial adalah kemampuan untuk menangkap dunia
ruang-spasial secara tepat.

4. Kecerdasan musikal adalah kemampuan untuk mengembangkan,
mengekspresikan, dan menikmati bentuk-bentuk musik dan suara.

5. Kecerdasan kinestetik-badani adalah kemampuan -menggunakan tubuh
atau gerak tubuh untuk mengekspresikan gagasan atau perasaan.

6. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk mengerti dan peka

1 terhadap perasaan, intensi, motivasi, watak, dan temperamen orang lain.

7. Kecerdasan intrapersonal adalah kemampuan yang berkaitan dengan
\ pengetahuan akan diri sendiri dan kemampuan untuk bertindak secara
 adaptatif berdasarkan pengenalan diri itu. '

8. Kecerdasan natural adalah kemampuan untuk mengerti alam lingkungan
dengan baik, dapat membuat distingsi konsekuensi lain dalam alam
natural; kemampuan untuk memahami dan menikmati alam; dan
menggunakan kemampuan tersebut secara produktif.

9. Kecerdasan eksistensial adalah kepekaan atau kemampuan untuk
menjawab persoalan-persoalan terdalam eksistensi manusia

Dengan demikian tidak ditemukannya padanan kata “kecerdasan
komunikasi” baik itu dengan istilah communication intelligence, ataupun
communication quotient. Sehingga penulisan Disertasi ini mengacu kepada
istilah  verbal intelligence atau yang disebut juga verbal-linguistic
intelligence. :

Adapun penggunaan istilah communication yang berdiri sendiri
menjelaskan tentang proses terjadinya komunikasi. Menurut Ahmad Zain
Sarnoto, Komunikasi merupakan suatu ilmu yang cakupannya luas serta
melalui perlintasan ilmu-ilmu lain, seperti psikologi, sosiologi, antropologi,
linguistik, ilmu politik, dan sebagainya.” Komunikasi adalah proses
mentransmisikan informasi dan pemahaman umum dari satu orang ke pribadi
lainnya. Elemen dari proses komunikasi adalah pengirim, encoding pesan,
mengirimkan pesan melalui media, menerima pesan, decoding pesan, umpan
balik, dan kebisingan.”® Sehingga maknanya akan berbeda jika term
communication dikaitkan dengan kata sifat yang lain. Penggunaan istilah ini
sangat penting penulis jelaskan dengan tujuan untuk mencapai titik temu arah
penelitian Disertasi ini, sebab pemahaman yang salah dalam sebuah isilah
akan berakibat pada ketidakjelasan arah dan tujuan penulisan.

1. Melacak Sejarah Awal Kecerdasan Verbal dalam Al-Qur’an

" Ahmad Zain Sarnoto, Kontribusi Psikologi Behaviorisme Terhadap Perkembangan
Teori Ilmu Komunikasi, Jurnal STATEMENT. Vol.01 No.2 Tahun 2011, hal. 1

™ Fred C. Lunenbur, “Communication: The Process, Barriers, And Improving
" Effectivenes” dalam Jurnal Schooling, Vol. 1 Nol Tahun 2010, hal. 10.
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1. Priode Awal Kecerdasan Verbal
Sejarah awal komunikasi verbal dalarg al-Qur’an dapat ditelusuri lewat
percakapan koraunikasi verbal yang terjadi pada dialog antara Tuhan dan
malaikat terkait penciptaan khalifah di muka bumi, Sebagaimana berikut:

P Ak T I AP I PP PE
”y@&&‘@\swué)m@J.g\?q\gw@\vdbab
VG rJ.c\ 3l J& & I 385 3.2z C’:"s f’f‘ Gl $ass; o

:) 3122
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada, para Malaikat: "Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka-berkata:
"Mengapa Engkau hendak_menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?"

Tuhan berf irman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tzdak kamu
ketahu ($urat al-Bagarah/2:31) L

Term ataj'nlu merupakan kata kerja bentuk fi sture yang menunjukkan
perbuatan yang akan datang, dan belum dlkexjakan atau memiliki arti
penciptaan yang berkesinambungan, dan term ini berbeda dengan term Ja'il
(J=\») yakni bentuk dari isim fail ja'ala (J~») yang berarti pelaku sebuah
perbuatan. Sehingga menurut penulis yang dimaksud malaikat adalah

 khalifah yang belum terciptakan yakni anak keturunan Adam, yang memiliki
sifat yang telah diketahui malaikat yakni yang sering merusak dan
menumpahkan darah. Berbeda dengan Adam yang telah tercipta teriebih
dahulu, sebab Adam tidak pernah sekalipun membunuh dan menumpahkan
darah manusia, yang terjadi dalam sejarah al-Qur’an adalah putranya yang
bernama Qabil yang telah membunuh Habil. Atas dasar alasan inilah yang
dimaksud khalifah adalah seluruh anak manusia yang lahir ke muka bumi ini
dan term khalifah tidak terbatas pada manusia-manusia yang memiliki sifat
baik saja sebab jika demikian tentu term khalifah bertolak belakang dengan
sifat yang telah disebutkan malaikat tadi.

Khalifah dalam ayat ini menurut hemat penulis menunjukkan sebuah
nama bagi kelompok yang bernama manusia, sehmgga Adam masuk kedalam
kategori khalifah, walaupun bangsa khalifah ini memiliki banyak sisi negatif
namun khalifah dalam hal ini Adam dan keturunannya memiliki kemampuan
mengungkapkan sesuatu secara lisan, atau berbicara. Kecerdasan verbal atau
berbicara ini yang menjadikan Adam lebih unggul bahkan dari Malaikat

sekalipun. Kecerdasan khalifah ini digambarkan Allah melalui firman-Nya,
sebagaimana benkut ini:
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“Dia  mengajar Adam nama-nama benda seluruhnya, kemudian
mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman, sebutkaniah
kepadaku nama-nama bend aitu jika kamu benar! Mereka menjawab, “Maha

suci Engkau, tidak ada pengetahuan bagi kami selain dari apa yang telah

Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkau, Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Mahabijaksana” (QS. 2: 31)

‘Ayat ini menurut para Ulama adalah ayat yang mengajarkan pada
manusia sistem pengajaran bahasa. °dari ayat ini dapat difahami bahwa hal
pertama yang diajarkan Allah kepada bangsa khalifah adalah kepandaiannya
dalam menyebutkan nama-nama benda, sebuah kecerdasan dalam
mengungkapkan sesuatu ide atau gagasan yang telah diajarkan. Sehingga
kecerdasan untuk yang pertama kalinya dalam sejarah manusia adalah
kemampuannya dalam mengungkapkan nama-nama benda menggunakan alat
yang bernama bahasa, dalam kajian literatur barat kecerdasan ini menurut
Howard Gardener merupakan kecerdasan verbal atau kecerdasan verbal
lingusitik. Kemampuan mengungkapkan nama-nama benda inilah yang
menjadi titik tolak penghormatan yang paling tinggi yang dianugerahkan
Allah kepada manusia sehingga para malaikat pun diperintahkan untuk
bersujud kepada Adam. Para malaikatpun akhirnya bersujud dan mengakui
kehebatan manusia dalam mengungkapkan nama-nama benda yang pada
akhirnya mereka mengakui dengan mengucapkan kata “Maha suci Engkau,
tidak ada pengetahuan bagi kami selain dari apa yang telah Engkau ajarkan
kepada kami; sesungguhnya Engkau, Engkaulah Yang Maha Mengetahui
lagi Mahabijaksana”.

Kemampuan verbal yang menjadi ciri khas manusia dibahas secara
jelas dalam Al-Qur'an terutama terkait dengan salah satu fitrah manusia
sebagaimana hal itu diterangkan dalam surat al- Rahman/SS 1-4

el ade sy mu\;anpé’“;\

"(T: uhan) Yang Maha Pemurah, Yang telah mengajarkan al-Qur’an, Dia

telah menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara. "(surat ar-
Rahman/55: 1-4)

Manusia dikarunia kemampuan pandai berbicara seperti diungkapkan
dengan term "al-baydn" kemampuan berbicara berarti kemampuan

™ M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, jilid, 1 hal.177
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berkomunikasi secara verbal. term ini juga ditafsirkan oleh sebagian mufasir
sebagai bagian dari komunikasi. As-Syaukani, misalnya, menjelaskan
pengertian ini dalam tafsimya Fath al-Qadir sebagai kemampuan
berkomunikasi.®® Jalaluddin Rakhmat memberikan tambahan interpretasi
pada term "al-bayén”®! dengan makna “perintah” sehingga maknanya bukan
hanya mengajarkan pandai berbicara tetapi perintah untuk berbicara. Seperti
kata "gaul".¥ Jika diperhatikan kata-kata "gaul" dengan berbagai variasinya
di dalam al-Qur’an terdapat pada Qs. an-Nisa'/4: 5, 9, al-Isra/17: 23 dan 28,
Taha/20: 44 serta al-Ahzab/33; 70.3* Variasi istilah komunikasi verbal di ayat
yang lain dalara Al-Qur’an dibahas dengan term-term yang berbeda-beda,
seperti qaulan sadidan (QS.4:9;33:70), gaulan balighan (QS 4:63), qaulan
mansyiiran (QS 17:28) qaulan layyinan (QS.20:44) qaulan kariman (QS
17:23) gaulan ma'rifan (QS 4:5).Semua term tersebut mengandung makna
perintah untuk berbicara yang pembicaraannya sesuai dengan sifat yang
menyertai kata “gaul” tersebut. ' .
Komunikasi dalam konteks wahyu al-Qur’an sangat berbeda dengan
situasi komunikasi lainnya. Dua sisi komunikasi yang mendasar dalam proses
pewahyuan adalah Allah SWT di satu pihak dan Rasul yang manusiawi
dipihak lain. Proses ini memiliki cara-cara tertentu sebagaimana yang
diungkap dalam al-Qur’an.®* Menelusuri makna wahyu sebagaimana proses
komunikasi yang sangat cepat dan melibatkan dua entitas subjek-objek yang
berbeda, yaitu antara Allah yang transenden®’ dengan makhluknya yang

% Salman Farizi, “Ontologi dalam Perspektif Islam” dalam http: Jalfarizisalman.
blogspot.com/2010/07/ontologi-dalam-perspektif-islam,html. Diakses April 2020.

. 8 Rakhmat, J. “Prinsip-prinsip Komunikasi Menurut Al-Qur'an,” Jurnal Komunikasi,
1994, hal. 36-36. '

$2 Lihat Muhammad Sayyid Thantawi, at-Tafsir al-Wasith Li al-Qur'én al-Karim,
Kairo: Dar Nahdhah Mishr, 1997, hal. 488. ‘

8 Muhammad Qutb, Sistem Pendidikan Isiam, Terj. Salaman Harun, Bandung: PT.
Al-Ma'arif, 1998, hal. 24.

3 Ada beberapa jenis komunikasi yang terjadi melalui jalan wahyu, seperti transfer
pengetahuan secara langsung (ilga’), atau pemberitahuan melalui mimpi dan bahkan ilham.
Oleh karena itu, maka wahyu secara bahasa terkait dengan proses komunikasi, meskipun ada
juga yang memahami wahyu sebagai pesan/objek informasi yang dikomunikasikan (muha).
Dengan makna yang terakhir inilah, maka makna wahyu dibatasi secara khusus, sehingga
secara istilahi kemudian dipahami sebagai pesan yang terkandung dalam ayat-ayat kitab suci.
Alasan pemberian makna terakhir ini sangat terkait dengan pembentukan konsep nubuwwah,
terutama ketika seorang Nabi menerima wahyu Ilahi.

8 Transenden terdiri dari dua kata: kata "trans" yang berarti seberang, melampaui,
atas, dan kata "scandere" yang berarti memanjat. Istilah ini bersama-sama dengan bentuk-
bentuk lain “seperti "transendental", "transendensi", dan "transendentalisme", digunakan
dengan sejumlah cara, dan dengan sejumlah penafsiran tersendiri dalam sejarah
filsafat. Beberapa pengertian dari transenden adalah: lebih unggul, agung, melampaui,
superlatif, melampaui pengalaman manusia, berhubungan dengan apa yang selamanya
melampaui pemahaman terhadap pengalaman biasa dan penjelasan ilmiah. Lihat https:
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immanen®® yang disebut komunikasi transendental Menurut Izutsu,’’

komunikasi ini membutuhkan adanya dua prasyarat:(a) tersedianya sistem
isyarat(bahasa) yang sama-sama dimiliki- oleh pelibat tutur dan (b) kesamaan
hakikat ontologis pelibat tutur.

Bagi umat Islam, al-Qur’an merupakan firman Allah yang diwahyukan
kepada nabi Muhammad. Dengan kata lain, pewahyuan al-Qur’an melibatkan
Tuhan sebagai penutur dan manusia sebagai mitra tutur. Dalam hal ini,
Penutur Allah berada jauh di atas, sebagai entitas yang paling tinggi.
Sedangkan mitra tutur (Nabi Muhammad Saw) berada di bawah, mewakili
tingkat entitas yang jauh lebih rendah. Komunikasi transender tersebut
ditegaskan oleh Allah dalam firman-Nya dalam QS. As-Syuara:192-195,
untuk membuktikan bahwa komunikasi Ilahi benar dan tak terbantahkan
dalam firmannya QS. Al-Bagarah:23. :

2. Wahyu Pertama sebagai Pengajaran Kecerdasan Verbal
Wahyu yang pertama sekali turun adalah perintah membaca dengan
menyebut nama Tuhan, sehingga siapapun yang mencari ilmu diharuskan
melandaskan niatnya agar bersandar kepada Tuhan. sebagaimana rekaman al-
Qur’an:
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“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalak, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah,Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (Surat. al-
‘Alaq/96:1-5

Dalam ayat diatas kata igra’ berarti menghimpun, dinamakan demikian .
menurut Quraish Shihab karena jika seseorang merangkai huruf atau kata
kemudian mengucapkan rangkaian tersebut maka itu berarti sesgorang telah
menghimpun.® Sehingga melafalkan sesuatu sehirigga ia berbunyi atau

Tar n. Diakses pada tanggal 27 Maret 2020.
% Imanen atau imanensi adalah paham yang menekankan berpikir dengan diri sendiri
atau subjektif, Istilah imanensi berasal dari bahasa immanere yang Derarti "tinggal di
dalam". Imanen adalah, lawan kata dari transenden. Pertama kali, istilah ini diajukan oleh
Aristoteles yang memiliki arti "batin" dari suatu objek, fenomena atau gejala. Kemudian
dikembangkan oleh dan berlaku sampai sekarang. Lihat https://id.wikipedia.org/wiki
/Transenden. Diakses pada tanggal 27 Maret 2020.

8 Toshihiku Izutsu, God And Man in the Qur’an: Semantic Of the Koranic

Weltanschauung, Tokyo: 1964.

' 8 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid. 15, hal. 454
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terdengar baik oleh dirinya atau orang lain adalah hasil dari himpunan fakta
yang ia rangkai, hasil dari beberapa pengamatan yang ia rangkum merupakan
hasil dari kegiatan gara’a dan telah menjalankan perintah “igra’ dari sini
dapat difahami bahwa kemampuan melafalkan sesuatu adalah hasil dari
adanya ilmu yang telah didapat sebelumnya.

Berdasarkan hal diatas kemampuan verbal seseorang haruslah didahului
oleh pengamatan yang melahirkan ilmu, kemampuan menghimpun dalam
ayat ini kemudian diikuti oleh hal yang sangat transenden- yaitu kegiatan
menghimpun sesuatu haruslah dilandaskan oleh atau dilakukan atas dasar
motivasi untuk mencari keridhoaan Allah, sehingga kemampuan seseorang
melafalkan sesuatu tidak boleh terlepas dari unsur ingatannya kepada Tuhan.

Dalam ayat dia atas kegiatan igra’ terulang dua kali, pertama kegiatan
igra’ harus didasari oleh motivasi dzikir sedangkan igra’ yang kedua adalah
kegiatannya harus mampu mengagungkan penciptanya artinya tidak hanya
~ mengingatnya tetapi unsur pengagungan dari semua apa yang terlihat.

Berdasarkan fakta diatas maka dapat diambil kesimpulan bahwa ayit di
atas sejalan teori komunikasi yang menyatakan bahwa suatu pesan yang
dinyatakan dengan lambang-lambang sebenarnya tidak bermakna, karena
hanya merupakan bentuk-bentuk perubdhan wujud - yang berguna untuk
membantu berlangsungnya komunikasi.? Maka dari itu, pesan-pesan dalam
komunikasi merupakan hal yang lahiriah yang terlepas dan sama sekali tidak
bermakna sampai ada yang menafsirkan makna ke dalamnya. Maka baru
timbul jika seseorang mengamati pesan itu dan kemudian menafsirkannya
dengan jalan menerapkan konsep-konsep yang dimiliki terhadapnya. Ini
menandakan bahwa pesan-pesan dalam al-Qur'an bagaimana manusia
berkomunikasi ketika menghadapi keadaan dan lawan berbicara yang
berbeda-beda. Terdapat banyak ayat yang menunjukkan etika komunikasi
yang mengagumkan, sembari diimbangi dengan potret-potret komunikasi
yang tidak beretika.”

Banyak ayat-ayat al-Qur'an yang memberikan penegasan tentang esensi
dan prinsip komunikasi sampai kepada tahap pelaksanaannya. Komunikasi
dakwah, diskusi, pembelajaran, komunikasi politik dan komunikasi bilateral
adalah sebagian kecil contoh komunikasi yang selama ini sering kita jumpai
di masyarakat. Dalam konteks komunikasi verbal dan tulisan atau visual,
komunikasi mengandung tiga insur yang terlibat dalam proses komunikasi
yaitu komunikator, komunikan dan pesan. Komunikator sebagal pemeran
utama untuk menyampaikan setlap pesan kepada komumkan

" ¥ Syaiful Rohim, Teori Komunikasi Perspektif Ragam dan Aplikasi, hal. 5.

% Jalaluddin Asy-SyuyGthi, Lubdb an-Nuqul fi Asbdb an-Nuzul, Kairo: Maktabah
ash-Shafa, 2002, hal. 126. HM. Ash-Shiddieqy, Ilmu-llmu Alquran: Media-Media Pokok
dalam Menafsirkan Alquran, Jakarta: Bulan Bintang, 1993, hal. 23.

! Isma'il Haqqi al-Istanbuli, ‘Tafsir Rih al-Baydn, Beirit: Dar Thya' al-Turats al-
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Dalam perspektif komunikasi Islam, proses penyampaian pesan dari
komunikator kepada komunikan harus disampaikan secara jujur dan sesuai
dengan prinsip-prinsip yang terkandung dalam nilai-nilai al-Qur'an dan hadis,
karena yang demikian dianggap bagian dari ibadah. Maka dalam
penerapannya prinsip komunikasi Islam berlangsung antara manusia
sekaligus dengan Tuhannya.”? Aspek Ilahiah inilah yang menjadi penekanan
dalam Islam di samping adanya naluri kemanusiaan yang membutuhkan
kebenaran secara logis dan empiris. Sementara aspek kejujuran rasional
dalam konteks sosial kemanusiaan menjadi bagian faktor penting dalam ilmu
komunikasi modern. Namun fokusnya lebih pada humanistik bukan Ilahiyah
seperti pesan-pesan Al-Qur'an. Hambatan dalam berkomunikasi secara
verbal yang menggunakan media lisan juga disinggung oleh al-Qur’an
sebagaimana doa yang sering dipanjatkan, sebagai berikut:
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“Dia berkata: “Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah
untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku supaya mereka
mengerti perkataanku” (Thaha/20:25).

Ayat ini menerangkan permohonan doa yang dipanjatkan kepada Tuhan
untuk memohon agar kekangan dalam lidah dilepaskan, kekangan pada lidah
ini bersifat abstrak sekali. Secara tersirat ada faktor yang bersifat non fisik
vang mempengaruhi ketidaklancaran dalam berkomunikasi secara verbal.
Hambatan non fisik ini akan menjadikan komunikan®® tidak memahami
ucapan komunikator. Tujuan yang ingin dicapai dalam doa ini adalah
pemahaman, seperti yang ditunjukkan pada kalimat yafgahu: gauli. Ucapan
seperti apakah yang dapat dipahami maka dalam disertasi ini akan dipaparkan
beberapa gaul atau jenis-jenis ucapan yang dapat dipahami. Al-Qur’an
menggambarkan ucapan-ucapan yang mampu dipahami oleh komunikan,
ucapan tersebut disertai dengan sifat ucapannya. Ucapan-ucapan tersebut
terangkai dalam enam belas sifat ucapan. '

3. Dakwah Secara Terang-Terangan sebagai Puncak Pelaksanaan
Kecerdasan Verbal
Secara etimologi dakwah berasal dari Bahasa Arab - se \ea - 23 yang

' Arébi, tt., jilid 2, hal. 133.

2 Onong Uchjana Effendi, Dinamika Komunikasi, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2000, hal. 64. .

®  Komunikan atau Receiver/penerima adalah rekan komunikator dalam
berkomunikasi, sesuai namanya ia berperan sebagai penerima berita. Dalam berkomunikasi,
peran pengirim dan penerima selalu bergantian sepanjang pembicaraan. Dengan diterimanya

umpan balik dari pihak komunikan terjadilah komunikasi dua arah. Lihat Kadar Nur Jaman,

" dkk, Komunikasi Public Relation, Bandung: Pustaka Setia, 2012, hal. 37.
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berarti seruan, ajakan, atau panggilan, pengertian ini didapat dari al-Qur’an
surat Yunus/10: 25; surat Yusuf/12: 23; al-Baqarah/2: 221. Dari pengertian
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dakwah memerlukan kemampuan
memiliki kecerdasan verbal sebagai sarana menuju kesuksesan dalam
berdakwah. Dakwah secara terang-terangan ini dituturkan dalam surat al-
Hijt/15:94 “mal:a sampaikanlah (Muhammad) secara terang-terangan segala
apa yang diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang yang
musyrik”. Sejak turunnya ayat ini, nabi mulai menyampaikan dakwah secara
terbuka, Adapun langkah pertama nabi dalam berdakwah adalah dengan
‘memasukkan gagasan agama ke dalam aktualisasi social dan kehidupan
politik.** | .

Cara berdakwah menurut konsep al-Quran terdapat dalam surat An-
Nahl/16: 125 '
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“serulah manusia kepada kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
baik sesungguhnya Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat

dari jalanNya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat
petunjuk” (surat an-nahl/16:125)

Kata hikmah, antara lain berarti yang paling utama dari segala sesuatu,
baik pengetahuan maupun perbuatan.” hikmah juga diartikan sebagai sesuatu
yang bila digunakan/diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan dan
- kemudahan yang besar atau lebih besar serta menghalangi terjadinya
mudharat atau kesulitan yang besar atau lebih besar.%Adapun al-mau’idzoh
berarti uraian yang menyentuh hati yang mengantar kepada kebaikan,
sedangkan kata jadal sendiri berarti diskusi atau bukti-bukti yang
mematahkan alasan atau dalih mitra diskusi dan menjadikannya tidak dapat
bertahan, baik yang dipaparkan itu diterima oleh semua orang maupun oleh
mitra bicara.”’

Ketiga metode diatas, merupakan cara-cara yang harus digunakan dalam
berdakwah, disinilah kecerdasan verbal sangat berperan penting, dalam
sejarah kita dapati cara nabi dalam dakwah secara terang-terangan pertama,
mengundang Bani Abdul Muttalib ke rumahnya dan -menjelaskan bahwa dia

% Ppatmawati, “Sejarah Dakwah Rasulullah Saw Di Mekah Dan Madinah,” dalam
Moraref. Kemenag. Go.Id. Diakses pada 8 Januari 2021. Hal.5

% M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid 6, hal, 775

% M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid 6, hal. 775

o M.Quraish Shihab, Tufsir al-Misbah, Jilid 6, hal. 776
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telah diutus oleh Allah, mendengar penjelasan nabi, Abu Lahab marah sambil
berkata: “celakalah engkau! Apa untuk inikah kami engkau panggil?” (Hal
inilah yang melatarbelakangi turunnya Surah AlLahab. Kedua, undangan
terbuka kepada seluruh masyarakat quraisy di bukit Shafa. Nabi ingin melihat
bagaimana pandangan masyarakat quraisy terhadap kepribadian beliau.
Masyarakat quraisy sepakat bahwa beliau adalah orang yang tak pernah
‘berdusta. Setelah itu beliau mengumumkan kenabiannya, Ketiga, Muhammad
saw memproklamirkan keEsa-an Tuban dan mengajarkan kesatuan dan
persamaan antara manusia Keempat, mengadakan pertemuan khusus dengan
orang-orang yang percaya kepada beliau untuk aktivitas pembacaan
(tilawah), pengajaran (ta“lim), dan pensucian (tazkiyah), di rumah Argam bin
Abil Arqam, dan merupakan sekolah Islam yang pertama. Kelima, beberapa
pengikut nabi meninggalkan Mekah dan mencari perlindungan atau
mengungsi ke Ethiopia, sebuah negeri di seberang Laut Merah.



BAB III
KETERKAITAN KECERDASAN VERBAL DENGAN
RAGAM KECERDASAN LAIN

Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap persoalan yang
menyangkut urusan lisan, karena lisan melalui ucapannya sering kali
menimbulkan perselisihan yang membawa kepada mudarat dan mafsadat.
Allah Swt melalui firman-Nya telah memberikan petunjuk pemilihan kata
yang tepat dalam berkomunikasi sehingga dengan petunjuk tersebut manusia
dapat melahirkan ucapan-ucapan yang terbaiknya, baik dari segi etika
maupun dari sisi kesuksesannya mencapai berbagai ‘tujuan-tujuan Islam.
Petunjuk berucap atau berkata tersebut tertuang dalam ayat sebagaimana
benkut
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“dan  katakanlah = kepada hamba-hamba Ku,’Hendaklah  mereka
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sungguh, setan adalah

(selalu) menimbulkan perselisihan di antara mereka. Sungguh, setan adalah
musuh yang nyata bagi manusia ”(Surat al-Isra’/17:53)

Kata ahsan merupakan kata yang paling baik, piliﬁan kata-kata yang
baik dalam ayat tersebut bertujuan untuk menghindari perselisihan yang
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membawa kepada permusuhan.' Menurut Hamka kata ahsan adalah pilihan
kata yang enak didengar telinga, yang menunjukkan sopan santun orang yang
mengucapkannya, baik bercakap sesama sendiri atau mempercakapkan soal-
soal kepercayaan dengan orang yang belum Islam.’ Adapun keuntungan
manus1a yang berbuat ahsan atau ikhsan, telah diteliti oleh Rifat Syauqi
Nawawi’ sebagaimana dalam surat an-Nahl/16:30 bahwa orang yang berbuat
ihsan akan mendapatkan kebaikan baik di dunia maupun di akhirat. Adapun
kebaikan di dunia berupa kemenangan; rezeki yang baik, pujian,
penghormatan, status dan penghargaan yang diberikan oleh orang lain.
sedangkan kebaikan di akhirat ialah balasan yang besar dan kebaikan yang
berganda dari perbuatan ihsan didunia surat Yunus/10:26.

- Orang yang berbuat ihsan akan memperoleh surga surat al-Maidah/5:85,
orang yang berbuat iksan akan memperoleh rahmat Allah Swt surat al-
A’raf/7:56, orang yang berbuat ihsan akan mendapat hidayah Allah surat
Lugman/31:3-5; orang yang berbuat iisan mendapat keberuntungan surat
Lugman/31:5; orang yang berbuat iAsan memperoleh pahala dari Allah, surat
Ali Imran/3:172; orang yang berbuat ihsan mendapat hikmat dan ilmu dari
Allah surat Yusuf/12:22. Oleh karena itu penting sekali manusia berperilaku
ihsan sebagaimana perintah yang diterangkan oleh ayat di atas. Salah satu
cara berbuat ihsan dapat diusahakan dengan memperba1k1 kondisi batin
seseorang.

Kata-kata yang terlempar keluar dari mulut sering kali menggambarkan
keadaan batin seseorang, bahkan kondisi batin seseorang dapat dipahami
melalui perubahan faal (fisiologis), sebagaimana ungkapan Darwis Hude
“keterbangkitan emosi ditandai oleh adanya perubahan fa’al (fisiologis) dan
terekspresikan dalam bentuk sikap atau tingkah laku.* Beberapa gambaran
batin yang dapat disoroti melalui ucapan dapat dijumpai dalam kisahnya Nabi
Musa ketika emosi marahnya muncul yang kesal kepada saudaranya,
perkataannya terekam dalam surat al-A’raf/7:150
&
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! Abmad Mushthfa al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi, Terj. Bahrun Abu Bakar. et.al.,
Semarang: Toha Putra: 1974, hal. 87. -

2 Hamka, Tafsir al-Azhar, hal 198.

3 Rifaat Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’ani, Jakarta: WNI Press, 2006, hal.136-137.

* M. Darwis Hude, Logika Al-Qur’an Pemaknaan Ayat dalam Berbagai Tema,
" Jakarta: Nagakusuma, 2017, hal. 82.
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“Dan tatkala Musa telah Kembali kepada kaumnya dengan marah dan sedih
hati berkatalah dia: Alangkah buruknya perbuatan yang kamu kerjakan
sesudah kepergianku! Apakah kamu hendak mendahului janji Tuhanmu? Dan
Musa pun melemparkan luh-luh (Taurat) itu dan memegang (rambut) kepala
saudaranya (Harun) sambal menariknya ke arahnya. Harun berkata: “Hai
anak ibuku, sesungguhnya kau ini telah menganggapku lemah dan hampir-
hampir mereka membunuhku, sebab itu janganlah kamu menjadikan musuh-
musuh gembira melihatku, dan janganlah kamu masukkan. aku ke dalam
golongan orang-orang yang zalim”(Surat al-A’raf/7:150)

Kondisi batin seseorang memberikan pengaruh yang sangat signifikan
terhadap ucapan oleh karena itu penulis meneliti beberapa kecerdasan yang
sangat mempengaruhi kecerdasan verbal seseorang, Adapun beberapa
kecerdasan tersebut adalah sebagai berikut: kecerdasan emosi, kecerdasan
spiritual dan kecerdasan kebudayaan.

A. Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligence)

Emosi yaitu suatu perasaan yang mendorong individu untuk merespons
atas rangsangan yang muncul dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya,
sehingga individu dapat merasakan suatu perubahan sistem terhadap
fisiologis dan psikologisnya dalam waktu yang cepat.’ Goleman mengatakan
kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk mengenali dan mengatur emosi
dalam diri kita sendiri dan orang lain.® Menurut Salovey dan Mayer
kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk memonitor emosi seseorang dan
orang lain, untuk membedakannya, dan menggunakan informasi tersebut
untuk membimbing orang yang berpikir dan bertindak.” Sehingga dengan
kecerdasan emosi seseorang mampu mengolah emosinya agar tindakan dan
cara berpikirnya benar-benar berada pada sebuah bimbingan atau tuntunan.

Ciri-ciri kecerdasan emosional meliputi kemampuan untuk memotivasi
diri sendiri dan bertahan ketika menghadapi sebuah masalah yang membuat
frustrasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lebihkan perasaan
ketika sedang bergembira, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban
pikiran ketika menumpuk tidak melumpuhkan kemampuan dalam berpikir,
berempati, dan berdoa.tCiri-ciri kecerdasan emosi juga digambarkan oleh

5 Rani Setyaningrum, dkk., “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja
(Studi Pada Karyawan PT. Jasa Raharja Cabang Jawa Timur),” dalam Jurnal Administrasi
Bisnis (JAB),Vol. 36 No. 1 Juli 2016, hal. 213.

6 Hasan Jorfikkk, “The Impact of Emotional Intelligence on Communication
Efectiveness: Focus On Strategic Alignmentl,” dalam Academic Jurnals, Vol 6 No 5 Tahun
2014, hal. 82. '

7 Hasan Jorfikkk, “The Impact Of Emotional Intelligence on Communication
Efectiveness: Focus On Strategic Alignmentl,” hal. 82.

8 Rani Setyaningrum, dkk., “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja
(Studi Pada Karyawan PT. Jasa Raharja Cabang Jawa Timur),” hal. 213.
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Goleman yang d1kut1p oleh Salovey yaltu tentang wilayah kecerdasan emosi:

mengenali emosi diri, mengelola emos1, memotivasi diri sendiri, mengenali
emosi orang lain, membina hubungan.’

Dengan demikian kecerdasan emosi berarti kemampuan seseorang
mengenali jenis emosi yang ada dalam dirinya baik itu perasaan marah,
perasaan cemas, takut, perasaan bersalah, perasaan takut, bahagia, bangga,
lega, harap, kasih sayang, kasihan dan sedih maupun mengenali perasaan itu
pada orang lain, dan berupaya secara tepat dalam mengatur emosi-emosi
tersebut untuk dijadikan landasan dalam berpikir dan bertindak agar
mencapai tujuan-tujuan yang - diinginkan. Kecerdasan emosi berarti
kemampuan pengaturan emosi-yang juga dikenal dengan istilah regulasi
emosi. Ditinjau dari penampakannya (appearance), emosi manusia terbagi
dua, yaitu emosi dasar dan emosi campuran. Dilihat dari sisi rentetan
peristiwa dikenal ada emosi mayor dan emosi minor. Emosi primer terdiri
dari enam macam emosi, yaitu kegembiraan (happiness/joy), ketertarikan
(surprise /interest), marah, sedih (sadness/distress), jijik dan takut. Adapun
emosi sekunder merupakan gabungan dari berbagai bentuk emosi primer dan
dipengaruhi oleh kondisi budaya di mana individu tersebut tinggal,
contohnya rasa malu, bangga, cemas, dan berbagai kondisi emosi lainnya.'
Secara ringkas emosi ini dapat diamati dari tabel di bawah:

Emosi Positif : Emosi Negatif
¢ Eagerness (Rela) o Impatience (tidak sabaran)
¢ Humor (Lucu) o Uncertainty (kebimbangan)
¢ Joy (Kegembiraan) * Anger (rasa marah)
¢ Pleasure (senang/kenyamanan) o Suspicion (kecurigaan)
e Curiosity (rasa ingin tahu) o Anxiety (rasa cemas)
» Happiness (kebahagiaan) o Guilt (rasa bersalah)
e Delight (kesukaan) n o Jealous (cemburu)
e Love (cinta sayang) * Annoyance §engkel)
e Excitement (ketertarikan) o Fear (takut)
e Depression (depresi)
e Sadness (kesedihan)
o Hate (rasa benci)

Sumber: Riana Mashar, 2011 1

% Johana E. Prawitasari, “Kecerdasan Emosi,” dalam Jurnal Buletin Psikologi 1998,
No.1, 21 -31

1 yahdinil Firda Nadhiroh, “Pengendalian Emosi (Kajian Religio-Psikologis tentang
Psikologi Manusia,”) dalam Jurnal Jurnal Saintifika Islamica Volume 2 No.l Periode
Januari - Juni 2015, hal. 55.

! Riana Mashar, Emosi Anak Usia Dini dan Strategi Pengembangannya, Jakarta:
“" Kencana, 2011, hal. 35.
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Emosi dapat terlihat dan terbaca melalui ekspresi yang muncul baik
berupa Bahasa verbal maupun dalam Bahasa non verbal. Bentuk-bentuk
ekspresi emosi manusia yang sering muncul dalam realitas:

1. Ekspresi Wajah

Ekspresi wajah merupakan eksprem paling umum terjadi manakala
seseorang mengalami peristiwa emosi. Wa_]ah pucat, merah, mengerut,
berseri-seri adalah sederet bentuk ekspresi emosi yang laznn d1a1am1
2. Ekspresi sikap dan tingkah laku

Ekspresi emosi dalam bentuk tingkah laku cakupannya sangat luas,
seluas aktivitas manusia itu sendiri. Namun, dapat dibagi menjadi dua
ekspresi sikap dan tingkah laku yakni: tingkah laku . pelibatan diri
(attachment) dan pelepasan diri (withdrawal). Tingkah laku emosi dengan
pelibatan diri adalah tingkah laku dengan wupaya bergerak maju
mempertahankan suasana yang menyenangkan pada emosi positif. Tingkah
laku agresif dan eksplosif adalah contoh pelibatan diri dalam menghadapi
berbagai ancaman sebagai upaya mekanisme pertahanan diri (self-defense
mechanism) Sedangkan tingkah laku emosi dalam bentuk pelepasan diri
adalah lari atau menghindar dari obyek yang menimbulkan emosi. contoh
dari ekspresi pelepasan diri adalah, lari terbirit-birit untuk menyelamatkan
diri dari sumber yang menakutkan atau tertunduk malu.
3. Ekspresi Suara

Ekspresi suara saat emosi dikenal secara umum dalam pergaulan
sehari-hari, seperti tertawa, bersenandung, berteriak-teriak, memaki, atau
tiba-tiba terenyak dengan. tatapan kosong. Ekspresi suara mungkin tidak
segampang diketahui bila dibandingkan dengan ekspresi wajah dalam
mengomunikasikan emosi, tapi keduanya sangat penting. Para pakar
komunikasi menganggap komunikasi ke dalam bentuk ekspresi suara lebih
mudah dipahami dan lebih berpengaruh ketimbang. berbentuk tulisan.
Aksentuasi dalam percakapan sangat membantu memahami makna yang
dimaksud oleh pembicara. :
4. Ekspresi lain-lain

Pada kasus-kasus emosi berat dijumpai pula adanya orang 'yang
mengalami syox berat atau bahkan tak sadarkan diri (pingsan). Demikian
juga pada sebagian orang, ada yang latah dengan menyebut kata-kata

“tertentu, terutama ketika kaget. Latah ini banyak terjadi di kalangan
masyarakat Indonesia dan ditengarai tidak dikenal di dunia barat, sehingga
istilah itu telah menjadi istilah ilmiah. Latah ini dapat digolongkan pada
ekspresi suara tetapi karena ekspresinya spesifik dan tidak tex;]adl pada setiap
orang, maka dlmasukkan dalam kelompok ekspresi lain- lain.!

12 M. Darwis Hude, Emosi Penjelajahan Religio-Psikoiogis Tentang Emosi Monusia
di dalam Al-Qur’an, Jakarta: Erlangga, 2002, hal. 54.
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Kecerdasan Emosional (EI), memiliki tiga komponen dasar yaitu:

1. Kesadaran diri atau Self~awareness

Ada enam arti kesadaran yang dilengkapi dengan referensmya menurut
OED yakni (a) pengetahuan bersama (b) pengetahuan atau keyakinan internal
(¢) keadaan mental yang sedang menyadari sesuatu (awareness), (d)
mengenali tindakan atau perasaan sendiri (direct awareness), (€) kesatuan
pribadi yaitu totalitas impresi, pikiran, perasaan yang membentuk perasaan
sadar dan (f) keadaan bangun/terjaga secara normal."

Self-awareness atau kesadaran diri adalah kemampuan seseorang untuk
memahami berbagai potensi dalam dirinya menyangkut kelebihan yang
dimiliki maupun kelemahannya. Ketidakmampuan dalam mencermati
perasaan diri sendiri yang sesungguhnya akan mengakibatkan seseorang
berada dalam kekuasaan perasaan. Orang yang memiliki keyakinan lebih
tentang perasaannya adalah pilot yang andal bagi kehldupannya karena
mempunyai kepekaan lebih tinggi akan perasaan yang sesungguhnya

Dimensi kesadaran diri mengandung tiga ’kompetensi yaitu: Pertama,
Emotional Awareness: mengenal emosi diri dan pengaruhnya. Kedua,
Accurate Self Assesment. mengetahui kekuatan dan keterbatasan diri. Dan
Ketiga, Self Confidence: pengertian yang mendalam akan kemampuan diri.'®

Seorang yang memiliki kesadaran diri tinggi dapat dilihat dari beberapa
indikator sebagai berikut:

a. Mampu memahami kekuatan, kelemahan nilai dan motif diri (Having
high self-awareness allows people to know their strengths, weaknesses,
values, and motives).

b. Mampu mengukur suasana hatinya dan memahami secara intuitif
bagaimana suasana hatinya mempengaruhi orang lain (People with high
self -awareness can accurately measure their own moods and intuitively
understand how their moods affect others)

c. Mampu menerima umpan balik dari orang lain tentang bagaimana
memperbaiki secara berkelanjutan (are open to feedback from others on
how to continuously improve)

d. Mampu membuat keputusan yang tepat meskipun dia berada di bawah

ketidakpastian atau di bawah tekanan (are able to make sound decisions

despite uncertainties and pressures).

Menunjukkan rasa humor (7hey are able to show a.sense of humor)

Mampu memahami berbagai faktor yang membuat dirinya disukai (4

o

13 Dicky Hastjarjo, “Sekilas Tentang Kesadaran (Consciousness)” Buletin Psikologi,
Volume 13, No. 2, Desember 2005, hal 80. .

14 Jacinta Winarno, “Emotional. Intelegence Sebagai Salah Satu Faktor Penunjang
Prestasi Kerja,” Vol. 8 No.1, Tahun 2008, hal 15.

1% Jacinta Winarno, “Emotional Intelegence Sebagai Salah Satu Faktor Penunjang
*" Prestasi Kerja,” Vol. 8 No.1, Tahun 2008, hal 15.
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leader with good self-awareness would recognize factOrS such as whether
he or she was liked ) )

. Mampu memanfaatkan tekanan daripada anggota orgamsasmya (was

exerting the right amount of pressure on organization members)."SSelf-

" regulation adalah emampuan seseorang untuk mengontrol atau

mengendalikan emosi dalam dirinya.

. Mampu mengontrol (mengendalikan) atau mengarahkan kembali luapan

dan suasana hati (The abzhty to control or redirect disruptive impulses and
moods)

. Mampu berpikir jernih atau mampu berpikir secara menyeluruh sebelum

bertindak (the propensity to suspend judgment and to think before acting).

. Mampu mengontrol diri sendiri, seseorang memiliki pengetahuan dan

kemampuan hal ini tentu berarti ia memiliki kecerdasan emosional yang
tinggl.

. Seseorang dengan self regulation yang tinggi akan mempertahankan

standar kejujuran dan integritas, membangun kesadaran. mengambil
tanggung jawab untuk kinerja Anda sendiri, adaptasi. Penanganan
perubahan dengan fleksibilitas, Inovasi atau bersikap terbuka terhadap
gagasan baru. .

Memotivasi Diri atau Self-motivation v :
Self-motivation adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri yang

dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut:

a.

Seseorang dengan self motivation tinggi selalu memiliki alasan-alasan
sehingga memberikan dorongan untuk selalu memperbaiki kinerja (seek
ways to improve their performance).

. Adalah Seseorang yang memiliki kesiapan mental untuk berkorban demi

tercapainya tujuan organisasi (readily make personal sacrifices to meet the
organization's goals).

mampu mengendalikan emosi diri sendiri dan memanfaatkannya untuk
memperbaiki peluang agar bisa sukses (they harness their emotions and
employ them to improve their chances ofbeing successful).

. Seseorang dengan self motivation tinggi dalam melakukan kegiatan lebih

terdorong untuk bisa sukses dibandingkan ketakutan akan kegagalan (They
operate from hope of success rather than fear of failure).

Seseorang dengan self motivation akan berusaha untuk meningkatkan atau
untuk memenuhi standar keunggulan, komitmen. menyelaraskan dengan
tujuan kelompok atau organisasi, inisiatif. Readying diri Anda untuk
bertindak atas kesempatan, optimis, mengejar tujuan terus-menerus
meskipun rintangan dan kemunduran.

'8 http: /eprints. polsri.ac.id/680/3/BAB%20I1pdf. Diakses pada tanggal 14 April.
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3. Kesadaran sosial

Kesadaran sosial adalah pemahaman dan sensitivitas terhadap perasaan,
pemikiran, dan situasi orang lain (Social awareness refers to having
understanding and sensitivity to the feelings, thoughts, and situations of
others). Indikator untuk mengukur social awareness adalah sebagai berikut:

a. Memahami situasi yang dihadapi oleh orang lain (understanding another
person’s situation).

b. Mengalami emosi orang lain (experiencing the other person’s emotions).

c. Memahami kebutuhan orang lain dengan menunjukkan kepedulian
(knowing their needs by showing that they care).

4. Social Skill ’

Social Skill adalah kemampuan untuk menjalin hubungan sosial yang

didasarkan pada indikator:
a. Kemampuan untuk mengelola hubungan dengan orang lain (proficiency

' in managing relationships).

b. Kemampuan untuk membangun jaringan dengan orang 1a1n(prof iciency
in building networks).\?

1. Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Kecerdasan Verbal

Kecerdasan emosional sangat erat kaitannya dengan kecerdasan verbal,
sebab seseorang dengan kecerdasan emosi yang tinggi mampu mengetahui
berbagai macam emosi yang muncul dalam dirinya, berbagai dinamika emosi
yang sedang bermain dalam dirinya sebagai dampak dari hasil hubungan.
Hubungan tersebut terjadi baik itu ketika berkomunikasi maupun berinteraksi
dengan orang lain. Sehingga dengan kecerdasan emosi itu ia tidak
mengungkapkan atau mengekspresikan emosinya, melalui ucapannya pada
saat dan tempat yang tidak tepat. Karena pengungkapan atau pengekspresian
emosi yang tidak tepat melalui ucapan berupa kata-kata ataupun melalui
gestur tubuh akan berakibat atain berdampak buruk terhadap suatu hubungan
ataupun suatu interaksi bahkan komunikasi dengan orang lain. Pengungkapan
emosi tanpa kecerdasan akan memberikan efek kepada orang lain, sebab
pengekspresian emosi 'yang tidak cerdas sering kali tanpa memedulikan
suasana hati orang lain. Demikian juga dengan emosi yang timbul berupa
kebahagiaan, kebahagiaan didefinisikan sebagai kemampuan untuk
menikmati satu, dan menikmati kebersamaan dengan orang lein dan perasaan
puas dengan kehidupannya sendiri.'® seseorang yang sedang berbahagia akan
mempengaruhi komunikasinya. Emosi kebahagiaan walaupun bernilai positif,
namun tidak akan memberikan dampak positif bila pengungkapannya tidak

17 Andrian Furnham, “Emotional Intelligence,” Research Department Of Educational
and health Psychaclogi Universitasy College London, hal. 9-11.

¥ Hasan Jorfikkk, “The Impact of Emotional Intelligence on Communication
" Efectiveness: Focus on Strategic Alignmentl,” hal.83.
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tepat, seperti ketika seseorang teman memberikan kabar duka bahwa ibunya
meninggal dunia, maka emosi kebahagiaan komunikan akan berdampak
buruk bagi komunikator sebagai sang pembawa kabar.

2. Perhatian Islam Terhadap Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi bukanlah sesuatu hal yang baru 1400 tahun yang lalu
Allah telah menjelaskannya melalui firman-firman-Nya di dalam al-Qur’an.
Menurut Darwis Hude kecerdasan emosional sering kali dihubungkan dengan
galb."’ Ada qalb yang positif dan ada galb yang negatif. Adapun galb yang
positif itu adalah: kalbu yang damai (galb salim. Q.S s-Sylra:26/89), kalbu
yang bertobat (galb munib.Q.S Qaf:50/33), kalbu yang tenang (galb
muthmainnah. Q.S: an-Nahl:16/6), (qulab ya'qilin.Q.S al-Hajj:2/46), qalb
al-mukminin (Q.S al-Fath:48:4), sedangkan galb yang negatif adalah: kalbu
yang sewenang-wenang (qalb mutakabbir. Q.S al-Ghafir:40/35), kalbu yang
sakit (galb maridh. Q.S al-Ahzab:33/32), kalbu yang melampani batas (qulib
al-mu’tadin. Q.S Yunus:10/74), kalbu yang berdosa (qulith al-mujrimin.Q.S
al-Hijr:15/12), kalbu yang terkunci (khatama allahu ‘ala quli bihim. Q.S al-
Baqarah:2/7), kalbu yang terpecah-pecah (Qulubuhum Syatta. Q.S al-
Hasyr:59/ 14)2° Sehingga dapat dipahami ada kalbu yang cerdas yang
ditunjukkan oleh kalbu yang positif ada juga kalbu yang tidak cerdas yang
ditunjukkan oleh kalbu negatif.

3. Pengendalian Emosi '

Pengendaiian emosi dapat dibagi ke dalam beberapa model. Pertama,
model displacement, yakni dengan cara mengalihkan atau menyalurkan
ketegangan emosi kepada obyek lain. Model ini meliputi katarsis, ada dua
jenis katarsis dalam upaya mengendalikan emosi jenis pertama yang tampak
jelas dan jenis yang kedua yang tampak samar-samar. Adapun bentuk yang
pertama dicirikan dengan pelampiasan marah yang meledak-ledak seperti
membanting gelas dan bentuk yang kedua dicirikan ekspresi yang lunak,
seperti menyiram bunga. -

Dalam Islam katarsis bentuk pertama tidak dibenarkan seperti
membanting gelas dalam banyak ayat Allah melarang membuat kerusakan
massal pada QS.2:60, 7:56. Manajemen ‘anggur asam’ (rasionalisasi)
Manajemen ‘anggur asam’ adalah sebuah istilah yang digunakan untuk
menunjuk proses pengalihan dari satu tujuan yang tak tercapai kepada bentuk
lain yang diciptakan di dalam persepsi. Manajemen ‘anggur asam’ ini kerap
dipraktikkan secara intens oleh kaum sufi, khususnya ketika sesuatu gagal
dicapai atau hal ‘negatif® menimpa. Misalnya, ketika terantuk batu dan

19 M. Darwis Hude, Emosi Penjelajahan Religio-Psikologis Tentang Emosi Manusia
di dalam Al-Qur’an, hal. ix. , ,

2 M. Darwis Hude, Emosi Penjelajahan Religio-Psikologis Tentang Emosi Manusia
di dalam Al-Qur an, hal. ix. '
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membuat kakinya berdarah, seorang sufi biasanya menenangkan diri dengan
berpersepsi bahwa Allah hendak mengeluarkan darah haram dari tubuhnya.?!
Sejalan dengan hal di atas Allah memerintahkan untuk meyakini bahwa
segala yang baik datangnya dari Allah sedangkan yang buruk datangnya dari
kita sendiri QS. 4:79 dan dzikrullah dengan mengingat Allah- dalam wujud
kalimah thayyibah, wirid, doa, dan tilawah al-Qur’an- hati akan merasa
tenteram dalam menghadapi masalah, atau ketika harapan tak terpenuhi.
Surat 13:28 Kedua, model cognitive adjusment, yaitu penyesuaian antara
pengalaman dan pengetahuan yang tersimpan (kognisi) dengan upaya
memahami .masalah yang muncul. Model ini meliputi atribusi positif
(husnudzhan), empati dan altruisme. Ketiga, model coping, yaitu dengan
menerima atau menjalani segala hal yang terjadi dalam kehidupan, meliputi,
syukur, bersabar, pemberian maaf, dan adaptasi adjusment. Selain ketiga
model tersebut di atas, masih ada beberapa model lainnya, yaitu:?
a. Regresi
Regresi merupakan salah satu bentuk mekanisme pertahanan diri
dengan cara mundur dari perkembangan yang lebih tinggi ke yang lebih
rendah. Menurut Sarwono, untuk menghindari kegagalan-kegagalan atau
ancaman-ancaman terhadap ego, individu mundur kembali ke taraf
perkembangan yang lebih rendah. Misalnya, orang tua yang takut
menghadapi fase ketuaan melakukan regresi dengan bertingkah laku -
seperti anak-anak atau remaja.
b. Represi -
Represi yaitu menekan peristiwa atau pengalaman tidak
menyenangkan yang dialami ke alam bawah sadar. Pengalaman traumatis
yang raungkin menimbulkan emosi-emosi negatif yang berusaha untuk
dilupakan dikenal pula dengan istilah motivated forgetting (lupa yang
disengaja). Selain represi ada pula supresi, yaitu menekan sesuatu yang
membahayakan ego. Namun pada supresi penekanan kesadaran terhadap
peristiwa tidak tenggelam ke alam bawah sadar, tapi Cuma
dikesampingkan untuk sementara waktu karena adanya hal-hal lain yang
dianggap substansial dan harus segera dilakukan.

c. Relaksasi
Relaksasi Mekanisme tubuh manusia mengharuskan adanya relaksasi
ketika kegiatan fisik dan mental melebihi ukuran biasanya. orang yang

2! Yahdinil Firda Nadhiroh, “Pengendalian Emosi (Kajian Religio-Psikologis tentang
Psikologi Manusia),” dalam Jurnal Saintifika Islamica, Volume 2 No.1 Periode Januari -
Juni 2015, hal. 59. ,

22 Yahdinil Firda Nadhiroh, “Pengendalian Emosi (Kajian Religio-Psikologis tentang
Psikologi Manusia),” dalam Jurnal Saintifika Islamica, Volume 2 No.l Periode Januari -
"~ Juni 2015, hal. 57.
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baru saja mengalami ketegangan emosional, perlu relaksasi. Bahkan
sebelum emosi memuncak juga perlu dilakukannya relaksasi sebagai
kendali. Rasulullah saw. mengajarkan kita untuk: berwudu, mengubah
posisi pada saat sedang emosi, bahkan berdiam diri. Untuk mengendalikan
emosi yang sedang memuncak. :

d. Penguatan '

Contoh dari penguatan ini antara lain misalnya adalah di kalangan
masyarakat awam terdapat kebiasaan dan keyakinan bahwa emosi takut
terhadap makhluk gaib bisa diminimalisir dengan bacaan ayat kursi. Ayat
ini memberi penguatan reinforcement kepada individu yang membacanya
setiap kali muncul rasa takutnya terhadap :setan dan sejenisnya.
Kecerdasan emosi, di dalam al-Qur’an menunjukkan salah satu sifat yang
dimiliki oleh orang-orang yang bertakwa. Kemampuan orang bertakwa
dalam mengelola emosi negatif tercermin dalam kemampuannnya dalam
menahan amarah. Allah menerangkannya sebagai berikut:

e of S\l s 'Mlzﬂ\} APA A A IR PP dm
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“...yaitu orang yang berinfak, di waktu lapang maupun. di waktu sempit
dan orang-orang yang mampu menahan amarahnya dan memaafkan

(kesalahan) orang lain(pada dirinya). Dan Allah mencintai orang yang
berbuat kebaikan” (Surat Ali Imran:43)

Menurut al-Maraghi ayat di atas memiliki pengertian di antara ciri-ciri
orang bertakwa itu adalah memiliki kepekaan sosial yang tinggi terhadap
orang lain, penderitaan orang lain merupakan. penderitaan dirinya,
kebahagiaan orang lain adalah kebahagiaan dirinya. Sehingga ia sangat jauh
dari sifat iri, dengki bahkan ria atau takabur. Ciri tersebut digambarkan
dengan kalimat orang yang berinfak, baik di waktu lapang maupun sempit.

Ada ataupun tidak, banyak ataupun sedikit tidak mengurangi kualitas
kebaikan yang ia miliki, kondisi apa pun'tidak mampu merubah pendiriannya
yang begitu kuat. Kasih sayang kepada sesama yang tercermin dari sifatnya
yang mudah memberi mengantarkannya mampu menahan amarah terhadap
orang lain. Sehingga kemampuan menahan amarah menjadi ciri orang
bertakwa dalam berinteraksi atau berkomunikasi kepada sesama hal ini
diungkapkan melalui termbsll (S (kazhiming al-gaizha) kazhimia
merupakan bentuk isim fail asal katanya adalah kazhama yang memiliki arti
secara bahasa adalah menahan, atau menahan sesuatu ketika ia muncul.?

2 Muhammad Marwan, sl siS s W, dalam https: //mawdoo3.com/. Diakses pada 25
April 2020.
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sehingga kazhimia berart1 orang-orang yang menahan,”* Sedangkan makna

. al-gaizha adalah marah.”® Gabungan kedua kata tersebut yakni kazhimina al-
gaizha memiliki arti yang berarti “diam dari kemarahan”, tidak marah, tidak
menampakkan kemarahannya dengan perkataan maupun dengan perbuatan.®®
Ibn ‘Athiyah mengilustrasikan kazhimina al-gaizha dengan mengatakan -
makna kazhimina al-gaizha seperti seorang yang mengembalikan
kekerongkongan ketika (makanannya penuh dimulut-nya) lalu ia menahan
mencegahnya.”’ menahan amarah akan melahirkan kekuatan sebaliknya
mudah marah merupakan kelemahan Rasulullah Saw bersabda:

5
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“Abu Bakar bin Abi Syaibah menyampaikan kepada kami dari Abu
Muawiyah, dari al-A’masy, dari Ibrahim at-Taimi, dari al Harits bin
Suwaid, dari Abdullah bahwa Rasulullah Saw bersabda, “Seperti apakah
orang yang kuat menurut kalian? “Para sahabat menjawab, “orang yang
tidak dapat dikalahkan orang lain. “Beliau menjawab “tidak”. Akan tetapi,
sejatinya orang kuat adalah orang yang mampu mengendalikan jiwanya

2 Sifat menahan amarah bukanlah sifat yang sesekali muncul, melainkan sebuah sifat
yang sudah menjadi karakter atau sifat tersebut telah mengkristal dalam diri seseorang, oleh
sebab itu penyebutannya menggunakan isim fail. Sehingga jika seseorang terkadang mampu
menahan amarah namun dilain waktu tidak mampu menahan amarah maka dia belum
dikatakan sebagai kazhimina al-gaiza.

% Muhammad Marwan, &0 58 s W, dalam hitps: /mawdoo3.com/. Diakses pada 25
April 2020

% Larangan marah tidak boleh diartikan pembiaran terhadap kejahatan, kedua hal ini
jelas berbeda. Pencegahan terhadap kejahatan merupakan kewajiban yang harus tetap
ditegakkan dalam Islam seperti dalam hadist berikut ini:

A B3a s M\L}A&Lﬁ-\rliu.-d)\dbuuﬂjg,)LLu.prLudw.odsuLa.‘bl;ur)\L&\L»
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Lihat Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Imam Ahmad Ibn Hanbaal, Riyad: Bait al-Afkar
al-Dauliah, 1998) h. 1095. no Hadis: 15722 .

7 Muhammad Marwan, Jsi oS g W, dalam https: /mawdoo3.com/. Diakses pada 25
~ April 2020.
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Ketika sedang marah”*®

i Seseorang yang memiliki kecerdasan emosi pasti mampu
mengendalikan amarahnya sehingga tidak melahirkan ucapan-ucapan yang
buruk, yang tentu saja ucapan-ucapan- tersebut tidak disenangi Allah,
mengenai hal ini Allah menerangkan dalam firman-Nya, sebagaimana
berikut ini:

\..J.G\.n....u \QK}E&LUA\)EQ}E}\‘JA J..J\A_}Z.A-\ \g_,.;Y

“Allah tidak menyukaz perkataan buruk (ketika dzucapkan) secara terang-

terangan kecuali bagi orang yang teraniaya. Dan Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui” (QS.an-Nisa’:1 48).

Dalam tafsir al-Munir dijelaskan bahwa ayat ini mengandung makna
kebencian orang munafik, karena keburukan sifatnya yang selalu mengolok-
olok agama Islam, dan kaum muslimin secara terbuka dan terang terangan
dengan membuxa dan mempublikasikan aib, kekurangan dan mencela orang
lain. Perkara ini termasuk perbuatan mungkar.

Kata sl (al-jahra) bermakna al-i’ldn artinya menyiar-nyiarkan atau
. mempublikasikan keburukan orang lain yang terlihat dengan mata dan
- terdengar oleh telmga Dzulm diartikan sebagal perampasan atau
pengambllan hak manusia yang dilakukan oleh manusia lainnya.?’ Menurut
Thahir bin *asyur el (al-jahra) adalah kemunculan sesuatu yang bisa dilihat
dengan mata atau didengar dengan telinga, sebagaimana dalam surat yang
lain Allah menerangkan makna al-jahra yakni pada surat al-Baqarah:55 dan
Thoha:7 lawannya adalah tersembunyi sebagaimana firman Allah dalam surat
an-Nahl:75.3° Senada dengan pendapat asy-Sya’rawi, sedangkan kata e sy
(bis-si’) kedudukannya sebagai i’rab nasab berta’allug dengan mashdar
dengan kata x2! (al-jahra).

Dengan demikian ayat ini menerangkan tentang larangan dan kecaman
Allah terhadap ucapan-ucapan orang-orang Yahudi yang melampaui batas
yakni ucapan mereka yang dituduhkan kepada Nabi Isa dan Maryam. Namun
larangan ini tidak terbatas karena sabab an-nuzul berdasarkan kaedah tafsir

% Abu Daud Sulaiman bin al-Asy’ats al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abit Ddud, Terj.
Muhammad Ghazeli, Jakarta: Al-Mahira, 2013, hal. 1001, No. hadits 4779, bab Tentang
Orang-orang yang Menahan Amarah.

2 Al-Imim Abi al-Qasim ‘4bd al-Karim bin Hawdzan bin’Abd al-Mulk al-Qushairi
an-Naisdban as-Sydfi'i, Beir(t: Dér al-Kutub al-‘Alamiyyah 1871, hal. 725.

30 Muhammad Thohir bin ‘Asyur, Tafsir at-Tahrir wa Tanwir,: Dér as-Suhiin Li an-
Nasyr Wa at-Tauzi’ hal. 309
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al’ibratu bi'umum allafdz la bikhusus as-sabab bahwa sebuah ungkapan
bermakna umum bukan karena sebab khusus. Sehingga ucapan buruk yang
dilakukan secara terang-terangan tersebut merupakan -sifat yang
menunjukkan sifat orang munafik dan tidak layak dilakukan oleh orang-
orang muslim. Oleh karena itu larangan pada ayat tersebut bermakna bahwa
Allah akan memberikan sanksi kepada pelakunya, pengertian ini dipegang
oleh Muhammad Ali Ash-Shabuni.'Bahkan menurut Hamka Allah tidak
menyukainya memiliki makna bahwa Allah membencinya.*?

Kalimat illa man zhulim merupakan kalimat yang mengecualikan
daripada ungkapan buruk tersebut, namun menurut Ibn Katsir bersabar lebih
baik daripada harus berkata atau mengucapkan suatu ucapan d1 luar batas
syari’at walaupun diperbolehkan atas dasar kondisi teraniaya.>* Wahbah al-
Juhaili memaknai illa man zhulim sebagai izin yang diberikan Allah, namun
bukan berarti pembolehan melakukan keburukan dengan ucapan, Wahbah al-
Juhaili menjadlkan surat as-Syuara:40 sebagal landasan pembolehan
tersebut.>* Masih menurut Wahbah pembolehan izin tersebut bagi orang yang
dizalimi dari kalangan awam namun bagi orang khawas tidak diperkenankan.

Berbeda dengan al-Mardghi dalam memaknai illa man zhulim

‘menurutnya Allah tidak menyukai ucapan yang keji, mengolok-olok dengan
lisan kecuali bagi orang terzalimi sehingga tidak ‘membatasi baik itu orang
awam maupun orang khawas, yang lebih penting adalah sifat terzaliminya
sebagaimana riwayat yang dikeluarkan oleh Ibn ‘Abbas dalam memaknai
ayat ini: “Adapun makna bahwa Allah tidak menyukai seseorang memanggil
atau menyeru orang lain dengan keburukan kecuali bagi orang yang
terzalimi. Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari mengatakan
dari Abdullah bin Yazid bahwa Rasulullah bersabda Saw:
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“Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yazid, telah menceritakan

%

3 Muhammad Ali Ash-Shabiini, Shafwat at-Tafésir , Mesir: Dar As-Shabuni, hal. 5.

32 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jakarta: Gema Insani, 2015, hal. 507.

33 Abf al-Fida Isma’il Ibn Katsir al-Qurasyi ad-Dimasyqi, Tafsir Ibn Katsir, Beir(t:
Dér al-Fikr, 1981, hal. 571.

3 Wahbah al-Juhaili, Tafsir al-Munir fi al-Aqidah was-Syari'ah wa al-Manhdj,
" Beir(it: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, ttp, hal. 236.
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kepada kami sa’id, telah menceritakan kepada kami Abu Marhum dari Sahal
bin Mu’adz dari ayahnya bahwa Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasalallam
berkata: “Barang siapa menahan amarah, sedangkan ia mampu untuk
melaksanakannya, maka Allah kelak akan memanggilnya di mata semua

makhluk hm%ga Allah menyuruhnya memilih bidadari manakah yang
disukainya”.

Namun tidak semua marah menunjukkan keburukan, karena
pengungkapan marah yang diperbolehkan dengan syarat bahwa emosi marah
diungkapkan atas dasar alasan untuk menjaga agama dan tetap menjaga etika
ucapan yang baik, seperti peristiwa marahnya nabi Musa as, sebagaimana
gambaran al-Qur’an sebagai mana berikut:

-
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 “Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan marah dan bersedih hati.
Berkata Musa: "Hai kaumku, bukankah Tuhanmu telah menjanjikan
kepadamu suatu janji yang baik? Maka apakah terasa lama masa yang
berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari Tuhanmu

‘menimpamu, dan kamu melanggar perjanjianmu  dengan aku?”.
(0S.Thaha:86)

Ghadab adalah emosi jiwa yang mendorong pelakunya berbuat
keburukan dan hal yang dibenci tanpa takut.*® sedangkan asifd adalah emosi
jiwa yang mendorong pelakunya bersedih dan membenci yang disertai
kekhawatiran.’” Dalam ayat ini dijelaskan sekembahnya Musa as dari tempat
suci untuk bermunajat dan hadir di sana.*® Al-Maraghi berpendapat bahwa
Musa berada di tempat suci itu selama empat puluh hari.*® Ia pun marah dan

35 Hadis ini’ada yang menilainya dha’if ada yang menilaianya hasan. Hadis ini

terdapat dalam beberapa kitab di antaranya Sunan Ibn Majah bab hilm juz 2 h.1400, Sunan
at-Tirmidzi bab fi kadzama al-ghaidz juz 4 hal. 372, Musnad Abi Ya’la al-Maushuli, bab

Musnad Muadz bin Anas juz 3 hal.66 Sunan al-Kubra Lil Baihaqi bab ma ‘ala as-sulthan
mina al—qzyamz fima wali juz 8 hal. 279.
36 Muhammad Thahir bin ‘Asydr, at-Tahrir wa at-Tanwtr Tunisia: Dar as-Suhin, ttp,
hal. 281,

37 Muhammad Thahir bin ¢ Asydr, at-Tahrir wa at-Tanwir , hal. 281.

3% Tempat suci yang ditetapkan Allah itu adalah di sebelah kanan gunung Thur. Lihat
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jakarta: Lentera Hati, 2017, hal. 642,

% Ahmad Musthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Mardghi, Terj. Bahrun- Abu
Bakar, Semarang: Toha Putra, 1974, hal.193.
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bersedih, kemarahan dan kesedihan ini menurut Quraish Shihab karena Musa
as telah berusaha keras memberi kaumnya petunjuk.** Mutawalli as-Sya’rawi
memaknai kalimat ghadbdna asifi dengan rasa sedih yang memuncak.*!
Menurut Hamka kemarahan dan kesedihannya Musa itu disebabkan tiga hal,
pertama murka kepada sdmiriyy, kedua murka kepada kepada kaumnya yang
melanggar perianjian, yang telah disepakati bersama antara Musa as dengan
kaumnya, perjanjian itu berisikan bahwa Bani Israil tidak akan menyembah
selain kepada Allah Swt semata namun ketika Musa pergi ke gunung Thur,
Bani Israil kembali menyembah patung yang dibuat oleh suku Samiriyy*
bahkan Menurut sebuah riwayat yang dikutip al-Marighi ketika Musa
kembali dari tempat suci itu ia mendengar teriakan dan suara hiruk-pikuk,
suara itu ternyata adalah suara tarian yang dilakukan kaum Nabi Musa ketika
mengelilingi anak sapi jantan.*3 ketiga murka kepada saudaranya Harun yang
dianggapnya lemah.*

Kemarahan dan kesedihan itu terucap dan terlihat jelas ketika Musa
berkata kepada kaumnya bukankah Tuhanmu telah menjanjikan suatu janji
yang baik? Atau kesesatanmu itu karena kepergianku yang terasa lama?
Atau kamu ingin dengan kedurhakaan yang kamu lakukan itu mendatangkan
azab Allah datang lagi?. Menurut al-Marighi janji yang baik itu adalah
bahwa Allah akan menurunkan al-Kitab yang menunjuk kepada syariat,
hukum dan menjanjikan pahala yang besar di akhirat dan menjanjikan kepada
Bani Israil akan menguasai negeri dan kampung halaman para penguasa yang
sombong.**Dalam ayat yang lain diterangkan tentang kemarahan Nabi Yunus
namun kemarahan Nabi Yunus yang diberi gelas Dzun Nun, yang
digambarkan al-Qur’an ini adalah kemarahan yang menggambarkan Nabi
Yunus tidak sabar menghadapi kaumnya sebagaimana berikut ini:
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“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan
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40 Tempat suci yang ditetapkan Allah itu adalah di sebelah kanan gunung Thur. Lihat
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, hal. 650. -

! Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsir Khawatiru al-Iméniyyah, Mesir: Dar al-
Islam ttp, hal. 695.

2 Samiriyy terambil dari kata Sdmirah yaitu nama salah satu suku sehingga Sdmiriy
adalah menunjuk kepada salah seorang dari suku sdmirah.

“ Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Mardghi, Terj. Bahrun Abu
Bakar, hal.193.

“ Hamka, Tafsir al-Azhar, hal. 592.

“ Ahmad Mushthafa al-Maréaghi, Terjemah Tafsir al-Mardghi, Terj. Bahrun Abu
" Bakar, hal.194.
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marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya
(menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap:
"Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya
aku adalah termasuk orang-orang vang zalim".”(0S. al Anbiya’:87)

Kata dzd an-niin adalah teman ikan sebuah gelar yang diberikan kepada
Nabi Yunus.* Menurut Hamka gelar ini diberikan kepada Yunus karena
Nabi Yunus berada dalam perut ikan selama tiga hari tiga malam lamanya.*’
Dalam ayat ini dijelaskan mengenai-kemarahan Nabi Yunus karena kaumnya -
berpaling dari seruan Nabi Yunus yaitu agar mereka menyembah Allah Swt.

Perilaku kaumnya yang tak mengindahkan seruan Nabi Yunus as agar
menyembah Allah inilah yang menyebabkan Nabi Yunus pergi dalam
keadaan marah, dan menurut Hamka Nabi Yunus mengancam bahwa mereka
akan ditimpa azab selama tiga hari, setelah kepergian Yunus penduduk
Ninawa merasa yakin bahwa azab pasti menimpa mereka dan mereka
menyadari bahwa Nabi Yunus tidak berdusta, maka mereka keluar ke padang
pasir dengan membawa anak-anak dan binatang-binatang ternak seraya
merendahkan diri dan memohon kepada Allah agar mengampuni mereka,*®
namun Nabi Yunus tak mengetahui jika kaumnya telah bertobat, sehingga
Allah mengangkat azab yang akan menimpa mereka. “ hal ini juga
diterangkan dalam QS. Yunus:98. Kepergiannya memnggalkan kaumnya
tersebut tanpa izin Allah Swt terlebih dahulu, pengertian ini dipahami dari
kalimat fadzanna al lan nagqdira - ‘alaihi yang berarti bahwa Yunus
menyangka Allah tidak mempersempitnya.>’

Dari peristiwa Nabi Yunus tersebut jelas emosi marah yang tidak
dikendalikan akan mengundang murkanya Allah, seperti tertelannya Nabi
Yunus dalam perut ikan selama tiga hari tiga malam. Tidak hanya rasa marah
yang merupakan sifat negatif yang harus dikendalikan, emosi positif berupa
rasa senang pun harus dikendalikan sehingga tidak melahirkan rasa sombong
dan berbangga diri sebagaimana larangan Allah kepada manusm agar tidak
berlaku senang yang berlebihan, firman Allah:

45 BTG K0T 6 i Zle (58 05l 658 e OF 538 )

4 Muhammad Thahir bin ‘Asyqr, at-Tahrir wa at-Tanwzr, Tunisia: Dar Suhun, tth,
hal.130.

‘7 Hamka, Tafsir al-Azhar, Jakarta: Gema Insjani Press, 2015, hal. 77.

“® Hamka, Tafsir al-Azhar, Terj. Bahrun Abu Bakar, Semarang: Thoha Putra, tth, hal.
82.

% Muhammad Mutawalli as-Sya’rawi, Tafsiru Khawdtir al-Iman, Mesr: Dér Islam
2010, hal 113.

%0 Tempat suci yang ditetapkan ‘Allah itu adalah di sebelah kanan gunung Thur. Lihat
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, hal 107. '
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“Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, maka ia berlaku aniaya
terhadap mereka, dan Kami telah menganugerahkan kepadanya
perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh
sejumlah orang yang kuat-kuat. (Ingatlah) ketika kaumnya berkata
kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan “(0S. al-Qashash:76)

Firman Allah: Ld tafrah menurut Quraish Shihab adalah larangan
bergembira dengan kegembiraan  yang melampaui batas = sehingga
mengantarkan pelakunya menjadi orang yang sombong takabur dan merasa
paling banyak harta sifat ini diambil dari kata bagha dan rasa empati terhadap
orang lain seperti pada kisahnya Qarun yang melupakan Tuhan dan
kewajiban - sosialnya, kegembiraan Qarun tethadap nikmat Tuhan
menjadikannya sombong dengan memperlihatkan harta kekayaannya kepada
orang lain. Ajaran pengendalian emosi sangat penting, sehingga Allah

menerangkan terlebih dahulu tuntunan awal dari pengendalian ini melalui
firmannya, sebagaimana berikut:
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“Tiada suatu bencana pun yang menimpa di muka bumi ini dan pada diri
kamu  melainkan  telah  tercatat dalam  kitab  sebelum kami
menciptakannya”(al-Hadid/57:22)

'T

Dalam tafsir al-Wajiz diterangkan bahwa setiap bencana yang menimpa
di bumi, seperti gempa, banjir, erupsi, dan lainnya, dan demikian pula
bencana yang menimpa dirimu sendiri, seperti sakit, kecelakaan dan lainnya
semuanya telah tertulis dalam kitab yang disebut lauh Mahfuz sebelum kami
mewujudkannya.”! Demikian juga pendapat yang diungkapkan Wahbah al-
Juhaili,”* dan al-Maréghi,> Ibn al-Qayyim al-Jauzi.>* Keyakinan terhadap hal
di atas memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap masalah apa pun
yang dihadapi manusia, sehingga dengan keyakinannya yang tinggi terhadap
apa pun yang menimpanya akan dapat menghindarkannya dari kondisi

5! Team Lajnah Pentashih al-Qur’an, al-Tafsir al-Wajiz, Jakarta: Lajnah Pentashih
Mushaf al-Qur’an, 2016, hal. 739. . '

52 Wahbah al-Juhaili, at-Tafsir al-Munir fi al-Aqidah wa as-Syari’ah wa al-Manhaj,
Beiriit: Dér al-Fikr, 1991, hal. 326.

53 Ahmad Mustofa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi , bal. 181.

5 Ibn al-Qayyim al-Jauzi, Baddi'u at-Tafsir, Mesir: Dar Ibn al-Jauzi, tth, hal.132.
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psikologis yang tidak stabil. Hal inilah yang diterangkan dengan ayat
selanJutnya

Jé &‘\rgj\;'ug\,;.- r_e,,uugo\ﬁum

| 257
“(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita
terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu
gembira terhadap apa yang  diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak

menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan dzrz "(0S.al-
Hadid:23)

Imam al-Qurthubi menjelaskan makna dari kalimat likayld ta’sau ‘ald
mdfitakum bahwa segala macam yang datang kepada manusia baik berupa
rezeki (yang dianggap sedikit) tidak menjadikan manusia putus asa karena
mereka meyakini bahwa rezeki itu telah ditentukan kadarnya oleh Allah. Al-
Qurthubi mengutip sebuah riwayat dari Ibn ‘Abbas bahwa Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wasallam bersabda “seseorang tidak mendapatkan
makanan iman hingga ia mengetahui bahwa apa yang menimpanya bukan
untuk menyalahkannya, dan apa yang menyalahkannya tidak untuk
menjadikan baginya musibah™’ sedangkan kalimat wala tafrahii bimd
dtdkum menurut al-Qurthubi bermakna “dunia” untuk memperjelas kalimat
larangan ini al-Qurthubi mengutip hadis riwayat Ikrimah dari Ibn ‘Abbas
bahwa ia berkata “tidak seorang pun manusia kecuali ia berada dalam
keadaan sedih ataupun bahagia, adapun orang mukmin menjadikan musibah
yang menimpanya sebagai hal yang harus dihadapi dengan kesabaran dan
keadaan kayanya ia jadikan sebagai hal yang harus dzsyukurz
Zamakhsyari memberikan arti yang berbeda dari kalimat likayld ta’sau ‘ald
mdfdtakum bahwa maksudnya adalah kesedihan yang mengeluarkan
pelakunya dari sifat sabar dan penerimaan dari apa yang telah Aliah tentukan
dan pengharapan pahala bagi orang-orang yang sabar.’’ Pengendalian
terhadap perasaan sedih merupakan cara agar manusia tidak jatuh pada rasa
keputusasaan, sedangkan pengendalian sifat bahagia adalah agar manusia
tidak jatuh pada perasaan sombong yang melampaui batas sebagaimana
ungkapan ayat selanjutnya innalldha la yuhibbu kulla mukhtdlin fakhir.
keputusasaan merupakan sebuah perasaan yang dilarang sebab orang-orang

55 Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, al-Jdmi’ Li Ahkdm al-
Qur’an, Beirtt: Dar Ihya’ at-Turéts al-Arabi 1996, hal. 258.

56 Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, al-Jdmi'li Ahkdmi al-
Qur’an, hal. 258.

57 Al-Tmam Abi al-Qsim Jaralllh Mahmdd bin ‘Umar bin Muhammad az-
Zamakhsyari, al-Kasysyaf , Beirlit: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2015, hal. 467.
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yang berputus asa merupakan golongan orang-orang Kkafir, sebagaimana
firman Allah sebagai berikut:

s

z &, . PPN IR “E S RO
VALl 255 o 1256 Y3 sty LS e 1,22585 1284 225
0S50 55 e 15

“Sesungguhnya tidak berputus asa dari rahmat Allah melainkan kaum yang
kafir” OS: Yusuf:87)

Menurut Quraish Shihab bahwa keputusasaan identik dengan kekufuran
yang besar, sehingga keputusasaan adalah kafir.”® Menurut al-Maréghi,
larangan keputusasaan dalam ayat ini adalah bahwa larangan meyakini -
bahwa dengan rahmat Allah bahwa Allah akan melapangkan rahmatnya
segala kesusahan sehingga jiwa menjadi tenteram dan hati menjadi tenang.>
Keputusasaan merupakan sifat yang tidak disukai Allah karena sifat ini lahir
dari kesedihan yang tidak mampu dikontrol, Allah juga tidak menyukai
kesombongan yang lahir dari kebahagiaan yang tidak terkontrol. ,

Selain pengendalian amarah, kecerdasan emosional juga mampu
mengontrol dosa verbal tanpa sadar seperti dosa verbal dalam dunia virtual.
Perkembangan teknologi yang mampu menembus batas-batas privasi,
menjadikan manusia mudah mengakses dan menyalurkan emosinya. Ekspresi
emosi bisa terjadi tiap saat, tanpa batasan waktu di berbagai media sosial
seperti whattsapp, twitter, Instagram. Inilah sebuah kondisi di mana manusia
dituntut untuk memiliki kecerdasan emosional yang tinggi. Penggunaan
emoticon atau emosional dan stiker gambar yang merupakan ekspresi emosi
masing-masing orang menunjukkan kemampuan seseorang dalam
membangun hubungan yang sehat dengan orang lain. Namun
kesalahpahaman dalam menerjemahkan emoticon juga akan mudah
tergelincir pada dosa verbal yang tak disadari seperti fenomena gibah.

Masyarakat modern era milineal memiliki kecenderungan perilaku
abnormal yang dipengaruhi alat komunikasi teknologi dan menjadi penyebab
tingkah laku sosiopatik adalah murni sosiologis yaitu tingkah laku yang
berbeda dan menyimpang dari kebiasaan suatu norma umum yang pada suatu
tempat dan waktu tertentu sangat ditentang atau menimbulkan akibat reaksi
sosial “tidak setuju”. Reaksi dari masyarakat antara lain berupa, hukuman,
segregrasi (pengucilan/pengasingan).® Pengelolaan emosi memiliki peran

%8 Tempat suci yang ditetapkan Allah itu adalah di sebelah kanan gunung Thur. Lihat
M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, hal. 164,

% Akmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi, hal. 41.

0 Wening Purbatin Palupi Soenjoto, “Fenomena Ghibah Virtual Pada Komunikasi
Era Milenial Menurut Persfektif Islam,” dalam Jurnal AnCoMS, 23-24 November 2019, hal.

T 263,
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yang sangat signifikan dalam menciptakan suasana ketenangan. Salah satu
bentuk pengelolaan itu terlihat ketika seseorang mampu menghindarkan diri
dari bentuk-bentuk perkataan yang buruk, seperti bergunjing atau gibah.
Rasulullah Saw mendefinisikan arti gibah yang didasarkan pada pertanyaan
para sahabat, seperti yang diriwayatkan Abu Hurairah, yaitu membicarakan
saudara-saudara kita tentang sesuatu yang tidak disukainya (bila orang
mengetahuinya).” Lalu para sahabat bertanya lagi, “bagaimana bila memang
itu benar adanya?” Rasulullah menjawab, “kalau benar apa yang kamu
katakan, itu berarti kamu telah membuat kebohongan atasnya.” Al-Qur’an
sangat jelas mendefinisikan gibah dalam surat al-Hujarat - ayat 12,
sebagaimana berikut:
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka
(kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. Dan jarganlah
mencari-cari keburukan orang dan janganlah menggunjing-kan satu sama
lain. Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan daging
saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya.

Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat
lagi Maha Penyayang.”

Dzann, dalam ayat ini bermakna prasangka, menurut Hamka prasangka
adalah tuduhan yang bukan-bukan, prasangka yang tidak beralasan dan tidak
pada tempatnya.61 Seperti kata dzann juga sering digunakan orang-orang
kafir musyrik untuk menuduh Allah tanpa landasan yang benar Firman Allah
dalam QS. Ali Imran:154. Adapun dzann dalam ayat ini adalah yang
berhubungan dengan keadaan manusia.’? menurut al-Maraghi prasangka yang
dilarang adalah prasangka yang di alamatkan kepada orang saleh dan terkenal
amanatnya, adapun bagi orang yang mempertontonkan diri sebagai orang
yang gemar melakukan dosa maka tidaklah diharamkan berburuk sangka
padanyat.63

dalam ayat ini Allah melarang orang-orang beriman agar menjauhi
sikap ini, ada beberapa alasan mengapa dzann harus dijauhi; antara lain -
alasannya adalah karena dzann itu dihukumi sebagai dosa, dan perbuatan

¢! Hamka, Tafsir al-Azhar, hal. 428-429 ‘
62 Muhammad Thahir bin ‘Asyfr, at Tahrir wa Tanwir, hal. 251.
6 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maréghi, hal. 187.
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prasangka tersebut akan mengakibatkan manusia menjadi kaum yang binasa, |
QS. al-Fath/48:12. Ibn Abbas berkata tentang ayat ini bahwa ayat ini
merupakan larangan Allah kepada orang mukmin berprasangka buruk kepada

orang mukmin lainnya.* Hal ini sejalan dengan hadis Rasulullah Saw yang
berbunyi: ‘
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“Malik dari Abi az-Zindd dari ‘a’raj dari Abi Hurairh ra; bahwa Rasulullah
Saw bersabda: sekali -kali janganlah kamu berburuk sangka karena sungguh
buruk sangka adalah perkataan yang paling bohong. Dan janganlah kamu
mengintai-intai dan janganlah kamu merisik-risik dan janganlah kamu
berganding-gandingan . dan janganlah kamu berdengki-dengkian dan
Janganlah kamu berdengki-dengkian dan janganlah kamu berdengki-
dengkian dan janganlah kamu berbenci-bencian dan janganlah kamu
berbalik belakangan jadilah kamu hamba Allah yang bersaudara”

Kata ba’dha dalam ayat ini menunjukkan bahwa walaupun ada
sebahagian zhonn atau prasangka yang diperbolehkan terutama zhann yang
memiliki alasan untuk diungkap ke permukaan demi qEepentingan orang
banyak. Hal ini sejalan dengan pengertian praduga tak bersalah yang
dijelaskan dalam KUHAP, pada penjelasan umum butir 3¢ KUHAP misalnya
ditemukan istilah hukum yang sering digunakan yakni praduga tak bersalah.®®
larangan prasangka kemudian diikuti dengan larangan tajassasii yang berarti
mengintip-intip, dalam Lembaga negara kita mengenal dengan penyidik.

Menurut Hamka semakin banyak penyidik dalam sebuah negara maka
rakyat semakin rusak, hal inilah yang menurut Hamka banyaknya penyidik
menunjukkan kecemburuan penguasa kepada rakyatnya, kemudian ia
mengutip sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud. “sesungguhnya
seorang pemegang pemerintah apabila ia telah suka menaruhkan ragu-ragu

 Ahmad Mushthafd al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi, hal. 188.

% Dikeluarkan oleh Abu Mush’ab az-Zuhri dalam kitab JAmi’, Syaibéni dalam kitab
“atdq, Ibn Hambal dari jalur Ishdq dan Rah, dan Bukhari dalam adab dari Jalur *Abdullah bin
Sufyan, Muslim dalam al birr wa shillah dari jalur Yahya bin. Yahya, dan Abu Daud dalam
adab dari jalur ‘Abdullah bin Maslamah dan Ibn Hibbén dari Jalur al-Husain bin Idris al-
Anshari dari Ahmad bin Abu Bakar dan Qabasi semuanya dari Malik.

% Hanugrah Titi Habsari S. “Implikasi Hukum Asas Praduga Bersalah Yang
Digunakan Wartawan Dalam Pemberitaan Perkara Pidana,” dalam Jurnal Arena Hukum
" Volume 10, Nomor 2, Agustus 2017, hal. 292.
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kepada manusia, niscaya dirusakkannyalah manusia itu”.8 Janganlah
sebahagian kamu menggunjing sebahagian yang lain menggunjing menurut
Hamka adalah membicarakan aib dan keburukan seseorang ketika orang
tersebut tidak hadir, sedang berada di tempat lain. Menurut Hamka sifat
seperti ini merupakan sifat munafik. Al-Qur’an mengibaratkan orang yang
gibah adalah seperti memakan bangkai saudaranya sendiri, Adakah seorang
di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?.
~ Demikian juga dengan keterangan yang didapati dalam hadist. Diriwayatkan
dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Pada malam mi 'rajku
kelangit ke tujun, aku melewati sekelompok orang yang melewati orang yang
memiliki kuku dari tembaga dan kemudian mereka mencakar muka mereka
' sendiri dengan kuku tersebut. Lalu aku bertanya, ‘“siapakah mereka ya
Jibril? Lalu dijawab, mereka adalah orang-orang yang memakan daging
manusia karena suka turut campur dengan urusan orang lain.”(HR. Daud).
Orang yang suka gibah merupakan orang dengan predikat sejahat-jahat
manusia. Muslim meriwayatkan dari Abu Said al-Khudri bahwa Rasulullah
Saw bersabda: “Sesungguhnya sejahatjahat manusia di sisi Allah
kedudukannya di hari kiamat adalah lelaki yang membuka aib istrinya atau
sebaliknya kemudian menyebarkan rahasianya.” :

'~ Namun demikian, sebagaimana diperbolehkannya marah pada hal-hal
tertentu, demikian juga dengan gibah. Ada beberapa kondisi
diperbolehkannya gibah. Sebagaimana dikatakan Hasbi Ash Shiddieqy ketika
mengutip al-Ghazali dan al-Nawawi, ada 6 macam ghibah yang
diperbolehkan, sebagai berikut: Tazhallum yaitu kondisi seseorang yang
teraniaya lalu melaporkan perbuatan tersebut kepada pihak berwajib, ulama,
atau penguasa yang kiranya dapat menangani permasalahannya. Allah SWT
berfirman yang artinya;“ Allah tidak menyukai ucapan buruk, (yang
diucapkan) dengan terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” Meminta pertolongan untuk
membasmi kemungkaran, untuk meminta fatwa, untuk menghindarkan
manusia dari kejahatan, orang yang dicela merupakan orang yang terang-
terangan melakukan bid’ah dan kemungkaran untuk memberikan informasi
yang sebenarnya.68 ’

B. Kecerdasan Spritual (Spritual Intelligence)

Kecerdasan spiritual yang telah terinstal dalam diri manusia,
mengantarkannya mampu menjadikan sctiap apa yang ia ucapkan dan
lakukan memiliki nilai yang lebih dari sekedar nilai materi. Ada begitu
banyak aspek kehidupan mental dan kecerdasan manusia yang tidak dapat

7 Hamka, Tafsir al-Azhar, hal. 428. _ :
% Ali Imran, “Dasar-Dasar Ilmu Jarh Wa Ta’dil,” dalam Jurnal Studi Islam Volume
2, No. 2, Desember 2017, hal. 292.
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direplikasi oleh komputer. Inilah yang disebut "kecerdasan spiritual" yaitu
pemberian makna, kontekstualisasi dan kecerdasan transformatif. % Komputer
selalu bekerja dalam program, dalam. batas. Tetapi manusia dapat bekerja
tanpa batas bahkan bekerja dengan pemikiran kreatif, wawasan, dan intuitif,
Zohar mengatakan manusia pada dasarnya adalah makhluk spiritual,
berevolusi dan/atau diprogram untuk mengajukan pertanyaan mendasar.
"Siapa aku?", "Ke mana aku pergi?", "Apa arti orang lain bagiku?"

Kecerdasan spiritual menurut Danah Zohar dan Ian Marshall adalah
sebuah kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan
nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita mana
yang lebih luas dan kaya, sebuah kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan
atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain.”

Dalam proses pencarian makna tersebut menurut Danah Zohar dan Ian
Marshall dapat ditemukan dengan mengajukan pertanyaan terhadap diri kita
sendiri. Pertanyaan tersebut terangkum menjadi tiga rumusan, "Siapa aku?",
"Ke mana aku pergi?", "Apa arti orang lain bagiku?"Tiga rumusan ini,
mengarah kepada pengenalan terhadap diri, pengenalan terhadap diri berarti
pengenalan terhadap jati diri, jati diri inilah yang oleh Hana Maknum
dinamakan sebagai potensi spiritual sebagaimana ungkapannya, “Jati diri
adalah hakikat diri yang paling dalam, yaitu dimensi spiritual kita.”'Perintah
untuk mengenal jati diri ini terdapat dalam firman Allah, sebagaimana
berikut: ‘

“ 9:‘. ’725, 3 . ‘:.E 4
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“dan juga pada. diri kalian, apakah kalian tidak memperhatikan” (OS. al-
Dzaariyat:21)

Menurut Ibn al-Qayyim al-Zauji jika seseorang berpikir tentang dirinya
maka ia akan melihat adanya petunjuk tentang Tuhan.” perintah berpikir
tentang dirinya sendiri dibekali dengan kelengkapan alat berpikir yang
menurut Ibn al-Qayyim al-Zauji ada sembilan pintu, yaitu; dua pintu untuk
mendengar, dua pintu untuk melihat, dua pintu untuk mencium, satu pintu
untuk berbicara, makan, minum,dan bernafas, dan dua pintu untuk
mengeluarkan hal-hal yang mengganggu.” Menurut al-Marédghi ayat ini

% Victor Selman dkk, “Spiritual-Intelligence/-Quotient,” dalam Jurnal College
Teaching Methods and Styles Journal,Vol 1. No 3 Tahun 2005, hal. 23.

" Danah Zohar dan Ian Marshall, Terj. Rahmani Astuti dkk, Spritual Intelligence-The
Ultimate Intelligence, Bandung: Mizan, 2000, Hal. 4

" Seorang penulis buku yang berjudul life skill personal self awareness (kecakapan
mengenal diri. '

" Ibn Qayyim al-Jauzi, Badiu at-Tafsir, hal.41

 Ibn Qayyim al-Jauzi, Badiu at-Tafsir, hal.41
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menerangkan tentang sifat orang bertakwa yang selalu berpikir tentang
keimanannya kepada Allah dan pengetahuan tentang kodrat Allah melalui
renungan terhadap diri manusia sendiri.” hal -hal yang perlu diperhatikan
menurut al-Marighi adalah adanya perbedaan bahasa, warna kulit, berbeda-
bedanya pengalaman dan warna kulit, menurut Qatadah sebagaimana dikutip
oleh Ibn Katsir bahwa berpikir tentang penciptaan diri sendiri akan
mengantarkan seseorang mengetahui bahwa penciptaan dirinya adalah untuk
beribadah.™ | -

Emst Cassirer (1874-1945). Ia' mengatakan bahwa manusia dimaklumi
sebagai makhluk yang terus-menerus mencari dirinya, makhluk yang setiap
saat harus menguji dan mengkaji secara cermat kondisi-kondisi
eksiste11sinya.76Tujuan penciptaan ini juga diakui oleh para filosof, seperti
Plotinus (204-280) M, berkata bahwa manusia adalah hasil dari pancaran The
One, To Hen (Yang Esa). Menurut Plotinus tujuan hidup manusia adalah
untuk mencapai persatuan dengan To Hen. Manusia berasal dari To Hen dan
akhirnya juga akan kembali pada To Hen.”” Kecerdasan- spiritual, menurut
Danah Zohar adalah hati nurani manusia,(Dalam Bahasa Ibrani, kata “hati
Nurani, “pedoman”, “yang tersembunyi” “kebenaran batin yang tersembunyi
dari jiwa” memliki akar kata yang sama).”® ‘

" Kecerdasan spiritual juga merupakan kecerdasan yang timbul ketika
kita berada pada puncak masalah yang tidak ada jalan lain untuk keluar dari
puncak masalah tersebut. Dalam teori chaos (kekacauan), “ujung” adalah
perbatasan antara keteraturan dan kekacauan, antara mengetahui diri kita atau
kehilangan diri kita. “ujung” adalah tempat bagi kita untuk menjadi kreatif,
sehingga peran kecerdasan spiritual dalam mencari makna dan nilaj sangat
dibutuhkan.” Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa yang membantu
seseorang untuk mengembangkan dirinya secara utuh melalu penciptaan
kemungkinan untuk menerapkan nilai-nilai yang positif, 5

Beberapa bukti yang dapat dijadikan landasan keberadaan kecerdasan
spiritual adalah beberapa penelitian yang dilakukan cendekiawan, terdapat
sekitar dua penelitian ditahun 90-an dan pada tahun 97-an penelitian yang

™ Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi, hal. 180,

 Abu al-Fidd’ Isma’il Ibn Katsir al-Qurasyl ad-Dimasyqi, Tafsir al-Quran al-
‘Adzim, hal. 236,

S Ernst Cassirer, Manusia dan Kebudayaan: Sebuah Esai tentang Manusia, terjemah
Aloes A. Nugroho, Jakarta: Gramedia, 1987, h. 10. e

" Muhammad Syamsuddin, Manusia dalam Pandangan KH. A. Azhar Basyir, MA,
Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1997, h. 7.

™ Danah Zohar dan Ian Marshall, Terj. Rahmani Astuti, et.al, The Ultimate
1ntellig7egnce, Bandung: Mizan, 2000, hal.12.

Danah Zohar dan Ian Marshall, Terj. Rahmani Astuti, et.al, The Ultimate
Intelligence, hal. 12. '

%0 https: /fid. wikipedia.org/wiki/kecerdasan _Spritual.
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dilakukan oleh neurology V.S Ramachandran bersama timnya di Universitas
California mereka mengakui adanya “titik Tuhan” (God Spot) dalam otak
manusia, menurut Tan Marshall dan Danah Zohar “titik Tuhan” (God Spot)
ini dinamakan pusat spmtual yang terpasang di antara hubungan-hubungan
saraf dalam cuping-cuping temporal otak.®! Masih menurut lan Marshall dan
Danah Zohar pusat spiritual yang letaknya di area saraf otak itu akan bersinar
manakala seseorang diajak berdiskusi dengan topik s ?mtual atau agama,
pengamatan ini menggunakan topografi emisi positron.” Secara neurologis,
segala sesuatu yang mengandung kecerdasan disalurkan melalui, atau
dikendalikan oleh otak dan ekstensi sarafnya ke dalam tubuh.®®

Kecerdasan spiritual memiliki beberapa karakteristik,3* di antaranya;
kapasitas transendensi, kemampuan untuk masuk ke dalam kondisi spritual
yang tinggi dari hati Nurani, kemampuan untuk menginvestasi-kan kegiatan
sehari-hari, acara dan hubungan dengan rasa sakral, kemampuan untuk
memanfaatkan sumber daya spiritual untuk menyelesaikan masalah dalam
kehidupan. Menurut Ary Ginanjar kecerdasan spiritual adalah kemampuan
untuk memberi makna spiritual terhadap pemikiran, perilaku dan kegiatan,
serta mampu menyinergikan IQ, EQ dan SQ secara komprehensif. Contoh
berikut mungkin akan dapat mendekatkan pemahaman kita tentang
kecerdasan spiritual:

" Erwyn bekerja di sebuah perusahaan otomotif sebagai seorang buruh.
Tugasnya memasang dan mengencangkan baut pada jok pengemudi. Itulah
tugas rutin yang sudah dikerjakan selama hampir sepuluh tahun. Karena
pendidikannya hanya setingkat SLTP, maka sulit baginya untuk meraih posisi
puncak. Ary Ginanjar pernah bertanya kepada Erwyn: “bukankah itu suatu
pekerjaan yang sangat membosankan?” ia menjawab dengan tersenyum,”
Tidakkah ini pekerjaan mulia, saya telah menyelamatkan ribuan orang yang
mengemudikan mobil-mobil ini? Saya mengencang-kuatkan seluruh kursi
pengemudi yang mereka duduki, sehingga mereka sekeluarga selamat,
termasuk kursi mobil yang anda duduki itu.” Kemudian Ary bertanya lagi:
mengapa Anda bekerja begitu giat, upah Anda kan tidak besar? Mengapa
Anda tidak melakukan mogok kerja saja seperti yang lain untuk menaikkan
upah?’ kemudian dia menjawab “saya memang senang dengan kenaikan upah
seperti teman-teman yang lain, tetapi saya pun memahami bahwa keadaan
ekonomi memang sedang sulit dan perusahaan pun sedang terkena imbasnya.

8! Danah Zohar dan Ian Marshall, Terj. Rahmani Astuti dkk., Spritual Intelligence-
The Ultimate Intelligence, hal. 10.

82 Danah Zohar dan Ian Marshall, Terj. Rahmani Astuti dkk, Spritual Intelligence-The
Ultimate Intelligence, hal. 10.

8 Victor Selman dkk,“Spiritual-Intelligence/-Quotient,” hal. 24.

8 Tohn D Mayer, “Spritual Intelligence and Spritual Consciousness,” Dalam Jurnal
The International Juornal For The Psychology Of Religion, Vol 10 No 1, hal. 1.
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Saya memahami keadaan pimpinan perusahaan yang juga tentu sedang dalam
kesulitan, bahkan terancam pemotongan gaji seperti saya. Jadi kalo saya
mogok kerja, maka hal itu akan memperberat masalah mereka, masalah saya
juga”. Saya bekerja karena prinsip saya memberi bukan untuk perusahaan,
namun lebih kepada pengabdian bagi Tuhan saya. Demikianlah Erwyn yang
mampu memberi makna dan nilai kepada pekerjaannya yakni nilai ibadah, ia
melakukannya demi untuk melayani manusia dan Tuhannya.

1. Hubungan Kecerdasan Spiritual dengan Kecerdasan Verbal

Kecerdasan spiritual ditandai dengan kemampuan seseorang memaknai
semua perbuatannya. Tinggi rendahnya kemampuan seseorang memberikan
makna dan nilai pada apa yang ia usahakan ditentukan oleh seberapa tinggi
kecerdasan spiritual yang ia miliki. Seseorang dengan kecerdasan spiritual
akan melahirkan sifat dan perilaku bahkan ucapan di luar nalar manusia,
sebab apa yang ia cari dan ia tuntut bukanlah nilai materi semata namun
kepuasan batin yang tak pernah ternilai harganya. Kecerdasan spiritual akan
mampu melahirkan ucapan-ucapan penuh makna, ucapan-ucapan yang
disandarkan oleh kepasrahan total terhadap hasil kerja dan kehidupannya,
sehingga manusia dengan kecerdasan spiritual akan bertutur kata hanya jika
ucapannya dinilai berguna dan bermanfaat bagi orang lain. Ucapan yang
tidak lahir atas respons sesaat hamun ucapan-ucapannya lahir memberikan
hikmah kepada kehidupan manusia lainnya. Kecerdasan spiritual yang akan
melahirkan ucapan-ucapan transendental. '

Ucapan-ucapan yang bila didengar akan mendekatkan pemahaman
bahkan keberadaan sang Khaliq disisi manusia, bahwa Ia hadir ditengah-
tengah manusia Ia menjawab semua doa-doa manusia jika manusia memohon
dan berdoa padanya. Ia sangat menyadari bahwa semua ucapan yang keluar
dari mulut dan lisannya memiliki dua konsekuensi, baik itu konsekuensi
vertikal maupun konsekuensi horizontal. Adapun konsekuensi vertikal,
bahwa ia meyakini ucapannya mendapat pengawasan yang ketat dari para
malaikat, sebagai mana Allah berfirman. Para pengawas itu bahkan lebih
dekat dari pada urat manusia terhadap dirinya.
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“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa

yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada
urat lehernya”(Surat Qof:16). :

Kata tuwaswisu digunakan untuk menunjukkan bisikan-bisikan yang
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negatif.*° Sedangkan al-warid artinya urat leher. Menurut Ibn Asylr
kedekatan urat nadi dalam tubuh manusia keberadaannya tidak disadari oleh
manusia sama dengan pengawasan Allah terhadap diri manusia yang tidak
disadarinya. Menurut Quraish Shihab ayat ini menerangkan sebuah kiasan
tentang pengetahuan -Allah terhadap keadaan manusia yang paling
tersembunyi sekalipun.®®

Dalam surat Thoha/20:7 Allah menjelaskan bahwa Allah mengetahui
yang sirr yang bersifat rahasia maupun yang akhfa yakni sesuatu yang lebih
tersembunyi. Quraish Shihab memaknai akhfa adalah sesuatu yang tidak
diketahui dan tidak disadari karena telah mengendap di alam bawah
sadar.Menurut Ibn Qayyim al-Jauzi, ayat ini memiliki dua pemahaman.
Pertama, sesungguhnya Allah lebih dekat kepada manusia dengan ilmunya,
pengetahuannya itu meliputi apa yang membisikkannya kepada manusia.
Kedua, sesungguhnya kedekatan Allah kepada hambanya itu dengan
perantara malaikat yang sampai kepada hatinya.®’

Sesd JUAN 025 ol o2 ougledl Zizsyy

“(vaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang
duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri "(Surat Qof:17)

Menurut Hamka malaikat tersebut adalah malaikat Raqib yang selalu
menulis kebaikan dan malaikat ‘Atid yang selalu mencatat keburukan
manusia.®® Kesadaran penuh orang-orang yang memiliki kecerdasan spiritual
akan ucapan-ucapannya yang selalu diamati oleh para malaikat. Tidak ada
satu ucapan pun yang terucap oleh lisan manusia, melainkan kehadiran
malaikat yang selalu menjadi pencatatnya,

Sb oy S VY38 e a5 G

“Tiada suatu ucopanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya
malaikat pengawas yang selalu hadir.” (S, Qof:18)

Menurut Wahbah al-Juhaili yang mengutip pendapat Ibn ‘Abbas bahwa
para malaikat mencatat perkataan yang mengandung pahala ataupun dosa.®®
Ibn Abu Thalhah sebagaimana- yang dikutip oleh Hamka, menjelaskan
tentang ayat ini-bahwa “apa pun yang engkau bicarakan. Keyakinan yang
begitu tinggi terhadap pengawasan Allah akan memberilgan dampak

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid 12 hal. 25,
8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid 12 hal. 26.
¥ Ibn Qayyim al-Jauzi, baddi’u at-tafsir, hal. 12.

8 Hamka, Tafsir al-Azhar, hal. 454,

% Wahbah al-Juhaili, Tafsir al-Munir, hal. 295.
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kewaspadaan yang tinggi terhadap semua tingkah laku yang akan dilakukan

termasuk ucapan-ucapan yang keluar dari mulut. Sehingga orang-orang yang

memiliki kecerdasan spiritual tidak akan mengeluarkan kata-kata dan ucapan
yang sia-sia, tidak bermanfaat bahkan mereka akan menjauhi ucapan-ucapan B
yang dapat menimbulkan kerusakan di muka bumi, baik itu perselisihan

sampai kepada perang fisik. Menurut Badie terdapat 4 indikator yang
digunakan untuk megukur kecerdasan spiritual seseorang, yaitu: 1)
keyakinan, yaitu keyakinan dan kepercayaan terhadap Tuhan; 2) kemampuan
menghadapi masalah, yaitu bagaimana menyelesaikan masalah yang
berlandaskan kebaikan]. 3) kebijakan moral, yaitu bagaimana seseorang
bersikap berdasar nilai-nilai moral. 4) kesadaran diri, yaitu kemampuan untuk

menilai dm sendiri agar selalu bersyukur dan bertanggungjawab atas setlap
tindakan.” :

2. Perhatian al-Qur’an Terhadap Kecerdasan Spiri.tual

Kecerdasan spiritual dinamakan hati nurani yang mampu mengenali
kebenaran, dan kecerdasan spiritual dimaknai dengan pengenalan diri
manusia terhadap dirinya sendiri, sebagaimana pendapat Danah Zohar dan
Ian Marshall yang memformulasikan penemuan makna melalui pengajuan’
pertanyaan terhadap diri kita sendiri. Pertanyaan tersebut terangkum menjadi
tiga rumusan, "Siapa aku?", "Ke mana aku pergi?", "Apa arti orang lain
bagiku? “maka kecerdasan spiritual dipahami sebagai komponen internal
~yang telah terinstal sejak awal penciptaan manusia. Piranti lunak berupa
potensi spiritual ini berfung51 ketika manusia keluar dari tujuan awal
kehadirannya ke muka bumi ini. Potensi spiritual tersebut disebut juga

perjanjian alas, perjanjian antara Tuhan dan manusia ini diterangkan Allah
melalui sebuah firman-Nya, sebagaimana berikut:

gﬂj‘&w\d"(@mw\)r@ujsrﬂs)j@kwrb ’.)3&\55
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“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam
dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah Aku ini Tuhanmu?" Mereka menjawab:
"Betul (Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi". (Kami lakukan yang
demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesungguhnya
kami (bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan

% Rizky Sulastyaningrumi “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan Emosional,
dan Kecerdasan Spiritual terhadap Prestasi Belajar Mata Pelajaran Ekonomi pada Peserta
Didik Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Bulu Tahun Ajaran 2017/2018” dalam Jurnal Jurnal
Pendidikan Bisnis dan Ekonomi. Vol. 4 No. 2 Tahun 2019
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Tuhan)”. (QS. al-A’raf7: 172).

Menurut Wahbah al-Juhaili pengambilan perjanjian antara Tuhan dan
manusia itu berisikan pernyataan pengakuan manusia terhadap dirinya sendiri
bahwa Allah sebagai Rabb mereka dan penguasa mereka bahwa Tidak ada
Tuhan melainkan Allah, inilah‘yan§ menurut Wahbah manusia diciptakan
berdasarkan fitrah tauhid dan Islam.”! Peristiwa ini menurut Quraish Shihab
ada yang memahaminya terjadi di alam yang dinamakan dengan alam adz-
Zhar”? Sedangkan Hamka menamainya dengan wujud ‘ilm, yaitu masih ada
dalam ilmu Allah tetapi belum dilahirkan ke muka bumi® Sedangkan
menurut al-Qurthubi, pemahaman ayat ini menurut para ulama bahwa Allah
Swt mengeluarkan keturunan Adam dari punggung sebahagian mereka
kepada sebahagian, pendapat kedua yang lain ulama ada dua pendapat;
pendapat pertama bahwa Allah Swt. mengambil Quraish Shihab perjanjian
itu diambil dari keturunan Adam bukan dari Adam sendiri dan “punggung
mereka” bukan dari “punggung atau sulbi Adam™* pendapat ini juga
dipegang oleh Ibn al-Qayyim al-Jauzi.”® Sebelum kelahiran manusia terjadi,
ruh sudah terikat perjanjian dengan Tuhan. .

Potensi spiritual atau nama lainnya adalah perjanjian alas tersebut
dinamakan juga. dengan fitrah dalam arti asal pernyataan seluruh manusia
sewaktu di alam barzah yang mengakui ketuhanan, atau menurut Erich -
Fromm yang dikutip .oleh Dawam Rahardjo, bahwa setelah manusia
diciptakan, manusia mengadakan ‘kesepakatan’ dengan Tuhan (primordial
covenant), dengan bahasa ilmiah empirisnya, kecenderungan: asli atau fitrah
manusia adalah menyembah Tuhan (beragama). Ketika rmanusia mencari
makna hidup, maka kecenderungan mereka adalah menemukan Tuhan Yang
Maha Esa.”®Kata fitrah dalam bahasa Arab berarti berasal kejadian, kesucian
dan agama yang benar. Fitrah dengan arti agama yang benar atau agama
Allah adalah arti yang dihubungkan dengan al-Qur’an dalam QS. al-Rum: 30
yang berbunyi:
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan luris kepada agama (Allah); (tetaplah

°! Wahbah al-Juhaili, az-T afsir al-Munir, hal. 157.

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Miskbah, hal. 371.

% Hamka, Tafsir al-Azhar, hal. 61.

** M. Quraish Shihab, Tafsir al-Munir, hal. 371.

% Ibn al-Qayyim al-Jauzi, Baddi'u at-Tafsir, Dar Tbn al-Jauzi, 1427 H, hal. 421.

% Isop Syafe'l, “Hakekat Manusia Menurut Islam,” dalam Jurnal Psymphatic,
""Vo0l.06.No 1 Tahun 2013, hal.748.
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atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak
ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui” (QS. ar-Rum:30)

Tetapkanlah wajahmu menurut Hamka berjalanlah tetap di atas jalan
agama yang telah dijadikan syariat oleh Allah untuk engkau.”’ Agama itu
disebut juga dengan agama yang hanif, hanif pulalah yang disebut untuk
agama Ibrahim.*® Agama yang lurus dalam ayat ini yakni agama Islam,
agama yang sesuai fitrah.” Didukung oleh al-Maraght.'"® Muhammad Said
at-Tahthawi menambahkan makna fitrah yakni Islam dan tauhid,'”" Adapun
maksudnya adalah bahwa manusia menerima agama yang benar dan jiwa
manusia mampu mengetahuinya, sedangkan makna hanif menurutnya berarti
hanifa menegakkan sesuatu dan menetapkannya dan tidak merubahnya,'®
menurut Zamakhsyari faaqim wajhaka liddini hanifa merupakan tamsil agar
menerima ‘agama ini dan bersikap istigomah padanya dan tetap padanya
perhatian padanya dengan sebab-sebabnya, dan di antara perhatian kepada
agama ini mengikatkan dengan ujung-ujungnya(cabang-cabangnya) dan
menguatkan dengan penelitian dan berdiri untuk menerima agamanya,'® Abu
Su'ud menamakannya dengan fitrah al-khalgiyyah.'™ Meénurut Hamka ayat
ini menerangkan tentang harusnya memiliki kesadaran penuh bahwa manusia
ini sedang berada dalam perjalanan pulang, yang mencelakakan manusia

adalah bahwa manusia tidak menyadari bahwa ia berada dalam perjalanan
kembali.'® .

Sedangkan ketiqusédaran itu ditandai dengan belum mampunya

°" Hamka, Tafsir al-Azhar, hal. 60

% Agama hanif ini telah banyak diselewengkan oleh anak keturunan Ibrahim,.baik
anak cucunya dari keturunan Bani Israil dan anak cucunya dari keturunan Bani Ismail, yang
keturunan dari pihak Bani Israil menyelewengkan agama Ibrahim itu menjadi agama
keluarga, lalu mereka beri nama Yahudi, dibangsakan kepada anak tertua dari Ya’qub yang
bernama Yahuda, Nama Ya’qub di waktu kecil ialah Israil. Kemudian keturunan selanjutnya
menyelewengkan pula dengan memasukkan ajaran mitos agama-agama kuno trimurti atau
trinitas ke dalam agama, lalu mereka katakana bahwa Tuhan itu adalah tiga dalam yang satu
dan satu dalam yang tiga. Keturunan dari Bani Ismail juga menyelewengkan agama hanif ini
schingga Ketika Rasulullah Saw di utus Nabi Muhammad Saw mendapati mereka
menyembah berhala sebanyak 360, sebahagian besar mereka dirikan pada dinding Ka ‘bah.
Lihat Hamka, Tafsir al-Azhar, hal. 60.

% Lajnah Pentashhih al-Qur’an, at-Tafsir al-Wajiz, hal. 331.

1% Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi, hal. 66.

1% Muhammad Sa’id at-Thanthawi, at-Tafsir al-Washit, Mesir: Dar as-Sa’adah, 2007,
hal. 83.

192 Muhammad Sa’id at-Thanthawi, at-Tafsir al-Washit, hal. 83.

1% Muhammad Sa’id at-Thanthawi, at-Tafsir al-Washit, hal. 83.

1% Abu Su’ud Muhammad bin Muhammad bin Musthofa Li’imadi al-Hanafi, Tafsir
Abi Su'd, al-Maktabah at-Taufigiyyah, ttp, hal. 183,

19 Hamka, Tafsir al-Azhar, hal. 62.
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seseorang menolak semua ajakan hawa nafsunya dan kemampuannya dalam
menolak amarahnya. 196 Wahbah al-Juhaili mengutip hadis yang diriwayatkan
dari Abu Hurairah ra, ia berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda: “setiap
anak dilahirkan dalam keadaan fitrah™" Adapun tuJuan dari pengambilan
perjanjian ini menurut Wahbah al-Juhaili agar manusia tidak memiliki alasan
lain jika mereka melakukan kemusyrikan. Alasan tersebut misalnya: kami
lalai dari ketauhidan ini tidak ada seorang pun yang mengingatkan kami.
Kesaksian manusia akan tauhid ini berwujud dalam bentuk perkataan dan hal
(keadaan), Adapun kesaksian dalam bentuk ucapan adalah ungkapan
syahidnd ‘ald anfusma dan persaksian dalam bentuk hal (keadaan) adalah
QS.at-Taubah:17.'%

Wahbah al-Juhaili menyimpulkan ayat ini ke dalam lima poin besar:
pertama, Allah menciptakan manusia di atas fitrah ketauhidan artinya
menetapkan bahwasanya Allah adalah Tuhan manusia yang Esa tidak ada
sekutu baginya; kedua, tidak seorang pun manusia yang tidak mengerti
terhadap fitrah ini, hal ini terlihat dari berbagai macam dalil; ketiga, anak
kecil yang meninggal dunia akan masuk ke surga berdasarkan fitrah ini,
namun tidak bagi mereka yang telah baligh; keempat, membatalkan hujjah
orang-orang musyrik pada hari kiamat yang beralasan bahwa dakwah tauhid
tidak sampai kepada mereka dan membatalkan alasan taqlid mereka kepada
ayah-ayah kakek-kakek mereka dalam hal agidah dan agama %Demikian
juga Riwayat dari Ibn ‘abbas yang dikutip oleh Ali Ashablni, Ibn Abbas
berkata: “Allah menyentuh punggung Adam maka keluarlah dari tiap-tiap
punggung itu manusia yang ia ciptakan hingga hari akhir”. 1o

Ibnu Taimiyah sebagaimana dikutip oleh Saryono membagi fitrah
menjadi 2 bagian: 1.) Fitrah al-Munazzalah, yaitu fitrah luar yang masuk
pada diri manusia. Fitrah ini berupa petunjuk al-Qur’an dan al-Sunah yang
digunakan sebagai kendali dan pembimbing bagi fitrah. 2) Fitrah al-Garizah,
yaitu fitrah inheren dalam diri manusia yang memberi daya akal yang
berguna untuk mengembangkan potensi dasar manusia. (Mujib,1993:21)
Muhammad Quraish Shihab mengata-kan bahwa fitrah terambil dari kata
fatara yang berarti mencipta. Maksudnya adalah mencipta sesuatu pertama
kali tanpa ada contoh sebelumnya. Fitrah juga dapat d1paham1 dalam arti asal

19 Hamka, Tajsir al-Azhar, hal. 62 :
107 Wahbah al»Juhaﬁl at-Tafszr al-Munir, hal 157.
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“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-masjid Allah,
sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir. Itulah orang-orang yang sia-sia
pekerjaannya, dan mereka kekal di dalam neraka.(QS.at-Taubah: 17).

109 Wahbah az-Zuhaili, at-Tafsir al-Munir, hal. 160.
10 <Al Ashabtini, Shafwat at-Tafésir, Dar Ash Shabuni, ttp, hal. 469.
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kejadian atau bawaan sejak lahir (Shihab, 2006: 52)'"! .
Potensi spiritual tersebut oleh Rumi seorang tokoh tasawuf falsafi,
digambarkan scbagai ‘dorongan efektif” dari Tuhan dalam kitabnya yang
terkenal Fihi Ma Fihi: “Diri manusia bagaikan karung biji padi. Raja
memanggil “kemana engkau akan pergi dengan karung itu? Cangkirku ada
ada di dalamnya...”. Rumi mengumpamakan cangkir untuk menggambarkan
dorongan efektif yang berasal dari Tuhan. Aristoteles menamakan ‘dorongan
efktif sebagai ‘gerak sebuah benda’ yang merupakan aktualisasi dari potensi
benda.!'’Sementara Mulla Sadra menamakannya sebagai al-harakah al-

Jauhariyyah (gerak trans-subsansial). Dalam hadis qudsi, ' sebagaimana
berikut: '
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“aku adalah harta terpendam yang belum dikenal; aku rindu agar dikenal,
maka kuciptakan makhluk; aku pun memperkenalkan diriku kepada mereka,
sehingga mereka mengenalku”. 3

Ketika manusia menyadari akan potensi spiritual ini maka segala tindak
tanduknya akan sejalan dengan rumusan perjanjiannya dengan Tuhan.
‘Sebagaimana kesadaran itu diekspresikan oleh orang-orang mukmin yang
selalu meninggalkan perkataan dan perbuatan yang tidak memiliki nilai
ataupun makna, dengan kata lain orang-orang mukmin memiliki kemampuan
menilai perbuatan tersebut bermanfaat atau tidak. Kemampuan tersebut tentu
didahului oleh kemampuan memiliki hubungan yang berkualitas kepada Sang
Pencipta. Adapun sifat dan ciri-ciri orang mukmin di dalam al-Qur’an
digambarkan melalui surat al-Mukminun, sebagaimana berikut:
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“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, (yaitu) orang-

orang yang khusyuk' dalam salatnya dan orang-orang yang menjauhkan diri
dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna”(QS.al-Mukminun:1-3)

Menurut Quraish Shihab ayat ini menerangkan tentang dampak dari

I Saryono, “Konsep Fitrah dalam Persfektif Islam,” dalam Jurnal Medina-Te, Vol.
14 No 2 Tahun 2016, hal. 164. '

112 geyyed Mohsen Mirri, Sang Manusia Sempurna, Jakarta: Teraju, 2004, hal 79.

113 ganad hadis ini tidak dikenal dikalangan ahli hadits oleh sebab itu, Ton Taymiyah
memandangnya bukan hadits. Lihat Ibn Taymiyah, Majmu’ Fatawa, Beiriit: Dal al-‘Arabiya,
1398 H, jilid XVIII, hal. 132, Lihat juga Yunasril Ali, Manusia Citra Ilahi, Pengembangan
Konsep Insan Kamil Ibn’ Arabi oleh al-Jilli, hal. 62. :
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keimanan yang bersifat transenden dan menerangkan sifat-sifat orang yang
memiliki keimanan tersebut.'!* Orang mukmin adalah orang-orang yang
memiliki kepercayaan adanya Allah SWT, hanya kepercayaan inilah yang
mampu membawa manusia kepada pembebasan diri dari penghambaan hawa
nafsu dunia dan setan. Menurut Quraish Shihab orang mukmin pada ayat ini
bermakna orang yang memiliki iman yang mantap.'’® Orang mukmin
menyadari betul bahwa hidup ini begitu singkat hingga dengan singkatnya
waktu itu orang mukmin harus bisa memilih perbuatan dan perkataan yang -
berguna ataupun tidak. Kemampuan memilah ini dapat juga disebut dengan
kecerdasan spiritual. Adapun di antara sifat yang dianugerahkan kepada
orang mukmin tersebut adalah kemenangan. Kata aflaha diambil dari kata
Jalaha yang artinya membelah, dari sini petani disebut al-fuliGh karena dia
mencangkul dan membelah tanah untuk ditanami benih, benih ini akan
tumbuh dan memberi hasil yang sangat diharapkan, dari sini maka
memperoleh apa yang diharapkan juga dinamai al-faldh. '

Kata aflah bermakna menang, menurut Hamka kata menang merupakan
bukti bahwasanya perjuangan telah dilalui menghadapi musuh atau berbagai
kesulitan, kemudian ia menjelaskan bahwa seseorang tidak bisa dikatakan
menang kalau dia belum melalui dan mengatasi rintangan yang bertemu di
tengah jalan, rintangan tersebut bisa berupa kebodohan, rintangan nafsu--
nafsu jahat yang ada dalam diri sendiri oleh karena itu kemenangan hanya
bisa diraih oleh orang mukmin.!*Faléh juga dimaknai dengan kebahagiaan,
menurut Quraish Shihab kebahagiaan itu bisa di dunia dan juga bisa di
akhirat. Kebahagiaan duniawi adalah memperoleh hal-hal yang menjadikan
hidup duniawi nyaman, antara lain berupa kelanggengan hidup, kekayaan,
dan kemuliaan. Sedang yang ukhrawi terdiri dari empat hal, yaitu wujud yang
langgeng tanpa kepunahan, kekayaan tanpa kebutuhan, kemuliaan tanpa
kehinaan dan ilmu tanpa ketidaktahuan.''” Dengan kecerdasan spiritual yang
dimiliki orang-orang mukmin ia akan mampu menghindarkan diri dari
perbuatan laghd makna lagha adalah perbuatan atau kata-kata yang tidak ada
faedahnya, tidak ada nilainya. Baik senda gurau atau main-main yan% tidak
ada ujung dan pangkalnya.''® lagha juga berarti bdthil dan kesyirikan,'"

Lagha juga berarti hal- hal yang haram dan hal-hal yang makruh ataupun
hal-hal yang mubah yang tidak ada kebaikannya termasuk bohong dan

''* Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, hal. 321.

'S Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, hal. 316.

"6 Hamka, Tafsir al-Azhar, hal. 165.

"7 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, hal. 313.

"8 Hamka, Tafsir al-Azhar, hal. 167. )

"9 Abu an-Nid4’ Ismail Ibn Katsir al-Quraysi at-Dimasyqi, Tafsir Ibn Katsir, Beirt:
"' Dér al-Fikr,1981, hal. 239. :
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seluruh kemaksiatan (baik perkataan dan perbuatan).'”® Menurut Quraish
Shihab lagha, bisa berbeda antara satu waktu, hal dan situasi dengan lainnya
sehingga bisa saja suatu ketika ia dinilai tidak berfaedah sehingga menjadi
laghw, namun di kali lain ia berfaedah, Quraish Shihab memberikan contoh
menegur kekeliruan adalah hal yang dinilai baik, namun menegur kekeliruan
seseorang saat khatib Jumat menyampaikan khutbahnya dinilai oleh -
Rasulullah - sebagai laghw.121 Dalam ayat ini keberuntungan orang-orang
mukmin digambarkan karena mereka memiliki hubungan. transendental yang
tinggi ketika beribadah Shalat menghadap Tuhannya. '

Ketinggian hubungan itu tercermin dari sifat ibadahnya yang memiliki
nilai khusuk dan kemampuannya menghindari perkataan dan perbuatan yang
bersifat lagha. Khdsidin artinya orang-orang yang khusuk’ kata ini terambil
dari kata khasa’a yang berarti tenang atau tunduk . (alkhudu’). Namun
menurut Ibn Faris tunduk (alkhudu’) digunakan untuk anggota badan,
sedangkan khusu’ digunakan pada suara (thaha/20:108) dan pandangan (al-
Qalam/68:43).!*? sedangkan makna khusu’ menurut al-Asfahani adalah
dhard’atun artinya diam. :

Dari sini kemudian makna kkhusu’ digunakan untuk ketenangan anggota
tubuh, sedangkan dhard’atun digunakan untuk ketenangan hati (al-
Isra/17:109). Menurut Ibn Abbas yang diriwayatkan oleh Abu Thalhah,
makna khdsiin adalah khdifiin sdkintin yang berarti orang-orang yang takut
dan orang-orang yang diam.'?> Makna khusu 'adalah penyerahan, ketenangan,
penghinaan, khusu’ bisa pada tubuh, suara maupun penglihatan.'** senada
dengan pendapat Farid al-Mazidi yang menyatakan khasiun adalah
menundukkan pandangan dan merendahkan suara.'”® Namun menurut
Wahbah al-Juhaili, khusu’ adanya dihati,'?® Menurut Qatadah khusu’ melakat
pada tempat sujud,'”” menurut al-Khatib as-Syarbani, khusu’ adalah orang
yang takut,'® orang-orang yang tunduk dan merendahkan diri,'® Dari

120 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Beirtt: Dér al-Fikr al-Mu’ashir, 1991, hal.11.

12! Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, hal. 318.

122 K ementerian Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, Jakarta: Sinergi Pustaka Indonesia, .
2012, hal. 470,

123 Abu an-Nid4’ Ismail Ibn Katsir al-Quraysi at-Dimasyqi, Tafsir Ibn Katsir, hal.
238.

124 pengertian makna khusyu’ dalam mu’jam almaani www.almaany.com.

125 Abu al-Hasan Muhammad bin Muhammad bin ‘Abd ar-Rahman, Tafsir al-Bakri,
Beirt: Dar al-Kutub al’Ilmiyyah, 2010, hal. 379.

126 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir, hal. 11 »

27 Muhammad bin Ahmad al-Khatib as-Syarbani al-Mishri, Tafsir al-Khatib as-
Syarbani, Beiriit: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 2017, hal. 631. )

28 Muhammad bin Ahmad al-Khatib as-Syarbani al-Mishri, Tafsir al-Khatib as-
Syarbani, hal. 631.

' Muhammad bin Ahmad al-Khatib as-Syarbani al-Mishri, Tafsir al-Khatib as-
Syarbani, hal, 631 '
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paparan makna khusyu’ di atas dapat disimpulkan bahwa khusu’ adalah kesan
khusus dalam hati orang yang melaksanakan shalat dengan mengerahkan
seluruh pikiran dan isi hatinya pada bacaan shalat dan mengabaikan hal-hal
selainnya."** Makna khusu’ itu dijelaskan oleh Allah melalui firmannya yaitu:
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"(dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi

kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu(di dunia) diseru untuk bersujud
dan mereka dalam keadaan sejahtera” (QS. al-Qalam:43)

Menurut Hamka, pandangan mereka tertunduk ke bawuh menunjukkan
perasaan yang tidak ada harganya sama sekali di hadapan.Allah."*' menurut
Kementerian agama, tertunduknya pandangan ke bawah menunjukkan rasa
penyesalan dan rasa takut yang menyelimuti.'* Quraish  Shihab
menambahkan rasa penghinaan yang menyelimuti mereka.'>> senada dengan
al-Maraghi, ' Sehingga orang mukmin yang beruntung adalah orang yang
ketika Shalat memiliki rasa penyerahan diri total, memiliki. ketenangan dan
perasaan hina di hadapan Tuhannya. Dengan kualitas hubungan transendental
yang tinggi tersebut, orang-orang mukmin mampu menahan bahkan
menghindarkan diri dari segala macam perbuatan dan ucapan yang tidak
berguna dan tidak memberikan manfaat pada orang lain.

Menurut  al-Mardghi khusuk’ mencakup beberapa hal: pertama,
menghayati bacaan sebagaimana firman Allah (Muhammad/47:24),
sedangkan penghayatan itu muncul dari pemahaman makna (al-
Muzammil/73:4) Adapun tujuan dari penghayatan ini adalah mendapatkan
hikmah dan hukumnya yang indah; Kedua, mengingat Allah dan ancamannya
(Thaha/20:14); ketiga, sesungguhnya orang yang shalat itu sedang
bermunajat kepada Tuhannya, sedangkan berbicara dalam keadaan
mengawur tidak disebut dengan bermunajat.'*® Kecerdasan spiritual tersebut
tentu diraih dengan berbagai-macam syarat. Di antara syarat-syarat tersebut
adalah bagaimana menjadikan Tuhan satu-satunya tempat bergantung, ketika
manusia dihadapkan oleh berbagai macam problematika kehidupan dari yang
sifatnya ringan hingga problematika yang bersifat rumit sekalipun. Al-Qur’an
menerangkan perintah penyandaran diri hanya padanya yang tercermin dari
firman Allah, sebagaimana berikut: )

130 K ementerian Agama, al-Qur’an dan Tafsirnya, hal. 470.
131 Hamka, Tafsir al-Azhar, hal. 283

1321 ajnah Pentashih al-Qur’an, Tafsir al-Wajiz, hal. 829.

133 Muhammad Quraish Shihab, Tofsir al-Mishbah, hal. 262.
13 Ahmad Mushthafa al-Maraght, Tafsir al-Mardaghi, hal. 57.
135 Ahmad Mushthata al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi, hal. 5.
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“Katakanlah: "Dialah Allah, Yang Maha Esa, Allah tempat bergantung,
tidak beranak dan tidak diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang
setara dengannnya” (OS. al-Ikhlas:1-4) -

Secara bahasa, ashshamad memiliki makna yang beragam seperti apa
yang diungkap asy-Sya’bi ashshamad berarti Dia yang tidak makan dan
tidur."*® Ibn ‘Abbas memaknai ashshamad dengan Dia yang tidak lapar."’
Quraish Shihab memaknai ashshamad sebagai yang dituju.’*® Menurutnya
dari sekian makna ashshamad ada dua makna yang populer, pertama, sesuatu
yang tidak berongga. Kedua, sesuatu (tokoh terpuncak) yang menjadi
tumpuan harapan. Al-Mardghi memaknai ashshamad sebagai tempat
bergantung tanpa perantara atau koneksi, dengan demikian. ayat ini
membatalkan keyakinan musyrik Arab ketika menjadikan berhala-berhala
. sebagai perantara sembahan mereka.!*® Seorang yang memiliki kecerdasan
spiritual akan melandaskan semua pekerjaannya hanya untuk Tuhan yang
maha Esa. Mengesakan Tuhan dengan cara melakukan Ibadah ataupun
pekerjaan hanya untuk Tuhan bukan karena alasan lain sehingga dengan
demikian terbangunlah mental-mental Tangguh. Mental yang tidak mengenal
rapuh hanya karena ejekan atau cemoohan orang lain ataupun ketika
‘perbuatan baiknya tidak dihargai orang lain. Mental yang menyandarkan
urusannya kepada Tuhan, sehingga lahirlah ketenangan yang tercermin dari
perbuatan maupun perkataannya yang mampu memberikan ketenangan yang
melahirkan rahmat bagi sekalian alam. '

3. Upaya Memelihara Kecerdasan Spiritual
Dalam pandangan filsafat perenial, setiap manusia yang lahir, diberikan
benih-benih keimanan oleh Tuhan Yang Maha Esa, dan ketika sudah di bumi,
tergantung manusia mau merawat keimanan itu supaya subur atau dibiarkan
mati.“OMengabaikan potensi ini akan berakibat penyesalan seperti yang
pernah tejadi pada kisahnya Firaun, sebagai berikut:
&2
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% Muhammad bin Ahmad al-Khatib asy-Syarbani al-Mishri, Tafsir al-Khatib asy-
Syarbani, hal. 713, ' ‘

7 Muhammad bin Ahmad al-Khatib asy-Syarbani al-Mishyi, Tafsir al-Khatib asy-
Svarbani, hal. 713.

"% Muhanimad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbdh, hal. 720.

1% Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maréghi, hal. 374.

40 K omaruddin Hidayat, Agama Masa Depan; Perspektif F: ilsafat Perenial, Jakarta:
PT. Gramedia Pustaka Utama, 2003, hal. 6.
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“Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka diikuti
oleh Firaun dan bala tentaranya, karena hendak menganiaya dan menindas
(mereka); hingga bila Firaun itu telah hampir tenggelam berkatalah dia:
"Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai

oleh Bani Israil, dan saya termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada
Allah)"(OS. Yunus: 90-91)

4 2 ’ 2 - 0;’ '27 5 3% Sz 32z -
5l 25 9l okl 011,25 508 14,28 Y3
“Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu

Allah menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. Mereka ztulah orang-
orang yang fasik.” (OS.al-Hasyr:19)

Quraish Shihab memaknai lupa dengan “meninggalkan” sehingga
maksudnya adalah larangan meninggalkan tuntunan-tuntunan Allah Swt.
Orang-orang yang melupakan Allah maka Allah akan menjadikannya lupa
terhadap dirinya sendiri sehingga mereka lupa mengerjakan amal-amal saleh
untuk akhirat mereka. Atau kalaupun mereka melakukan kebaikan mereka
mengerjakannya dengan mengharapkan pujian orang lain tidak untuk mencari
keridhaan Allah. Adapun orang-orang yang dimaksud ayat ini adalah orang-
orang munafik, pemahaman serupa tentang maksud ayat ini dapat merujuk
pada surat at-Taubah/9:67. Namun bagi Quraish Shihab ayat ini memiliki
pengertian lain yakni perintah untuk berzikir mengingat Allah dalam makna
dan cakupan yang lebih luas. Dalam ayat ini Allah melarang manusia
melupakan Tuhan, siapa saja yang melupakan Tuhan sama saja dengan
melupakan diri sendiri dan termasuk kepada golongan-golongan fasik. Untuk
memelihara potensi kecerdasan spiritual yang ada dalam diri manusia,
hendaknya memperhatikan firman Allah, sebagaimana berikut:
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“Sesungguhnya beruntunglah orang yang menyucikan jiwa itu, dan
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (QS. As.Syams:9-10)

Kata aflaha terambil dari kata al-falh yang bermakana membelah.
Makna ini menunjukkan usaha yang dilakukan seseorang dalam usahanya
yang baik, sebab dari kata ini seorang petani yang membelah tanah dan
menanam benih dinamakan al-falldh, sehingga kata aflaha menunjukkan
.. usaha manusia ke arah yang baik. Usaha apakah yang disifati surat ini dengan
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usaha yang baik, ayat ini kemudian melanjutkan keterangannya bahwa usaha
yang baik itu adalah yang menyucikan jiwa (hal ini ditunjukkan oleh dhamir
ha) salah satu bentuk menyucikan jiwa tersebut adalah menjaga ucapan-

ucapan yang kotor, karena pada hakikatnya -ucapan kotor yang keluar dari
" mulut manusia menunjukkan betapa kotor pikiran dan hatinya. o

Iniléh‘potensi baik yang telah Allah anugerahkan kepada manusia yakni

jiwa yang bersih yang harus tetap dijaga melalui kepatuhan dan ketundukan
kepada perintah dan menjauhi larangan Allah. Sedangkan kata khaba
menunjukkan usaha manusia yang tidak bermanfaat atau tidak sukses. 141 Kata
ini bertolak belakang dengan kata aflaha, lalu siapa yang digambarkan surat
ini dengan perbuatannya yang tidak bermanfaat, ayat ini kemudian
menjelaskan bahwa Adapun orang yang merugi tersebut adalah orang yang
dassdhd kata ini terambil dari kata dassa, yang berarti memasukkan sesuatu
ke dalam sesuatu yang lain secara sembunyi-sembunyi. Perbuatan ini tidak
mungkin dilakukan kecuali orang-orang yang memiliki kecenderungan
negatif. Adapun contoh dari perbuatan ini adalah memasukkan racun ke
dalam makanan dengan tujuan mencelakakan. Sehingga perbuatan seperti ini .
dinamakan perbuatan yang tidak bermanfaat. Kemudian potensi baik harus
pula diikuti dengan usaha yang sungguh-sungguh diperjuangkan g
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“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar-
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan

sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang berbuat baik”
(0S.al-angkabut:69)

Orang-orang yang berjihad dalam ayat ini adalah orang yang
mengerahkan kemampuan dan secara bersungguh-sungguh memikul
kesulitan demi mencari keridhaan Allah.'*> Keridhaan Allah menjadi fokus
dan tujuah utama orang-orang yang berjihad, bukan mencari pujian,
kehormatan dan sanjungan orang lain tetapi murni karena mencari keridhaan

~ Allah, orang-orang seperti ini dinamakan orang yang ikhlas dan orang-orang
yang ikhlas tidak pernah akan mampu digoda dan dirayu oleh syeithan
sebagaimana yang diterangkan dalam surat al-Hijr/15:39-40 Kemudian ayat
ini melanjutkan keterangannya bahwa orang-orang seperti ini akan kami
berikan petunjuk kepada jalan-jalan kami. Kata subul adalah bentuk jama’
dari sabil yang berarti jalan-jalan kecil, menurut Quraish Shihab kata subul
ini menunjukkan bahwa perincian ajaran agama dinamakan sabilillah seperti
sedekah, berpuasa dan menuntut ilmu. Subu/ inilah yang akan mengantarkan

141 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, jilid 15, hal. 348.
142 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid 10, hal. 141.
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kepada shirdt al-mustagim.
C. Kecerdasan Budaya (Cultural Intelligence)

1. Pengertian Kecerdasan Budaya (Cultural Intelligence)

Merujuk arti budaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya bisa
diartikan sebagai 1) pikiran, akal budi; 2) adat istiadat; 3) sesuatu mengenai
kebudayaan yang sudah berkembang (beradab, ma}gu), dan 4) sesuatu yang
sudah menjadi kebiasaan yang sudah sukar diubah.'

Dalam " tradisi antropologi, Cliffort Geerzt berpendapat sebagaimana
yang dikutip oleh Miftahul Jannah Natsir bahwa budaya sebagai nilai yang
- secara historis memiliki karakteristiknya terdiri dan bisa dilihat dari simbol-
simbol yang muncul. Simbol tersebut bermakna sebagai sebuah sistem dari
konsep ekspresi komunikasi di antara manusia yang terus berkembang seiring
pengetahuan manusia dalam menjalani kehidupan ini. Oleh karena itu, dalam
definisi ini budaya merupakan nilai, kebiasaan, atau kepercayaan yang akan
terus berkembang,'*

Dalam bahasa inggris, kebudayaan disebut dengan culture, yang berasal
dari kata latin, colere yang berarti mengolah atau mengerjakan, dan bisa
diartikan juga sebagai mengolah tanah atau berani. Kata culture juga
merupakan kata lain dari occult yang berarti benak atau pikiran. The
Amirican Herritage Dictionary mengartikan . culture sebagai sesuatu
keseluruhan dari pola perilaku yang ditransmisikan melalui kehidupan sosial,
seni, agama, kelembagaan dan semua hasil kerja serta pemikiran manusia
atau kebudayaan dalam Bahasa Indonesia. Dalam bahasa Latin budaya atau
kultur berasal dari kata cultura, dalam bahasa Perancis disebut dengan la
culture berarti esemble des aspects intellectuals d’une civilization
(serangkaian bidang intelektual dalam sebuah peradaban). Jadi kebudayaan
adalah hasil kegiatan intelektual manusia. Budaya adalah suatu konsep yang
mencakup berbagai komponen yang digunakan manusia untuk memenuhi .
kebutuhan dan kepentingan hidupnya sehari-hari. Budaya adalah
menggambarkan pola yang berakar dalam nilai-nilai, kebiasaan, sikap dan
keyakinan yang membedakan satu kelompok dari yang lain. Secara tidak
sadar memandu perilaku dan pikiran dan dengan demikian memengaruhi
hampir segalanya yang terjadi dalam suatu organisasi.'*

Dengan demikian kebudayaan adalah hasil karya cipta manusia yang

3 Miftahul Janna Natsir, “Komunikasi Antar Budaya” dalam https:
//www.researchgate.net/publication/330158248 KOMUNIKASI ANTAR _BUDAY.
Diakses pada 9 Mei 2020.

1% Miftahul Janna Natsir, Komumkasz/lntar Budaya,” hal. 2

145 Robert Mortiz, Chair, “Why Culture Matters: The Business Case For Cultural
Intelligence” The SHRM Foundation dalam Atps:/www. org/hr-today/trends-and-
" forecasting/special -reports -and -expert-views/Documents /Cultural- Intelligence.pdf, hal. 2.
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ingin mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan, dan hal ini dapat dilihat dan
tercermin dari pola perilaku masyarakat sehari-hari. Pengaruh budaya sangat
besar dalam kehidupan manusia. Apa yang kita bicarakan; bagaimana cara
membicarakannya; apa yang kita lihat, perhatikan atau abaikan; bagaimana
kita berpikir, dan apa yang kita pikirkan, semua dipengaruhi oleh budaya
kita. Budaya telah ada sebelum kita lahir dan akan tetap ada setelah kita mati.
Secara sadar atau tidak budaya telah memenjarakan kita. Kuatnya budaya
sangat mempengaruhi perilaku seseorang sehingga budaya mampu dan
mempengaruhi aaluri dan suara hati dalam menentukan pikiran dan tindakan
kita. Keterpengaruhan ini seperti diakui oleh Mulyana, “pikiran dan tindakan,
termasuk cara, oerkomumkas1, adalah hasii dari apa yang diajarkan dalam
budaya kita”.

Bahkan terkadang orang akan dlanggap salah dan tersudutkan, J1ka ia
bertindak dan berbicara di luar batas-batas budaya setempat. Budaya akan
dianggap sebagai nilai atau norma yang dianut walaupun nilai atau norma

" yang dianut berangkat dari budaya yang salah. Seperti kebiasaan yang telah
menjadi budaya dapat kita lihat dalam perilaku masyarakat sekarang, seorang
wanita yang dibawa pergi tanpa mahram oleh seorang laki-laki, seolah
mendapat anggukan universal bahwa sang lelaki berhak melakukannya atas
dasar status pacar. Kebiasaan yang telah membudaya seperti itu walaupun
dinilai salah oleh hati nurani namun dinilai wajar dan biasa saja. Perbedaan
budaya yang paling menonjol meliputi perbedaan ras, nilai dan norma, sistem
religi, serta tradisi. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Ras

emblcarakan masalah ras adalah membicarakan perbedaan warna
kulit, bentuk muka, dan tubuh. Pengetahuan tentang hal ini akan
mempengaruhi seseorang dalam berkomunikasi. Perbedaan rasial merupakan
perbedaan keturunan atau ras yang secara fisik membedakan antara orang
yang satu dan orang lain. Lebih daripada itu, setiap ras memiliki budayanya
sendiri yang berbeda satu sama lain.
b. Nilai dan Norma

Budaya setiap bangsa mempunyai ciri khas tertentu unik dan lokal.
Setiap budaya mempunyai cara dan kebiasaan, kepercayaan dan keyakinan
yang diambil dari norma, serta nilai yang berkembang di tengah
masyarakatnya.

Apa yang harus dilakukan dan apa yang harus dijauhi dalam Tindakan
disebut sebagai normal. sedangkan apa yang baik dilakukan dan apa yang
buruk dilakukan di sebut sebagai nilai. Ini merupakan sistem moral yang
dikembangkan oleh komunitas masyarakat.Sistem nilai budaya merupakan

146 Mohammad Shoelhi, Komunikasi Lintas Budaya dalam Dinamika Komunikasi
Internasional, Bandung: Simbioasa Raktama Media, 2015, hal. 33.
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tingkat yang paling tinggi dan paling abstrak dari adat istiadat. Hal ini
disebabkan nilai-nilai budaya merupakan konsep mengenai apa yang ada dan
hidup di alam pikiran serta dianggap bernilai, berharga, dan penting sehingga
sistem nilai tersebut berguna sebagai pedoman perilaku yang memberi arah
serta orientasi bagi setiap warga masyarakat untuk menj alankan kehidupan.

Sistem nilai budaya membentuk - hubungan-hubungan atau interaksi
antar manusia. Di satu pihak, ada masyarakat yang lebih mementingkan
hubungan yang bersifat vertikal, yaitu hubungan antara para tokoh,
pemimpin, dan atasan, yang bersifat paternalis. Dipihak lain ada pula
masyarakat yang mementingkan hubungan horizontal, yaitu interaksi antar
sesama dalam kehidupan kolektif yang solid. Sebaliknya ada juga
kebudayaan yang sangat mementingkan individualisme sehingga manusia
dalam hidup harus berdiri sendiri dan bersentuhan seminimal mungkin
dengan lingkungan sosialnya kecuali untuk memenuhi kebutuhannya.

c. Sistem Religi

Setiap masyarakat mempunyai sistem religi, yakni adanya kepercayaan
manusia terhadap keberadaan kekuatan yang lebih tinggi, mahakuasa, dan
gaib kedudukannya. Karena adanya kepercayaan yang dianutnya itu, manusia
menjalankan aktivitas ritual religius sebagai cara berkomunikasi dengan
kekuatan gaib tersebut. Aktivitas manusia dalam hubungannya dengan sistem
religi disebut religious emotion. Emosi keagamaan ini mempunyai dampak
yang luas terhadap aktivitas kehidupan manusia, terutama dalam menentukan
penilaian terhadap benda, tindakan dan gagasan yang dianggap memiliki
sacred value (nilai kekeramatan). Sebaliknya, emosi keagamaan juga
menentukan penilaian atas suatu benda, Tindakan dan gagasan sebagai
bersifat tidak keramat(profan). Jadi nilai tersebut relatif, sangat tergantung
kepada manusia yang mempercayainya.

Emosi keagamaan merupakan unsur pening dalam sistem religi, sistem
keyakinan, atau sistem ritual keagamaan. Kebudayaan dalam konteks sistem
ini mempersoalkan maslah terciptanya dunia dan alam semesta(kosmogoni),
karakter dari dunia dan alam (kosmologi), serta sistem kepercayaan dan
gagasan tentang Riwayat Tuhan dan dewa. Praktik dalam ritual keagamaan
diwujudkan dalam bentuk yang khas, seperti berdoa, sembahyang,
bertapa/bersemadi, berpuasa, berzikir, sesajen, berkurban, melantunkan
nyanyian sakral, tarian suci, dan trance. Persoalan kebudayaan dalam konteks
komunikasi melalui kecerdasan verbal muncul Ketika kita berhubungan
dengan masyarakat yang menganggap penting unsur-unsur religi, namun
tidak dianggap penting oleh masyarakat lain. ﬁ
d. Tradisi

Tradisi merupakan adat kebiasaan yang diproduksi oleh suatu
masyarakat berupa aturan atau kaidah sosial yang biasanya tidak tertulis.
.. Tetapi dipatuhi, berupa petunjuk perilaku yang dipertahankan secara turun
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 temurun. Tradisi memelihara nilai-nilai yang dianggap tabu dijauhkan. Siapa
saja anggota masyarakat yang melanggar kaidah tersebut akan dikenai sanksi
yang biasanya bersifat sosial.Setiap orang yang berkomunikasi tanpa
memedulikan tradisi budaya lebih banyak melahirkan kesalahpahaman
daripada kesepahaman. Oleh karena itu, memahami tradisi suatu masyarakat
membantu menjalin hubungan baik dalam berkomunikasi.

2. Kecerdasan Budaya (Cultural Intelligence)

Kecerdasan budaya didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk
beradaptasi secara efektif dengan konteks budaya baru yang terikat pada
nilai-nilai dan kepercayaan masyarakat atau budaya tertentu. Ini adalah
bentuk kecerdasan yang berkontribusi untuk beradaptasi dengan perilaku
budaya. Kecerdasan budaya adalah tentang menjadi terampil dan
bersemangat dalam memahami budaya lain; belajar lebih banyak dari
interaksi dan perlahan mengadopsi pemikiran seseorang untuk lebih
memahami budaya lain dan perilaku seseorang selama interaksi.'’

Culture Quotient atau kecerdasan budaya, dipandang sebagai
kemampuan yang memungkinkan individu untuk memahami dan bertindak
secara tepat di berbagai budaya. Para peneliti telah mengembangkan Culture
Quotient atau -kecerdasan bucaya sebagai- konsep multidimensi, yang
ditargetkan pada situasi yang melibatkan intéraksi lintas budaya yang timbul
dari perbedaan ras, etnis dan kebangsaan. Culture Quotient atau kecerdasan
budaya, dengan demikian terdiri dari empat komponen yang berbeda tetapi
saling terkait (metakognitif, kognitif, motivasi dan perilaku). Komponen-
komponen ini menyusun kemampuan individu untuk belajar tentang budaya
lain, kemampuan untuk belajar tentang cara belajar tentang budaya,
keinginan untuk berinteraksi lintas budaya dan kemampuan untuk
memodifikasi perilaku untuk melakukannya dengan sukses.'** Culture
Quotient adalah sistem pengetahuan dan keterampilan, dihubungkan oleh
Meta-kognisi budaya yang memungkinkan orang untuk beradaptasi, memilih,
dan membentuk aspek budaya lingkungan mereka . Menurut Thomas CQ
terdiri dari tiga dimensi: Mindfulness (kemudian berubah menjadi meta-
kognisi), pengetahuan, dan Perilaku. konseptualisasi lain telah diusulkan di
antara yang satu oleh Earley dan Ang yang menambahkan dimensi 'motivasi'
keempat. '

Awal dan Ang berpendapat bahwa CQ motivasi mencerminkan untuk
melakukan upaya dalam mempelajari dan berfungsi dalam situasi yang

147 Jianguanglung Danrmei, «Cultural Intelligence: Bridging the Cultural Differences
in The Emerging Markets,” dalam Jurnal Paripex-Indian Journal Of Research, Vol 5
September 2016.

148 [ aura Brancu, “Understanding Cultural Intelligence Factors Among Business

Student in Romania,” dalam Jurnal Procedia Sosial and Behavioral Sciensess, 221 Tahun
2016, hal. 337.
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ditandai dengan perbedaan budaya. Tiga CQ dimensi lainnya didefinisikan
sebagai berikut: Meta-kognitif CQ mengacu pada kemampuan individu untuk -
berpikir secara seksama dan mendalam tentang asumsi budaya selama
interaksi lintas budaya; CQ kognitif menyangkut pengetahuan tentang norma,
praktik dan Konvensi dalam berbagai budaya yang telah diperoleh dari

- pendidikan dan pengalaman pribadi; dan perilaku CQ mencerminkan
kemampuan untuk menghasilkan penlaku verbal dan non-verbal ketika
berinteraksi dengan orang dari budaya lain.'*

CQ membantu orang untuk memahami budaya lain. Kognitif CQ
merangsang berpikir tentang budaya lain dan mencari model penjelasan yang
membawa urutan tertentu dalam budaya Perbedaan. Meta-kognitif CQ
membuat orang lebih waspada mencari penjelasan dari reaksi tak terduga
atau perilaku orang yang berinteraksi dengan mereka. Memotivasi CQ
membantu orang untuk mengembangkan kemanjuran diri; ini memberi
mereka energi untuk menempatkan upaya dalam budaya lintas situasi dan
mengembangkan kepercayaan yang diperlukan untuk mengaktifkan kontrol
dari situasi asing. Perilaku CQ mendukung ind¥idu untuk menggunakan
repertoire perilaku verbal dan non-verbal tertentu yang memungkinkan
mereka untuk mengambil inisiatif dan bertindak dalam interaksi. Keempat
dimensi ini bersama-sama mempersiapkan individu untuk mengambil
inisiatif untuk mulai mengekspresikan diri interaksi tetapi juga keberanian
untuk mendengarkan dan bereaksi selama interaksi. Keterampilan ini
memungkinkan individu untuk berkomunikasi dengan cara yang lebih tepat
dan efektif individu dalam interaksi lintas budaya .

3. Elemen Kecerdasan Budaya

Elemen kecerdasan budaya (CQ) dikonseptualisasikan ke dalam empat
elemen penting yang diperlukan untuk interaksi antar budaya yang efektif:
metakognitif, kognitif, motivasi, dan perilaku adapun penjelasannya sebagai
berikut:Metakognitif CQ: Ini mewakili proses mental yang digunakan
individu untuk mendapatkan dan memahami pengetahuan budaya termasuk
kesadaran, kontrol dan proses pemikiran individu yang berkaitan dengan
budaya. Individu dengan CQ metakognitif tinggi menyadari preferensi
budaya oran lain, menyesuaikan proses mental mereka dalam
1nteraksmya Kognitif CQ: mencerminkan pengetahuan tentang norma,
praktik, dan aturan dalam budaya yang berbeda yang diperoleh dari
pendidikan dan pengalaman pribadi. Ini terdiri dari pengetahuan ekonomi,

19 Joost Bucker “He impact of cultural intelligence on communication effectiveness,
job satisfaction and anxiety for Chinese host country managers working for foreign
multinationals,” dalam Jurnal The International Journal of Human Resource Management
25(14) March 2014.

150 jjanguanglung Danmei, “Cultural Intelligence: Bridging the Cultural Differences
" in the Emerging Markets.”
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terkait dengan sistem hukum, sosiolinguistik, dan pengaturan interpersonal
dari budaya dan subkultur yang berbeda dan konteks dasar nilai-nilai budaya.
Mereka yang memiliki CQ kognitif t1ngg1 dapat mengenali kemiripan dan
perbedaan di berbagai budaya.

Motivasi CQ: Ini memanifestasikan kemampuan untuk mengarahkan

perhatian dan energi untuk belajar dan melaksanakan tugas dalam situasi
yang ditandai oleh perbedaan budaya. Ini memberikan kontrol pengaruh,
kesadaran dan perilaku yang membantu dalam pencapaian tujuan. Ini
mendorong seseorang pada minat dan keingintahuan untuk menyesuaikan diri
dengan lingkungan yang tidak dikenalnya untuk merespons ambiguitas.
. Behavioral CQ: Ini adalah kemampuan untuk memanifestasikan
tindakan verbal dan nonverbal yang sesuai dengan orang-orang dari budaya
yang berbeda selama interaksi. Individu dengan CQ perilaku tinggi
menunjukkan perilaku yang sesuai dalam interaksi seperti kata-kata yang
tepat, gerakan nada dan manifestasi wajah diperlukan untuk menjaga
hubungan antar budaya yang efektif dan pengaruh kecerdasan budaya/culture
quotient terhadap kecerdasan verbal. Budaya merupakan tantangan besar
dalam berkomunikasi demikian menurut Gay'>' Karagaman budaya'>? di
Indonesia, mengharuskan individu memiliki kemampuan dalam setiap
interaksinya. Ada sekian kesempatan emas, seperti kerja sama dalam bidang
sosial dan ekonomi, hilang begitu saja hanya karena pengaruh kemampuan
komunikasi secara verbal yang tidak efektif dalam menyampaikan makna. Di
sinilah kecerdasan terhadap budaya lain yang beraneka ragam itu berperan
sangat penting dan signifikan. Kemampuan seseorang memaham budaya
orang lain sangat berpengaruh terhadap kecerdasan verbal seseorang. Sebuah
penelitian dalam 225 orang yang dijadikan sampel menunjukkan bahwa
kecerdasan buduya mempengaruhi komunikasi yang efektif. 153 Dan salah satu
bentuk komunikasi efektif tersebut adalah komunikasi dengan kecerdasan
verbal.

Kecerdasan verbal dalam berkomunikasi sangat penting untuk
menciptakan saling pengertian dan mengurangi jarak antara orang-orang dari
budaya yang berbeda dan mengurangi ketidakpastian selama interaksi. Hal
ini karena, interaksi lintas budaya mungkin mengancam orang ketika mereka

15! Akhtim Wahyuni, The Power of Verbal And Non Verbal Commumcatzon In
Iearnmg, February 2008.

52 Indonesia memiliki lebih dari 300 kelompok etnik atau suku bangsa, lebih tepatnya
terdapat 1.340 suku bangsa di Tanah Air menurut sensus BPS tahun 2010. Jumlah total suku
bangsa di Indonesia mencapai 36.701.670 dalam https. //indonesia.go.id/profil/suku-bangsa.
Diakses tanggal 18 April

153 Joost J.L.E. Biicker., “The impact of cultural intelligence on communication
effectiveness, job satisfaction and anxiety for Chinese host-country managers working for
foreign multinationals,” ‘dalam Jurnal in The International Journal of Human Resource
Management, March 2014 DOI: 10.1080/09585192.2013.870293
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menyadari bahwa sebelumnya asumsi yang diambil-untuk-menerima mereka
tidak lagi relevan atau sesuai kapan berkomunikasi dengan orang-orang dari
budaya yang berbeda. Dalam memahami dan berkomunikasi dengan orang
lain teori percakapan'>* dalam tradisi sosiokultural dapat dijadikan acuan
untuk berbagai macam hal dalam kaitannya dengan kecerdasan verbal, seperti
dalam teori mengurangi ketidakpastian dan kecemasan seseorang dapat
dilakukan dengan melihat apakah seseorang itu berasal dari budaya konteks
tinggi atau budaya konteks rendah'>> dengan cara memami lawan bicaranya,
dengan siapa dia berbicara melalui teori akomodasi dan adaptasi dalam teori
ini menjelaskan bagaimana dan mengapa kita menyesuaikan perilaku
komunikasi kita dengan perilaku orang lain misalnya, dalam sebuah
percakapan salah seorang yang sedang berbicara mencoba menyesuaikan
logatnya dengan logat lawan bicaranya, mengatur aksennya agar sama
dengan aksen lawan bicaranya, menyesuaikan kecepatan bicaranya dengan
tingkat kecepatan lawan bicaranya. Namun tidak jarang juga lawan bicara
melakukan kebalikannya yaitu berupaya untuk berbeda dengan lawan
bicaranya dan bahkan memperbesar perbedaan itu. Sedangkan teori adaptasi
adalah ‘sinkronisasi interaksi’ yaitu suatu pola saling bergantian dan terkoor-
dinasi sehingga dalam hal ini tujuan mendominasi percakapan tidak terjadi.

D. Kecerdasan Intelektual

1. Pengertian Kecerdasan Intelektual ;

Kecerdasan intelektual adalah kemampuan intelektual, analisa, logika,
dan rasio. Kemampuan ini diturunkan 80% dari orang tua sisanya dibangun
pada usia 0-2 tahun dalam kehidupan manusia yang pertama. Kecerdasan ini
berkaitan dengan kemampuan untuk menerima, menyimpan, dan mengolah
informasi menjadi fakta. Kecerdasan intelektual atau yang biasa disebut
dengan IQ merupakan istilah umum yang digunakan untuk menjelaskan sifat
pikiran yang mencakup sejumlah kemampuan, seperti kemampuan menalar,
merencanakan, memecahkan masalah, berfikir abstrak memahami gagasan,

134 Percakapan dapat didefinisikan sebagai: An interaction sequence with defined
beginning and end, turn taking, and some sort of purpose or a set of goals (suatu urutan
interaksi dengan awal dan akhir yang jelas, saling bergantian dan memiliki semacam arah
atau seperangkat tujuan). Menurut Littlejohn dan Foss, percakapan dikontrol oleh sejumlah
aturan, memiliki struktur dan menunjukkan adanya kesatuan serta memiliki makna. Lihat
Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2013,
hal. 201. ' ' :

155 Budaya konteks tinggi (high-contex cultures) melihat pada situasi keseluruhan
untuk menginterpretasikan peristiwa, seperti jepang mengandalkan tanda-tanda dan
informasi non verbal mengenai latar belakang seseorang untuk mengurangi ketidakpastian.
Sedangkan budaya koneks rendah (low-context cultures) melihat pada isi pesan verbal yang
terungkap dengan jelas(explicit). Seperti Inggris, akan langsung mengajukan pertanyaan
kepada orang bersangkutan mengenai pengalaman, sikap dan kepercayaannya lihat
" Morisson, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, hal.209.
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menggunakan bahasa dan belajar. Kecerdasan ini dapat diukur dengan

menggunakan alat psikometri yang -biasa disebut tes IQ. Pendidikan -

merupakan unsur yang pertama kali dalam meningkatkan intelektual.
Hariwijaya mengatakan bahwa intelegensi adalah sutau kemampuan
mental yang melibatkan proses berpikir secara rasional. Oleh sebab itu,
intelegensi tidak dapat diamati secara langsung, melainkan harus disimpulkan
dari berbagai tindakan nyata yang merupakan manifestasi dari proses berpikir
rasional. Menurut Chaplin adalah kemampuan . menghadapi dan
menyesuaikan diri terhadap situasi baru secara cepat dan efektif. Kecepatan
dan keefektifan dalam menyesuaikan diri dipengaruhi oleh kemampuan
berpikir rasional yang perlu dilatih terus menerus. Hal tersebut didukung oleh
pendapat Ngermanto kecerdasan intelektual dapat dikembangkan dengan
mengoptimalkan kinerja otak disertai latihan praktis. Menurut Peter Lauster
ada beberapa indicator keserdasan intelektual menyangkut tiga domain
kognitif yaitu: Kemampuan figur dan nalar dalam bidang bentuk,
kemampuan verbal yaitu merupakan pemahaman dan nalar dibidang Bahasa,
penalaran dan nalar dibidang numerik atau yang berkaitan dengan angka
biasa disebut dengan penalaran numerik.
Indikator Kecerdasan Intelektual
b. Kemampuan verbal merupakan kemampuan dalam bidang bahasa.
c. Kemampuan numerik merupakan kemampuan dalam perhitungan atau
angka.

d. Kemampuan logis merupakan kemampuan dalam berpikir secara logika.
Kemampuan berpikir spasial merupakan kemampuan dalam bidang
Menurut Goleman kecerdasan intelektual hanya menyumbang 20 % dalam
usaha untuk meningkatkan kinerja sedangkan sisanya 80%disumbang oleh
kecerdasan lainnya.'®* Reymond Benard Chattel mengklasifikasikan

kecerdasan intelektual menjadi dua klasifikasi, yaitu:

a. Intelegensi Fuild, yaitu merupakan factor biologis
b. Intelegensi Crsytallized yaitu merupakan kemampuan merefleksikan

adanya pengaruh pengalaman, pendidikan, dan kebudayaan dalam diri
- seseorang

2. Kecerdasan Intelektual dalam al-Qur’an
Kecerdasan manusia menurut al-Qur’an sebenarnya erat kaitannya
dengan misi kekhalifahannya di dunia. Tidak hanya pemberian indahnya
bentuk fisik yang diberikan QS.at-Tin/95:4 namun Allah juga memberikan
. daya akal kerada manusia untuk bisa mengolah dan menata kehidupan
berdasarkan ilmu. Pemaknaan akal sangatlah berlawanan dengan hawa nafsu

156 Nyoman Ari Surya Dharmawan “Pengaruh Kecerdasan Intelektual, Kecerdasan
Emosional, Dan Kecerdasan Spiritual Pada Profesionalisme Ketja Auditor” Dalam Jurnal
Ilmiah Akuntansi dan Humanika. Vol. 2 No.2 Tahun 2013
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hal ini dlfahann dan arti akal yaitu mengikat atau menahan.'’” Ini berarti
seorang yang menggunakan akalnya berarti ia telah menjadlkan akal sebagai
pengendali hawa nafsu.

Akal dan hawa nafsu adalah dua hal yang selalu berperang dalam diri
manusia yang masmg-masmg menghendaki arah yang berlawanan. Akal
selalu mengajak manusia untuk mempertimbangkan baik dan buruknya
sebuah perbuatan kemudian memilih mana yang paling terbaik. Berbeda
halnya dengan sifat hawanafsu yang selalu ingin bebas dan lepas akal justru
sebaliknya selalu berusaha menahan dan memberi batas serta konsekwensi
setiap pilihan, akal menghendaki adanya sesuatu batasan yang berpatokan
pada batasan. Jika akal yang mendominasi seseorang maka perbuatannya
akan bersifat arif dan bijaksana, sebaliknya jika hawa nafsu yang lebih
dominan maka akan muncul sifat serakah dan individualitis. Aktifitas akal
dalam islam dapat di lihat dalam berbagai term, dlantaranya nadhara,
tadabbara, tafakkara, faqiha, tazakkara, ahima

Dengan berbagai penggunaan potensi kecerdasan maka manusia yang
satu akan tampak berbeda dengan manusia lainnya, hal ini berdasarkan
penggunaan potensi yang telah dianugerahkan kepada manusia dan

manusialah yang bertanggung jawab terhadap pengembangan potensi
tersebut.

157 Harun Nasution, Akal dan Wahyu dalam Islam.UI Press Ja.karta: 1986, hal.5



BAB IV
ISYARAT KECERDASAN VERBAL

Kecerdasan versi kajian barat tertumpu pada banyaknya penguasaan
kosakata, mendengarkan dan memahami orang lain. Sedangkan kecerdasan
menurut perspektif al-Qur’an lebih mengedepankan penguasaan terhadap
siapa komunikan yang menjadi sasaran nilai-nilai Islam. Sehingga dengan
penguasaan terhadap komunikan dapat menyusun strategi-strategi ungkapan
kata yang paling tepat yang kiranya mampu menundukkan akal dan
perasaannya di bawah tuntunan Islam. Pengetahuan terhadap kecerdasan
verbal dapat menambah khazanah Islam dalam upaya untuk menerima Islam
secara sukarela tanpa ada unsur paksaan sedikit pun, sebagaimana hal ini
diterangkan melalui surat al-Baqarah/2:256

A. Pemahaman al-Qur’an Tentang Kecerdasan Verbal |

Kecerdasan berbicara bukanlah hanya kemampuan berbicara, namun
lebih dari itu yakni kecerdasan memilih kata-kata yang tepat, adapun tujuan
dari pemilihan kata yang tepat ini adalah pemahaman, kecerdasan tersebut
dinamakan dengan kecerdasan verbal. Kecerdasan verbal dalam al-Qur’an
dapat dilacak melalui sejarah para Rasul. Kecerdasan verbal yang dimiliki
para Rasul memberikan dampak signifikan dalam dunia: dakwah.

1. Kecerdasan Verbal Nabi Harun dan Musa

: Seperti pada peristiwa berimannya para penyihir Firaun di hadapan
Nabi Musa as. Kecerdasan verbal menentukan sukses tidaknya dakwah yang

disampaikan para nabi dan rasul terdahulu, sehingga dengan alasan itulah
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Nabi Musa meminta diberikan pendamping sebagai penyampai pesan Ilahi

kepada Firaun sebagaimana rekaman al-Qur’an tentang hal tersebut, sebagai
berikut:
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“Dan saudaraku Harun dia lebih fasih lidahnya dari padaku, maka utuslah
dia bersamaku sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkataan)ku;
sesungguhnya aku khawatir mereka akan mendustakanku” (al-Qashash:34)

Kata afshah dalam ayat di atas berbentuk isim tafdhil asal katanya
adalah fasuha-yafsuhi-fashahatan yang bermakna jelas lisannya dalam
berbicara. Quraish Shihab memaknai kata afshah sebagai orang yang lancar
bahasanya. sehingga kata afshahu minni lisénan berarti lisannya lebih jelas
dalam berbicara. Kata afshah dalam al-Qur’an hanya terulang satu kali kata
ini ditujukan kepada Nabi Harun. Fashahah dalam ilmu balaghah mencakup
kebersihan atau kebebasan dari huruf-huruf yang bertentangan, kebebasan
dari kalimat-kalimat yang bertentangan; kebebasan dari susunan kata yang
lemah; gagap lafaz; gagap makna; kalimat yang diulang-ulang. Kebebasan
atau kebersihan dari kata-kata yang asmg(yang tidak d1mengert1), kebebasan
dan kebersihan dari kata-kata yang dibenci.' Salah satu ciri kecerdasan verbal
adalah kelancaran dalam berbicara atau berkomunikasi sehingga pesan yang
ingin disampaikan diterima dengan baik tidak ada hambaten. As-Sya’rawi
berkata bahwa maksud ayat ini adalah bahwa Musa berat dalam berucap
tidak lancar lidahnya.2 sedangkan Harun lisannya lebih jelas dan bebas
llsannya '

Menurut Wahbah al-Juhaili yang dimaksud dengan afshah dalam ayat
ini adalah penjelasannya lebxh baik, karena Musa sendiri kesulitan dalam
mengungkapkan sesuatw.* Menurut al- -Mardghi permohonan ini karena
terdapat ganjalan yang ada dalam lisannya Nabi Musa yang akan
menghalanginya dalam menyampaikan apa yang dia maksudkan.’ Permintaan
Musa kepada Allah agar mengirimkan Harun untuk mendampinginya karena
menurut Musa ia tak memiliki kefasihan dalam berbicara seperti yang

! A.M. Hidayatullah, IImu Balaghah, Fakultas Adab dan Humaniora: Jakarta, 2009,
hal. 7.

2 Muhammad Mutawwi as-Sya’rawi, Tafsir as-Sya’rawi, Mes1r Dar al-Islam, 2010,
hal. 275.

3 Muhammad ‘Ali Ash-Shabuni, Shafwat at—Tafasu Mesir: Dar ash-Shébini, ttp.

* Wahbah al-Juhaili, Tafsir al-Munir, hal. 102.

5 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraght, Terj. Bahrun Abu
Bakar, Semarang: Thoha Putra, 1974, hal. 79.



107

dimiliki saudaranya Harun, sebab Musa pernah memasukkan bara api ke
dalam lidahnya demikian menurut Ton Katsir. Menurut al-Mardghi maksud
dari kahmat afshah adalah bahwa Harun lebih baik dalam menjelaskan
sesuatu,® Demikian juga apa yang diungkapkan Quraish Shihab “kekakuan
lidah Musa disebabkan karena di waktu kecil, semasa dia masih di bawah
asuhan keluarga Firaun, dia pernah menarik jenggot Firaun yang
membuatnya marah dan mau membunuhnya tetapi Masitha (istri Firaun)
membelanya dan mengatakan bahwa dia melakukan hal itu karena dia masih
belum mengerti yang baik dan yang ‘buruk dan untuk membuktikan hal itu,
Musa kemudian disuruh memilih antara bara api dengan kurma atau batu
permata. Saat itu, Allah membuat Musa memilih bara api dan
memasukkannya ke mulutnya sehingga dia terhindar dari hukuman mati yang
hendak dijatuhkan oleh Firaun kepadanya. Akan tetapi, kejadian itu membuat
lidah Nab1 Musa kaku dalam berbicara sehingga disebutkan pada akhir salah
satu doa.”

Menurut penafsiran al-Maraghi ayat ini menjelaskan bahwa Harun .
lebih fasih dalam berbicara dan lebih baik penjelasannya daripada Musa,
karena itulah Musa meminta kepada Allah agar diutus bersamanya Harun
- sebagai penolong yang menyimpulkan berbagai dalil dengan 11dahnya yang
fasih, menjawab kesalahpahaman, dan membantah para penentang. 8 Adapun
doa yang dipanjatkan Nabi Musa ketika menghadapi Firaun tercantum dalam
al-Qur’an sebagai berikut:

J3 14aks s aud et Jlsh s A D sy d g g5 06

“Berkata Musa: "Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku, dan
mudahkanlah untukku urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku,
~ supaya mereka mengerti perkataanku (QS. Thaha:25-28)

Menurut Hamka, yang dimaksud dengan lapang dada adalah kekuatan
batin, karena selama ini Musa tidak memiliki kelapangan dada, hal ini terlihat
ketika ia mudah sekali dipermainkan dengan perasaannya seperti menolong
bangsanya yang belum tentu benar dan membunuh secara tidak sengaja orang
di luar golongannya. %Selain kekuatan batin Musa juga membutuhkan
kefasihan dalam berbicara yang merupakan alat yang dibutuhkan oleh Musa
dalam menghadapi Firaun namun itu saja tidaklah cukup, di samping
kefasihan dalam berbicara ia juga menambahkan doa melalui ayat ini agar
diberi kan beberapa hal. Ke semua hal tersebut adalah untuk sampai kepada

6 Ahmad Mushthafa al-Marghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, hal. 79.

7 Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur 'an Kajian Kosa Kata.
8 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, hal. 79.

° Hamka, Tafsir al-Azhar, hal. 650.
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pemahaman pesan yang disampaikan oleh Nabi Musa sebagaimana terbaca
dari ungkapan doanya supaya mereka mengerti perkataanku, di antara hal
yang seharusnya dimiliki oleh Musa, adalah sebagai berikut: :

a. Israhli shadri . '

Irahli shadri maknanya adalah memperluas, melapangkan baik secara
material ataupun immaterial. Asy-Syarh dalam ayat ini berarti kelapangan
dada. Menurut Quraish Shihab jika kata syaraha itu dikaitkan dengan sesuatu
yang material berarti memiliki makna memotong atau membedah, sedangkan
Jika kata syaraha dikaitkan dengan sesuatu yang bersifat non materi ia
mengandun% arti membuka, memberi pemahaman, menganugerahkan
ketenangan.'® Menurut Hamka, yang dimaksud dengan lapang dada adalah
kekuatan batin, karena selama ini Musa tidak memiliki kelapangan dada, hal
ini terlihat ketika ia mudah sekali dipermainkan dengan perasaannya seperti
menolong bangsanya yang belum tentu benar dan membunuh secara tidak
sengaja orang di luar golongannya.'' Menurut Fakhr ar-Razi, sebagaimana
yang dikutip Hamka bahwa kelapangan dada adalah kelapangan dari
kegelapan yang menghambat manusia menyampaikan misi dakwahnya, baik
itu dari golongan setan maupun berupa manusia sehingga kelapangan dada
adalah sirnanya segala macam hambatan dari dalam diri dan luar diri.'?

Menurut al-Mardghi isyrahli shadri lapangkanlah dadaku untuk
mengemban risalah'> menurut al-Marighi permohonan doa israhli shadri
memiliki makna jadikanlah aku berhati baja, ini merupakan permohonan agar
Musa diberikan sikap mental yang kuat dalam menghadapi raja terbesar di
muka bumi, sehingga dengan sikap mental yang kuat seperti baja itu Musa
mampu dan tidak takut dalam menyampaikan risalah Ilahi kepada Firaun.'*
Wahbah al-Juhaili menjelaskan bahwa doa ini dipanjatkan karena Musa
mengalami hati yang sempit sehingga akan mempengaruhi lisannya dalam
berbicara hal ini diterangkan dalam surat asy-Syu’ara:13
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“Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku maka utuslah
(Jibril) kepada Harun.” (QS. asy-Syu’ara:13)

b. Wayassir li amri
Wayassir Ii. amri berarti berilah aku kemudahan dalam menyampaikan

' Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jakarta: Lentera Hati, 2017, hal. 577.

! Hamka, Tafsir al-Azhar, hal. 650. -

12 Hamka, Tasir al-Azhar, hal. 551,

13 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi, Terj. Hery Noer Aly, Semarang:
Thoha Putra, 1987, hal. 176.

14 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi, hal. 179.



109

risalah dan melaksanakan ketaatan yang Engkau bebankan kepadaku.”
Menurut Wahbah al-Juhaili meminta kekuatan,'® kemudahan sebuah urusan
dalam hal apa pun, amatlah dibutuhkan apatah lagi urusan yang berhubungan
dengan dakwah. Oleh karena itu kemudahan dalam dakwah sangat tergantung
dengan pertolongan Allah sehingga tanpa pertolongannya Musa tak akan
mampu dan tak memiliki kekuatan apa pun dalam menghadapi Firaun.

c¢. Wahlu al-‘uqdatan min al-Lisdni

Wahlu al-‘ugdatan min al-liséni yakni hdlatun khilgiyyatun tansya’u
‘an qashrin fi hakamati al-lisan fatahaddu harakatahu artinya suatu kondisi
bawaan yang muncul dari pemendekan dan kebijaksanaan lidah dan
gerakannya terbatas. Lepaskanlah pintalan dan ganjalan yang ada pada
lisanku, agar orang-orang tldak meremehkanku, tidak lari dariku dan
membenarkan pemblcaraanku Menurut al-Mardghi maksud doa ini adalah
lancarkanlah lisanku dalam berbicara agar mereka memahami perkataanku
ketika menyampaikan risalah, karena pada lisan Musa terdapat ganjalan yang
menghalanginya untuk berbicara banyak. 18 Al-Maraghi menukil sebuah
riwayat, bahwa pada lisan Husain ra. terdapat ganjalan. Nab1 Saw bersabda,
bahwa ganjalan itu adalah warisan dari pamannya Musa." Ibn Katsir juga
mengungkapkan dalam tafsirnya jika Musa mengalam1 kesulitan berbicara
sehingga menghambatnya mengungkapkan sesuatu.?’

d. Yafqahii Qauli

Yafgahit Qauli berarti memahami apa yang dikatakan Musa. 21 Al
Maraghi mengatakan sangat besar pengaruh lidah yang fasih terhadap
pemahaman seseorang. 22 ja melanjutkan bahwa martabat seseorang akan naik
terangkat _]lka 1a memiliki kecerdasan dalam memilih kata-kata yang akan
dxucapkannya ’Ketidaklancaran Musa as dalam berbicara yang pada

akhirnya menjadi cemoohan Firaun, hal ini diabadikan al-Qur’an melalui
firman Allah dalam surat az-Zukhruf:52
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15 Ahmad Mushthafa al-Maraghti, Tafsir al-Mardghi, hal. 179.

16 Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa as-Syari’ah wa al Manhayj,
Damaskus: Dar al-Fikr, 2005, hal. 552.

17 Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi, hal. 176.

18 Ahmad Mushthafa al-Maréghi, Tafsir al-Mardghi, hal. 180.

19 Ahmad Mushthafi al-Maraghi, Tafsir al-Mardghi, hal. 180.

2 Abu an-Nida’ Isma’il Ibn Katsir al-Qurasyi ad-Dimasyqi, Tafsir Ibn Katsir, Beirit:
Dér al-Fikr, hal. 389.

2l Muhammad ‘Ali Ashabuni, Shafwat at-Tafésir, hal 221.
2 Hamka, Tafsir al-Azhar, hal. 552
» Hamka, Tafsir al-Azhar, hal. 552
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“Bukankah aku lebih baik daripada orang yang hina ini, yang hampir tidak
dapat didengar jelas apa yang dikatakannya” (Surat:az-Zukhruf:52)

Menurut pendapat Quraish Shihab, ketidaklancaran Musa dalam
berbicara atau menjelaskan sesuatu térdapat kemungkinan hal tersebut
dikarenakan Musa berbahasa Ibrani yakni bahasa yang digunakan oleh Bani
Israil karena dimasa kecﬂnya beliau hidup di istana Firaun yang berbahasa
Qibthy bahasa Mesir kuno.?*Dari paparan di atas kita dapat mengambil
kesimpulan mengenai pentingnya memiliki kecerdasan verbal dalam .
berbicara, yang antara lain adalah: Pertama, memahami akan komunikan
yakni orang yang diajak berbicara, dalam hal ini Musa sangat memahami
siapa komunikan yang diajak berbicara, ia menyadari benar bahwa orang
yang diajak berdialog adalah seorang raja yang besar kekuasaannya di muka
bumi yakni Firaun. Kedua, memiliki kefasihan ‘dalam berbicara. Ketiga,
kesiapan mental psikologis dalam menyampaikan pesan, artinya bahwa tidak
memiliki rasa takut, khawatir dan perasaan-perasaan negatif lainnya dan
sebaliknya seharusnya memiliki perasaan atau keyakinan yang tinggi kepada
Tuhan bahwa ia akan diberikan pertolongan. Keyakinan ini dapat lahir ketika
seorang memiliki landasan ketauhidan yang kuat kepada Allah Swt.
kemudahan dalam menyampaikan gagasan atau ide dan hal ini bagi umat
Islam dapat dilakukan dengan berdoa.
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 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, hal. 261
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2. Kecerdasan Verbal Nabi Ibrahim

a. Kecerdasan Verbal Ibrahim ‘Menghadapi Namrud

Kecerdasan verbal yang ditunjukkan nabi Ibrahim sehingga membuat
Firaun bungkam seribu bahasa, ketika Ibrahim mengatakan Tuhanku adalah
yang mendatangkan matahari dari arah timur, maka datangkanlah matahari
itu dari arah barat wahai Firaun. Kejadian ini tertuang dalam al-Qur’an
sebagaimana berikut: e SR :
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“Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang mendebat Ibrahim tentang
Tuhannya (Allah) karena Allah telah memberikan kepada orang itu
pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: "Tuhanku ialah
Yang menghidupkan dan mematikan," orang itu' berkata: "Saya dapat
menghidupkan dan mematikan". Ibrahim berkata: "Sesungguhnya Allah
menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah diq dari barat," lalu
terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-
orang yang zalim” (QS.Al-Bagarah:258)

Menurut Quraish Shihab, Nabi Ibrahim diilihami ucapan yang tidak
dapat dipermainkan atau diselewengkan.”® Kecerdasan Nabi Ibrahim dalam
menghadapi Namrud terlihat dari kelihaiannya menggunakan kata-kata
sehingga dengan pemilihan kata-katanya yang tepat itu ia mampu
membungkam lawan bicaranya hal ini dapat terlihat dari beberapa hal
sebagaimana berikut: Buhita al-Ladzi Kafar

Kata buhita yang menurut al-Maraghi adalah terbungkam karena
hujjahnya jelas, sehingga tak mampu menjawab hujjah lawan.? sedangkan
makna buhita menurut para pakar sebagai-mana yang dikutip Quraish Shihab
adalah keberadaan sesuatu sesuai dengan keadaan dan bentuknya, tidak
mengalami perubahan, disebabkan oleh sesuatu yang menguasai jiwanya.?’
Firaun bungkam seribu Bahasa ketika ia diminta untuk membuktikan sifat
ketuhanannya jika memang ia benar Tuhan. Asy-Sya’rawi mengemukakan
beberapa fase yang membawa seseorang berada pada keadaan buhita. Fase
pertama, tercengang atau heran; fase kedua bingung menghadapinya; fase
ketiga kegagalan menghadapinya sehingga mau atay tidak mau terpaksa

2 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid. 1, hal.674
% Ahmad Mushthafa al-Maraghd, Tafsir al-Mardghi, hal, 37.
2TM, Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jakarta: Lentera Hati, 2017, hal. 672.
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mengakui kegagalan. Inilah bentuk dari kecerdasan verbal yé.ng dimiliki
Ibrahim yang mengetahui dan memahami lawan bicaranya yakni Raja atau
penguasa yang dzholim. ‘
b. Kecerdasan verbal Nabi Ibrahim Menghadapi Kaumnya
- Kecerdasan verbal yang ditunjukkan Nabi Ibrahim juga tampak ketika

ia menghadapi kaum-kaumnya, berita ini difirmankan Allah melalui sebuah
ayat sebagai berikut:

-
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“Mereka bertanya, “Apakah engkau yang melakukan(perbuatan ini)
terhadap Tuhan-Tuhan kami, wahai Ibrahnim? Ibrahim menjawab:
"Sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya, maka
tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara;maka mereka
Kembali ke diri mereka sendiri lalu mereka berkata: “sesungguhnya kamu
sekalian adalah orang-orang yang dzholim” kemudian mereka tertunduk
atas kepala mereka: “sesungguhnya engkau telah mengetahui bahwa itu
tidak dapat berbicara (Surat al-Anbiya/21:62-64)

Kecerdasan verbal yang ditunjukkan oleh Ibrahim terlihat ketika
Ibrahim ditanya, apakah yang menghancurkan berhala-berhala ini adalah
kamu wahai Ibrahim, lantas Ibrahim menjawab bahwa yang melakukan
penghancuran itu adalah berhala yang paling besar, tanyakan saja kepadanya
jika ia mampu berbicara? Kata yanthiqun dalam ayat ini menunjukkan bahwa
berhala tersebut tidak mampu berbicara dengan bahasa yang dapat dimengerti
manusia, bahkan tidak dapat berbicara dengan bahasa yang dapat difahami
oleh hewan sekalipun. Pertanyaan Ibrahim yang begitu cerdas sehingga
mereka tak mampu menjawabnya, bahkan mereka bungkam terhadap
pertannyaan tersebut, sehingga kaumnya hanya mampu menggunakan bahasa

non verbal untuk mengiyakan apa yang diucapkan Ibrahim, hal ini terlihat
dalam redaksi ayat sebagaimana berikut: ..

1) Faraja’i ilé anfusihim

Maka mereka telah kembali kepada kesadaran mereka, kalimat ini
merupakan kalinat yang menggambarkan tentang bangkitnya kesadaran
kaum kafir terhadap ucapan-ucapan yang dilontarkan oleh Ibrahim as.
Kecerdasan verbal yang ditunjukkan oleh nabi Ibrahim yang mampu
membangkitkan dan mengentakkan kesadaran kaumn-kaumnya yang selama
ini terpendam dan terbenam oleh perilaku-perilaku kesesatan yakni
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menyembah patung yang jangankan berbicara bergerak saja tidak bisa.

Kesadaran itu muncul dari kata atau kalimat yang memiliki kekuatan dalam

menggugah kesadaran yang diucapkan Ibrahim, sebagaimana ayat berikut ini:

“Maka mereka telah kembali kepada kesadaran dan lalu berkata:

"Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang menganiaya (diri
sendiri)". (Surat al-Anbiya’/21:64)

Dengan kecerdasan verbal yang dimiliki nabi Ibrahim tersebut maka
kaum Nabi Ibrahim tercengang hal ini dipahami dari kata maka mereka telah
kembali menengok kepada diri mereka sendiri demikian pendapat Quraish
Shihab.?® Akhirnya kesadaran itu pun muncul dalam diri mereka hal ini
‘dipahami dari jawaban mereka atas apa yang dikatakan Ibrahim
Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang menganiaya (diri
sendiri).Mereka menyadari bahwa selama ini perbuatan mereka yang
menyembah berhala merupakan perbuatan zalim. '

2) Nukisii ‘ald Ru’dsihim ‘

Nukisii ditinjau dari segi bahasa berarti membalik dari atas ke bawah,
kata ini menurut Quraish Shihab adalah kata yang digunakan untuk
menggambarkan kelahiran anak yang kakinya lebih dahulu keluar sebelum
kepalanya.29 Sedangkan ulama memahaminya dengan pemahaman alegoris
yakni. bahwa kalimat tersebut bermakna memutarbalikkan kebenaran dengan
jalan menempatkan kebatilan dengan kebenaran. Jika diletakkan kebenaran
itu berada di atas kepala sedangkan kebatilan berada di bawah kaki maka
mereka telah membalikkan posisi kaki ke atas dan posisi kepala di bawah
menurut pendapat Thahir Ibn Asylr bahwa ayat 65 ini adalah ayat yang
menerangkan tentang bantahan kembali kepada Ibrahim setelah pada ayat
sebelumnya menérangkan tentang kesadaran mereka atas perbuatan mereka,
dengan mengembalikan bahwa seolah-olah yang salah di sini adalah Ibrahim
kesalahan Ibrahim tersebut karena Ibrahim memerintahkan untuk bertanya
kepada sesuatu yang tidak bisa berbicara yakni patung.3° Namun penulis
memiliki pandangan lain terhadap kalimat nukisd ‘ald ru’dsihim bahwa
kalimat ini menunjukkan kesadaran mereka atas ucapan-ucapan Ibrahim,
kesadaran itu ditunjukkan dengan tertunduknya kepala mereka.

B M, Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jakarta: Lentera Hati, 2017, hal. 81.
» M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, hal. 81.
- % M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, hal. 80.
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Bagan 1.2
Kesadaran kaum Nabi Ibrahim sebagai dampak dari kecerdasan verbal Yang
" dimiliki Nabi Ibrahim as.

oaS Al s J6/(bukan), akan tetapi \
(berhala) yang besar yang melakukannya

N

158 ) gl

C1siki¥/Tanyakan saja < > feil 8] 152255/ maka
kepada berhala itu jika {} mereka kembali
mereka mampu melihat kediri merek:

Flieid
e=s»/kemudian mereka
tertunduk atas kepala

3. Kecerdasan Verbal Nabi Adam
Kecerdasan verbal yang ditunjukkan Nabi ‘Adam as, berupa

kemampuannya menyebutkan nama-nama benda sebagaimana rekaman al-
Qur’an:

To 1 % T oear o Tk 1 39 trgte © o1 s0 @7 5.7 {2
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“Dia (Allah) berfirman, “Wahai Adam! Beritahukanlah kepada mereka
nama-nama itu!” Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-namanya, Dia
berfirman. “Bukankah telah Aku katakan kepadamu, bahwa Aku mengetahui

rahasia langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu nyatakan dan
apa yang kamu sembunyikan? ” (QS. Al-Baqarah[2]:33)

Kecerdasan verbal yang dimiliki Adam melahirkan pengakuan khusus
dari Allah dan para malaikat, pengakuan tersebut dapat dilihat dari ungkapan
ayat di atas, sebagaimana berikut:
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a. Pengakuan Allah terhadap kecerdasan verbal Adam

P 158,208 128 05 ol o8 flaf gy e o

“Dia berfirman, “Bukankah telah Aku katakan kepadahzu,‘ bahwa Aku
mengetahui rahasia langit dan bumi, dan Aku mengetahui- apa yang kamu
nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan?” (QS. Al-Baqarah[2]:33)

b. Pengakuan Malaikat terhadap kecerdasan verbal Adam

(,&;\M\u\w\wuyxug@v&;&’

“Mereka berkata: “Mahasuci engkau, tidak ada pengetahuan bagi kami
selain dari apu yang telah engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya

engkau Engkaulah yang Maha Mengetahui dan Maha Byaksana” (Surat al-
Bagarah/2:32)

Jawaban dari para malaikat ini setelah mereka menyaksikan bagaimana
kepandaian Nabi Adam as dalam mengemukakan nama-nama benda, sebuah
kecerdasan verbal yang menjadikan para malaikat kagum. Kecerdasan ini
sekaligus menunjukkan bahwa para malaikat tidak memiliki kecerdasan
verbal seperti yang ditunjukkan Nabi Adam karena itulah mereka bertasbih
dan mengakui bahwa mereka tidak memiliki ilmu pengetahuan selain yang
telah Allah ajarkan kepada mereka. Quraish Shihab menyebutkan ucapan
Mahasuci Engkau merupakan tanda penyesalan mereka atas ucapan atau
kesan yang ditimbulkan oleh pertanyaan mereka seputar penciptaan
khahfah

Bagan 1.3
Pengakuan Allah dan Malaikat Terhadap Kecerdasan Verbal Nabi Adam

".l:.i EPEN Jit 37 J6/Allah berkata, bukankah sudah aku katakan
kepadamu bahwa Aku lebih mengetahui

Kemudian Malaikat menjawab

Yl v e Y aesz s
/Mereka menjawab Maha Suci Engkau kami tidak mememiliki
ilmu kecuali apa yang telah engkau ajarkan

3! Muhammad Quraish Shihab, T afsir al-Mishbah, hal. 179,
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4. Kecerdasan verbal yang dimiliki Isa Bin Maryam

Kecerdasan Isa Bin Maryam yang menjadikan Maryam suci dan bersih
dari tuduhan perbuatan kotor dan keji. Sebagaimana rekaman al-Qur’an,
sebagai berikut:

P ¥ 85 % T4 \% . 2 AT o 112 - 312 ’.”O,SB’ ’4’;7
@x\;ﬁu\@&@;d\;\ﬁ?@w\@g\syg&;ﬁ@uua\g)ub.
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“Maka ia pun menunjuk kepada anaknya Isa-'alaihissalém-yang masih bayi
yang masih di ayunan. Kaumnya berkata kepadanya dengan penuh

keherancn, "Bagaimana bisa kami berbicara dengan seorang anak yang
masih dalam ayunan”(QS Maryam :29-33)

Terdapat persamaan atau kemiripan perilaku Maryam yang menunjuk
kepada Jsa yang masih dalam buaian dengan perintah Ibrahim kepada
kaumnya untuk bertanya kepada berhala yang tak mampu berbicara
(pembicaraan seperti manusia biasa) kedua-duanya berdasarkan hukum alam
sama-sama tidak mampu memberikan pemahaman kepada manusia lainnya
melalui bicara atau komunikasi. Namun kedua perintah tersebut pada
hakikatnya menunjukkan bahwa baik Maryam maupun Ibrahim memiliki
kecerdasan verbal yang mampu membungkam para Musuh. Jika Ibrahim
mampu mengembalikan kesadaran kaumnya sesaat maka Maryam mampu .
Jjuga membangkitkan kesadaran kaumnya melalui ungkapan mereka, sebagai
berikut.

Kaifa nukallimu mankéna fi al-Mahdi Shabiyyd. Kalimat ini merupakan
kalimat yang menunjukkan kesadaran mereka bahwa ketidakmungkinan
melakukan komunikasi secara verbal dengan seorang bayi. Namun
kenyataannya sang bayi mampu berbicara layaknya manusia dewasa hingga
dengan kecerdasan verbal yang dimiliki Isa mampu membersihkan Maryam
dari tuduhan keji dan busuk dari kaumnya. Kemampuan kecerdasan verbal
yang dimiliki para nabi dan rasul di atas tak luput dari perannya sebagai
penyampai pesan Tuhan kepada manusia. Setelah ketiadaan mereka maka
pesan tersebut harus terus hadir melalui umatnya yang menerima ajaran
tersebut tanpa terkecuali sehingga pesan Tuhan menggema di setiap sendi
kehidupan manusia. : ‘
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Bagan 1.4
Kecerdasan verbal Nabi Isa as menjawab keheranan kaumnya
8 glde
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B. Potensi dan Instrumen Kecerdasan Verbal

Dalam al-Qur’an manusia terlahir tanpa pengetahuan namun tidak
berarti ia tidak memiliki potensi. Pengetahuan adalah sesuatu yang harus
diusahakan sedangkan potensi dalam Islam diartikan dengan fitrah. Fitrah
adalah potensi untuk berevolusi menuju ketinggian, keluhuran dan
kesempurnaan. Oleh karena itu, fitrah hanya dimiliki oleh manusia yang
mampu mengembangkan . sebaik-baiknya atau menurunkan serendah-
rendahnya, sehingga manusia bisa hidup berdasarkan fitrahnya atau
sebaliknya. Manusia terlahir ke dunia tanpa membawa pengetahuan,
sebagaimana Allah menjelaskan dalam al-Qur’an'

i 2 Jasg @A 5,205 Y \.,_4_—;,4,\ o5l F f RS =

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur”. (QS. an-Nahl:78)

Menurut para pakar sebagaimana yang dikutip Quraish Shihab bahwa
manusia lahir tanpa ilmu pengetahuan manusia bagaikan kertas putih yang
belum dibubuhi satu huruf pun.’? Namun pendapat para ahli tersebut
dikoreksi oleh Quraish Shihab dengan mengatakan baliwa pendapat para ahli
tersebut benar jika yang dimaksud adalah pengetahuan kasbiy yakni
pengetahuan yang diperoleh oleh usaha manusia tetapi pendapat para ahli

32 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jakarta: Lentera Hati, 2017, hal. 675.
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tersebut meleset jika menafikan segala macam pengetahuan karena manusia
lahir ke dunia sudah membawa fitrah kesucian yang melekat pada dirinya

Esa.

Lantas bagaimana al-Qur’an memandang tentang kecerdasan, apakah
kecerdasan itu kasby atau built-in? Menurut Amstrong kecerdasan itu
berkembang atau dipengaruhi dengan tiga faktor: Perfama faktor biologis
(biological endowment), termasuk di dalamnya faktor keturunan atau genetis
dan luka atau cedera otak sebelum, selama dan setelah kelahiran; kedua,
sejarah hidup pribadi, termasuk di dalamnya adalah pengalaman-pengalaman
- (bersosialisasi dan hidup) dengan orang tua, guru, teman sebaya atau orang
lain, baik yang membangkitkan maupun yang menghambat perkembangan
kecerdasan; ketiga latar belakang kultural dan historis, termasuk waktu dan
tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan serta sifat dan kondisi

perkembangan historis atau kultural di tempat yang berbeda.> Pendapat

Amstrong tersebut mengarah kepada pemahaman bahwa kecerdasan adalah
gabungan antara pengetahuan kasby yakni pengetahuan yang diperoleh oleh
usaha manusia dan pengetahuan yang bersifat built-in.

g

sejak lahir yakni fitrah yang menjadikannya mengetahui bahwa Allah Maha .

Sejalan dengan itu Howard Gardner telah lebih dahulu memeloporinya

bahwa kecerdasan merupakan faktor biologis dan pengaruh dari faktor-faktor
lingkungan.** Sehingga kita dapat mengambil kesimpulan bahwa kecerdasan
menurut para ahli adalah bersifat built in dan pengembangannya diserahkan
kepada usaha manusia. Bagaimanakah manusia memandang kecerdasan ini.
Kecerdasan dalam al-Qur’an diikat menjadi satu kata yakni potensi atau
fitrah. Fitrah inilah yang kemudian harus dikembangkan oleh manusia

melalui seperangkat instrumen yang telah diberikan Allah kepadanya apa saja
instrumen tersebut, berikut ini penjelasannya:

1. Pendengaran (Sam’a)
A e o 5 0,20 Y rmd o 63 sl i
G555 (‘:“"\"J SN R
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak

mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS. an-Nahl:78)

* Andreas Teguh Raharjo, “Hubungan Antara Multiple Intelligence dengan Prestasi
Belajar Siswa Kelas XI di SMANegeri 10 Malang,” dalam Jurnal Psikologi, Vol 5 No.2
Tahun 2010, hal 315.

** Andreas Teguh Raharjo, “Hubungan Antara Multiple Intelligence dengan Prestasi
" Belajar Siswa Kelas Xi di SMA Negeri 10 Malang,” hal. 313.
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Perangkat pertama yang dianugerahkan Allah kepada manusia sejak ia
dilahirkan adalah berupa pendengaran, pendengaran merupakan sebuah
fungsi dari pada penciptaan telinga, dalam hal ini Allah secara langsung
menyebutkan fungsi dari pada telinga tersebut tidak menyebut telinganya,
untuk memberi pemahaman bahwa fungsi telinga untuk mendengar jauh

-1ebih penting ketimbang adanya telinga tersebut. Menurut Quraish Shihab
didahulukannya pendengaran dalam ayat tersebut sesuai dengan penemuan
dalam ilmu kedokteran bahwa indra pendengaran lebih dahulu berfungsi dari
pada indra penglihatan.®® Indra pendengaran mulai tumbuh pada diri manusia
pada pekan-pekan pertama sedangkan indra penglihatan baru bermula pada
bulan ketiga dan menjadi sempurna pada bulan keenam. Demikian
pentingnya mengembangkan potensi kecerdasan manusia melalui
pendengaran hingga ia disebut pertama kali dalam hal penciptaan. Dengan

pendengaran pula orang-orang akan mendapat berita gembira, sebagaimana
firman Allah: :

Sbe 2338 ol r@ At J) 56T % of SR T sanT il
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“dan orang-orang yang menjauhi tagut, yakni tidak menyembahnya dan
Kembali kepada Allah bagi mereka berita gembira; sebab itu gembirakanlah
hamba-hambaku yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah

petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai akal.”(QS.az-
Zumar:17-18)

Dari sebab pendengaranlah manusia dapat menerima berita gembira,
oleh karena itulah sepertinya mengapa penciptaan alat pendengaran
diciptakan terlebih dahulu sebelum menciptakan pancaindra yang lain, dari

pendengaranlah orang mampu memahami, dari pendengaranlah orang
- mampu berpikir. Menurut Quraish Shihab para ulama berbeda pendapat
tentang makna gaul dalam ayat ini ada yang memahaminya dengan ajaran
Islam baik yang terdapat dalam al-Qur’an maupun as-Sunnah.*® Oleh karena
itulah satu hal yang harus dilakukan ketika bayi baru lahir adalah
memperdengarkan azan ke telinga sang bayi, sebagaimana hadis Rasulullah
Saw sebagai berikut:

35 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jakarta Lentera Hati, 2017, hal. 673.
36 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, hal. 469.
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar, Yahya bin Sa'id,
‘Abdurrahman bin Mahdi, keduanya berkata: telah mengabarkan kepada
kami Sufyan ‘An ‘Ashim bin ’Baidillah ‘An ’Baidillah bin Abi Rafi’ dari
ayahnya berkata “saya melihat Rasulullah Saw mengazankan dz telinga
Hasan bin ‘Ali ketika Fathimah melahirkannya dan dengan shalat.’’

2. Penglihatan (4l-Abshar)

Kata al-abshar merupakan jama’ dari bashar dalam al-Qur’an kata al-
abshar dengan segala bentuk derivasinya terulang sebanyak 142 kali. Kata
al-abshar sendiri terulang sebanyak 16 kali sedangkan kata yubshirin
terulang sebanyak 25 kali. Kata al-abshar yang berbentuk fi‘il madhi
(bashurat, abshara dan basharnd) ada 4 ayat; sedangkan yang berbentuk £ ‘il
mudhari’ (yabshuru, yubasharuna, tabshiru, tubshiruna, yubshiru dan
yubshiruna) ada 18 ayat; fi'il amar (abshir) ada 3 ayat; shighat mubalaghah
(bashirun dan bashiran) ada 51 ayat; dan dalam bentuk mashdar (bashirah,
bashdir, mubshiran, mubshirah dan lain-lain) ada 63 ayat. Adapun makan al-
abshar dalam al-Qur’an sebagai berikut:

a. -al-Abshar berarti melihat

“Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang perempuan: "Ikutilah
dia" Maka kelihatanlah olehnya Musa dari jauh, sedang merecka tidak
mengetahuinya” (QS. Al-Qashash:11)

4 &30 kata ini menunjukkan indra penglihatan yakni mata fisik,
kata ini menggambarkan bahwa saudara yang diperintahkan oleh ibu Nabi
Musa yang konon bernama Maryam berhasil melihat Nabi Musa yang Ketika
itu dihanyutkan di sungai Nil. Melihatnya ke arah Musa dengan perasaan
penuh antusias dan rasa rindu demikian makna dari kata ‘an junubin namun

_ ¥ al-Mustadrdk ‘ala Shahihaini Lil Hakim bab awaalu fadhdil; Abi ‘Abdillah al-
* Husaini bin ‘Ali, hal 197. Juz 3.
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ada juga yang memaknai ‘an junubin dengan arti di samping yang berarti
kedekatan selam bermakna kedua hal itu dapat juga berarti melihat dengan
ujung mata.*® ‘

b. al-Abshar berarti mengetahul dengan ilmu yang tinggi

"s .a‘ ’A-J 2o . . ”'..«1” ,,f",
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“Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishaqddﬁ Ya'qub yang
mempunyai perbuatan-perbuatan’ yang besar dan - ilmu-ilmu yang
tinggi. ”(QS.Shad:45)

Perintah untuk mengingat kisah Nabi Ibrahim, Ishaq, dan Ya’qub
bukaniah tanpa alasan yang rasional. Perintah itu lahir sebab ketiganya
memiliki keteguhan hati sebagaimana diterangkan oleh ayat selanjutnya uli

al-aydi. Al aydi adalah bentuk Jama dari kata al-yad yang pada mulanya
berarti tangan atau kuat/teguh.*namun yang dimaksud di sini adalah
keteguhan beragama. Di ayat yang lain disebutkan bahwa ketiga nabi ini
memiliki kesabaran yang luar biasa, seperti yang disebutkan pada surat al-
Anbiya/21:85. Sedangkan keistimewaan lain yang dimiliki ketiga nabi
tersebut adalah bahwa mereka memiliki al-abshar yang maknanya mata hati
yang jernih. Memiliki hati yang jernih tentu memiliki penglihatan yang tepat
dan tinggi. Keistimewaan itu mereka miliki karena sebab mereka senantiasa
mengingat negeri yang kekal yakni akhirat.

c. Bukti yang Jelas
g
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“Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang terang; maka
barang siapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya
sendiri; dan barang siapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka

kemudaratannya kembali kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali
bukanlah pemelihara(mu)” (OS. al-An’am:104) .

Bashair adalah jama’ dari kata bashirah yakni bukti-bukti yang dengan
bukti itu dapat mengantarkan pemiliknya kepada pembenaran akal dan hati

terhadap apa yang dibawa oleh Muhammad SAW. Bila bashirah digunakan
dengan baik dan benar.

—p\

38 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid 9, hal. 558.
% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, jilid 11, hal. 399.
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d. Hujjah Yang Nyata
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“Katakanlah: "Inilah Jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang
mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyata, Maha

Suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik".(OS.
Yusuf:108)

Bashirah dalam ayat ini adalah huJJah yang nyata dalam bentuk bukt1-
“bukti rasional dan emosional.*’ayat ini menjelaskan perintah kepada nabi
agar mengatakan bahwa inilah jalan agamaku yang sangat nyata dengan
bukti-bukti rasional dan emosionalnya. Pernyataan ini mengindikasikan
adanya kepasrahan total nabi kepada Allah setelah banyaknya manusia yang
membangkang dan menolak kebenaran seperti pemaparan ayat-ayat
sebelumnya. Kalimat ittaba’ani pada ayat di atas terambil dari kata tabi’a
yang artinya adalah usaha seseorang untuk mengikuti dan meneladani orang
lain dalam arah dan Langkah yang dituju. Sayyid Quthb mengatakan bahwa
agama Islam ini adalah ikutan secara sempurna kepada Rasulullah SAW.

e. Bashirah adalah saksi |

“Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dzrmya sendiri.” (QS. al-
Qiyamah/75:14)

Dari pemaparan tentang kata bashirah di atas bahwa melihat dengan
menggunakan kata bashirah bukanlah sekedar melihat yang merupakan
sebuah proses jatuhnya cahaya ke kornea mata dan kemudian diterjemahkan
ke dalam warna dan bentuk, tetapi bashirah dapat dimaknai sebagai upaya
pengamatan dan penelitian. Melihat dengan penglihatan bashirah berarti
meneliti, memperhatikan berbagai macam fenomena yang terjadi baik pada
diri manusia ataupun alam semesta yang lebih luas. i

3. Akal (Al-Af’idah)

Kata al-Af’idah bentuk jama’ dari kata fu'dd, kata fu’dd berasal dari
kata fa’ada yang berarti 'mengenai' atau 'menimpa’ karena panas yang
membakar. Dari pengertian ini, kata fi'dd digunakan untuk menyebut 'hati’
dari makhluk hidup, baik manusia maupun yang lain. Kata fi’dd disebutkan
di dalam al-Qur'an sebanyak lima kali, yaitu di dalam surat al-Isra'/17:36,

“ M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, jilid 6, hal. 188.
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surat al-Qashash/28:10, surat an-Najm/53:11, surat al-Furqan/25:32, dan
surat Hud/11:120. Sedangkan kata al-Af"idah (hati) disebut sebelas kali, yaitu
di dalam surat al-An'am/6:110 dan 113, surat an-Nahl/16:78, surat
Tbrahim/14:37 dan 43, surat al-Mu'mintin/23:78, surat as-Sajadah/32:9, surat
al-Ahqaf/61:25 terulang dua kali, al-Mulk/67:23, serta surat al-
Humazah/104:7, surat al-Isra'/17:36, surat an-Nahl/16:78, surat al-
Mutafifin/83:78, surat as-Sajadah/32:9, surat al-Ahqaf/6:26, dan surat al-
Mulk/67: 23. Kata fir'dd atau al-af’idah ini banyak dipahami oleh ulama
dalam arti akal,*! seperti pendapat Thabatthaba i bahwa al-af’idah alat yang
digunakan manusia untuk berpikir.** Ada delapan cara kerja al-af"idah yang
berarti akal, berikut ini akan diterangkan cara kerja akal:

a. Ta'qilin (mengikat)

Dalam al-Qur’an kata fa’qilin terulang hingga 24 kali, ya’qiliin.
terulang sebanyak 23 kali, kata ‘agala sebanyak 1 kali dan kata na’gilu 1
kali. Sehingga jumlah kata akal dalam al- Qur an bexjumlah 49 Kkata.
Penelitian terhadap kata ta ‘qiliin, sebagai berikut:*

No. ’ Surat dan Ayat ~ Makna

1 al-Baqarah/2:76, 75, 170, 171 memikirkan dalil dan
" | al-Maidah/5:103, Yunus/10:100, Hud/11:51, | dasar keimanan.

al-Anbiya’/21:67, al-Furqan/25:44, '

al-Qashas/28:60, Yasin/36:62,

al-Zumar/39:43, al-Hujurat/49:4,

al-Hashr/59:14.

2 | al-Baqarah/2:164, ar-Ra’d/13:4, memikirkan dan
| an-Nahl/16:12, 67, al-Mu’minun/23:78, memahami alam

as-Syu’ara’/ 26:28, al-Qashas/28:60, semesta serta hukum-
al-Ankabut/29:63, ar-Rum:24, hukumnya
as-Shaffat/ 37:138, al-Hadid/57:170, (sunnatullah).
al-Mulk/67:10

3 | Yusuf/12:2, al-Baqarah/2:32, 44, pemahaman terhadap
Ali Imran/3:65, Yunus/10:16, ‘ peringatan dan wahyu
Al-Anbiya’/21: 10, az-Zukhruf/43:3, Allah SWT.
al-Mulk/67:10. ‘

4 | al-Hajj/ : 45-46, Yusuf/12:109, Hud/11: 51, | pemahaman terhadap

4l Raja Lottung Siregar, “Al-Af’idah dan Qulub serta Kaitannya dengan Pendidikan,”
dalam Jurnal Al-hikmah Vol. 13, No. 1, April 2016, hal. 101.
2 Raja Lottung Siregar, “Al-Afidah dan Qulub serta Kaltannya dengan Pendidikan,”
dalam Jurnal Al-hikmah Vol. 13, No. 1, April 2016, hal. 102.
43 Mohammad Ismail, Konsep Berpikir dalam Al-Qur’an dan Implikasinya Terhadap
Pendidikan Akhlak » dalam Jurnal TA'DIB, Vol. XIX, No. 02, Edisi November 2014,
hal.293.
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No. Surat dan Ayat Makna
al-Anfal/8:22, Yunus/10:10, : | proses sejarah
an-Nur/24:61,Yasin/36:68. keberadaan umat

manusia di dunia.

5 | Surat al-Baqaraly2:73,242, al-An’am/6:32, | pemahaman terhadap
as-Syu’ara’: 28, al-Ankabut/29:35, kekuasaan Allah SWT
ar-Rum/30:28

6 |al-An’am/6:151 pemahaman terhadap

hukum-hukum yang
berkaitan dengan
moral.

7 | surat al-Ma’idah/5:58 pemahaman terhadap

‘ | makna ibadah seperti
shalat

‘Adapun tashrif kata ta’qilin yakni aqala-ya’'qilu sebagai kata kerja,
‘aql sebagai daya berpikir, ‘dgil menunjuk kepada orang yang berpikir.
Sedangkan objek yang masuk akal sering kali disebut dengan ma’qul. Akal
merupakan pancaindra manusia seperti pendengaran, penglihatan,
penciuman. Akal merupakan sesuatu yang tampak dan sangat jelas oleh mata.
Ta’qilin berarti memahami sesuatu dengan menggunakan pancaindra, yakni
indra selain indra pendengaran dan penglihatan serta indra penciuman. Kata
‘aqala dalam bentuk kata kerja (fi’il) yang berarti mengikat atau menawan,
karena ia menuntun kepada kebenaran dan menahan(mengikat seseorang)
dari perilaku buruk. Orang yang menggunakan akalnya disebut dengan ‘dgil
atau orang yang dapat mengikat dan menahan hawa nafsinya. Ibn Faris.
mengatakan bahwa semua kata yang memiliki akar kata yang terdiri dari-
huruf ‘ain, qaf, lam menunjuk kepada arti kemampuan mengendalikan
sesuatu, baik berupa perkataan, pikiran, maupun perbuatan.

Sehingga orang yang memiliki kecerdasan verbal dalam memilih kata-
kata yang sesuai dengan komunikan adalah termasuk ke dalam orang-orang
yang berakal, orang-orang yang menggunakan fungsi akalnya untuk
mengendalikan ucapan dan perbuatannya. Maka potensi akal untuk berpikir
dalam al-Qur’an memiliki kedudukan yang sangat tinggi karena itulah ia
tidak pernah berbentuk nomina(isim). Selain itu, orang yang berpikir akan
mampu mengendalikan dirinya dari dorongan nafsu dan dapat memahami
kebenaran agama. Sebab, orang yang dapat memahami kebenaran agama
hanyalah orang yang tidak dikuasai oleh hawa nafsunya.

Adapun sebaliknya adalah orang yang dikuasai oleh hawa nafsunya .
tidak dapat memaharni agama dengan baik dan sempurna Surat. Muhammad:
16. Kata akal dapat dipahami sebagai suatu potensi rohani untuk

membedakan antara yang haqq dan bathil. Abbas Mahmud Aqqad
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~menambahkan bahwa akal berfungsi sebagai penahan hawa nafsu.* Dengan
akal tersebut, manusia dapat memahami amanah dan kewajibannya sebagai
secorang makhluk. Dengan demikian, akal adalah petunjuk untuk
membedakan antara hidayah dan kesesatan (al-dhallal). Adapun Ibn al-
Qayyim al-Jauziyyah menegaskan bahwa akal merupakan alat atau sarana
yang mampu membedakan antara yang baik (al-khair) dan yang buruk (as-
sharr), yang bagus (al-hasan) dan vang jelek (al-qabih), serta yang benar (al-
haqq) dan yang sesat (al-bathzl)

b. Tafakkarin (berpikir secara mendalam atau mengmgat)

Tafakkarin lebih dalam daripada cara kerja ta’quliin, dalam al-Qur’an
kata ini terulang sebanyak 19 kali. Kata ini selalu berbentuk verb. Ibnu Faris
mengatakan kata ini mengandung makna pokok bolak-baliknya hati di dalam
suatu masalah.* Menurut Ibrahim Mustafa bahwa kata Jfakara tersebut secara
leksikal bermakna 'mendayagunakan akal di dalam suatu urusan dan
menyusun suatu masalah yan 7g diketahui untuk mengetahui sesuatu yang
sebelumnya belum diketahui'.*’ Sehingga dapat dikatakan term tafakkarin di
dalam al-Qur’an menunjukkan cara kerja pikiran yang memerlukan kajian
dan penelitian lebih mendalam dari cara kerja ta’qilun. Cara berpikir seperti
inilah yang dimiliki para ulama dan para fuqaha. Seperti pada QS. Ali-
Imran:191.

“”5:“91 P - ~ 33 (e ,G"f_ J,.’/ ’5.4
h’)w‘ql:» Jg.a.o) r@a_j.o- Jc_) \Jﬁa.ﬁj Ll?g ) Q}ﬁ.}q u.\-)j\
2&\ SVaE s alnsal W 1k e dls w24k

“(vaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau

dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit

dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan

ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa
- neraka.” (QS. Ali-Imran:191)

Tafakkarin merupakan cara kerja hati yang memiliki kedudukan yang
lebih tinggi daripada ibadah. Karena ibadah perbuatan anggota badan.
Sedangkan hati memiliki kedudukan yang tinggi daripada anggota badan.
Cara kerja tafakkariin adalah mengingat. Adapun objek tafakkur dalam al-
Qur’an menurut Yusuf al-Qardhawi adalah sebagai berikut: Pertama alam

“ Mohammad Ismail, “Konsep Berpikir dalam Al-Qur’an dan Implikasinya terhadap
~Pendidikan Akhlak,” dalam Jurnal TA'DIB, Vol. X1X, No. 02, Edisi November 2014, hal.
293.
* Mohammad Ismail, “Konsep Berpikir dalam Al-Qur’an dan Implikasinya terhadap
Pendidikan Akhlak,” hal 293.
*¢ Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur an, hal. 209.
*’ Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur 'an, hal. 209.
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semesta, surat Ali-Imran:191. Kedua, berpikir tentang dimensi-dimensi

maknawi seperti hubungan suami istri, surat ar-Rum:187, perlakuan Allah -

terhadap manusia ketika manusia sedang tidur hingga manusia. menemui
ajalnya, surat az-Zumar/39:42, perumpamaan-perumpamaan  seperti
mengumpamakan seperti anjing orang yang tidak beramal dengan ilmunya,
surat al-A’raf/7:175-176.

Ketiga, berpikir tentang ayat-ayat tanziliyyah atau wahyu. Keempat,
menghadap Allah berpikir dan merenung tentang kenabian Muhammad Saw
bahwa ia bukanlah orang gila. Kelima, memikirkan al-Quran.*® Quraish

- Shihab juga mengungkapkan hal yang sama, bahwa objek sasaran kata

tafakkarin atau yatafakkarin adalah memikirkan perkara Muhammad saw.
yang sedikit pun tidak ada penyakit gila padanya. Surat. Saba'/34:46, surat al-
‘Araf/7:184 memikirkan diri sendiri surat ar-Rum/30:8. Perintah Allah agar
memikirkan ayat-ayat-Nya yang berkaitan dengan khamar surat al-
Baqarah/2:219 dan yang berkaitan tentang orang yang menafl:ahkan hartanya
karena ria dan membangga-banggakan diri surat al-Bagarah/2:266.
Memikirkan tentang langit dan bumi surat ali-Imran/3:191. Dan sebagai hasil
dari apa upaya tafakkar Allah akan memberikan petunjuk-Nya dan
memperlihatkan kekuasaan-Nya surat ar-Ra’d/13:3, surat an-Nahl/ 19:11,
surat az-Zumar/39:42, surat al-Jatsiah/45:13.4°

c¢. Tafaggahiin (memahami)

Kata tafagqahun beserta derivasinya terulang sebanyak 20 kali dalam
al-Qur’an yaitu: surat an-Nisa/4:78, surat al-An’am/6:25, surat al-
An’am/6:65, surat al-An’am/6:98, surat al-A’raf/7:179, surat al-Anfal/8:65,
surat at-Taubah/9:81, surat at-Taubah/9:87, surat at-Taubah/9:122, sura tat-
Taubah/9:127, surat al-Isra’/17:44, surat al-Isra’/17 :46, surat al-Kahfi/18:57,
surat al-Kahfi/18:93, surat Thaha.20:28, surat al-Fath/48:15, surat al-
Hasyr/59:13, surat al-Munafiqin/63:3, surat al-Munafiqin/63:7, surat
Hud/11:91. Secara etimologi al-Figh sinonim dengan kata al-Fahm
(memahami) dan al-fithnah (kecerdasan).” Secara Terminologi, al-Figh

berarti penemuan pengetahuan baru yang sebelumnya tidak diketahui(ilm al-

Ghaib) dengan menggunakan pengetahuan yang ada.”!

d. Tadzakkariin (Menjaga) -
Tadzakkur merupakan bentuk derivasi dari kata dasar dzakara yang

* Yusuf Qardhawi, A ‘Aql wa al-"llmu fi al-Qur’dn al-Karim, Terj. Abdul Hayyi Al-
Kattani, dkk., Kairo: Maktabah Wahbah,1996, hal. 41-42.

* Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur'an, hal.210-211.

* Muhammad Ibn Mukrim Ibn Mandzur. al-Afriqi al-Mishri, Lisdn al- ‘Arab, Beirit:
Dar Shadir, 1882 hal. 522

5! Abu al-Qasim al-Husain Ibn Muhammad Ibn al-Mufadhal al-Raghib, Mufradat
" Alfadz al-Qur'an, Beirft: Dar Ma’arif ttp, hal. 299
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berarti mengingat. Dalam al-Qur’an terdapat kurang lebih 256 ayat yang
mengandung kata dzikr dengan segala bentuk derivasinya. Makna leksikal
dari kata dasar dzikr yaitu al-Qur’an, shalat (al-shalah), bertasbih (at-tasbih),
doa (ad-du’a’), dan al-hifz (menjaga). Selain itu, konsep tadzakkur juga
memiliki makna relasional (gramatical semantic) dengan beberapa konsep
utama dalam agama Islam. Artinya, aktifitas berpikir tidak dapat lepas dari
konsep-konsep dasar yang terkait dengan makna tadzakkur dalam al-Qur’an.

.___Adapun konsep yang mengikat konsep tadzakkur
1 Konsep Allah | al-Ahzab/33:21, al-Isra’/17:46, al-A’1a/87:15,az-
dan nama- Zumar/39:45,Muhammad/47:20,alBaqarah/2:152,198,
nama-Nya 203, Ali Imran/3: 191, an-Nisa’/4:142, as-
Shaffat/37:13, al-Mudatsir/74:56, al-An’am/6:138, al-
Baqarah/2:114, al-An’am/6:121, al-Hajj/22:36, 40,
an-Nur/24:36, al-Maidah/5:4,110, al-A’raf/7:205, al-
Kahfi/18: 24, surat dl-Muzammil/73:8, al-Insan/76:25,
konsep al-Qur’an surat al-A’raf/7:63, 69,
Yusuf/12:104, al-Anbiya’/21:2,50, as-Syu’ara’/26: 5,
Yasin/36:69, Shad/38:49,87, az-Zuhruf/43:44, al-
Qalam/68:52, al-Kautsar/108:27,
2 | Konsep ayat- | surat al-Ahzab/33:49, Yunus/10:71

ayat Allah
3 Konsep surat.az-Zuhruf/43:13, al-Baqarah/2:40, 47, 122, 231,
nikmat Ali Imran/3:103, al-Maidah/5:7,11, 20, al-
A’raf/7:69,74,86, al-Anfal/8:26, Ibrahim/14:6, al-
Ahzab/33:9, Fathir/35:3,
4 Konsep surat Maryam/19:67,
‘manusia : '

Ibn Manzur berpendapat bahwa tadzakkur adalah upaya untuk menjaga
sesuatu yang pernah ia ingat atau pahami. Sedangkan dzikr berarti segala
yang terucap oleh lisan. Adapun Ar-Raghib al-Asfahani membagi makna
dzikr menjadi dua yaitu dzikr bi al-galb (berpikir dengan hati) dan dzikr bi
al-Lisén (mengingat dengan lisan).”” Lebih lanjut ia menekankan bahwa
masing-masing mengandung makna sebagai proses mengingat kembali
tentang apa yang telah terlupa dan mengingat untuk memahami hal yang baru
atau ilmu yang baru bagi orang yang berpikir. Selain itu, tadzakkur juga
memiliki makna leksikal (makna dasar) di antaranya ialah darasa
(mempelajari) yang mem1hk1 turunan fadarasa yang berarti mempelajari

52 Mohammad Ismail, “Konsep Berpikir dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap
Pendxdlkan Akhlak,” dalam Jurnal TA'DIB, Vol. XIX, No. 02, Edisi November 2014, hal.
137.

,
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kembali atau mempelajari secara berulang-ulang untuk mengingatnya.>

Dalam peribahasa sering terdengar kalimat “jangan terjatuh pada - |

lubang yang sama” peribahasa ini mengingatkan kita akan pentingnya
bertadzakkur dalam arti mengambil pelajaran dari peristiwa-peristiwa
sebelumnya. Itulah sebabnya mengapa al-Qur’an juga dinamakan dzikr
karena al-Qur’an mengandung banyak sekali kisah-kisah umat terdahulu
yang mengalami kehancuran agar umat-umat yang akan datang dapat
mengambil ibrahnya. Lawan kata dari dzikr adalah nisyan (lupa). Artinya,
tadzakkur berfungsi untuk menjaga ilmu (‘ilm) yang ada supaya terhindar
dari penyakit lupa. Berarti lupa merupakan akibat dari tidak diulangnya atau
tidak dipelajarinya kembali ilmu-ilmu yang pernah diketahui sebelumnya.
Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah menjelaskan bahwa tadzakkur bukanlah proses
berpikir itu sendiri melainkan hasil atau buah dan aktivitas berpikir.**

e. Tadabbarin (berpikir selektif)

Tadabbur merupakan istilah yang datang dari bahasa Arab. Secara
etimologis istilah tadabbur berasal dari kata dasar dabara yang artinya
“pelakang” atau akhir sesuatu.’ Dengan kata lain, kata dabara memiliki arti
melihat dampak dan konsekuensi akan sesuatu. Selain itu, kata tersebut juga
memiliki makna leksikal “menyuruh (al-amr), memerintah (walla)”. Dari
kata dasar dabara juga menurunkan istilah lain yaitu at-tadbir yang berarti
memikirkan (ar-tafkir) apa yang ada di balik sesuatu. Selain itu didapatkan
juga istilah at-tadbir yang artinya membebaskan budak dari keterbelakangan
atau terbebasnya seorang budak dari perbudakan setelah kematian tuannya.*®
tadabbur itu artinya memikirkan, merenungkan dan memperhatikan sesuatu
dibalik, di belakang. Kata dabara dan derivasinya dalam al-Qur’an terulang
hingga 24 kali, yaitu pada surat al-Anfal/8:16, surat at-Taubah/9:25, surat
Yusuf/12:25, dan 27,28 surat al-Anbiya/21:57, surat an-Naml/27:10,80, surat
al-Qashash/28:31,  surat Rum/30:52, surat ash-Shaffat/37:90, surat
Ghafir/40:33, surat Muhammad/ 47:24 yang menerangkan bahwa hati yang
terkunci tak akan mampu memahami al-Qur’an dengan pemahaman tadabbur
surat al-Qamar/54:45, surat al-Ma’arij/70:17, surat al-Mudatstsir/74 :23,33,
surat ‘ar-Ra’du/13:2, surat, as-Sajdah/32:5, surat al-Mukmin{in/23:68 yang
menerangkan bahwa al-Qur’an adalah kitab yang benar dengan kebenaran
haqq Shad/38:29 yang menerangkan bahwa Allah akan memberikan
keberkahan bagi siapa saja yang mentadabburi al-Qur’an.

53 Ibn Mandzur, Lisén al- ‘Aréb, al-Qéhirah: Dér al-Maarif, 1119H, hal. 1509.

% Mohammad Ismail, “Konsep Berpikir dalam al-Qur’an dan Implikasinya terhadap
Pendidikan Akhlak,” hal. 293

3% Ibn Manzhur, Lisén al-‘Ardb, Beirat: Dar Shahhhdxr hal. 268.

%6 Mohammad Ismail, “Konsep Berpikir dalam al- Quran dan Implikasinya terhadap
_ Pendidikan Akhlak,” dalam Jurnal T4A’DIB, Vol. XIX, No. 02, Edisi November 2014, hal.
237. .
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Surat Yunus/10:3 dan 31, surat an-Nazi’at/79:5,22. Kata tadabbariin
terulang hanya 2 kali yaitu pada surat an-Nisa/4:82, yang menerangkan
bahwa al-Qur’an itu bila dikaji dengan kajian tadabbur maka maknanya
adalah satu dan tidak akan ada pertentangan atau dapat menimbulkan
perselisihan. Surat Muhammad/47:24. Dari tinjauan ilmu sharaf, kata
tadabbur termasuk ke dalam fi'il tsulasi mazid asal katanya adalah dabara
dengan menambahkan huruf ba pada ‘ain fi’il dan huruf ta pada awal kata
sehingga menjadi tadabbara. Adapun akibat perubahan tersebut untuk tujuan

- litta’diyyah yaitu agar Kata tadabbara tersebut menjadi transitif kata kerja
yang membutuhkan objek.

Secara Istilah menurut Abas Asyafah yang menylmpulkan pendapat
beberapa pandangan ulama bahwa tadabbur adalah upaya manusia dalam
mengetahui dan memahami makna serta maksud yang terkandung dalam
suatu (ayat) dengan merenungkannya secara mendalam melalui bantuan akal
pikiran 'dan hati yang terbuka sehingga mendapatkan hikmah yang
terkandung di balik ayat-ayat tersebut, serta berupaya untuk mengamalkan-
nya dalam kehidupan.’’ Esensi dari tadabbur sendiri adalah memperha’akan_
dan memikirkan secara seksama agar dapat hidup secara sinergis berdasarkan
kandungan al-Qur‘an (hagiqah al-tadabbur: al-nazhar wa al-tafakkur al-
mu ‘addi li al-"aisy ma’a daldlat alQur ‘dn). 58

f Yanzhuriin (mengkaji) :

Kata yanzhuriin berasal dari kata nazhara yang memiliki makna
memfokuskan pandangan dan pikiran untuk mendapatkan dan melihat
sesuatu peristiwa. An-Nazhar disebut juga pengetahuan yang didapatkan dari
kegiatan pengamatan, penelitian, kajian dan eksperimen.> dalam al-Qur’an
kata nazhara beserta derivasinya terulang sebanyak 102 kali.

No. Surat Ayat

1 al-Bagarah/2 _ 50,55,104,162,210,259,280

2 Ali-Imran/3 77, 88,137, 143

3 an-Nisa’/4 46,50

4 al-Maidah/5 . 75 '

5 al-An’am/6 8, 11,24 ,46, 65, 99, 158 \

6 al-A’raf/7 ‘14, 15, 53, 84,86, 103, 129 143 185
195,198

57 Abas Asyafah Konsep Tadabbur al-Qur’an, Bandung: Maulana Media Grafika,
2014, hal. 8.

58 al-Lajnih al-’Ilmlyyah fi Markaz al-Tadabbur, Tsaldtsin Majlisan fi alTadabbur:
Majdlis 'Ilmiyyah wa Imdniyyah, Riyadh: Dar al-Hadhirah dan Markaz Tadabbur li al-
Dirdsat wa al-Istisyarat, 2012, hal. 11.

% Abfl al-Qasim al-Husain ibn Muhammad 1bn Muhammad ibn al-Mufadhal al-
Raghib, al-Mufraddt Alfddz al-Qur’dn, hal. 601-602.
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No. ~ Surat Ayat
7 al-Anfal/8 6 «
8 at-Taubah/9 127
9 | Yunus/10 14, 39, 43, 71,73,101
10 | Hud/11 55
11 | Yusuf/12 109
12 al-Hijr/15 8,36,37
13 | an- Nahl/16 33,36,85
14 | al-Isra’/17 21,48
15 | al-Kahfi/18 19
16 | Thaha/20 97
17 | al-Anbiva’/21: 40
18 | al-Hajj/22 15
19 | al-Furqon/25 9
20 | asy-Syu’ara/26 203
21 | an-Naml/27 27,14,28,33, 41,51,69
22 | al-Qashash/28 40 ]
23 | al-Ankabut/29 20
24 | ar-Rum/30 9,42,50
25 | as-Sajdah/32 29
26 | al-Ahzab/33 19
2 Fathir/35 43,44
28 | Yasin/36 49
29 | as-Shaffat/37 102
30 | Shad/38 15,79,80
31 | az-Zumar/39 . 68
32 | al-Ghafir/40 21,82
33 | asy-Syuara/26 45
34 | az-Zukhruf/43 25,66
35 | ad-Dukhan/44 29
36 | Muhammad/47 10,18,20
37 | adz-Dzariyat/51 44
38 | al-Wagi’ah/56 84
39 | al-Hadid/57 13
40 | al-Hasyr/59 18
41 | al-Mudatstsir/74 21
42 | an-Naba’/78 40
43 | ’Abasa/80 24
44 | Qaf/50 6
45 | al-Muthaffifin/83. 23,35
| 46 | at-Tharig/86 5
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No. Surat Ayat |
47 | al-Ghasyiah/88 17

g. Ta’lamiin (mengetahui)-
Dalam al-Qur’an, kata yang mengandung huruf ain, lam dan mim
 beserta derivasinya terulang sebanyak 484 kali. Berbeda dengan Muhammad
Fuad Abdul Bagi yang mengatakan bahwa kalimat ini terulang sebanyak 165
kali.% Menurut tinjauan ilmu sharaf kata ini berasal dari kata alima ya ’lamu
al-ilm yang berarti mengetahui hakikat sesuatu dengan sebenar-benarnya
atau menjangkau sesuatu sesuai dengan keadaan sebenamya Kata ilm
dalam al-Qur’an menempati posisi kedua setelah iman.%® Dari kata ‘ilm
 terkandung pula makna al-ma ifah (pengetahuan/pengertian), alsyu ‘ur
- (kesadaran), al-idrak (persepsi), at-tashawur (daya tangkap), al-hifzh
(pemeliharaan, penjagaan dan pengingat), al-tadzakkur (pengingat), al-fahm
dan al-figh (pengertian dan pemahaman), al-‘aql (intelektual), ad-dirayah
dan ar-riwayah (perkenalan, pengetahuan dan narasi), al-hikmah (kearifan),
al-badihah (intuisi), al-farasah (kecerdasan), al-khibrah (pengalaman), ar-
ra’yu (pemikiran atau opini), an-nahzar (pengamatan) Juga muncul dalam
makna al-alamah (lambang) dan as-simah (tanda)

C. Integrasi Pendengaran (Sama’), Penglihatan (Bashar) dan Hati (al-
Afidah) dalam Pengembangan Kecerdasan Verbal ~

Al-Quran sering kali menyertakan ketiga potensi. ini sebagai
instrument untuk mendapatkan ilmu atau meningkatkan kecerdasan ataupun
potensi apa pun yang dimiliki manusia, penyertaan itu dapat dilihat dari
berbagai ayat, sebagaimana berikut: '

A WHE TSN Y\)"‘\(’,_é) Gl el 5 3

“Katakanlah: "Dialah Yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu

% Muhammad Fuad Abdul Bagi, al-Mu'jam al-Mufahras i Alfddz al-Qur’dn al-
Karim, Kan'o Dar al-Hadits, 1996, hal. 586-587.

! Majma‘ al-Lughah al-Arabiyah, Mu jam al-Wasith, Istanbul Dir al-Da‘wah, 1990,
hal. 624. '

62 Muhammad Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur 'an, hal. 17.

6 Lihat; The Concept of Knowledge in Islam: its Implications for Education In
Developing Country, hal. 10. Fazlurrahman menyatakan bahwa term-term Allah tidak
termasuk al-Rabb dan ar-Rahman muncul lebih dari 2500 kali dalam al-Qur‘an. Lihat Major
Thems of The Qur ‘an, Minneapolis: Bibliotheca Islamica, 1994, hal. 1.

% Irwan Malik Marpaung, “Konsep Ilmu dalam Islam,” dalam Jurnal At-Ta dtb
Vol.6 No 2 Tahun 2011.
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pendengaran, penglihatan dan hati". (T etapz) amat sedikit kamu
bersyukur.” (0S.al-Mulk:23)

Penyebutan dua pancalndra yang terlihat mata dan penyebutan al-
* af'idah dalam ayat di atas adalah berkaitan dengan penolakan orang kafir
yang tidak menggunakan potensi yang Allah anugerahkan kepada mereka,
sehingga sulit sekali bagi mereka untuk menerima kebenaran. Potensi-potensi
tersebut yang dianugerahkan Allah bukanlah tanpa makna, lebih dari itu agar
manusia dapat menangkap pesan ilahi. Fu'ad adalah daya pikir yang dimiliki
manusia dan tidak dimiliki oleh makhluk lainnya. Pengabaian terhadap ketlga
potensi tersebut menunjukkan sikap orang-orang yang tidak bersyukur. :

Optimalisasi penggunaan pendengaran menunjukkan adanya perintah
untuk belajar dan mendengar nasehat, perintah melihat adalali perintah untuk
meneliti dan memperhatikan dengan seksama memperhatikan dengan hati
yang jernih bukan hati yang memiliki tendensi duniawi melainkan hati yang
memiliki tujuan kebenaran tunggal, tujuan yang hanya bermuara kepada
pencipta. Penelitian yang dilakukan untuk mengungkap berbagai rahasia dan
pengetahuan yang belum pernah diketahui sebelumnya, dengan cara ini
manusia akan terhindar dari sifat ikut-ikutan, melakukan perbuatan atas dasar
ilmu bukan atas dasar kata fulan-kata fulan. Apa pun yang dilakukan
seseorang dari detik ke detik akan dimintai pertanggung jawaban di hari akhir
oleh sebab itu penting sekali melakukan apa pun berdasarkan ilmu, hal inilah
yang sering disinggung dalam surat al-Isra’/15:23 sedangkan penyebutan al-
af’idah adalah kemampuan berpikir, berpikir adalah aktivitas manusia,
namun diujung ayat ini Allah menyinggung bahwa orang-orang yang
mengoptimalisasi potensi-potensi tersebut sangat sedikit sekali, mereka yang
berhasil melakukannya adalah termasuk golongan orang-orang yang
bersyukur.

Sehingga salah satu bentuk bersyukur kepada Allah adalah dengan
melakukan kegiatan belajar karena dalam belajar terdapat proses mendengar,
meneliti dan berpikir. Namun belajar tidak hanya dapat dilakukan di bangku
sekolah saja melainkan belajar juga dapat berarti mengamati alam raya yang
begitu sempurna ini dengan melakukan berbagai macam penelitian dan

penggalian. Sehingga manfaatnya nanti akan berpulang kepada manusia itu
sendiri.

p
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan
~ dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS. an-Nahl:78)
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Kata sama’ pada ayat di atas menggunakan bentuk tunggal karena apa .
yang didengar manusia cenderung sama berbeda dengan penglihatan
terutama sudut pandang. Penempatannya pada kata sebelum kata al-abshar
yang berarti penglihatan, menurut ilmu kedokteran penciptaan alat
pendengaran lebih dahulu manusia diperintahkan untuk mendengar terlebih
dahulu sebelum melihat. Indra pendengaran mulai tumbuh pada pekan-pekan
pertama, sedangkan indra penglihatan tumbuh pada pekan-pekan ke tiga dan
ke semua indra tersebut sempurna pada bulan keenam. Penggunaan semua

potensi itu hendaknya dapat mengantarkan manusia menJad1 orang yang
bersyukur bukan sebahknya

’K‘,u,ﬁ 31343 el sl \rxwujwdu_;;m)
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“Dan janganluh kamu mengikuti apa yang kamu tzdak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”(QS, al:Isra’:36)

Ayat ini mengingatkan kita akan tanggung jawab ucapan yang kita
keluarkan, janganlah berucap tahu tapi sebenarnya tidak tahu, jangan juga
mengatakan melihat jika engkau tidak melihat jangan juga mengatakan
bahwa engkau mendengar jika engkau merasa tidak mendengar. Karena
ucapan yang keluar dari mulut seseorang akan berdampak luas kepada
masyarakat luas yang pada gilirannya membawa dampak kepada dua
kemungkinan, jika ucapannya benar maka akan memberikan dampak baik
namun jika ucapannya buruk maka dampaknya juga akan buruk. Inilah yang
di peringatkan oleh ayat ini bahwa ucapan dan tindakan harus benar-benar
mampu dipertanggung-jawabkan. Menurut Quraish Shihab, ayat ini
menerangkan tentang kehati-hatian serta usaha pembuktian terhadap semua
berita, semua fenomena dan semua tindak tanduk sebelum memutuskan, ke
semuanya itu menunjukkan metode yang sangat teliti dalam ajaran Islam, ke
semuanya itu menurutnya amanah agqliyah. dan qalbzyah yang sering
didengung dengungkan di abad modern sebagal amanah ilmiah,®

%Swuw,z \rss)u\@\f,

“Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu sekalian, pendengaran,

penglihatan dan  hati. Amat sedikitlah  kamu  bersyukur.’(QS. al-
Mukminun:78)

8 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid 7, hal. 87.
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~

Keseluruhan ayat yang merangkai ketiga pancaindra yakni
pendengaran, penglihatan dan hati/akal bermuara pada tujuan syukur yang
harus benar-benar diraih. Namun pada realitasnya al-Qur’an menyampaikan
bahwa amatlah sedikit yang bersyukur atau bisa jadi kesyukuran yang
direfleksikan manusia sedikit. Salah satu cara bersyukur adalah dengan
menggunakannya pada tempat yang diingini penciptanya, yakni pada jalan
kebaikan dan kebenaran. Pendengaran untuk mendengarkan hal-hal yang
halal, penglihatan digunakan untuk hal-hal yang halal, akal digunakan untuk
hal-hal yang tidak dilarang syariat.
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“Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur. “(QS.as-Sajdah:9)

D. Term Al-Qur’an yang Terkait dengan Verbal

Kata “verbal” ditemukan dalam kajian komunikasi, kajian tentang
komunikasi terbagi menjadi dua, komunikasi verbal dan non verbal. Selain
dua pembagian di atas kata “verbal” juga dapat berarti pesan yang
disampaikan melalui simbol bahasa kata, baik yang terucap maupun yang
tertulis. Sehingga dalam hal ini pesan dapat juga disampaikan melalui bahasa
non verbal. Verbal dalam arti dasarnya adalah kata-kata (words).®® Dalam al-
Qur’an pesan verbal dapat ditelusuri melalui term qaul, nuthuq, lafadz,
kalimat dan lisan serta hadits. Dalam kajian Disertasi ini penulis
memfokuskan kajian pada term gaul. Kata gaul dalam berbagai bentuknya
berjumlah 326 kali, 233 kali dalam bentuk fi’il mudhari’, 67 kali dalam -
bentuk qaul, qauluhu, qaulihi, gaulika berjumlah 4 kali, gauli berjumlah 2
kali, gaulihim dan gaulukum berjumlah 12 kali. Adapun Term gaul yang
menjadi bahasan Disertasi ini dalam al-Qur’an diterangkan dengan bentuk
gaul yang berjumlah 67 kali. Adapun term gaul yang berjumlah 67 kali itu
disebutkan dalam

Qaul-qaul tersebut secara garis besar terbagi menjadi tiga bagian,
sebagaimana berikut: '

- 8 Daryanto dan Muljo Rahardjo, Teori Komunikasi, Yogyakarta: Gava Media 2016,
hal. 159
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1. Qaul yan‘g Terkait dengan Kecerdasan Verbal

Siu‘at/ayat

No Term Qaul Karakteristik
1 | al-Baqarah/2:235 a5 Y38 Sesuai adat istiadat
lokal/berdasarkan kebudayaan
2 | al-Bagarah/2:263 <yxad¥ | Sesuai adat istiadat
v ) lokal/berdasarkan kebudayaan
3 | an-Nisa’/4:5 Uyaa Y Sesuai adat istiadat
| lokal/berdasarkan kebudayaan
4 | an-Nisa’/4:8 Ui yaa Y38 Sesuai adat istiadat
lokal/berdasarkan kebudayaan
5 | Muhammad/47:21 | <as>x2J%¥3 | Sesuai adat istiadat ‘
lokal/berdasarkan kebudayaan
6 | an-Nisa’/4:9 1ala Y8 Tepat sasaran, sesuai situasi
dan kondisi
7 | al-Ahzab/33:70 1yala Y38 Tepat sasaran, sesuai situasi
' dan kondisi
8 | Ibahim/14:27 il g3y | Ucapan Yang teguh
mengakar/menghujam
9 | an-Nisa’/4:63 Gl Y3 Ucapan Yang sesuai Kadar
Kemampuan akal seseorang
10 | al-Isra’/17:23 Uy S35 Ucapan yang mulia
W | al-Isra’/17:28 Vysna Y3 Ucapan yang mudah
dimengerti
12 | al-Isra’/17:40 Uglae Y38 Ucapan yang agung
13 | Maryam/19:34, Gall s Ucapan yang benar
Yasin:7 ,
14 | Thaha/20:44 RE Ucapan yang lemah lembut
15 | Thaha/20:109 ¥4l =)y | Ucapan Yang Diridhoi
16 | al-Hajj/22:24 J39) Ga ikl - | Ucapan yang baik
17 | al-Qashash/28:51 I3 sd Wy [ Al-Quran |
18 | Yasin/36:58 FERE Ucapan yang penuh
kedamaian
19 | Fushshilat/41:33 Gl Y38 Diksi yang terbaik
20 | al- RERE Al-Qur’an’ ‘
Muzammil/73:5 - o
21 | at-Thariq/86:13 d=t 03l | Ucapan yang membedakan
22 | Ali-Imran/3:104 e dd Ucapan Universal yang dinilai

baik oleh al-Qur’an dan
Sunnah - :
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2. Qaul yang Terkait dengan Ucapan Tercela

No Surat/ayat Term Qaul Karakteristik
‘1 | al-Baqarah/2:59, digd 2 V¥ [ Ucapan yang tidak sesuai
al-A’raf/7:162 4 perkataan
2 | al-Baqarah/2:204 daxi4% - | Perkataan yang terlihat
: mena’jubkan
3 | Ali-Imran/3:181 Gl e d¥ | Ucapan yang tidak benar
4 | an-Nisa/4: 108 Js) 4e g2 ¥ 4 | Ucapan Yang Tidak diridhai
5 | an-Nisa’/4:148 J3W e ¢33 [ Ucapan yang buruk yang
diumbar
6 |al-An’am/6:112 Dl 3 GR5 | Perkataan ~ indah  yang
menyesatkan
7 | at-Taubah/9:30 & J¥ Gsey | Ucapan yang meniru orang-
, JEos b8 | orangkafir
8 | ai-Hajj/22:30 a0 U3 Ucapan atau perkataan dusta
9 | adz-Dzariyat/51:8 alial J38 Ucapan yang kacau
10 | al-Mujadalah/58:2 | J3l 62184 | Ucapanyang mungkar

3. Qaul-yang Disandarkan pada Pengucapnya

Surat/ayat

No Term Qaul Karakteristik
1 |al- a0 O3 Ucapan Ibrahim
Mumtahanah/60:4 ' "
2 | al-Hagqah/69:40 ) J3l Ucapan Rasul
3 an-Nur/24:51 Sla3all d38 Ucapan orang -orang mukmin
4. Sikap Ketika ber-Qaul

No Surat/ayat Term Qaul Karakteristik

1 | al-Ahzab/33:32 J3ll 538 | Jangan tunduk ketika berucap
atau berkata-kata

2 | az-Zumar/39:18 d3ll 2%y | Mendengarkan Ucapan

3 | al-Hujarat/49:2 J3lu A1,7%35Y)s | Larangan mengeraskan suara

: ~ | Ketika berkata-kata atau

berucap

4 | Qof/50:29 dih Jsww | Tidak merubah-ubah sebuah
ucapan

5 | al-Kahfi/18:93 J3 & seath Memahami Ucapan
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E. Perbedaan Term Qaul, Term Lisdn, Term Nuthuq, Term Lafadz,
Term Bayan, Term Had#fs

1. Pengertian Qaul

Qaul adalah perkataan atau ucapan, gaw/ dalam al-Qur’an berjumlah
326 dalam segala bentuk derivasinya. Adapun pengertian'qaul menurut Ibn
Manzhur adalah lafadz yang diucapkan oleh lisan baik maknanya sempurna
atau tidak.%” 1,722 dengan berbagai bentuk derivasinya; gala dan gauluhum
terulang sebanyak 529; yagilin berjumlah 92 kali; gul berjumlah 332 kali;
qili terulang bingga 13 kali, gila terulang sebanyak 52 kali. Qaul adalah
lafadz yang diucapkan dengan lisan, baik itu sempurna atau tidak.® Qaul
dikhususkan pada manusia saja tidak pada hewan sehingga ia berbeda dengan

nuthug yang dikhususkan pada hewan saja. Seperti pada firman Allah berikut
ini:

§u»t-;bﬁw\awusu~u\ PHUAN Sé Sl &35
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“Sulaiman telah mewarisi daud, dan dia berkata: Wahai manusia, Kami telah
dianugerahi pengertian tentang suara burung dan kami telah dianugerahi

segala sesuatu. Sesungguhnya ini benar-benar suatu karunia yang
nyata”(Surat an-Naml/27:16)

Manthiq berasal dari nuthuq yang berarti bunyi atau suara yang
mengandung makna tertentu ‘'yang bersumber dari satu pihak dan dipahami -
~ oleh pihak lain.®’ Nabi Sulaiman adalah nabi yang dianugerahi Allah dapat
memahami bahasa-bahasa hewan. Dalam penelitian belakangan ini setiap

jenis burung mem111k1 cara tertentu untuk berinteraksi ataupun
berkomunikasi.”

2. Pengertian Lisin
Jama’nya al-sinah, alsun, lusnun, lisdnat yang berarti alat berucap/
berkata-kata, alat untuk mencicipi atau menikmati ketika makan, jika
dikatakan “lisan orang terhadapnya baik, maknanya pujian orang terhadapnya
~ baik”, " Kata alsinah merupakan bentuk mudzakkar yang juga berarti bahasa
atau pembicaraan. Sedangkan alsun berbentuk muannats yang memiliki arti

57 Ibn Manzhur, Lisdn al-Aréb. ‘
%8 Jamaluddin Abi al-Fadhl Muhammad bin Makram bin Mandzur al-Anshari al-Ifrigi
al-Mishriyyi, Lisdn al- ‘Arab, Beirit: Dar al-Kutub al-‘ilmiyyah, 2003, hal. 681.
59 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid 9, hal 420.
70 M Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, Jilid 9, hal.420. ‘
! Maktaban al-Syarqiyyah, al-Munjid fi al- Lughah wa al-A’ldm, Beirit: Dar al-
Masyriq, 1987, hal. 721.
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kata dan sebutan.”’Kata lisan di dalam bentuk tunggalnya di dalam al-Qur'an
disebut 15 kali, seperti di dalam surat al-Maidah/151:78, surat Ibrahim/14: 4
surat an-Nahl/16:103, surat Maryam/19:50, asy-Syu'ara'/26 :84,195. Adapun
bentuk jamaknya alsinah di dalam al-Qur'an disebut sepuluh kali, seperti di
dalam surat Ali 'Tmran/3:78, surat an-Nisa’/:46, surat an-Nahl/16: 62, danl16.
Bentuk jama’ yang lain, alsun tidak disebut di dalam al-Qur'an.

3. Pengertian lafadz
L [adz bentuk jama’nya al-fidz yang berarti md yulfazu min al-
kalimar.” Makna dasar dari kata lafadz adalah melempar. Disebut dengan
lafadz karena bunyi yang keluar dari mulut manusia ibarat bunyi atau symbol

yang dilemparkan keluar dari mulut.”* Dalam al-Qur’an kata ini hanya
disebutkan sekali yakni pada surat Qaf: ayat 18:

1
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“(vaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang
duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri, Tiada suatu
ucapan pun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat
pengawas yang selalu hadir” (Surat Qaf:17-18).

Menurut Quraish Shihab makna yalfidz dalam ayat ini adalah sesuatu
yang memiliki makna walaupun sedikit. Sedangkan gau! menurutnya adalah
ucapan yang mengandung makna sempurna, dengan demikian para malaikat
yang duduk di sebelah kanan dan kiri manusia akan mencatat semua bunyi
yang keluar dari mulut manusia walaupun bunyi tersebut memiliki makna
yang sedikit inilah yang dinamakan lafadz. Sebaliknya bunyi yang tidak
memiliki makna tidak akan masuk ke dalam kategori tersebut.

4. Pengertian Nuthugq

Kata nuthug dalam al-Qur’an terulang sebanyak sebelas kali, yaitu;
surat al-Anbiya’/21:63, surat al-Anbiya’/21:65, surat al-Mukminun/:62, surat
an-Naml:16, 85, surat ash-Shoffat/37:92, surat Fush-shilat/41:21, al-
Jatsiah/45:29, surat * adz-dzariyat/51:23, surat an-Najm/53:3, surat al-
Mursalat/77:35. Adapun pengertian nutuq adalah suara yang dikeluarkan oleh
makhluk yang bernyawa, sehingga ia tidak terbatas pada manusia saja,
sedangkan kalam lebih luas dari pada gaul, dan gaul bagian dari kalam.
Nutug bunyi atau suara yang mengandung makna tertentu yang bersumber

™ M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an, hal.79.
7> Maktabah al-Syarqiyyah, al-Munjid Fi al-Lughah wa al-A’ldm, hal. 727.
™ Ibn Mandzur, Lisdn al-Ardb, Beirit: Dar Shadir, 1412-1993, hal. 461.
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dari satu pihak ia bisa berarti Bahasa akan tetapi ia bisa lebih umum dari

Bahasa. Sebagai bunyi atau suara burung sebagaimana firman Allah sebagai
berikut: ' :

” Ps e . w P z . %e ‘xf . P < .
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“Sulaiman telah mewarisi-Daud, dan dia berkata: Wahai manusia, Kami
telah dianugerahi pengertian tentang suara burung dan kami telah
dianugerahi segala sesuatu. Sesungguhnya ini benar-benar suatu karunia
yang nyata.’ (Surat an-Naml/27:16)

Dalam ayat ini diterangkan tentang karunia yang dimiliki oleh
Sulaiman as, yakni beliau dapat memahami bahasa burung bahkan di ayat
yang lain Nabi Sulaiman mampu memahami bahasa semut. Apa yang
diperoleh oleh Nabi Sulaiman merupakan ilinu Jaduni bukan ilmu kasbi.

S. Pengertian Bayan :

Kata bayun dalam al-Qur’an terulang sebanyak lima kali, yaitu: Ali
Imran/3:138, an-Nahl/16:89, al-Isra’/17:24, ar-Rahman/55:4, al-Qiyamah/
75:19. Baydndn, tabydnan, tibydndn maknanya adalah jelas dan tampak
sedangkan baydn dalil yang paling jelas dan bersih.” Namun al-bayin juga

memiliki makna lain yakni berbicara.”® bahkan berbicara mencakup bahasa
- verbal maupun non verbal seperti pandangan Ibn Asy’ur, kata al-bayin
mencakup isyarat-isyarat lainnya, seperti kerlingan mata, anggukan kepala.
Bayan berarti juga kemampuan berkomunikasi.”’Kebutuhan akan kecerdasan
dalam berucap atau berkata-kata sangat dibutuhkan dalam dunia dakwah,
sebuah penelitian menunjukkan bahwa kegagalan korunikas; dakwah yang
ada disebabkan karena konsep tersebut belum menyentuh konsep dasar
ketauhidan dan kesalehan sosial. Komunikasi yang berkembang masih
bersifat artifisial dan hiburan yang tidak menyentuh jati diri sasarannya.”®
Maka komunikasi verbal yang dipraktikkan lebih bersifat tujuan pragmatis
dan komoditas pasar dengan tujuan ekonomis dan bisnis.

6. Pengertiah Kalam

Kata kalam dalam al-Qur’an terulang sebanyak empat kali. Kata ini
terdapat pada al-Baqarah/2:75, dalam ayat ini makna kalam disandarkan

s al-Munjid fi al- Lughat wa al- ‘A 'ldm, Beirtt: Dar al-Masyriq 1987, hal. 57.

7 Lajnah Pentashhih al-Qur'an, Tafsir al-Qur'an Tematik, Jakarta: Kamil Pustaka,
2014, hal. 368. ‘

" Ellys Lestari Pambayun, Kecerdasan Komunikasi dalam Pendekatan Emotional
dan Spritual, Bandung: Rosda Karya 2012, hal. 41. '

78 Arif, “Quo Vadis Komunikasi Islam,” hal. 268.
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dengan kata Allah yang berarti al-Qu’ran kata yang memiliki makna
sempurna dan tinggi nilainya. Dalam ayat ini Allah bertanya dengan tujuan
larangan berharap lebih dari kemampuan kita seperti menghendaki orang-
orang Yahudi beriman dan mempercayai kerasulan Muhammad dan al-
Quran. Surat al-A’raf/7:144, dalam ayat ini makna kalam disandarkan
dengan dhamir ana_ yang menunjukkan kedekatan mitra yang diajak
berbicara yakni nabi Musa as. Ayat ini menjelaskan tentang pengangkatan
‘Musa sebagai nabi dan rasul bahwa Allah telah memilihnya untuk
mengemban tugas membawa risalah-Nya dan firman-firman-Nya karena itu
Musa diperintahkan untuk berpegang teguh terhadapnya dan bersyukur
kepadaNya. Surat at-Taubah/9:6, dalam ayat ini lafadz kalam disandarkan
kepada Allah yang berarti al-Qur’an yang memiliki makna sempurna dan
nilai yang tinggi. Namun ada juga yang mengatakan kalam Allah dalam ayat
ini adalah ajaran Islam.

Banyak penafsiran ulama terkait ayat ini, antara lain pendapat as-
Sya’rawi bahwa ayat ini menekankan pentingnya mengetahui tujuan orang
musyrik yang meminta pertolongan baru kemudian boleh ditolong jika
niatnya untuk lebih mengetahui tentang ajaran Islam, al-Qurthubi
mengatakan berkewajiban memberikan perlindungan tidak hanya kepada
masyarakat muslim saja tetapi juga kepada seluruh masyarakatnya walaupun
kepada orang musyrik yang tidak bermaksud jahat atau buruk. surat al-
Fath/48:15 dalam ayat ini makna kalam dikaitkan dengan Allah yang berarti
janji Allah. Ayat ini menerangkan tentang keadaan orang-orang badui yang
tidak diridai Allah untuk ikut berangkat ke Khaibar bergabung dengan
rombongan Hudaibiyah untuk mendapatkan apa yang telah dijanjikan Allah
berupa harta rampasan perang. Keinginan mereka yang hendak pergi ke
Khaibar dengan mengatakan “biarkanlah kami mengikuti kamu” seolah ingin
merubah janji dan ketetapan Allah yang telah mereka ketahui. Sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa kalam adalah perkataan yang sempurna dan
memiliki nilai yang sangat tinggi.

7. Pengertian Hadits

Hadits dalam al-Qur’an terulang sebanyak 23 kali yaitu dalam surat an-
Nisa/4:42, dalam ayat ini hadits berarti kejadian.an-Nisa’/4:78, dalam ayat ini
hadits berarti pembicaraan yang hanya dipahami oleh kaum yang beriman.
an-Nisa/4:87, dalam ayat ini hadits berarti ucapan yang paling benar. an-
Nisa/:140, dalam ayat ini diterangkan makna hadits berarti pembicaraan yang
tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam. al-An’am/6:68, dalam ayat ini
makna hadits pembicaraan yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai Islam
surat al-A’raf/7: 185, dalam ayat ini makna hadits berita yang benar surat
Yusuf/12:111, dalam ayat ini makna hadits berarti al-Qur’an surat al-
Kahfi/17:6, dalam ayat ini kadits berarti al-Qur’an Thaha/20:9, dalam ayat ini
makna hadits berarti kisah yang disampaikan al-Qur’an Luqman/31:6, dalam
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ayat ini makna lahwa al-hadits berarti cerita kosong atau percakapan kosong.
Al-Ahzab/33:53, dalam ayat ini makna hadits berarti larangan
memperbincangkan perbincangan yang membuat terlena sehingga
 menghabiskan waktu. Az-Zumar/39:23, dalam ayat ini makna hadits berarti
- sebaik-baik perkataan yakni al-Qur’an. Al-Jatsiah/45:6,dalam ayat ini makna
hadits berarti al-Qur’an. Adz-Zariyat/51:24, dalam ayat ini makna hadits
berarti pembicaraan atau cerita tentang Nabi Ibrahim as ath-Thur/52:34,
dalam ayat ini makna hadits berarti perintah mendatangkan perkataan yang
dapat menyerupai al-Qu’ran surat’ an-Najm/53:59, dalam ayat ini makna
hadits pemberitaan yang didustakan menyangkut apa yang diterangkan al-
Qur’an surat al-wagqi’ah/56:81, dalam ayat ini makna hadits berarti berita al-
Qur’an yang diremehkan. Surat at-Tahrim/66:3, dalam ayat ini makna hadits
berarti peristiwa. Surat al-Qalam/68:44, dalam ayat ini makna Aadits berarti
al-Qur’an. Surat al-Mursalat/77:50, dalam ayat ini makna hadits berarti
perkataan. Surat an -Nazi’at/79:15, dalam ayat ini makna hadits berarti cerita
atau kisah yang berkaitan dengan Nabi Musa as. Surat al-Buruj/85:17, dalam
ayat ini makna hadits berarti berita tentang bala tentara.Surat al-

Ghasyiah/88:1 dalam ayat ini makna hadits berarti berita atau bencana
dahsyat. .

F. Kritik al-Qur’an Terhadap Gaya Komunikasi yang Tercela

Untuk mengungkapkan pengertian definisi sesuatu kata, sering kali al-
Qur’an juga mengungkapkan antonim katanya seperti term al-hayat lawan
katanya adalah al-maut. Tujuannya adalah untuk lebih memahami definisi
sebuah kata. Demikian juga dengan kecerdasan verbal, untuk mengungkap
term-term yang terkait dengan kecerdasan verbal penulis memaparkan
terlebih dahulu term-term yang terkait dengan verbal yang tercela. Adapun
term-term tersebut tersebar dalam 17 surat, sebagaimana berikut:

No Surat/ayat Term Qaul Karakteristik
1 | al-Bagarah/2:59, dise M2 N3 Ucapan yang tidak sesuai
al-A’raf/7:162 perkataan
2 | al-Baqarah/2:204 45 Perkataan yang terlihat
] mena’jubkan

3 | Ali-Imran/3:181 S e 33 Ucapan yang tidak benar

4 | an-Nisa/4: 108 Gl ooy Ucapan Yang Tidak
: diridhai ‘

5 | al-Maidah/5:63 B NIERE Ucapan yang buruk yang

Rizes diumbar
6 | an-Nisa’/4:148 I3l e w3200 Perkataan yang buruk
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No

Surat/ayat Term Qaul . Karakteristik
7 |ar-Ra’d/13:33 . &J;ﬂful i Kata-Kata Yang Kosong
8 |al-An’am/6:112 5,k J3if 3588 | Perkataan Yang Tndah
: Namun Menyesatkan)
9 | at-Taubah/9:30 yraes o, 00 J3 &,ies; | Ucapan  yang meniru
i i3 g orang-orang kafir
10 | al-Hajj/22:30 Wi Ucapan atau perkataan
‘ 7 | dusta v
11 | al- i5371,224- -1t | Perkataan vang tidak
) | yang
Mukminun/23:68 S 2% "b direningkan ’
12 | al-Ahzab/33 :32 200 <22% N | Maka janganlah kamu
J5 > U )b, tunduk dalam berbicara " |
13 | adz-Dzariyat/51:8 i 55 Perkataan yang saling
! bertentangan
14 | al-Mujadalah/58:1 éﬁ N ,‘T = perkataan wanita yang
= ‘5" J3 mengajukan gugatan
15 | al-Mujadalah/58:2 I3l a1 Ucapan yang mungkar
16 | Muhammad/47:30 "ozt 3. Kata  kiasan  yang|
P .
J54 ‘—FL ¢ bertujuan untuk kejahatan
17 | An-Nisa’/4:156 b g 055a I8 2 g38; | Perkataan dengan
" | kedustaan yang besar lagi
tidak masuk akal

1. Qaulan Ghaira al-Ladz QOila lahum
diperintahkan untuk diucapkan)
Qaulan ghaira al-ladzi gila lahum dalam al-

2 kali yaitu pada surat al-Baqarah/2:59 dan al-A’

berikut; =

Go 155, LB all e uishs ) Jos ol 28 Y3320 Sl Jis

(Ucapan yang Tidak

Qur’an terulang sebanyak
raf/7:162. Sebagaimana

>

[.)M:’ :i_):g\:u gk.ilf

“Lalu orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan (mengerjakan)
yang tidak diperintahkan kepada mereka. Sebab ity Kami timpakan atas

orang-orang yang zalim itu dari langit, karena mereka berbuat Jasik. (Surat

al-Baqarah/2:59)

Pada surat al-Baqarah/2:58 Allah memerintahkan Bani Israil untuk
mengatakan kalimat Aithatun ketika mereka memasuki
" kalimat hithatun menurut Ibn Jabir adalah kalimat

Bait al-Maqdis,
“istighfar” sedangkan



143

menurut Hasan al-Bashri kalimat hithatun bermakna hapuskanlah dosa-dosa
kami.”® Dalam surat al-Bagarah ayat 59 ini Allah menerangkan bahwa orang-
orang Bani Israil mengganti ucapan hithathun yang beram istighfar dengan
ucapan hinthah yang berarti meminta gandum kepada ilahi.®* Menurut Hamka
ucapan yang diganti oleh Bani Israil ini dapat dipahami bahwa seharusnya
- penaklukan Bait al-Maqdis yang merupakan anugerah Allah disambut dengan
ucapan istighfar namun malah mereka hanya mengingat gandum-gandum
hasil dari rampasan penduduk di daerah yang mereka taklukkan. Inilah
' gambaran dari sifat Bani Israil yang keras kepala suka merubah-ubah ucapan
~ yang seharusnya dlpenntahkan ‘ :

'“\;;Mw ‘.@&wmﬁv" \,&,u,mj"

“Maka orang-orang yang zalim di antara mereka itu mengganti (perkataan

itu) dengan perkataan yang tidak dikatakan kepada mereka, maka Kami

timpakan kepada mereka azab dari langit dzsebabkan kezaliman mereka.”
(Surat al-A’raf/7:162)

Kedua ayat ini menerangkan tentang hukuman yang di alami Bani Israil
- karena mereka mengubah ucapan yang tidak diperintahkan Allah Swt. Orang-
orang ini pada ayat sebelumnya dikatakan sebagai orang-orang fasik pada
ayat ini Allah mengatakan mereka orang-orang yang zalim sehingga yang
mengganti ucapan yang diperintahkan tersebut hanyalah orang-orang zalim
dari kalangan Bani Israil saja. Atas kezaliman dan kefasikan tersebut Allah
menurunkan azab kepada mereka dari langit. ‘

2. Yu’jibuka Qauluh (Perkataan yang Menarik Tapi Dimurkai Allah)
Kata Yujibuka Qauluh di dalam al-Qur’an hanya terulang satu kali
yakni pada surat al- Baqarah/2 204

P,¢w¢u& Sl A ;;4.\ u@;;k.,;uf&i’&g
FLZ:.;LT ]

“Dan di antara manusia ada orang yang ucapaﬁnya tentang kehidupan
dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran)

isi hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras. (Surat al-
Baqarah/2:204).

™ Al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi, jilid 1, Jakarta: Pustaka Azzam, 2007, hal. 896.
8 Hamka, Tafsir al-Azhar, juz 1, Jakarta: Pustaka Panpmas 1982, hal. 258.
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Kalimat yu jibuka qauluh;, menurut Hamka dalam 